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PROLOG 


Dave baru saja mengendarai mobilnya tetapi sesuatu 
seperti menarik perhatiannya dan memutuskan untuk 
berhenti sejenak. Ia mengamati seorang gadis bergaun putih 
selutut dan berlengan panjang itu sedang duduk gelisah di 
Bus Stop. Jika saja boleh jujur Dave sempat berpikir gadis itu 
seorang hantu dalam film horror. Ia menghampiri gadis itu 
dan menggeram sejenak untuk menyesuaikan suaranya. 


"Kurasa sudah tidak ada bus yang tersisa. Jika kau mau 
aku akan mengantarmu pulang," Tanya Dave cukup sopan. 
Tetapi gadis itu seperti tidak memperhatikannya. 


"Het, apa kau mendengarku?" cukup satu acuhan dan 
itu memancing Dave. 


"Astaga, terserah!" Dave memutuskan untuk 
menyerahkan sembari mengusap rambutnya. 


Jangan pergi," akhirnya gadis itu menyadari kehadiran 
Dave dan menatap sendu pria itu. 


"Okay! Siapa namamu? Dan dimana kau tinggal? Aku 
akan mengantarmu pulang." putus Dave menenangkan diri. 
Namun gadis itu menggelengkan kepalanya dan 
menggumamkan namanya pelan. 


"Bicaralah yang keras!" tegas Dave saat melihat gadis itu 
menundukkan kepalanya. 


"Chrystal," 


Dave menganggukkan kepalanya. "Kalau begitu aku 
tidak bisa membantumu, jadi berusahalah." 


Dave berjalan kembali ke mobilnya dan berniat 
membuka pintunya, namun 1a mendengar langkah kaki yang 
cukup cepat menghampirinya dari belakang, dan tiba-tiba 1a 
merasakan lengan melingkari pinggangnya. Tubuhnya 
membeku merasakan kehangatan yang merayap dan dirinya 
akan berubah menjadi pria brengsek karena 1a merasakan 
tubuh seorang wanita di punggungnya. 


“Kumohon jangan tinggalkan aku." rintihan suara itu 
membuat Dave runtuh dan secara impulsif membalikkan 
badannya. "Baiklah kau boleh tinggal di apartemen milikku 
malam ini," 


BAB 1: A Day With Me 


Dave tetap terdiam namun tangannya terkepal erat di 
kemudinya. Dia tidak pernah merasakan ketegangan seksual 
seperti ini sebelumnya, walaupun dia tahu jika dia bukan 
orang suci tetapi dia selalu mampu mengendalikan nafsunya 
dimanapun dia berada. Jika saja Dave hidup di jaman 
Victoria dia akan menjadi seorang varda yang berarti dia 
adalah pengendali nafsu. Sedangkan sekarang ia menjadi 
berengsek karena gadis yang duduk terdiam di sisi bangkunya 
sembari menatap jendela luar. Seakan menganggap Dave 
tidak ada. 


Perjalanan terasa singkat karena jalan yang senggang 
mengingat waktu hampir menunjukkan pukul tengah malam. 
Dave memasuki apartemennya dan menunjukkan arah kamar 
yang berada tidak jauh dari mereka berdiri. Sebenarnya Dave 
ingin tidur di rumahnya namun karena gadis itu, dia harus 
mengurungkan niatnya. Mungkin besok, batinnya dalam hati. 


"Aku tidak mempunyai pakaian wanita di sini. 
Keberatan jika kau menggunakan bajumu untuk tidur?" 
Dave memegang kedua bahu Chrystal karena dia tidak ingin 


berkata dua kali. Namun sepertinya gadis itu menatapnya 
kosong seakan dia tidak mengerti apa yang di ucapkan Dave. 
Dan pria itu mengerang karenanya. 


"Baiklah ku ulangi. Aku tidak mempunyai pakaian 
wanita di sini. Apa kau keberatan jika kau tidur menggunakan 
bajumu?" kata Dave berusaha memelankan tempo bicaranya 
dan berusaha mengucapkannya selembut mungkin walaupun 
batas emosi nyaris terlewati. Hal yang tidak pernah Dave 
lakukan. 


“Ya itu okay." Dave mengamati jika Chrystal terdengar 
seperti orang linglung. 


"Kalau begitu tidurlah." kata Dave akhirnya. 


"Kau tidak mau memelukku?" perkataan itu sangat 
mengejutkan Dave karena tidak pernah ada perempuan yang 
berani berkata seperti itu padanya. 


"Maafkan aku? Kau bilang apa? Memelukmu? Maaf saja 
aku tidak bisa karena aku akan menjadi pria berengsek 
nantinya, jadi nikmatilah malammu," Dave mencapai titik 
puncaknya dan ia memilih untuk pergi. Segera. Tetapi gadis 
itu bersuara dan memohon padanya, suara itu begitu lembut 
dan tidak ada satupun yang mampu menolaknya. Dan Dave 
runtuh akan suara itu, untuk kedua kalinya. Bahkan 1a tidak 


sempat berpikir jika gadis itu merupakan perempuan 
murahan. 


"Stop okay! You win. Masuklah ke kamar itu dan aku 
akan menyusul beberapa saat lagi," Dave berlalu dan 
meninggalkan Chrystal yang sedikit terpaku dan berusaha 
mencerna ucapan Dave begitu keras, lalu kemudian perlahan 
berjalan sesuai dengan perintah Dave. 


Dave baru saja selesai membersihkan dirinya dan 
hendak membuka pintu kamar. Namun kegugupan 
menyelimutinya, Dave berfikir jika dia seperti remaja yang 
baru pertama kali bertemu seorang gadis. Terkutuklah aku. 


Ketika pintu terbuka, Dave mendapati Chrystal yang 
duduk di sisi ranjang sembari mengayunkan kakinya seperti 
anak kecil. Dave tidak akan menggeram atau berdeham, 
karena dia pasti akan diabaikan. Untuk itu Dave memilih 
untuk menghampiri gadis itu dan berdiri di depannya. 
Matanya langsung bertatapan dengan iris biru laut yang baru 
1a sadari sekarang. Ia seperti terjun kedalam lautan. 


"Kenapa belum tidur?" Dave bertanya dan menurunkan 
egonya agar dia bisa berlutut di hadapan Chrystal. 


"Aku menunggumu," lagi-lagi Dave terkejut. Seperti 
gadis itu akan menjadi hadiah natalnya jika saja ini bulan 
desember. 


"Baiklah, terserah kau saja. Kau bisa tidur sekarang." 
Dave merebahkan Chrystal ke atas ranjang dan 1a 
menempatkan dirinya sejauh mungkin dari gadis itu. Namun 
tanpa disangka Chrystal memeluk Dave dan mengaitkan 
kakinya. Gadis itu memeluk Dave seolah Dave adalah 
boneka beruangnya. 


Dave merasakan ketegangan yang sama seperti saat di 
mobil tadi. Dan tidak mungkin 1a bisa tidur nyenyak. Dave 
menatap Chrystal dan hendak menegur gadis itu, namun 
ternyata dia sudah tertidur dan membuat Dave tidak tega 
membangunkannya. Cepat sekali tidurnya, pikir Dave. Di 
samping itu, Dave baru pertama kali melihat seorang 
perempuan berparas polos seperti Chrystal. Alisnya rapi 
dengan bulu mata lentik, wajahnya merona dan bibir tipis itu 
merah muda yang Dave yakin merupakan warna alami wajah 
itu. Kulitnya juga putih seperti salju dan menggoda untuk 
disentuh. Gadis ini terlalu polos dengan mata biru berbinar 
untuk disebut wanita jalang. Dave memutuskan untuk 
mendekap Chrystal dan mencoba untuk tidur ditemani wangi 
bunga lavender dan kue coklat. Ah, sangat manis dan 
menenangkan. 


Dave terbangun karena bunyi alarm yang begitu nyaring 
di telinganya. Ia tidak merasa puas akan tidurnya. Namun 
merasakan sapuan napas seseorang di tengkuknya membuat 
mata emerald itu terbuka. Dave seakan terkejut namun 1a 
segera mengatur diri dan menyadari jika dia bersama Chrystal. 
Gadis yang 1a temui di bus stop yang akan mengancam 
pengendalian dirinya. Dave menyadari jika Chrystal 
mempunyai ukuran pinggul yang tidak terlalu lebar seperti 
kebanyakan model, pinggul itu pas dengannya, hanya saja 
tubuhnya begitu mungil untuk ukuran payudara itu. 
Walaupun bagi Dave tidak ada masalah dengan itu, namun 
jika dilihat keseluruhan membuat Dave mengernyit tidak 
suka. Rasa tidak rela menyusup saat Dave memikirkan jika 
wanita ini memamerkan tubuhnya entah itu di sengaja atau 
tidak. 


Lelaki itu menggelengkan kepalanya dan kemudian 
beranjak dari ranjang, memutuskan untuk bersiap-siap pergi 
bekerja. Walaupun dengan ancaman dia akan terlambat 
karena harus mengantarkan Chrystal pulang. 


Jam tangan telah terpasang sempurna di pergelangan 
tangannya ketika Dave mencium aroma kopi yang begitu 
menggodanya untuk mengikuti aroma itu. Dave tidak akan 
terkejut lagi. Tidak untuk hari ini. Dave melihat Chrystal 
yang sedang membuka kotak makanan ringan yang ada di 
sudut table bar. Dave memutuskan untuk mendekat dan 
terus mengawasi gadis itu. Bahkan di pagi hari dia terlihat 
sangat cantik dan pas untuk mengisi kekosongan dapurnya. 
Dave tahu jika Chrystal mempunyai masalah dengan 
antisipasi dan orientasinya jadi ia bisa sedikit leluasa 
melakukan pengamatan tanpa dicurigai. 


"Apa yang kau cari?" tanya Dave yang melihat Chrystal 
yang mulai tidak tenang. 


"Kau tidak mempunyai kue?" perkataan itu seperti 
memancing senyum kecil di bibir Dave. Senyum kecil tulus 
pertamanya. 


"Aku tidak suka kue," Dave secara impulsif mendekati 
dua cangkir berisi kopi yang mempunyai aroma menggoda 
yang ada didekatnya. 


"Kau boleh meminumnya," kata Chrystal yang mengerti 
maksud dari bahasa nonverbal Dave. 


"Ini enak," ucap Dave setelah meneguk kopi itu dan 
kembali meletakkannya di meja. "Jadi dimana kau tinggal?" 


"Aku tidak tahu," Chrystal kembali menggelengkan 
kepalanya dan pergerakan matanya kehilangan fokus. 


"Her tenanglah," Dave berjalan melintasi meja dan 
memegang kedua bahu Chrystal. "Atur napasmu," 


Dave berdecak kesal ketika Chrystal jatuh dalam 
dekapannya dan pingsan seketika. Dia benar-benar akan 
terlambat. Fuck. Umpatnya dalam hati. Dengan perlahan 
Dave mengangkat tubuh Chrystal dengan lengannya, merasa 
bersyukur karena 1a selalu melatih kekuatan tubuhnya. 
Dengan kakinya ia menendang pintu kamar hingga terbuka 
kemudian merebahkan Chrystal di atas ranjang. 


Dave melepas jas dan dasinya kemudian mengambil 
sapu tangan yang ada di dalam laci meja. Kemudian 1a 
mengambil air dari kamar mandi dan membasahi seluruh 
permukaan sapu tangan itu. Perlahan 1a berjalan ke arah 
Chrystal dan mengusap sapu tangan basah itu di wajah gadis 
itu, berharap dapat membangunkannya. Namun hasil yang 1a 
dapatkan hanya kegagalan. Karena Chrystal sama sekali tidak 
terbangun dan seolah 1a tidak kuasa jika harus meninggalkan 


Chrystal sendiri. Dave tidak tahu apa yang menyerang dirinya 
karena dia sama sekali tidak pernah memberi perhatian yang 
lebih bahkan pada adiknya ataupun ibunya Nora. 


Kemudian Dave memutuskan untuk menyerah dan 
tetap menatap Chrystal yang sedang tertidur. Tetapi 
pikirannya seakan mendesak dirinya untuk menyentuh gadis 
itu. Ya, sisi berengseknya hidup. Dengan perlahan jemarinya 
menyusuri wajah meronanya. Lalu mulai bergerak turun ke 
bawah. Dave tidak berani menyentuh lebih dari lengan dan 
pinggangnya. Hingga ia menemukan saku di gaun itu dan 
terdengar gemerisik gesekan kertas dengan kain. Dave 
mengambil 1s1 dari saku itu dan tersenyum karena 1a tahu 
dimana ia harus memulangkan Chrystal. Tempat gadis itu 
bekerja. 


Dave baru saja selesai memeriksa beberapa arsip 
perusahaan di laptopnya ketika dia melihat pintu terbuka dan 
menampakkan Chrystal dengan wajah yang terlihat kusut 
muncul. Pria itu mendekat dan menatap mata biru itu 


sebelum berkata. "Ini sudah siang hari. Kau ingin makan atau 
pulang?" 


"Aku ingin pulang," ucap Chrystal yang ternyata 
memiliki pengaruh pada Dave. 


"Bersihkan dirimu dulu. Aku akan memesankanmu 
pakaian," Dave perlahan menggiring Chrystal memasuki 
kamar mandinya dan membiarkan gadis itu mengurus dirinya. 
Sedangkan Dave membuka pintu apartemennya saat 
terdengar dentingan bel, ia tersenyum akan baju pesanannya. 
Sebuah sweeter rajut dan skinny jeans. 


Dave kembali ke kamar dan mengetuk pintu kamar 
mandi. Dan ia mendapati Chrystal membuka seperempat 
bagian pintu. Mendadak ia berpikir tentang bercinta di kamar 
mandi dengan guyuran air dingin. 


"Ini pakaian untukmu." untuk kesekian kalinya Dave 
menata pikirannya dan mengatur suaranya agar terdengar 
normal. 


"Terima kasih," Chrystal mengambil baju yang di 
ulurkan Dave dan kembali masuk ke dalam kamar mandi. 


Dave hendak beranjak keluar. Ia sudah sampai di 
ambang pintu ketika Chrystal kembali memanggilnya 
hembusan napas berat Dave menandakan dia mulai 
tidakkaruan menghadapi keadaannya. 


"Dave ini gaun apa?" Dave menaikkan alisnya dan 
menatap Chrystal tidak percaya. Haruskah dia terjebak 
dengan orang seperti itu sepanjang hari. 


"Itu bukan gaun, itu skinny jeans sejenis celana tapi itu 
untuk perempuan dan sweeter rajut." Dave mendekati 
Chrystal. "Sekarang kau masuk kesana dan pakai 
pakaianmu,'" 


"Aku tidak tahu cara memakai ini," Chrystal 
menjulurkan bajunya dengan salah satu tangannya. "Maukah 
kau memakaikan ini?" 


Dave terkejut. Mungkin lebih dari sekadar terkejut. 
Sesaat dia merasa ragu jika harus melakukannya, 1a takut 
kehilangan kendali pada tubuhnya. Namun mata biru laut itu 
seolah memohon padanya dan Dave akan selalu bertekuk 
lutut pada mata itu. 


"Baiklah," Dave sesaat sulit menarik napas ketika 1a 
melihat Chrystal keluar menggunakan handuk yang di lilitkan 
di tubuhnya. 


Dave menarik Chrystal keluar dari kamar mandi dan 
membawanya duduk di atas ranjang. Ia membuka handuk 
yang di kenakan Chrystal dan bersyukur gadis itu sudah 
menggunakan pakaian dalam jadi dia tidak langsung bercinta 
dengannya dan melupakan dunia. Dengan berhati-hati Dave 
memakaikan sweeter sembari berusaha tidak memikirkan 
atau menyentuh salah satu bagian tubuh Chrystal. Kemudian 
Dave berlutut dan memposisikan skinny jeans itu di bawah 
kaki Chrystal. 


"Angkat satu-persatu kakimu dan masukkan ke dalam 
celana," perintah Dave. Dan Chrystal menurutinya. Setelah 
celana itu telah terkumpul di pergelangan kakinya Dave 
menggiring Chrystal untuk berdiri dan 11 membungkukan 
badannya untuk mencapai celana itu dan menariknya ke atas. 
Dan hal tersulit dalam hidupnya di mulai. Dave berusaha 
tetap menatap dinding di depannya ketika berusaha 
mengaitkan kancing itu dan menarik resletingnya. 


"Sudah, ayo akan ku antarkan kau ke tempat kerjamu," 
Dave berjalan lebih dahulu dan membuka pintu kamar, 
namun 1a merasa jika Chrystal masih berdiri di sisi ranjang 
dengan pandangan kosong. 


"Chrystal?" Dave memanggil dan beruntung gadis itu 
langsung menolehkan kepalanya. 


"Dave, aku lapar." pria itu hampir tertawa namun ia 
menahannya. "Aku akan membelikanmu makanan." dan 
gadis itu berjalan perlahan mengikuti Dave. 


Mobil Rover milik Dave baru saja keluar dari drive 
through. Dia sedikit melirik pada Chrystal ketika melihat 
gadis itu memakan cheese burger dengan lahap seakan itu 
adalah makanan yang pertama kali dia rasakan. Ia kembali 
fokus pada jalanan, namun saat Chrystal bersuara itu seperti 
menarik perhatiannya. 


"Dave ini enak," katanya. 


Dave hanya menganggukkan kepalanya dan menolak 
untuk tersenyum karena Chrystal bisa menjadi kelemahannya. 
Dalam 28 tahun hidupnya 1a tidak pernah berbicara selembut 
1a berbicara pada Chrystal. Is tidak pernah memberi 
perhatian lebih bahkan pada orang 1a sayang. Dia selalu sama. 
Dave tidak pernah mau melakukan hal konyol seperti 
memakaikan baju pada orang lain. Dia selalu 
mempertimbangkan semua hal, namun ketika bersama 


Chrystal ia seperti merasa jika sudah seharusnya dia 
melakukannya. Mata biru itu berpengaruh padanya. Dave 
juga tidak pernah kehilangan pikiran, ta selalu berpikir secara 
sadar namun Chrystal seakan menghidupkan alam bawah 
sadarnya. Dave tidak pernah begitu memikirkan tentang 
tubuh seorang wanita kecuali ia sedang bersama Victor 
sahabatnya yang mempunyai orientasi seksual. 


Flowers and Cookies. Akhirnya sudah lebih dari satu jam 
perjalanan akhirnya Dave sampai di toko itu. Chrystal 
berusaha membuka pintu mobil, namun gadis itu seperti 
kebingungan hingga Dave memegang bahunya dan 
menyuruhnya untuk menunggu Dave keluar terlebih dahulu. 
Saat pintu terbuka Dave membantu Chrystal untuk turun 
karena mobilnya yang tinggi, tangan Dave dengan sempurna 
melingkar di pinggangnya dan tanpa kesadaran yang ada 
Dave menarik Chrystal mendekat padanya. Tubuh mereka 
beradu dan semuanya tampak samar. Chrystal secara impulsif 
memeluk leher Dave membuat pria itu terdiam dan terpaku 
padanya. Mata emerald dan biru laut itu beradu. 


"Dave," panggilan itu seakan membunuhnya. Dengan 
segera pria itu melepaskan diri dan menjauh untuk memberi 
jarak. Dalam hatinya Dave beruntung karena sekarang dia di 
tempat umum sehingga dia mempunyai dorongan lebih 


untuk mengendalikan diri karena jika mereka berada di 
tempat yang berbeda Dave yakin dia benar-benar akan 
mencium dan bercinta dengan gadis itu. Dan dia tidak akan 
peduli tentang apapun. 


Dave hanya mengikuti Chrystal dari belakang. Gadis itu 
membuka pintu toko sederhana itu dan memeluk seorang 
wanita paruh baya berwajah eropa dengan rambut pirang. 
Tidak salah dengar lagi, wanita itu adalah ibu Chrystal karena 
gadis itu baru saja memanggil wanita itu dengan sebutan 
Mom. 


"Ibu aku bertemu Dave. Dia menolongku tadi malam. 
Aku tadi menginap di rumahnya yang tinggi dan dia sangat 
hangat dipeluk. Dia juga mengajariku memakai celana dan 
memberiku roti isi besar yang enak," gadis itu berkata 
sembari menarik Dave untuk mendekat. Sedangkan pria itu 
merasa menjadi laki-laki berengsek ketika dengan polosnya 
gadis itu berkata-kata. 


"Saya bertemu dengan putri anda di bus stop saat 
hampir tengah malam. Saya hanya ingin menolongnya," kata 
Dave berusaha bersikap formal. Wanita itu hanya 
menganggukkan kepalanya dan menatap Chrystal. 


"Chrystal bisa kamu menata beberapa bunga di sana?" 
Chrystal menjawab dengan anggukan dan berlalu begitu saja. 


Lalu tiba-tiba wanita itu menarik untuk keluar dari toko. 
"Maaf jika putriku merepotkanmu," 


Dave sesaat terkejut karena dari perkiraannya dia akan 
mendapatkan umpatan dari wanita di depannya itu. 


"Chrystal itu berbeda. Saraf otaknya tidak bekerja 
dengan sempurna sehingga dia sedikit bermasalah dengan 
respon, ingatan, refleks. Sebagian besar aku mengajari dia 
cara berperilaku seperti orang dewasa, tetapi mungkin butuh 
waktu yang lama. Jadi aku mohon kau bisa mengerti itu," 
Dave terpaku mendengar semua pernyataan itu. Pria itu 
hanya menganggukkan kepalanya, tidak tahu apa yang harus 
dia katakan. "Aku juga minta maaf. Saat dia tidur, dia terbiasa 
memeluk bonekanya sejak kecil dan mungkin dia masih sama 
sekarang. Dia pasti memelukmu ... " 


"Ibu," spontan Dave dan wanita itu menoleh ke arah 
pintu toko dan mendapati Chrystal memegang satu kotak 
berisi kue. 


"Dave," tanpa peringatan Chrystal mencium dahi dan 
rahang Dave. Cukup lama, lalu kemu dian gadis itu 
mengulurkan kotak kue itu pada Dave dan berkata. "Ini 
untuk di taruh di rumahmu. Terima kasih Dave mau 
menolongku. Kata ibu orang baik pantas mendapat ciuman," 


Dave terdiam dan dia merasa seperti orang dungu. "Ya, 
terima kasih juga untuk kuenya." 


"Dave bolehkah aku menciummu lagi?" napas pria itu 
tertahan dan ia mengerutkan dahinya. 


"Chrystal, apa kau sudah menyelesaikan bunga yang ada 
di dalam?" kata wanita itu berusaha mengalihkan. 


"Baru setengah ibu. Tadi aku teringat Dave dan dia 
sangat wangi untuk dicium," Chrystal tersenyum memandang 
Dave, dan membuat pria itu kehabisan kata-kata. Hanya satu 
yang 1a pikirkan yaitu bahwa Chrystal sangat manis dengan 
senyumnya. 


"Ya sudah, Chrystal bisa mencium Dave besok. 
Sekarang Chrystal selesaikan bunganya terlebih dahulu," 
wanita itu tampak begitu menyayangi Chrystal. Terlihat dari 
tatapannya pada gadis itu dan caranya berbicara lembut dan 
pelan. Membuat Dave tiba-tiba rindu pada mamanya. 


"Baiklah," Chrystal tersenyum sejenak kemudian 
kembali ke toko. 


"Aku tidak tahu harus berapa kali meminta maaf 
padamu, perkenalkan aku Kate." kata wanita itu mengusap 
tengkuknya. 


"Tidak, tidak perlu. Aku bisa memaklumimya." kata 
Dave menatap Kate dan melihat ketidaknyamanan di mata 
itu. Dan Dave tahu darimana Chrystal mendapatkan mata 
seindah itu. "Kurasa pekerjaanku membutuhkan ku. Jadi, 
selamat siang." 


"Ya, terima kasih mau berbaik hati mengantarkan 
Chrystal pulang." 


Dave membalas dengan anggukan formal sebelum 
kembali mengendarai mobilnya. Setelah beberapa saat 
memandang jalanan entah kenapa ia merasa berbeda. Entah 
kenapa dia merasa setelah ini kehidupannya berubah. 


"Good morning smart ass. Apa kau mimpi basah lagi?" 
Dave mendongakkan kepalanya, mendapati Victor 
sahabatnya berjalan mendekatinya. 


"Harusnya kau tidak bicara seperti itu dengan bosmu." 
Dave berdecak kesal karena sahabatnya ini adalah orang 
paling menyebalkan yang pernah dia kenal. 


"Ini mulutku jadi aku bebas mengatakan apapun. Aku 
hanya ingin mengajakmu pergi ke clubhouse langgananku." 
Victor mendekati Dave yang tampaknya agak kusut. 


"Lupakan saja." Dave beranjak pergi membawa kotak 
kue yang berada di tangannya ke dalam ruangannya. 
Sedangkan Victor hanya menggerakkan bahunya ringan 
seolah sesuatu sedang terjadi namun dia memilih untuk 
mengabaikan. 


Dave membuka pintu apartemennya ketika dia baru saja 
menyelesaikan rapat terakhirnya. Dorongan aneh 
membuatnya tiba-tiba memasuki apartemen itu. Ia mendapati 
gaun putih yang dikenakan Chrystal tadi sudah terlipat rapi di 
atas meja ruang tamu. Digenggamannya gaun itu dan ia 
mencium wanginya. Samar-samar namun masih tetap 
melekat di antara wangi sabun. Dave pergi ke table bar dan 
membuka kotak kue itu. Cookies coklat tertata rapi dan 
terlihat menggoda untuknya. Walaupun Dave selalu 


memakan kue seperti ini saat kembali ke rumah orang tuanya, 
dia merasa kue itu berbeda. Seulas senyum tulus terukir di 
wajah Dave ketika kue itu masuk ke dalam mulutnya. Mulai 
hari ini dan seterusnya hidupnya akan berbeda. 


BAB 2 : Dreaming With Me 


Dave baru saja memasuki ruang kerjanya ketika 
mendapati Anna, saudara kembarnya duduk bersedekap di 
kursinya. Dave memutar matanya kemudian berjalan 
mendekat seolah tidak terjadi apapun bahkan 1a tidak 
menganggap keberadaan Anna. Beberapa laporan bertuliskan 
grafik dan angka terlihat lebih menarik untuk Dave daripada 
dia harus menghadapi adiknya itu. Adik dengan selisih lahir 
tiga menit. 


"Ayah menyuruh kita merayakan hari thanksgiving di 
mansionnya. Dan kau wajib datang." kata Anna berkata 
setegas mungkin. Dia tahu jika Dave dari dulu memang 
selalu mengacuhkannya seperti saat ini. 


"Maafkan aku, seperti yang kau lihat aku mempunyai 
jadwal padat bulan ini. Jadi mungkin aku akan datang tahun 
depan saja." Dave kembali berjalan ke ambang pintu dan 
sepenuhnya tidak terpengaruh akan perkataan Anna. 


"Dave aku rela untuk datang dari kota yang mempunyai 
perbedaan waktu tiga jam dengan kota ini. Aku membawa 
bayiku yang berusia 3 tahun dan kau yang bahkan hanya 
tinggal beberapa mil dari mansion ayah tidak datang? 
Sebenarnya apa yang salah?" Anna berdiri dan memukul 
meja dengan telapak tangannya, menimbulkan suara 
debuman buku dan barang keramik beradu dengan kaca. 


"Tidak ada yang salah! Cukup! Pergi dan jangan temui 
aku!" Dave meledak. Anna sudah berubah, jika dulu saat 
kecil Anna tidak pernah menentangnya, tapi sekarang bukan 
hanya menentang namun dia juga berani membentaknya. 


"Ibu mencarimu Dave," Anna berjalan mendekat dan 
mencengkeram lengan Dave, agar pria itu tidak pergi. 


"Aku tahu. Hanya saja aku sibuk, pergilah Ann," Dave 
melepas cengkeraman Anna dan berjalan keluar dari ruang 
kerjanya. Satu-satunya alasan dia tidak ini pergi ke rumah 
orang tuanya adalah dia ingin membawa seseorang 
bersamanya, dan dia berjanji akan membawanya pada 
waktunya. 


"David," Dave tidak menduga jika Anna akan 
menyusulnya dan mereka sedang berada di keramaian orang 
yang berlalu lalang. Dave hanya bergumam dan merasa 
jengah pada waktu yang sama. "Ibu mencarimu Dave, kau 


tidak pernah datang setiap kita berkumpul. Bukan hanya 
sekali Dave," 


"Pergilah Ann," untuk kedua kalinya Dave 
meninggalkan Anna. Dan wanita itu sama sekali tidak tahu 
apa yang terjadi dengan Dave. Hanya saja dia merasa jika pria 
itu sedang kacau, mungkin jatuh cinta. Dia berharap ada yang 
bisa merubah sifat kasar Dave karena ia maupun ibunya 
sekalipun tidak bisa. Sejauh yang Anna tahu hanya mamanya 
yang bisa mendekati Dave. Mama Angel. 


Dave terbangun dari tidurnya dan 1a merasa sesuatu 
yang menekan paru-parunya hingga 1a sulit bernapas. Dia 
memutuskan untuk kembali tidur karena jam yang 
menunjukkan pukul tengah malam dan hari ini Dave 
sungguh-sungguh kehabisan tenaga karena harus pergi ke 
tiga negara berbeda dalam waktu satu hari. Efek jet lag 
hampir tidak bisa dielakkan. Pria itu baru saja memejamkan 
matanya ketika samar-samar dia mendengar suara lembut 
yang memanggilnya. Chrystal. Suara itu begitu lembut dan 
bahagia. Dave bangun, mengikuti suara itu. 


Dave melihat Chrystal berdiri di depan rumahnya ketika 
ia keluar dari rumah. Tetapi kemudian terjadi goncangan 
yang sangat kuat hingga Dave terjatuh. Lingkungan di 
sekitarnya mulai runtuh dan yang dia pikirkan adalah 
Chrystal. Namun saat 1a berdiri Chrystal menghilang. 
Goncangan itu sangat kuat hingga meruntuhkan rumahnya 
Dave berlari menghindari reruntuhan bangunan dan 
pepohonan. Tenaga terkuras habis. Kemudian terjadi ledakan 
yang menyilaukan putih dengan hawa dingin dan Dave 
terlempar jauh. Dia pikir dia matt, namun keadaan berubah. 
Dia berada di pusat kota, di depan sebuah bangunan mati 
yang sudah usang dan ditinggalkan oleh pemiliknya. Dia 
melihat sekitarnya yang kosong dan lenggang. Hanya 
beberapa lampu jalan yang menyala dan saat dia melihat 
jendela Dave melihat Chrystal di sana. Lalu seperti ledakan 
bom, gedung itu terbakar dengan kobaran api menyala-nyala. 
Pria itu mendengar Chrystal memekikkan namanya, 
memanggilnya. Secara impulsif Dave berlari memasuki 
gedung itu. Menyisir di antara kayu dan dinding yang 
terbakar, berusaha mengabaikan rasa panas yang menyengat 
dan hampir tidak bisa diabaikan begitu saja. Menurut Dave 
Chrystal berada di lantai ketiga dan dia baru saja melewati 
tangga pertama. Yang Dave rasakan adalah rasa panas yang 
sangat menyengat dan lebih pekat. Penglihatannya terganggu 
karena banyaknya api yang berkobar namun dalam benaknya 
dia harus menyelamatkan Chrystal. Dave terus menyisir, 
mencari tangga berikutnya tanpa mempedulikan kaus 


putihnya basah karena keringat dan usang. Tangannya 
bercorak kehitaman karena dia berusaha menghindari kayu 
yang jatuh ke arahnya. Hingga akhirnya Dave menemukan 
Chrystal yang sedang membelakanginya. 


"Chrystal!" seru Dave sembari menghampiri gadis itu 
dan langsung memeluknya. Merasa bersyukur dia tidak 
terlambat, namun saat dia melepaskan dekapannya gedung 
itu runtuh bersama mereka. 


"Dave," pria itu membuka matanya dan melihat 
Chrystal masih utuh di depannya. Merasa lega. 


"Kau tak apa?" Dave bertanya dan seketika itu pula 
Chrystal tersenyum padanya dan mencium rahangnya. 


"Aku menyukaimu Dave," 


Mata terpejam itu terbuka. Dave melihat ke semua arah 
dan baru menyadari bahwa apa yang dia alami adalah 
mimpinya. Tetapi dia bisa merasakan adrenalin dan 
ketakutan yang amat merayap dalam dirinya, seakan mimpi 
itu terasa sangat nyata. Jantungnya berdebar kencang, sama 
seperti saat Chrystal berkata jika dia suka padanya. Dave 
bangkit dan berjalan menuju kamar mandi. 


Dia mengamati dirinya sendiri di cermin. Darah 
mengalir dari hidung dan mulutnya. Belum kering 
sepenuhnya. Sejenak Dave terkejut tetapi kemudian dia 
beranggapan bahwa ini hanya faktor kelelahan. Dave 
mengambil air dan mengusapnya di seluruh wajahnya, 
membiarkan darahnya ikut larut terbawa air. Napasnya 
terengah dan ia tidak tahu apa yang harus dia lakukan. Tiba- 
tiba Dave teringat akan perayaan thanksgiving di rumah 
orang tuanya, perasaan rindu hinggap dan dia merasa ragu 
harus datang. Dalam keluarganya hanya dirinya yang belum 
berpasangan dan hal itu mengusik dirinya, walaupun terlihat 
sederhana dan bukan masalah besar Dave tetap terusik. 


Setelah pakaiannya terganti Dave berjalan ke ruang 
kerjanya dan memutuskan untuk menyibukkan diri. Ia 
mengamati kue coklat pemberian Chrystal yang ada di meja 
ruang tamu yang dilintasinya. Sejenak Dave mengingat aroma 
gadis itu yang sama persis dengan kue yang di hari yang lalu 
membuatnya tersenyum. Gadis itu terlalu banyak membuat 
kue. Pikir Dave. Pria itu memutuskan untuk mengambilnya 
untuk menemani kesibukannya. 


Dave meregangkan ototnya, hari beranjak pagi dan dia 
merasa sangat lelah. Pria itu beranjak dari tempat duduk 
ketika mendengar suara bel terdengar. Pelayan rumahnya 
pasti belum datang dan dengan langkah santai Dave 
melangkah melintasi ruangan menuju pintu depan. Dave 
menggerutu dalam pikirannya, siapa yang datang sepagi ini di 
rumahnya. Hanya dua kemungkinan, yang pertama Victor 
yang sedang hangover atau Anna yang selalu mengganggunya 
menjelang akhir pekan seperti ini. 


Dan kemungkinan kedua terjadi, Anna datang bersama 
Fred, suaminya, juga anak kecilnya Leo. Jika saja bukan 
untuk sopan santun Dave sudah mengumpat kesal karena dia 
harus behadapan dengan Anna di jam seperti ini. Jam dimana 
seharusnya dia menyiapkan diri untuk pekerjaan nanti. 


"Silahkan saja kalau ingin menyumpahiku, aku sudah 
tahan dengan mulutmu itu. Ayo!" tiba-tiba saja Anna 
menentangnya, Dave menduga jika wanita di depannya itu 
sengaja membaca pikirannya. 


"Bitch! Apa yang kau lakukan di rumahku sepagi ini?" 
kata Dave dengan ketegasannya dan kemarahannya. Hal yang 
paling ditakuti oleh pekerjanya. 


"Aku ingin kau mengurus Leo pagi ini." kata Anna 
mengangkat Leo seolah menunjukkannya pada Dave jika dia 
tidak main-main dengan perkataannya. 


"Lupakan," pintu tertutup dengan suara paduan kayu 
dan besi yang keras, membuat Anna terperanjat. Wanita itu 
hanya menggelengkan kepalanya. "Ya Tuhan berilah kakakku 
istri." gumamnya pelan. 


Melepaskan kausnya, setibanya dia di kamar tidurnya. 
Memutuskan untuk membersihkan dirinya. Air hangat yang 
mengalir membuatnya tenang untuk sejenak. Sebelum 
nantinya dia menghadapi victor atau manusia lain. Dave 
membuka rak berisi beragam kemeja dan celana untuknya 
bekerja. Setelah keduanya terpasang Dave melihat gaun 
Chrystal yang terletak di antara kemeja berwarna putih yang 
hampir mendominasi seluruh rak itu. Mungkin kurang tidur 
menjadi penyebab dia agak sentimental, tetapi dia ingin 
melihat gadis itu lagi. 


Dave menuruni tangga untuk kedua kalinya dan 
melintasi ruang keluarga menuju ruang makan. Hanya sunyi 
yang menyambut. Itu sudah lebih dari cukup baginya. Roti 
gandum, selai kacang, dan kopi selalu menjadi pengawal 
harinya yang terkadang melelahkan, menyenangkan, 
membosankan, dan menyebalkan. Tetapi kenapa mendadak 
teringat dengan ayahnya. Bagaimana pria itu dulu 


menghadapi kesunyian seperti imi. Kadangkala ada saatnya 
dimana Dave membutuhkan kesunyian tetapi tak jarang 
kesunyian itu menjadi boomerangnya. Pria itu hanya 
ditemani pelayan yang berlalu lalang mengurus rumahnya. 


Seusai menyantap sarapannya Dave beranjak menuju 
garasi dan pergi ke kantor. Seperti biasanya jalanan mulai 
ramai karena hari menjelang akhir pekan dan banyak yang 
ingin menghabiskan waktu untuk bersenang-senang. 
Perjalanan yang biasanya Dave tempuh selama satu setengah 
jam, terulur menjadi dua jam perjalanan. Tetapi rupanya 
Dave sudah memperkirakan semuanya hingga dia tidak harus 
melukai daftar masuknya. 


Pintu lift berdenting, menandakan Dave sudah sampai 
di tujuannya. Pria itu seperti biasa disambut oleh asistennya 
yang tidak lain adalah orang yang sama yaitu Victor. Lelaki 
itu menyapanya secara formal dan mulai menjelaskan tentang 
jadwal kerjanya hari ini. Dua pertemuan, kunjungan tahunan, 
dan menghadiri setidaknya tiga acara di sore dan malam hari. 
Ruangan Dave adalah tempat terbaik untuk melihat 
pemandangan Los Angeles, gedung yang di bangun ayahnya 
adalah gedung yang berdiri dengan arsitektur modern dengan 
kaca dan baja sebagai material utamanya. Satu hal yang 
terpenting adalah adanya kaca anti peluru di ruang kerjanya 
sendiri dan di ruang pertemuan. 


"Pertemuan pertama dilaksanakan di lantai 20 pada jam 
sebelas dan kita masih menunggu 30 menit lagi. Apa yang 
akan kau lakukan?" tanya victor bersiap menulis sesuatu di 
notebook - nya. Karena Dave selalu meminta sesuatu yang 
berbeda tiap waktunya. 


"Lindahkan tempat pertemuannnya di sini, suruh 
beberapa office boy menyiapkan meja yang ada di sana," 
Dave menunjuk meja yang tepat menghadap ke jendela. 
"Dan aku sedang tidak berminat memesan apapun." 


"Baiklah," 


Tiga puluh menit kemudian rekan kerja Dave satu 
persatu masuk ke dalam ruangannya bersama sekretaris 
mereka masing-masing. Jika boleh dikatakan rekan kerja 
Dave sangat bervariasi, mulai dari segi usia, karakter, dan 
jenis kelamin. Dalam dunia bisnis Dave terkenal karena sifat 
terbukanya dan dia sangat profesional dalam bekerja. Selain 
itu, tidak ada yang bisa menipunya mengingat pria itu 
mempunyai aura tersendiri yang pekat hingga membuat 
semua orang harus berpikir dua kali jika harus berhadapan 
dengannya. Pembahasan tentang omset, saham, dan pasar 
selalu menjadi topik pembuka sebelum mereka membahas 
kerja sama mereka yang nantinya akan diakhiri dengan 
makan siang bersama. Dave tidak tahu apa yang terjadi tetapi 
kemudian 1a mendengar bunyi ledakan yang tidak diketahui 


asalnya meledak dan membuat kaca pecah dan berbagai 
potongan tajam bertebaran di udara dengan berbagai ukuran 
dan kecepatan tinggi. Secara impulsif Dave berlari dan keluar 
dari ruangan itu tetapi saat melihat kembali ke belakang tidak 
ada orang lain selain dirinya. 


Pintu tertutup dan Dave berada tepat di depan toko 
Chrystal. Tidak ada orang lain selain dirinya. Lagi. Dan 
lingkungan di sekitarnya tampak usang dan tidak terawat. 
Beberapa bangunan sudah mulai lapuk dan sebagian besar 
lainnya runtuh. Debu maupun abu beterbangan yang 
membuat pemandangan menjadi suram dan abu-abu. Dave 
melihat ke belakang dan mendapati Chrystal berdiri di atas 
aspal dengan sweeter rajut dan skinny jeans yang ia berikan. 
Gadis itu tersenyum padanya. Membuat Dave ikut 
tersenyum memperlihatkan deretan giginya dan sebuah 
lesung pipi yang selama ini tidak pernah terlihat. 


Hingga terdengar suara klakson truk pengangkut 
terdengar. Dave mengikuti suara itu dan melihat truk itu 
mengarah pada Chrystal yang tetap berdiri di depannya dan 
tersenyum. Pria itu meneriakkan nama Chrystal, berlari 
sekuat tenaga untuk menyelamatkan gadis itu. Dave 
merengkuh Chrystal dan membalikkan badannya menjadi 
tameng bagi gadis itu. Jantungnya berdetak kencang 


menunggu hantaman menyakitkan itu tetapi truk itu hilang, 
perlahan menjadi serpihan menyerupat kaca dan melewati 
dua manusia itu. Dave menatap tiap serpihan, sejenak merasa 
lega. Dia bertanya-tanya apa yang terjadi sebenarnya, dirinya 
seperti dipermainkan dengan Chrystal yang selalu menjadi 
objek yang dilihatnya. 


"Dave aku menyukaimu," kata Chrystal. Dave terhenyak 
ketika gadis itu mengulang perkataan yang sama. Saat Dave 
hendak berbicara, dengan perlahan Chrystal menghilang dari 
pandangan Dave. 


"Tidak," Dave entah berapa kali mengulangi kata itu. 
Kecemasan hinggap dan menyerangnya, tetapi layaknya 
angin lalu Chrystal tetap menghilang. Dave sudah lelah. Apa 
yang terjadi padanya? Permainan macam apa ini? 


Chrystal menghilang dan Dave dapat merasakan rasa 
kehilangan yang amat menyakitkan. Sesudahnya suara 
debuman meriam terdengar seperti detak jantungnya, begitu 
cepat, keras, dan menegangkan. Ketika terdengar suara 
meriam ke tiga, suara itu disusul oleh deburan ombak yang 
mengarah padanya. Kepanikan dan kebingungan melandanya, 
yang mampu Dave lakukan adalah terus berlari dan berlari. 
Keringat menyelimuti sekujur tubuhnya, jasnya dia lepas. 
Tiba-tiba terlintas di benaknya untuk mencari tempat tinggi. 
Dave menoleh ke kanan dan kiri, kemudian ia melihat 


sebuah crane di sisi kanannya. Tak berpikir lama Dave berlari 
ke arah alat konstruksi bangunan itu dan memanjat secepat 
yang dia bisa. 


Baja demi baja ia pijak dan genggam. Dave terus melihat 
ke arah ombak besar itu sembari terus memanjat dengan 
cepat. Bagaimana cara ombak itu menerjang semua yang ada 
di depannya, menghancurkannya, Dave yakin tidak hanya ada 
air di dalamnya. Dave mencapai puncak crane dan merasa 
bersyukur ombak itu tidak menerjang hingga roboh. Dave 
segera memasuki sebuah kotak yang ia asumsikan sebagai 
pengendali crane itu. Di sana terlihat tertutup dan Dave 
berharap air tidak masuk ke dalamnya. Pintu ia tutup dengan 
rapat. Kotak itu sepenuhnya terbuat dari kaca. Air itu 
semakin meninggi hingga akhirnya menenggelamkan seluruh 
crane dan suasana menjadi gelap. Dave bersyukur tidak ada 
atr menerobos, tetapi dia melihat sebuah tiang lampu jalan 
melaju ke arahnya dengan kecepatan tinggi, tidak bisa 
mengelak dari tabrakan kaca di sisi kanan Dave retak dan 
tekanan air yang besar sama sekali tidak membantu Dave. Air 
mulai yang masuk dan menghancurkan harapan Dave. Suara 
retakan terdengar semakin keras, Dave menutupi wajahnya 
dengan kedua lengannya sembari memejamkan matanya, 
seolah menjadikan lengan itu tameng, hingga terdengar 
bunyi pecahan yang teredam namun dapat di dengar. 


Dave membuka kembali matanya dan mendapati dia 
berada di ruang gawat darurat rumah sakit karena bau obat- 
obatan tercium olehnya. Tiba-tiba dia teringat ledakan di 
kantornya, Chrystal yang menghilang, dan banjir yang 
membunuhnya. Dave berteriak, panik dan tidak terkendali, 
dia ketakutan dan terasa tergoncang. Dia menggerakkan 
tubuhnya dengan panik, berusaha lepas dari selang infus dan 
kabel elektrokardiogram, seolah itu adalah rantai yang 
membelenggu. Napasnya yang memburu membuat 
tempurung alat pembantu pernapasannya berkabut. Suara 
yang terdengar hanyalah teriakan Dave dan suara mesin 
elektrokardiogram yang semakin cepat. 


Para dokter datang bersama empat suster yang langsung 
mengatur peralatan dan menyiapkan peralatan yang 
diperlukan. Salah satu dokter menyuntikkan obat penenang 
yang membuat pandangan Dave berkabut hingga menjadi 
gelap. Sementara diluar sana, Nora terus mengeratkan 
lengannya di sekitar pinggang Andrew dan menangis ketika 
mendengar teriakkan Dave yang tadinya keras hingga samar- 
samar terdengar diluar berangsur menghilang. Sedangkan 
Anna hanya pasrah, mengusap wajahnya lelah. Dia tahu 
kesakitan yang dialami Dave, mereka terhubung karena 
mereka adalah satu embrio yang sama. Anna tahu itu. 


Kak 


Dua jam kemudian Dave dapat dikunjungi oleh 
keluarganya. Terutama Andrew dan Nora, mereka berdua 
mengamati Dave yang terbujur lemah di atas ranjang dengan 
berbagai alat kedokteran melekat padanya, menjadi penopang 
hidupnya. Kerinduan akan Dave membuat Nora hampir 
lepas kendali dan langsung memeluk anaknya jika saja 
Andrew tidak menahan lengannya dan mengatakan Dave 
akan segera sadar. 


"Aku ingin memasakannya puding coklat itu. Dia sangat 
menyukainya sejak kecil ... " Nora tampak sudah tidak 
mampu lagi melanjutkan kata-katanya. Air matanya mengalir 
deras dan Tuhan tahu bagaimana usaha Nora meredam 
isakkan dengan mengulum bibirnya. "Dia selalu mengambil 
puding itu dengan gerutuan atau dengan sifat arogannya, dia 
sepertiku tapi dia juga sepertimu Andrew," 


"Aku tahu Nora. Aku selalu tahu. Duduklah," pria itu 
menghela Nora untuk duduk di sofa yang terletak tidak jauh 
dari tempat mereka berdiri dan berlutut di hadapannya. 
"Percayalah padaku aku tahu. Dave akan seperti dulu lagi," 


"Andrew," Nora menarik Andrew agar sejajar 
dengannya dan 1a menangis dalam dekapan lengan pria itu. 
Sepertinya sumpahnya untuk membuat Nora tidak sedih 
terkhrianati begitu saja. 


"Aku akan menyuruh Anna datang untuk menemanimu. 
Aku harus menemui dokternya," bisikan itu terdengar oleh 
Nora dan dibalas dengan anggukan kepala serta penarikan 
diri olehnya. 


Setelah pintu tertutup Nora berjalan mendekati Dave 
dan duduk di kursi yang sudah disediakan di samping ranjang. 
Nora menggenggam tangan Dave yang terbebas dari selang 
dan menciumnya. Seharusnya dia yang mengunjungi Dave, 
bukan lelaki itu. Nora tahu sifat keras kepala Dave namun 
dia terkadang kehilangan ketahuannya akan sifat itu sehingga 
mereka seringkali berbeda keinginan. 


"Ibu," Anna berjalan cepat menghampiri ibunya dan 
memeluk dari belakang. Bersama-sama membagi kesedihan 
dan memikulnya. "Ayo kita sarapan," 


Dave terbangun, samar-samar dia mendengar suara 
orang tuanya. Kepalanya terasa pusing dan pandangannya 
tidak fokus. Dalam benaknya hanya satu yang dia pikirkan. 
Chrystal. Gadis itu menghilang, demi Tuhan! Tepat di depan 
matanya. Tanpa sadar Dave memanggil Chrystal berulang 
kali hingga Andrew yang pertama kali mendengarnya 
langsung mendekati Dave, yang sedang di ambang sadar dan 
tidak sadar. Pria itu terus memanggil Chrystal dan tidak ada 
dapat dilihatnya dengan jelas. Andrew terus mengusap 
dahinya dan membisikkan kata jika Dave harus bangun, 
sedangkan Nora tanpa henti memanggilnya. 


"Dave bangun!" kata Andrew cukup lantang. 


Dave merasa dia jatuh dari langit ke tengah kota. Pria 
itu bernapas seperti ada orang yang mencekiknya. Sangat 
dalam dan rakus. Di sisinya pria itu melihat orang tuanya 
sedang mengamatinya khawatir setengah panik. Suaranya 
parau dan terasa mengiris lehernya, tiba-tiba dia ingat jika dia 
tadi mengadakan pertemuan sebelum ledakan dan banjir itu. 
Dave secara impulsif bangkit, namun dengan cepat Andrew 
menahan Dave di bahunya. 


"Kau sudah kembali Dave," Nora berkata. Berusaha 
tersenyum diantara tangisnya. 


Dave perlahan membaik tiap harinya, keluarganya selalu 
menemaninya. Tapi sekarang mereka sedang makan siang 
dan Dave hanya ditemani oleh Victor. Sebenarnya tidak ada 
gunanya, karena sahabat kuliah Dave itu sedang melupakan 
dunia karena majalah yang 1a baca. Dave memanggilnya 
beberapa kali dan akhirnya pria itu menoleh pada Dave 
setelah panggilan keenam. 


"Sebenarnya apa yang terjadi padaku?" tanya Dave pada 
Victor yang duduk di sampingnya sembari matanya 
bermasturbasi. 


"Singkat, kau pingsan saat mendengarkan persentasi. 
Lalu 30 menit kemudian kau berdarah." kata victor 
meletakkan majalahnya dan mengangkat bahu. 


"Berdarah?" ulang Dave seolah ragu dengan pernyataan 
Victor. 


"Ya, tiba-tiba saja kau semua lubang di kepalamu itu 
mengeluarkan darah," setiap penekanan dan intonasi kata 


yang diucapkan victor membuat Dave mau tidak mau 
mempercayainya. 


Suara engsel pintu terdengar dan nampaklah Clifford 
tersenyum ke arah Dave dan Victor. Pria paruh baya itu 
menyapa mereka sebelum memeriksa keadaan Dave untuk 
hari ini. 


"Kurasa kau sembuh dengan cepat," ucap Clifford 
setelah selesai memeriksa tensi darah dan detak jantung Dave. 


"Apa yang terjadi padaku?" 


"Kau sebenarnya hanya kelelahan tapi seperti orang 
mengalami kecelakaan. Otakmu tergoncang dan tertidur 
selama 48 jam. Kusarankan padamu untuk mengambil 
liburan yang lama, tenangkan pikiranmu, bersenang-senang 
dan ..." Clifford tampak menggantung perkataannya, yang 
membuat Dave dan Victor menunggu dengan antisipasi yang 
tinggi. "Banyak bercinta Dave. Kau membutuhkannya. Ingat 
kau pria dewasa," 


BAB 3 : You With Me 


Di hari yang sama. Chrystal sedang berdiri di depan 
pemanggang kue. Menunggu. Bagaimana adonan yang 
mentah itu mengeras dan menjadi matang. Beberapa kali 
Kate memanggilnya namun gadis itu tidak pernah menoleh 
hingga Kate mengalah dan memilih untuk menghampiri 
putrinya. Kate adalah seorang ibu yang sempurna. Dia adalah 
wanita yang tangguh dan selalu melakukan apa yang dia bisa. 
Hampir semua perilaku yang dilakukan Chrystal Kate yang 
mengajarkannya. Bayangkanlah bagaimana mengajari gadis 
itu yang notabene mempunyai pemahaman terbatas harus 
menyerap semua yang diajarkan Kate. Tetapi Kate selalu 
menunggu, dia mengingatkan. Itulah yang membuat keluarga 
yang terdiri dari ibu dan anak ini penuh dengan senyuman. 


"Apa kau mau membantuku menanam bunga? Ibu baru 
saja membeli bibit yang baru," Kate memeluk Chrystal, 
merangkul bahunya sembari ikut memandang pemanggang. 
Mencoba mencari tahu apa yang menarik. 


"Benarkah?" Chrystal tampak berhenti sejenak untuk 
merangkai kata, namun senyumnya perlahan mengembang. 
"Aku akan membantumu ibu," 


"Anak baik." Kate mencium dahi Chrystal penuh cinta 
sebelum menggiring Chrystal keluar dari toko dan mulai 
menanam tanaman yang berada di plastic bag. 


Dengan semangat mereka berdua menaman bunga 
sembari mengamati jalanan. Tak jarang pula mereka harus 
berhenti sejenak, tepatnya Kate harus melayani beberapa 
pelanggan yang ingin memesan bunga atau membeli kue. 
Kehidupan sederhana memang menyenangkan jika kita 
menikmatinya. Chrystal melihat ke arah jalan, tempat dimana 
kendaraan bermotor melintas. Cukup lama hingga dapat di 
sebut lamunan. Kate yang baru saja selesai menerima uang 
untuk bunga mawarnya, kembali menghampiri Chrystal. 
Gadisnya itu sangat sulit di tebak. Dalam hal ekspresi 
Chrystal adalah yang terlemah. Tidak ada yang tahu kapan 
dia sedih jika air mata belum mengalir. Gadis itu selalu 
tersenyum dan itu menandakan dia bahagia. Tapi sesudahnya 
tidak ada yang tahu. 


"Chrystal kau sedang apa?" Kate memegang bahu 
Chrystal dan memaksa gadis itu menatapnya. 


"Ibu aku tidak melihat mobil Dave," ucapannya begitu 
polos dan membuat Kate tersakiti. Tidak mungkin pria 
sempurna seperti Dave akan datang menemuinya lagi. Kate 
harus bisa membuat gadisnya melupakan pria itu. 


"Dave harus bekerja Chrystal, seperti kamu." elak Kate. 


"Apa Dave juga menanam bunga?" bagus Chrystal 
tertarik dan Kate tidak tahu apa lagi yang harus 1a katakan. 


"Dave bekerja di gedung-gedung yang tinggi itu 
sayang," kata Kate akhirnya. 


"Dave pasti senang, bukan begitu ibu?" 


"Ibu tidak tahu. Oh ya, kuenya pasti sudah matang, mau 
membantuku mengangkatnya?" usaha Kate mengalihkan 
berhasil. 


"Ayo ibu," Chrystal memasuki tokonya dan 
menggenggam tangan ibunya. Kata berharap hanya hari ini 
Chrystal mengingat Dave. Walaupun kadang Kate berharap 
pria itu bisa bersahabat dengan Chrystal, Dave adalah orang 
pertama yang bisa bercengkerama dengan Chrystal selama 24 
jam. 


Kak 


"Chrystal!" Kate menyusuri semua sisi toko dan 
rumahnya yang tepat berada di belakangnya. Tetapi dia tidak 
menemukan gadis itu. Kepala pusing dan 1a mulai panik. 
Kate keluar dan mencari di semua sudut yang biasanya sering 
ditempati Chrystal. Matanya menyelusuri di seberang jalan 
dan mendapati Chrystal mengikuti seorang pria berpakaian 
kantor. 


"Chrystal!" Kate berlari setelah memastikan kendaraan 
mulai senggang dan berlari mengejar gadis itu. Saat jarak 
mulai terkikis Kate terhenyak ketika Chrystal memanggil pria 
yang dia ikuti dengan sebutan Dave. Tetapi layaknya pria itu 
mengacuhkannya. Dengan cepat Kate memegang lengan 
Chrystal dan menahannya. 


"Chrystal itu bukan Dave," Kate bergetar karena merasa 
bersyukur Chrystal tidak hilang. 


"Tapi itu bajunya ibu." Chrystal berbalik dan menatap 
Kate. 


"Dengarkan ibu Chrystal! Jika dia Dave pasti dia akan 
berbalik dan menyapamu." kata Kate menegaskan. Setitik air 


mata jatuh dari pelupuk mata Chrystal dan seketika gadis itu 
terdiam. 


"Dave tidak datang," katanya kemudian. Mungkin 
bibirnya tidak bergetar, wajahnya tidak memerah, napasnya 
tidak terisak, tetapi air mata menandakan Chrystal sedang 
sedih. 


"maafkan ibu," Kate memeluk Chrystal dan merasa 
menyesal. 


"Bukankah kau dilarang bekerja?" Victor mengernyitkan 
dahinya ketika melihat Dave keluar dari lift dan mengabaikan 
pertanyaannya dan berjalan ke ruangannya. Victor akhirnya 
mengikuti Dave. 


"Ayahmu sendiri yang mengatakan," Victor kembali 
berkata ketika Dave sudah duduk di kursinya dan 
menyalakan laptopnya. 


"Apa jadwalku hari ini?" Dave mengabaikan perkataan 
Victor. 


"Kau baru saja keluar dari rumah sakit Dave, for God 
sake!" seru Victor. 


"Itu artinya aku sudah sehat," Dave menatap victor 
sejenak kemudian kembali fokus di laptopnya. 


"Baiklah jadwal hari ini adalah kunjungan tahunan dan 
rapat dengan dewan direksi, juga seharusnya laporan 
keuangan sebentar lagi datang dan harus di periksa." kata 
Victor menatap Dave separuh tidak percaya keturunan Lloyd 
yang ada di depannya itu sangat keras kepala. 


"Kau akan mengunjungi beberapa cabang di US dan 
ayahmu sudah mendahuluimu. Lalu dia juga yang akan 
menghadiri rapat dengan direksi setelah makan siang. Jadi, 
kau tidak punya pekerjaan apapun selain duduk dan 
membaca laporan." Victor duduk, berniat menguji ekspresi 
yang akan dikeluarkan Dave. Atasannya itu menatapnya 
terkejut. Seperti dugaannya. 


"Nah jangan berteriak dulu, aku ingin berbicara 
sesuatu." Victor berhenti sejenak berusaha merangkai 
rencana untuk memperlambat Dave karena ayah Dave 
sendiri yang memerintahkan dia untuk mengawasi dan 
memastikan Dave tidak bekerja untuk sementara. 


"Apa?" bagus. Pria itu terpancing. 


"Bagaimana kalau kita pergi ke clubhouse langgananku, 
mereka punya gadis baru. Aku masih ingat jika kau harusnya 
sekarang bersenang-senang dan bercinta, bukan begitu? Jadi 


aku hanya ingin membantu ... " victor terdiam ketika Dave 
memukul mejanya, begitu keras hingga menggema di ruang 
yang luas itu. 


"Keluar," nada dingin, pertanda jika Dave sedang dalam 
puncak emosional. Hanya Victor yang tahu seburuk apa yang 
akan terjadi jika lelaki pemarah itu mengamuk. Terakhir yang 
dialami adalah Dave mematahkan laptop dan 
menghancurkan kaca yang menjadi pembatas antara 
ruangannya dan lingkungan luar karena proyek yang 
dikerjakannya tidak berjalan lancar akibat rekan kerjanya 
yang kurang bersahabat, arsitektur payah, dan menyebabkan 
kerugian yang harus ditutupi Dave satu tahun penuh. 


"Hei jangan terlalu banyak marah, kau bisa meledakkan 
bolamu." Victor berjalan keluar dan hanya Dave seorang 
yang berada di ruangan itu. 


Dave mengamati pintu yang baru saja tertutup lalu 
berjalan mendekati kaca dan mengamati pemandangan luar. 
Tangannya menggenggam baja setinggi pinggang yang ada di 


depannya dan menumpukkan berat badannya di sana. 
Matanya menatap ke kanan, tepat dimana toko Chrystal 
berdiri. Walaupun tidak terlihat karena toko itu kecil tetapi 
Dave yakin gadis itu ada di sana. Pemandangan saat Chrystal 
menjadi serpihan kemudian menghilang terus menghantui 
dirinya, dia tidak tahu kenapa dia terikat dengan Chrystal 
tetapi gadis itu berpengaruh besar pada kehidupannya. 


Bercinta. Pikirannya tiba-tiba teralih. Dengan siapa? 
Dave sama sekali tidak ingin bercinta dengan wanita 
murahan atau apapun sejenisnya. Bukan berarti dia tidak 
pernah bercinta. Saat kuliah semester akhir dia pernah 
mempunyai kekasih dan mereka bercinta dua kali sebelum 
perempuan itu berselingkuh darinya dan tentu saja Dave 
mengusir perempuan itu. Mungkin akan lebih baik jika tidak 
melakukannya. 


Dave berpikir, dia bisa mengambil cuti satu minggu dan 
berlibur di Eropa atau Asia. Mungkin saja Dave hanya akan 
berjemur atau berselancar di pantai, dia punya satu 
kondominium di sana. Itu adalah rencana sempurna daripada 
dia harus terbang jauh. 


Matanya tetap menatap bangunan yang ada di depannya. 
Beberapa hari setelah Dave keluar dari rumah sakit dia 
seakan mempunyai keinginan untuk bertemu dengan 
Chrystal. Shit! Umpatnya tiba-tiba. Dalam satu hari dia 
memikirkan gadis itu lebih dari satu kali. Saat ini Dave 
memang benar-benar harus menenangkan diri. Setelah 
pekerjaannya selesai Dave akan mengambil cutinya. 


Dave berjalan keluar dan memasuki lift. Meninggalkan 
Victor yang berlari menyusulnya. Dia sedang kacau dan tidak 
ingin lebih kacau karena ocehan Victor. Denting lift 
terdengar, pertanda Dave sudah sampai di lantai yang dia 
inginkan. Semua karyawan tampak sudah tahu akan 
kedatangannya karena mereka menghampirinya dan menyapa 
lalu sedikit berbasa-basi tentang pekerjaan. Dave mengamati 
laporan keuangan yang baru saja diulurkan padanya. Semua 
tampak baik dan terkendali. Dengan berbicara sejenak 
dengan manajer sebelum pergi, kembali ke ruangannya. 
Terkadang Dave menyukai kegiatan ini. Singkat dan begitu 
menyenangkan ketika bersama banyak orang dan 
membicarakan sesuatu. 


Dave membuka ruang kerjanya, tetapi kemudian ia 
terperanjat ketika melihat ayah duduk di kursi kerja dan 
membuka beberapa laci dan membaca segala dokumen yang 
ada di dalamnya. 


"Ayah," Dave berkata dan pria setengah abad itu 
mendongakkan kepalanya. 


"Hei boy, lihat apa yang ku temukan? Kau menyalin 
kerja sama dengan Lilianne Frost dan William Knox. Mereka 
adalah perusahaan design dan media terbaik yang pernah ku 
tahu selama hidup. Kurasa kau jauh lebih mahir dariku 
sekarang." Andrew tampak berucap dengan semangat. 
Membiarkan Dave kebingungan. "Dan apa ini? 8 mega 
proyek, 4 cabang baru di Asia, dalam satu tahun dan kau 
baru saja menerima penghargaan best young entrepreneur di 
Washington." 


"Aku bangga padamu kau tahu. Tetapi setelah kupikir, 
mungkin itu penyebab utama kau menggila dan tidur selama 
dua hari," Andrew berdiri dan menggenggam tepian meja. 


Menggertakkan rahangnya. "Turuti perintahku. Aku sudah 
mengambilkanmu cuti satu bulan penuh. Aku tidak ingin 
mendengar kau ke sini dan bekerja. Ajak Anna atau 
kekasihmu atau yang lain. Bersenang-senanglah Dave, aku 
bisa mengurus ini." 


"Tapi," 


"I got this, Dave. Sekarang kau bisa pergi. Aku 
menambahkan kartu kredit dan debit milikmu 1 juta dollar 
dan jet pribadi, pergi dari kantor sekarang." Dave hanya 
terdiam kemudian menuruti perkataan ayahnya. Itulah apa 
kehebatan seorang Andrew Lloyd, yang tidak dimiliki Dave. 
Ketegasannya dalam memerintah tidak dapat dibantahkan. 
Sedangkan victor meringis melihat Dave keluar dari ruangan. 


Koper telah terkunci rapat. Matanya menatap gaun 
putih yang terlentang di atas ranjangnya, sisi dirinya berharap 
bukan hanya gaun itu yang ada di ranjangnya, yang dia 
harapkan adalah pemilik dari gaun itu. Dave menurunkan 
kopernya dan mengangkat gaun itu dalam genggamannya, 
mengembalikannya ke dalam lemari. Satu bulan cuti, 
bukankah itu terlalu lama. Dia akan mati bosan. 


Sejenak Dave berpikir. Victor tidak mungkin 
menemaninya karena lelaki itu bekerja. Tidak mungkin juga 
Anna. William, rekan kerja yang seusia dirinya mungkin bisa, 
tetapi pria itu mempunyai masalah dengan kekasihnya, 
lagipula siapa yang tahan bersama laki-laki dingin sepertinya. 
Matanya menatap gaun putih itu lagi, Chrystal, mungkin 
orang yang tepat. Tetapi gadis itu akan mengancam 
pengendalian dirinya, sedangkan sisi lain dirinya 
menginginkannya. Begitu banyak peperangan batin yang 
Dave alami, sebelum akhirnya memutuskan bahwa dia tidak 
akan pergi sendiri. 


Dave tetap membawa gaun itu beserta kopernya. 
Menuruni tangga, melintasi ruangan, dan pergi ke garasi 
sebelum akhirnya dia mengendarai Rovernya. Berniat 


menghampiri Chrystal, jika saja gadis itu diperbolehkan 
untuk pergi bersama. Dave meringis saat mengetahui bahwa 
kemungkinan untuk membawa Chrystal hanya 1 : 100. 


Toko itu buka dan Dave melihat Chrystal memasuki 
toko bersama ibunya. Baju yang dikenakan gadis itu sungguh 
manis. Sweeter rajut darinya menutupi bagian atas gaun 
coklat yang dikenakan. Dave turun dan memasuki toko. 
Matanya langsung bertatapan dengan Chrystal dan dirinya 
merasakan ketenangan luar biasa. 


"Hi. Aku ingin mengembalikan bajumu," kenapa kau 
begitu bodoh! Sapaan macam apa itu? Dave memaki dirinya 
sendiri dalam hati sembari mengulurkan gaun yang tampak 
lunglai dalam genggamannya. 


"Dave!" Chrystal sepertinya tidak merespon perkataan 
Dave. Sedangkan Kate tertegun melihat Dave berada di 
tokonya. Ini diluar pemikirannya. 


"Aku ingin mengembalikan baju ini, bisa kita bicara 
sebentar?" Dave berkata kepada Kate. Dan wanita itu 
mengangguk. "Chrystal maukah kau menyelesaikan pekerjaan 
ibu di dalam." 


"Tapi Dave," 


"Dave tidak pergi sayang, ibu berjanji." kata Kate dan 
menggiring Chrystal ke dapur. 


"Silahkan duduklah." Kate menunjuk kursi yang ada di 
depan rak kaca berisi kue yang berada di sudut ruangan. 
"Apa yang ingin kau bicarakan?" 


"Aku ingin mengajak Chrystal berlibur denganku," Kate 
terperanjat, namun dia tahu Dave belum selesai. "Beberapa 
hari yang lalu, aku masuk rumah sakit karena kelelahan, aku 
tertidur selama dua hari. Dan sekarang ayahku menyuruhku 


cuti 


"Aku turut prihatin, tapi kenapa harus dia? Kau 
seharusnya memiliki sahabat, atau saudara." kata Kate 
menarik kursi lain dan duduk di hadapan Dave. 


"Sahabatku bekerja dan aku tidak mungkin 
mengganggunya. Aku punya saudara kembar perempuan dan 
dia sudah menikah. Lalu, tiba-tiba saja aku teringat Chrystal. 
Tetapi jika kau tidak mau aku tidak memaksa." Dave 
meletakkan gaun yang ia genggam di pangkuan Kate dan 
berdiri. 


"Apa kau bisa bersikap lembut padanya?" ucap Kate 
kemudian. 


"Setelah dia menginap bersamaku? Kurasa ya," balas 
Dave, tampak tidak tahu apa yang dipikirkan Kate. 


"Hidupku tidak lama lagi. Aku menderita kanker otak 
dan aku tidak tahu berapa lama aku akan bertahan. Aku ingin 
mencari seseorang yang bisa menjaga Chrystal setelah aku." 
Kate berhenti sejenak. Mengatur pernapasannya, menolak 
untuk menangis. "Sku berpikir saat Chrystal mencarimu pagi 
ini, kau tidak akan datang. Tetapi ternyata aku salah," 


"Tunggu? Chrystal mencariku?" potong Dave tampak 
terkejut dengan fakta baru yang ia dapatkan. 


"Ya. Dia masih berpikir untuk menciummu. Bisakah 
kau berjanji sesuatu padaku?" Dave menganggukkan 
kepalanya. "jaga Chrystal setelah aku meninggal," 


"Ya," Dave bertekad akan mencari tahu apapun tentang 
latar belakang keluarga ini. "Aku berjanji." 


"Kau boleh mengajaknya. Kurasa kau adalah orang 
pertama dan terakhir yang bisa bercengkerama dengan 


Chrystal selain aku." Kate tersenyum dan berharap 
keputusannya tidak salah. 


Dave merasa lega. Itu yang dia rasakan. Perjalanan 
menuju bandara masih jauh, jarak dari toko Chrystal ke pusat 
kota cukup jauh. Sesekali Dave melirik Chrystal yang sedang 
memakan kue yang berada di pangkuannya dan tersenyum 
sembari menatap gedung-gedung di luar jendela. Itu adalah 
pemandangan terindah bagi Dave. Entah bagaimana caranya. 


"Dave kita mau kemana?" sejak kapan Dave benar- 
benar betah dengan gadis polos seperti itu. 


"we'll get some vacations," kata Dave dengan senyumannya. 
Senyum yang muncul ketika Dave bersama Chrystal. Sadar 
ataupun tidak. 


"Liburan?" Dave tampaknya mengerti jika Chrystal 
tidak paham dengan ucapannya. 


"Liburan adalah saat dimana kita berhenti sementara 
dari pekerjaan dan pergi ke tempat-tempat yang 
menyenangkan." Dave menyelaskan. "Kau tidak harus 
mengerti," 


Chrystal terdiam, begitu juga Dave. Pria itu 
menggenggam tangan Chrystal dan memberanikan diri untuk 
menciumnya. Wangi ini sangat dia ingat, lavender dan kue 
coklat. Dave berangan-angan dia bisa menjilati kulit itu dan 
menenggelamkan hidungnya untuk waktu yang lama. 


"Itu karena kau menciumku waktu itu," Chrystal 
tersenyum. Dia beranjak dari duduknya dan mendekati Dave 
lalu mencium rahang pria itu. Sedangkan rasa terkejut tidak 
dapat dihindari Dave. Sepertinya sepanjang perjalanan 
mereka akan saling mencium hingga Dave kehilangan kendali. 


"Kau wangi Dave," bahasa yang sekarang diketahui 
Dave artinya gadis itu menyukainya. Kate sempat 
mengatakan itu padanya atau lebih tepatnya berbisik sebelum 
mereka berangkat. 


Akhirnya setelah memasuki area parkir bandara. Dave 
menurunkan kopernya. Dia menyatukan bajunya dengan 
Chrystal karena dia tidak ingin terlalu repot. Sedangkan 
Chrystal membawa satu keranjang anyaman berisi kotak kue 
berbagai rasa. Dave sempat berpikir dia sedang berjalan 
dengan anak kecil. 


Mereka duduk dan memasang sabuk. Pesawat mulai 
terbang, Chrystal memegang erat lengan Dave dengan kedua 
tangannya. Buku-buku jarinya memutih, Dave membalas 
ketakutan Chrystal dengan merengkuh gadis itu dalam 
dekapannya. 


"Baru pertama kali menaiki pesawat?" Dave berbisik 
padanya. 


Chrystal berpikir sejenak, cukup lama sebenarnya 
sebelum gadis itu menjawab dengan anggukan dan gumaman 
kecil. Lalu, sepuluh menit sesudahnya Chrystal tertidur. Dave 
mengamati wajah polos itu sebelum merendahkan tempat 
duduk mereka dan ikut tertidur. Tujuan pertama, Paris. 
Hawa hangat yang tercipta membuat Chrystal sesekali 
bergumam dan bergerak pelan memanggil Dave. Pria itu 
tersenyum dalam tidurnya. Dia tidak akan tahu lagi berapa 
banyak keajaiban yang dimiliki Chrystal yang akan 
mengejutkannya, lalu membuatnya tersenyum. Dave tidak 
tahu kapan ini berlangsung, tetapi dia ingin menikmatinya. 


BAB 4 : Having Fun With Me 


Dave berjalan mengikuti Chrystal yang berlari ke batas 
pembatas sungai Seine. Gadis itu benar-benar ceria dan Dave 
merasa senang. Dia terobati. Dave menulis sesuatu di kertas 
berwarna pink yang berada dalam genggamannya dengan 
tinta berwarna hitam berkilau. 


I don't know what happen to me, all I know is you're here with 


Gembok itu terpasang diantara ratusan gembok yang 
terpasang. Dave menjatuhkan kunci gembok keungunan itu 
ke sungai Seine. Menetap di dasarnya, berkarat dan hilang. 
Tidak pernah ditemukan. Dave menolehkan kepalanya, 
menatap Chrystal yang tersenyum menatap pemandangan 
sungai Seine, menara eiffel, jalanan yang tampak ramai. 
Mungkin ini yang disebut ketenangan. 


Memberanikan dirinya, Dave merangkul bahu Chrystal 
dan menarik gadis itu mendekat padanya. Ini akan selalu dia 
ingat setelah satu bulan yang akan datang. Setelah ia kembali 
ke rutinitasnya. Dave akan selalu mengingat saat Chrystal 
berlari mendahuluinya dengan gaun berwarna merah muda. 
Dia masih tidak tahu harus membayangkan seperti apa saat 
waktunya untuk Chrystal menjadi yatim piatu. 


"Dave, ini tempat apa?" suara lembut Chrystal 
memenuhi pendengarannya. 


"Ini sungai Seine, Paris." balas Dave. 


"Sungai Seine." Chrystal tampaknya mengikuti ucapan 
Dave. 


Dave memaksa Chrystal untuk berhadapan dengannya. 
Dia adalah gadis polos yang membuat Dave selalu tidak tega 
bertindak kasar. Tetapi ini memang yang dia butuhkan. 
Seseorang yang membuatnya tenang dan tersenyum. 
Tangannya mengusap rambut hitam gadis itu sebelum 
menangkup tengkuknya. Mata indah mereka beradu. 
Sungguh perpaduan sempurna antara emerald dan ocean 
blue. Dave melirik bibir merah muda yang sedang menarik 
napas itu. Entah darimana ta mendapat godaan untuk 


merasakannya. Suasana sungai Seine yang cerah dan sunyi 
membuat Dave runtuh. Perlahan ia mendekatkan wajahnya, 
sangat pelan, menunggu reaksi Chrystal yang diam 
memandangi Dave dengan mata berbinarnya. Dan pria itu 
merasa seakan diperdaya. Bibirnya menyentuh bibir Chrystal. 
Akhirnya. Hangat dan lembab, lembut dan manis, Dave tidak 
mampu menahan keinginan untuk menggerakkan bibirnya. 


Dave menurunkan tangannya, menggenggam pinggang 
Chrystal dan mendekatkan gadis itu padanya. Sungguh 
kenapa ta tidak melakukan ini sejak awal ketika mereka 
mendarat di landasan pribadinya. Lalu, Dave menggerakkan 
bibirnya, membuka perlahan dan menjelajahi Chrystal. Dia 
menggiring lengan Chrystal untuk memeluknya. Ini 
keintiman yang Dave butuhkan selain bersenang-senang. 
Tetapi secepat itu Dave menarik diri. Tidak mungkin dia 
berhubungan intim dengan gadis itu. 


"Dave," bagus, Chrystal kebingungan dan ini pertanda 
jika dia telah membuat kesalahan. 


"Tidak apa. Itu tadi bukan apa-apa, okay?" Dave 
menyisir rambut Chrystal dan tersenyum. Dave merasa dia 
melembut. Kemudian dia memeluk gadis itu, berjanji tidak 
akan mengulangi hal yang sama. 


Kak 


Dave baru saja menyelesaikan kegiatan pribadinya, 
ketika mendapati Chrystal duduk di sofa dengan sekotak 
coklat di pangkuannya, sedangkan matanya menatap layar 
televisi yang menayang taman terindah di dunia. Dave 
merasa Chrystal mempunyai ikatan khusus dengan bunga. 
Gadis itu tersenyum, itu yang Dave lihat sejak tadi. Bukan 
bosan yang menghinggapi, tetapi aura kebahagiaan gadis itu 
membuatnya seakan ingin memiliki Chrystal untuk dirinya 
sendiri. 


"Kau ingin ke taman itu?" kata Dave ketika melihat 
Chrystal yang begitu antusias akan keindahan taman yang ada 
di negara Dubai itu. 


"Chrystal," baiklah Dave diabaikan. Namun itu tidak 
membuat Dave kesal seperti sebelumnya. Perlahan pria itu 
duduk di sampingnya dan mengusap sisi wajah Chrystal. 


"Apa kau ingin ke taman itu?" Chrystal yang dipaksa 
menghadap Dave dalam jarak 30 cm, menjawab dengan 
anggukan. 


"Kalau begitu hari senin kita kesana," ucap Dave 
menarik sentuhannya dan beringsut menjauh. "Sekarang hari 
selasa. Jadi, 6 hari lagi kau akan melihat bunga-bunga itu." 


"Dave kenapa kau begitu baik padaku?" pria itu 
mengernyitkan dahinya. Chrystal tetap sama, tetapi 
senyumnya memudar. 


"Apa yang kau maksud?" Dave balik bertanya, karena 
tidak tahu akan perubahan Chrystal. 


"Kenapa?" Chrystal tampak menggelengkan kepalanya. 
Cukup keras hingga Dave mengambil tindakan untuk 
memegang kedua sisi rahang Chrystal dengan kedua 
tangannya. "Dave apa yang terjadi?" 


"Tidak ada," 


Dave berbaring, napasnya tampak tenang, namun 
otaknya bekerja amat keras. Dia harus mencari tahu apa yang 
terjadi dengan Chrystal dan juga Kate hingga mereka 
berakhir menjadi mereka saat pertama kali Dave bertemu. 
Dia merasa harus menyelesaikan susunan rubrik yang dia 
temukan. Chrystal bergumam pelan sebelum kembali 
menggerakkan tubuhnya. Bukan hal yang rumit tetapi Tuhan 
memang selalu tahu bagaimana reaksi Dave akan gerakan 
pelan itu. Bukan gerakan sensual, hanya sebuah perubahan 
posisi yang tidak berarti. Tetapi Dave memiliki cara lain 
untuk menanggapinya. 


Dave memikirkan bagaimana Chrystal berubah menjadi 
seseorang yang lebih normal, untuk sepersekian detik. Apa 
mungkin Chrystal seperti ibunya? Itu terdengar mustahil. 
Chrystal tidak mempunyai pertanda jika dia mempunyai 
orang lain dalam dirinya. Caranya berubah menjadi orang 
normal, seperti gadis itu keluar dari suatu gerbang tetapi 
secepat dia keluar secepat itu pula dia kembali terbelenggu di 
balik gerbang. Ini berbeda dengan switching yang dilakukan 
ibunya. Chrystal tidak mempunyai perubahan yang kontras. 
Dave akan mengingat mulai sekarang, setelah liburan ini 
berakhir dia akan mencari tahu semua informasi tentang 
Chrystal, dengan bantuan William, pria berkacamata yang 
merupakan pemilik perusahaan media yang diagungkan 
ayahnya di hari yang lalu. 


Dave mengusap punggung Chrystal, setelah mendapat 
keberanian, tentu saja. Dave perlahan tertidur di sela 
halusnya rambut gadis itu dan wangi coklat yang menguar 
sangat menggoda Dave untuk menghirupnya dengan tamak, 
beranggapan bahwa wangi itu hanya miliknya. 


Suara gemuruh angin mengganggu pendengarannya. 
Dave merasa dia baru saja tidur 10 menit yang lalu, pria itu 
membuka matanya, Chrystal masih berada dalam dekapannya, 
namun dia melihat ke sekitarnya dan Dave tidak bodoh 
bahwa dia tidur di atas ranjang di pesisir pantai yang sunyi 
senyap tidak terjamah. Menjelaskan bagaimana gemuruh 
suara angin begitu memenuhi pendengarannya. Sesaat Dave 
berpikir sebelum bergerak melakukan sesuatu, dia merasakan 
sensasi yang sama seperti di mimpi-mimpinya sebelum ini, 
segala yang ada begitu nyata, Dave dipermainkan otaknya lagi. 
Yang benar saja! Teriak Dave dalam hati. 


"Dave." lengan pria itu tiba-tiba merengkuh pinggang 
Chrystal karena reaksinya akan erangan pelan itu. Itu adalah 
panggilan erotis yang dia inginkan selama hidupnya. 


"Dave aku menyukaimu," ini aneh. Bagi Dave tentu saja. 
Chrystal berubah, dia hanya menjadi lebih normal. Mata biru 
itu fokus padanya. Dan Dave hanya diam ketika Chrystal 
beranjak untuk mengelilingi Dave dengan tubuhnya. Pria itu 
terdiam. Napasnya beradu dengan Chrystal, hingga Dave 


tidak dapat menahan diri lagi. Setidaknya ini mimpi bukan 
kenyataan. Karena jika ini kenyataan Dave hanya seperti 
berengsek. 


Dave tiba-tiba merasa terjatuh dan dia tidak dapat 
bernapas dalam sekejap. Dia sadar dia berada di dalam air 
dan Dave belum mengambil napas dalam. Dia berenang ke 
atas namun kepalanya membentur sesuatu, menyadari 
kemudian jika dia berada di dalam kotak kaca yang tenggelam. 
Apa ini banjir itu? Tetapi bukankan kaca ini seharusnya 
sudah hancur karena tiang lampu jalanan? Pikirannya 
berkelana tidak fokus antara mati karena memikirkan semua 
kemungkinan atau mencari jalan keluar. Dave mencari ke 
kanan dan menemukan knop pintu, namun sialnya knop itu 
patah dan kecil kemungkinan untuk dapat terbuka. Dia 
berada di ambang batasnya, Dave merasa paru-parunya mulai 
terisi air, pria itu memukul kaca di depannya, berharap semua 
berakhir. Dave ingin ke atas tetapi kotak ini terus menarik ke 
bawah. Hanya dia dan kotak itu yang tersisa. Seolah bumi 
kehabisan tanah untuk mengubur jasadnya, Dave 
mengatakan pada dirinya sendiri jika ini semua tidaklah nyata. 
Ini tidak nyata. Bangun Dave! 


Saat Dave kembali memukul kaca di depannya, kaca itu 
retak, membuat Dave memukul lebih keras lagi dan lagi. 


Hingga kaca itu pecah seluruhnya, Dave berenang ke atas 
menuju permukaan. Sebentar lagi, tetapi air seakan 
memenuhi tubuhnya, dia tidak bisa bertahan lagi. Dia 
menyerah. Matanya mulai terpejam dan membiarkan air 
membawanya. Terlalu banyak. Wajahnya seakan di sentuh 
oleh tangan yang halus, kemudian 1a dapat bernapas dan 
matanya terbuka. 


Ini kamar yang dia tempati. Chrystal masih ada di 
sampingnya, tertidur pulas dan begitu dekat dengannya. 
Wajahnya begitu dekat dengan gadis itu dan Dave mendapat 
dorongan lebih untuk mencium bibir merah muda yang 
sejajar dengan bibirnya. Napasnya memburu, semakin lama 
Dave dapat merasakan ketegangan seksual yang makin 
menjadi. Tangannya menangkup rahang Chrystal dan secepat 
itu pula Dave menciumnya. Membiarkan dirinya lepas 
kendali. Sedikit cumbuan dan jilatan terdengar mengasyikkan. 
Dave membaringkan Chrystal dan membuka gaunnya. 
Sedangkan Chrystal tidak tahu apa yang dilakukan Dave 
padanya, namun sentuhan bibir pria itu di tubuhnya 
membuat gadis itu memanggil nama Dave tidak terkendali. 


Dalam pikiran Dave. Dia akan memberikan beberapa 
klimaks untuk gadis itu. Tapi tidak dengan cara bercinta. Saat 
mendengar deruan suara gaun Chrystal yang jatuh di lantai, 


Dave bergerak turun dan membiarkan Chrystal bergerak 
erotis di bawahnya. Dia tahu Chrystal kebingungan dan itu 
adalah hiburan tersendiri baginya. Saat merasakan lutut gadis 
itu menegang, menekan kepalanya dengan paha, Dave tahu 
Chrystal mendapatkan klimaksnya. Pria itu harus puas 
sampai di sini, walaupun sebagian tubuhnya membutuhkan 
lebih, tetapi Dave juga tahu dia jelas tidak bisa berhubungan 
intim dengan Chrystal karena Kate akan membunuhnya di 
tempat. Dave menyejajarkan wajahnya dengan Chrystal, 
tangannya merapikan rambut yang menutupi wajahnya. 


"Dave sakit," kata Chrystal dengan napas terengah. 
Denyutan rahimnya membuat perutnya terhenyak. 


"Tak apa, nanti akan hilang." balas Dave enggan 
bergerak menjauh, merasa dia sudah berada di posisi yang 
paling tepat dan nyaman baginya. 


"Dave," lagi-lagi Chrystal memanggil nama Dave saat 
tangan pria itu memuja dadanya. 


"Tak apa, tidurlah. Aku akan memelukmu." 


Dave merebahkan dirinya dan membawa Chrystal 
bersamanya. Membiarkan selimut yang menutupi mereka. 


Hanya untuk malam ini, Dave ingin melihat apa yang ingin 
dia lihat saat dia memakaikan baju pada gadis di dekapannya 
itu. Hanya malam ini Tuhan. Kata Dave dalam hati sebelum 
dia tertidur dan mengabaikan hormon prianya yang 
berkecamuk. Janjinya untuk tidak melakukan hal yang sama 
sepertinya akan sulit dia tepati. 


Dave terbangun karena mendengar seseorang 
memanggilnya. Dalam pikirnya dia dibangunkan oleh 
pelayannya, tetapi seketika itu juga dia ingat jika dia sedang 
cuti liburan di Paris dengan Chrystal. Sungai Seine, lalu 
cumbuannya. Dave langsung terjaga dan menatap Chrystal 
yang menatapnya takut. Sepertinya gadis itu terkejut. Chrystal 
begitu menggoda di pagi hari, Dave begitu bebas 
memandang bahunya yang terbuka dan siap kapanpun Dave 
menginginkannya. Pria itu tersenyum. 


"Apa aku mengejutkanmu?" Dave merapikan rambut 
Chrystal dan mengusap wajahnya lembut. "Maafkan aku," 


"Dave bajuku?" pria itu terhenyak, menyadari bahwa 
Chrystal menyadari keadaannya. 


"Nanti akan ku ambilkan, apa kau tak apa?" Chrystal 
mengangguk, merasa nyaman akan tatapan dan usapan 
lembut yang dia rasakan. Dia menganggukkan kepalanya. 


Dave mencium dahi Chrystal, merasa tidak ingin 
beranjak sama sekali. Seolah Chrystal adalah seseorang yang 
dia cari untuk selalu ada untuknya. Lengannya merengkuh 
gadis itu dan Dave kembali berbaring bersamanya. Deru 
napas Chrystal di tengkuknya membuat Dave merasa 
nyaman, begitu juga Chrystal yang merasakan rasa hangat 
akan rengkuhan Dave. 


"Sungai Seine?" kata Chrystal tepat di telinga Dave. 
"Kenapa?" Dave menatap mata biru di depannya. 


"Aku mau kesana," Chrystal tampak antusias, namun 
Dave menggelengkan kepalanya. 


"Tidak," Dave menolak dan kembali mengusap rambut 
Chrystal. Entah mengapa ini seperti menjadi kebiasaannya. 
"Kita akan ke menara eiffel dan museum seni. Kau pasti 
akan menyukainya." 


"Dave siapa?" pria bermata emerald itu mengernyitkan 
dahinya ketika Chrystal berkata. 


"Apa maksudmu, namaku?" kata Dave menerka apa 
yang dimaksud gadis itu. Terkadang Chrystal sangat sulit 
dipahami dan memahami. Dan Dave sudah melihatnya 
sendiri, jadi dia harus percaya pada Kate seperti Kate 
mempercayainya. "Aku, David Andreas Lloyd." 


"David Andreas Lloyd. Chrystal Alana." tangan gadis 
itu menyentuh dada Dave ketika menyebutkan namanya. 


"Andreas, Andy?" Dave mulai kebingungan akan 
kosakata yang dikatakan Chrystal. Sepertinya gadis itu sedang 


merangkai sesuatu di kepalanya. Dave mencoba untuk 
bersabar. 


"Dave adalah Andy dan Andy adalah Dave." 
sepersekian menit kemudian setelah Chrystal berkata Dave 
baru saja mengerti. Gadis itu merangkai panggilan baru 
untuknya. 


"Cukup panggil Dave saja." usapannya pada rona merah 
di pipi Chrystal perlahan meredup. "Bagaimana kalau kita 
berenang. Maksudku adalah aku akan mengajarimu 
berenang," 


Oh Tuhan aku mengacaukannya! Teriak Dave dalam 
hati. "Aku ingin mengajarimu berenang. Apa kau mau?" 


"Berenang, seperti mengapung di air?" Chrystal 
mengusap bahu Dave, dan pria itu mengerang pelan. 


"Yeah, Chrystal mau?" tawar Dave sekali lagi. Astaga 
tangan itu nikmat. Dave memendam dalam hati. 


"Aku tidak mau. Kata ibu jika aku berenang aku akan 
tenggelam. Lalu tenggelam itu artinya meninggal," Dave 
tersenyum sekilas sebelum melakukan kebiasaan yang dia 
tetapkan beberapa menit yang lalu. 


"Baiklah. Kalau begitu, bagaimana kalau kita mencari 
coklat saja." tanpa menunggu lama gadis itu langsung 
menganggukkan kepalanya. Apakah Chrystal dan coklat itu 
saudara kembar atau apa? Sepertinya mereka mempunyai 
ikatan kuat. 


"Dave ini coklat apa?" Chrystal memandangi sepiring 
coklat yang meleleh setelah diguyur coklat panas. Gadis itu 
menatap takut padanya. Sedang Dave hanya tersenyum kecil, 
yang dapat menarik perhatian beberapa pengunjung wanita. 


"Itu coklat. Makanlah," Dave melirik sekilas hidangan 
coklat yang berada di depan Chrystal sembari memangku 
dagunya dengan kedua tangannya. Dave tidak bodoh untuk 
menyebut nama hidangan itu. Dia punya dua alasan kuat 
mengapa dia hanya menjawab sekilas. Pertama hidangan itu 
berbahasa Perancis dan yang kedua dia tidak ingin 
menghancurkan waktu dimana dia bisa melihat Chrystal 
dengan tamak. Dave berusaha sekeras mungkin untuk tidak 
membuat Chrystal kebingungan, karena dia sendiri benci 
mengulang. 


Melihat wajah Chrystal yang berseri penuh nikmat 
ketika memasukkan coklat itu dalam mulutnya membuat 
Dave kembali berangan bagaimana ekspresi Chrystal ketika 
dirinya memuaskannya, apakah akan sama seperti itu? 
Melihat bagaimana coklat itu menghiasi bibir Chrystal, 
fantasi liar Dave menggambarkan tubuh yang dia lihat malam 
tadi berlumuran coklat dan siap untuk dijilat. 


Dave menggerakkan kepalanya, berusaha mencapai 
bumi. Dia sedang berada di lingkungan umum dan tidak 
seharusnya dia tergugah. Setelah menyesap beberapa kali 
kopi yang ada di depannya dan Chrystal telah menyelesaikan 
coklatnya, Dave membawa gadis itu pergi bersama. Mereka 
berdua berjalan kaki menikmati pemandangan lalu lintas dan 
bangunan-bangunan menarik di sekitar mereka. Dave 
membawa beberapa kotak coklat siap makan dan coklat 
batangan jika saja Chrystal menginginkannya lagi. Dalam 
pikirnya saat ini Dave hanya ingin membahagiakan Chrystal. 
Gadis itu seperti kado terbaik yang pernah dia temukan. 
Bahkan lebih baik dari hadiah Camaro dari ayahnya ketika 
natal. Itu adalah hadiah terbaik sebelum Chrystal. Gadis itu 
indah, menawan, dan penuh kejutan. Dalam hidupnya jika 
Tuhan mengizinkan, Dave ingin memiliki hadiah itu 
selamanya. Kau kacau sekali dude. Sisi bijaksana Dave 
muncul. 


Tanpa terasa, setelah melewati puluhan burung dara. 
Salah satu perjalanan yang Dave benci. Akhirnya mereka 
menginjakkan kaki mereka di tempat menara eiffel berdiri. 
Chrystal terdiam dan tidak tahu harus berkata-kata. 


Pandangannya lurus menatap eiffel hingga dia harus 
mendongakkan kepalanya. 


Dave membiarkan Chrystal berlarian di sekitar menara 
sembari tertawa. Siapa yang mengira seorang Dave 
berkencan dengan gadis biasa yang bahkan terlihat seperti 
anak kecil di satu waktu. Dave mengambil ponselnya dan 
mengabadikan gadis itu, mungkin saat dia tidak bisa 
mewujudkan Chrystal dalam benaknya dia akan melihat ini 
dan tersenyum. Terkadang di sela-sela liburan menyenangkan 
ini tidak jarang Dave merasa putus asa karena kemungkinan 
dia akan bertemu Chrystal nihil. 


"Dave!" seru Chrystal dan berlari ke arahnya. Tangan 
gadis itu meraihnya untuk mengikuti tiap langkahnya. Dave 
menggelengkan kepalanya sembari tersenyum hampir tertawa 
ketika Chrystal tertawa sembari mengitari dirinya di bawah 
menara eiffel. 


Dave berinisiatif untuk mendekati salah satu 
pengunjung, secara acak dan memintanya untuk memfoto. 


Pria itu menarik Chrystal ke sisinya, lengannya melingkari 
pinggang gadis itu dan bibirnya mengecup kening dan pipi 
Chrystal untuk tiap foto. Lelaki yang mengabadikan kedua 
manusia itu ke dalam empat foto menyerah ponsel pada 
Dave. 


"Merci," kata Dave berterima kasih pada lelaki paruh 
baya di depannya. 


Mereka bermain di sekitar e1ffel hingga jam 
menunjukkan sore hari. Dave membujuk Chrystal dengan 
segala kecerdasannya, karena Chrystal yang setengah tidak 
rela pergi. Hingga akhirnya mereka bisa pulang ke hotel yang 
notabene milik perusahaan Dave. 


Sesaat setelah mereka memasuki kamar Chrystal 
langsung pergi ke kamar mandi, membersihkan diri, 
sedangkan Dave duduk di sofa yang berhadapan dengan 
televisi plasma yang menayangkan rekan kerjanya. William. 
Dikatakan jika lelaki seperempat abad itu memiliki hubungan 


dengan wanita dingin pemilik perusahaan design yang 
memiliki proyek yang sama dengan Dave. Lilianne. 


Dave hanya menggerakkan kepalanya pelan, 
memutuskan apa yang di dengarnya bukan masalah baginya 
dan memutuskan untuk memindah channel, kemudian fokus 
pada ponselnya setelah mengetahui jika saluran televisi di 
depannya tidak menarik. Dave menghubungi salah satu 
asistennya, yang pasti bukan Victor, lalu menyuruhnya untuk 
mencetak sesuatu untuknya. 


Dave membuka pintu kamar tidur dan mendapati 
Chrystal kesulitan menarik resleting gaun yang berada di 
punggungnya. Tanpa sepengetahuan gadis itu Dave perlahan 
mendekatinya dan langsung menarik ke atas hingga gaun itu 
terpasang sempurna. Chrystal terperanjat dan langsung 
membalikkan badannya, menatap kosong pada Dave. 


"Ini aku, Dave." lengan Chrystal tiba-tiba memeluknya. 
Tubuhnya bergetar dan Dave tahu itu. "Tak apa. Maaf jika 
aku mengejutkanmu," 


"Dave," mendengar Chrystal yang membisikkan 
namanya, Dave tahu gadis itu ketakutan atau mungkin lelah. 


"Apa kau ingin makan?" gadis itu menganggukkan 
kepalanya. 


Setelah mengambil makanan di restoran, Dave 
mengajak Chrystal untuk makan malam di sekitar kolam 
renang mereka duduk berhadapan di kursi pantai. Chrystal 
tampak lahap, membuat Dave menghangat. Chrystal 
memutuskan untuk berdiri dan mengitari kolam renang 
melihat tanaman yang menjadi bingkai kolam setelah 
menghabiskan makanannya. Dave mengawasi Chrystal, 
matanya tidak pernah beranjak dari gadis itu. 


Beberapa orang perempuan datang, mereka berjumlah 
lima orang dan mereka mengabaikan sekitarnya. Terlalu asyik 
dengan dunia mereka, hingga salah satu dari mereka 
menabrak Chrystal hingga gadis itu terjatuh ke kolam. 


Impulsif Dave berlari dan menyelamatkan Chrystal, gadis itu 
memang tidak pernah tahu cara berenang. Dia pingsan 
karena tenggelam, semoga hanya pingsan. Dave mengangkat 
Chrystal ke tepi kolam. Pria itu mendapati Chrystal tidak 
bernapas, lalu berinisiatif untuk memompa air di dalam paru- 
paru Chrystal untuk keluar. Bibirnya beberapa kali 
memberikan napas untuknya. Sedangkan kata maaf dari 
perempuan yang telah menabrak Chrystal tidak dipedulikan 
oleh Dave. 


Saat Chrystal membuka matanya dan kembali bernapas 
Dave merasa lega. Hampir saja dia putus asa, tanpa 
mempedulikan pakaian basah Dave langsung memeluk gadis 
itu. Merasakan napas memburunya berangsur tenang. Orang 
lain yang berkerumun memberikan siulan dan tepuk tangan, 
berkomentar kedua manusia itu adalah sepasang kekasih 
yang saling mencintai. 


"Maafkan aku. Aku tidak sengaja," kata perempuan itu 
merasa bersalah dan memang sudah seharusnya dia seperti 
itu. 


"Pergi!" sentak Dave dingin. Dia mengangkat Chrystal 
dengan lengannya dan membawa gadis itu kembali ke suite. 


Dave membaringkan Chrystal di atas ranjang dan 
melepas baju yang gadis itu kenakan. Berniat untuk tidak 
terpengaruh sedikitpun. Pria itu mengambil handuk dan 
mengucapkannya di seluruh kulit putih itu. Dave memang 
selalu memikirkan bagaimana sensasi ketika dia memasuki 
gadis itu tepat di antara kedua kakinya. Merasakan betapa 
kuatnya gadis itu mencintainya. 


"Dave," Chrystal tertidur kemudian. Membuat pria itu 
merasa lega dan tidak salah tingkah karena memandang janji 
kenikmatan akan kebutuhannya di antara kaki gadis itu 
terlalu lama. 


Butuh waktu sekitar satu jam bagi Dave untuk 
memakaikan Chrystal baju. Sebuah kaus putih miliknya dan 
celana dalam milik Chrystal sendiri. Sebelum akhirnya Dave 
membenahi diri dan ikut tertidur di samping Chrystal. Tidak 
ada niatan untuk mendekati maupun memeluk gadis itu. 


Memutuskan untuk mengendalikan dirinya lagi. Cukup satu 
malam dia lepas, semua harus ada di bawah kendalinya lagi. 


BAB 5 : Deal With Me 


Dave benar-benar harus mulai menata diri lagi. Pria itu 
terdiam ketika tangannya mengusap tubuh Chrystal yang 
penuh coklat, madu, dan ice cream luruh karena air yang 
memancar dari shower. Chrystal dan coklat adalah jalan 
berbahaya menuju dosa dan dia sudah melakukan dosa itu 
dua kali. Saat di Dubai dan sekarang ini di Spanyol. Jadwal 
terbang yang buruk, memang. Tetapi itulah yang terjadi. Lusa 
Dave akan kembali bekerja dan dia berharap asistennya 
berhasil melakukan tugasnya. Saat in dan kemarin Dave 
hanya ingin menikmati saat terakhir cutinya. Ini adalah yang 
pertama kalinya Dave tidak ingin cutinya berakhir, sangat 
berbeda dengan sebelumnya. 


Chrystal mungkin memang tidak sempurna tetapi Dave 
tidak mempermasalahkannya, gadis itu cantik dengan mata 
biru yang polos, rambut hitam legam yang kontras dengan 
kulit putihnya yang merona, dan tubuh yang seakan 


diciptakan untuk seks. Ini tidak baik. Dave harus mulai 
menatalagi prinsip hidupnya yang kacau satu bulan yang lalu. 
Fokus, terkendali, penuh ambisi, teliti, dan baik. Chrystal 
adalah hadiah terbaiknya. Lalu, dalam benaknya terselip akan 
janjinya untuk melindungi Chrystal setelah Kate meninggal. 
Tidak akan pernah. Tidak akan ada yang meninggal. Setelah 
Dave menyelesaikan pencariannya tentang kehidupan dua 
perempuan ini dia akan mengobati Kate. Persetan dengan 
kanker! 


"Dingin," rintih Chrystal ketika air yang dia rasakan 
semakin dingin. Dave segera memeluk gadis itu, dia tahu ini 
dosa tetapi dia tidak tahu caranya agar berhenti. Mereka tidak 
mengenakan apapun, sehingga ketegangan seksual akan terus 
terasa. 


Kini Dave dan Chrystal telah kembali ke Los Angeles 
dan dia langsung mengembalikan Chrystal pada Kate. Well, 
gadis itu tampaknya mudah sekali ditipu. Dave 


mengasumsikan jika Kate tidak hanya satu kali berbohong 
atau mengelabui anaknya sendiri. 


Dave langsung kembali ke rumahnya, dia tidak ingin 
membuang waktu. Dave memasuki ruang kerjanya dan 
memanggil asistennya. Matanya menatap sekeliling, sudah 
selesai. Setiap foto liburannya dia pasang di tiap sudut 
ruangan, fotonya bersama Chrystal. Mungkin terlalu 
berlebihan tetapi ini yang dia inginkan. Terdengar suara 
ketukan pintu, Dave berseru kemudian asisten yang dia 


panggil muncul. 


"Ini data yang anda inginkan." ucap asisten itu 
menyerahkan sebuah dokumen berwarna hitam. "Thanks 
Luke." 


"Hanya ini?" Dave mengernyit ketika melihat hanya ada 
catatan sipil yang bahkan tidak lengkap mengenai Kate dan 
Richard, suaminya. 


"Ya. Sepertinya dokumen tentang mereka tidak ada atau 
kemungkinan di sembunyikan. Aku juga mencari di negara 
mereka lahir, hampir nihil yang ku temukan. Terutama data 
tentang anak mereka," penjelasan yang dikatakan Luke 
membuat Dave berasumsi ada sesuatu yang terjadi dengan 
mereka. 


"Besok saat aku kembali bekerja, aku ingin kau sudah 
menghubungi William untuk menemuiku di kantor." putus 
Dave, menutup kembali dokumen yang berada di tangannya. 


"Baiklah, apa ada yang lain?" kata Luke. 


"Tidak ada. Kau bisa pergi." setelah Dave 
menyelesaikan kalimatnya Luke menganggukan kepala 
sebagai bentuk penghormatan lalu beranjak pergi. 


Dave beranjak dari kursinya dan mengambil salah satu 
foto yang ada di samping rak buku. Fotonya dengan Chrystal 


saat berada di Paris, di bawah menara eiffel. Senyumnya 
muncul, Dave mengambil foto berbingkai mahoni tersebut 
dan membawanya di genggamannya. Dave menaiki tangga 
menuju kamarnya. Mungkin rumahnya tidak terlalu mewah. 
Hanya sebuah tempat tinggal bergaya Spanish Mediteranian 
yang berukuran tiga ribu square feet, mempunyai tiga kamar 
super besar, kamar tamu yang mempunyai perapian batu, 
ruang keluarga yang menyenangkan, tiga kamar mandi 
dengan jacuzzi tub untuk dua orang, sangat romantis, kayu 
keras yang menjadi bahan dasar lantai, sangat pas dengan 
dinding berwarna putih pucat, dan hal yang Dave paling 
sukai di akhir pekannya adalah menempati courtyard sembari 
pesta barbecue dengan rekan kerja dan sahabatnya. Saudara 
dan orangtua tidak terhitung. Tiga garasi yang diperuntukkan 
untuk mobil membuat Dave membeli dua Rover dan 
mustang shelby. Dave adalah cerminan dari pecinta otomotif 
yang maskulin dan seksi. 


Dave memasuki kamar, yang dia lihat adalah karpet 
mewah yang senada dengan warna dinding, televisi yang 
ditempatkan diatas rak berisi dokumen lama dan sebagian 
uangnya dia simpan di sana, rak kayu itu sangatlah sensual. 
Sebuah satu set sofa extra large berwarna putih bersih 
dengan meja kaca berada di sudut ruangan, tepat di depan 
ranjang berukuran separuh benua dengan dipan kayu 


berpunggung tinggi. Sofa itu didampingi dua pot berisi 
tanaman dalam ruangan setinggi bahunya dan berlatar 
belakang jendela persegi panjang, tempat dimana Dave perlu 
waktu untuk menyendiri. 


Terdengar derit kayu ketika Dave berbaring di atas 
ranjang. Jika ayahnya menyukai arsitektur Yunani kuno, 
maka Dave menyukat arsitektur Eropa, tidak harus kuno 
tetapi mempunyai unsur yang kental akan Eropa. Siapa yang 
menyangka sejauh apapun Dave jauh dari orangtuanya, sifat 
pria itu tetap sama seperti dua manusia itu. Dave 
memutuskan untuk tidur sejenak dan berharap tidak 
berdarah karena ini adalah seprai putih terakhirnya. Putih 
adalah kehidupannya. Foto yang ada di tangannya, Dave 
letakkan di atas meja nakas, di depan lampu tidur. Kemudian 
dalam hitungan menit Dave terlelap. Berusaha agar hari esok 
dia akan menjadi Dave satu bulan yang lalu. 


Pagi hari datang. Sinar matahari merangkak dari kaki 
menuju wajah Dave, mengundang pria itu untuk terjaga dan 
memulai harinya. Hari yang dia jalani lima tahun terakhir. 
Sarapan, pergi ke kantor, bekerja belasan jam, dan berakhir di 
ranjang dini hari. Dave bangkit dan langsung berjalan ke 


kamar mandi, membersihkan diri lalu berpakaian. Hari ini 
Dave ingin mengendarai mustangnya, mungkin sedikit jok 
yang rendah akan membuat harinya lebih santai dan tidak 
tergugah di pagi hari. Damn hormone! 


Hari senin pagi memang selalu seperti ini. Padat, 
bahkan Dave tidak bisa melaju lebih cepat dari enam puluh 
km/jam. Setidaknya itu yang ada di speedometer. Sebuah suit 
abu-abu membuat matanya seperti satu-satunya warna yang 
ada padanya, ini adalah mata yang mirip dengan ibunya. Yah, 
Nora adalah ibu yang baik tetapi Dave tidak menyukainya. 
Bukan berarti benci, hanya saja Nora tidak tegas dan lebih 
sering mengalah, itu bukan gaya Dave. Berbeda dengan 
mamanya, Angel dia lebih tegas bahkan terkadang kejam, 
siapa sangka mamanya adalah mantan pembunuh. Tetapi 
Dave menyukainya. Terkadang Dave dapat menyimpulkan 
jika dia tidak dekat Nora karena dia berbeda sifat dengan 
Dave, karena ayahnya pernah berkata jika Dave mempunyai 
sifat seperti Angel, bahkan sejak kecil. Sedangkan Anna lebih 
seperti Nora. Akhirnya mustang Dave memasuki pelataran 
parkir bawah tanah dan berhenti sempurna tepat di sebuah 
kotak. Dave berjalan menaiki lift menuju lantai teratas. Rasa 
rindu menguar saat lift berdenting, Dave menarik napas 
sebelum menggelengkan kepalanya pelan, lalu berjalan ke 
arah Victor. 


"Wow, siapa yang baru saja kembali huh?" kata victor 
bangkit dari tempat duduknya, mengitari lobi dan merangkul 
Dave. "Jadi, bagaimana liburanmu?" 


"Good." Dave membalas rangkulan Victor dan 
mengusap rambut pirang gelap sahabatnya. 


"Hentikan itu. Kau tahu aku tidak suka ada seseorang 
menyentuh rambutku." victor beringsut menjauh dari Dave 
saat berjalan memasuki ruang Chief Executive Officer. 


"Sku tahu, hanya saja aku suka," Dave duduk di kursi 
kerjanya dan memutar kursi itu. Memainkannya ke kanan-kiri. 


"Aku tidak ingin ada gay di sekitarku. Karena itu hanya 
ew," kata victor menatap Dave dengan tatapan mencela. 


"Bukan berarti seperti itu. Sudahlah, jadi apa saja yang 
terjadi bulan lalu?" Dave bertanya. Menatap meja di 
depannya yang bersih dari kertas. Hanya sebuah laptop, 
lampu duduk, dan keramik cina. 


"Well, semua proyek sudah mencapai 90%. Sekarang 
tinggal menunggu Lilianne bekerja, lalu BOOM! Proyek 
selesai dan uang akan mengalir," entah kenapa jika sudah 
membahas pekerjaan di luar gedung Victor menjadi sangat 
bersemangat. "Ayahmu hebat dalam memperkejakan orang," 


"Aku tahu itu." 


"Ayahmu memecat 3 orang dari 3 divisi berbeda, karena 
mereka memiliki catatan tidak bersih dan mengancam 
perusahaan karena mereka berpotensi untuk mencuri 
ataupun menyelundupkan." Victor menghela napas sejenak. 
"Dan mereka diganti dengan karyawan lulusan terbaik, masih 
muda dan ayahmu bilang mereka terpercaya. Aku tidak tahu 


darimana ayahmu bisa tahu itu, bahkan mereka baru 2 
minggu di sini," 


"Kau tahu? Ayahku sedikit istimewa. Dia sama seperti 
Anna," Dave mengangkat bahunya ringan, sebagai responnya 
saat Victor terbelalak padanya. 


"Really?" 


"Yap. Aku asumsikan jika dia mengetahui otak mesum 
di kepalamu itu," Victor meringis, hidupnya diselingi orang- 
orang aneh. Sahabat yang kaku, lalu sebulan ini dia bersama 
dengan orang yang bisa membaca pikiran. Shit. 


"Sudahlah, keluargaku memang bermacam-macam. Apa 
jadwalku hari ini?" 


Victor tampak berpikir sejenak. 


"Hanya mengawasi proyek. Oh ya, ayahmu 
memutuskan kontrak kerja dengan Hoffman Enterprise. Dia 
bilang perusahaan itu tidak cocok untuk proyek kita." victor 
duduk berseberangan dengan Dave. Saling diam. "Oh ya. 
Aku sepertinya menyukai karyawan yang direkrut ayahmu. 
Dia baru saja lulus dari kuliah. Dia berwajah Asia, tetapi 
bukan oriental. Dari kulitnya dia seperti berasal dari 
Indonesian. Lupakan asalnya, namanya kurasa Liana. Dia 
punya tubuh yang aku inginkan, dia kecil dengan payudara 
penuh, pinggang ramping, dan pinggul rata-rata. Bayangkan 
nikmatnya jika aku menyentuhnya. Lebih baik aku 
mendekatinya daripada terkunci di sini denganmu." 


Victor langsung beranjak dan berlari kecil menuju pintu 
sebelum menghilang. Well, Victor adalah salah satu sahabat 
Dave yang selalu bahagia. Pria America itu sangat 
mempesona, badan yang tegap berotot dengan wajah tampan 
tidak akan ada yang bisa menolaknya. Selain itu Victor tidak 
pernah kekurangan pelepasan. Mungkin hampir tiap malam 
pria itu mendapatkannya. Dave tidak akan mengganggunya. 


Di hari dia kembali bekerja, dia hanya memiliki jadwal 
kosong. Kalau begitu, dia akan mulai mencari tahu latar 
belakang Kate dan Richard yang seperti tidak terlihat di 
dunia. Bahkan sulit sekali mencari identitas dan catatan 
hukum mereka. 


Marketing Division 


Victor mengedarkan pandangannya di tiap sudut hingga 
matanya menemukan seseorang yang tertutupi troli yang 
dibawa seorang kurir. Dengan langkah pelan Victor 
mendekati perempuan yang sedang duduk di kursi dengan 
jemarinya yang tidak pernah meninggalkan papan ketik. Dia 
mengetuk meja mahoni itu dan perempuan itu mendongak 
menatapnya. Mata hitam itu lebih mirip Black Hole di garis 
orion sebuah galaksi. 


"Liana, Mr. Lloyd want to see you," kata victor dan 
gadis itu mempercayainya. Astaga, dia bahkan terlalu polos 
untuk seorang bajingan seperti Victor. 


Victor menggiring lengan Liana saat mereka sampai di 
lantai executive, lalu tiba-tiba Victor menarik Liana dengan 
cepat ke arah kamar mandi yang dekat dengan lobinya. 
Dengan satu angkatan ringan Victor berhasil menaikkan 
Liana di atas wastafel marmer. 


"Apa yang kau lakukan?" kata Liana panik saat Victor 
melingkari pinggangnya dengan lengan kuat itu. 


"Sedikit bersenang-senang denganmu. Ayolah," Victor 
mendekatkan wajahnya dan menghembuskan napasnya di 
sekitar tengkuk Liana. 


"Hentikan. Apa yang kau lakukan?" Liana mencoba 
mendorong bahu Victor, namun akibat jemarinya yang tidak 


bisa menangkup semua bahu pria itu, menjadikan 
dorongannya sia-sia. "Hentikan," 


"Yah, itu yang kumaksud. Mendesahlah," 


Victor menggerakkan tangannya di seluruh tubuh Liana 
yang ingin dia sentuh. Ini adalah sesuatu yang dia butuhkan 
sejak pertama kali Andrew mewawancarai gadis di 
dekapannya ini. Dari penglihatan pertamanya Victor 
memang tidak pernah salah. Walaupun dia memakai sweeter 
dengan ukuran large size dan ripped jeans tetapi Liana 
mempunyai impian Victor. Dan ini waktunya dia 
membuktikannya. Saat rok span yang tadinya berada di 
bawah lutut sudah tergulung di pinggangnya dan kemeja 
Liana sudah tergeletak di sudut wastafel, Victor tersenyum 
sejenak sebelum dia kesakitan karena hormonnya sendiri. 


Liana memeluk leher Victor ketika pria itu menggeluti 
bibirnya dan menggelitik pinggangnya. Dia tidak tahu jika 
sentuhan laki-laki bisa menyenangkan seperti ini. Hidupnya 
selalu dikelilingi perempuan sejak kecil, beruntung dia tidak 


menjadi lesbian seperti temannya, dia wanita normal. 
Napasnya terengah, Liana menatap mata abu-abu Victor 
yang seakan-akan menginginkannya. Dia sama sekali tidak 
tahu tentang berhubungan. Saat jemari pria itu 
menyentuhnya di sana, tidak ada yang bisa dia lakukan selain 
meremas rambut pirang itu dan memaksa Victor 
menciumnya. Dia luluh untuk sentuhan pertamanya. Bahkan 
Liana lengah akan peringatan Sheila temannya jika Victor 
adalah seorang berengsek. 


"Aku menyukai caramu klimaks," kata Victor berbisik di 
telinga Liana. Tangannya membantu gadis itu memakai 
pakaiannya sembari menggodanya, ini akan menjadi hobi 
baru untuknya, lalu saat Liana kembali rapi Victor 
menyisipkan kartu namanya. "Datang ke alamat ini. Malam 
ini, 8 pm," 


Dave berbalik dari indahnya pemandangan Los Angeles, 
ketika seorang pria memasuki ruangannya. Pria berkacamata 


itu berdiri di sampingnya dan ikut memandang ke depan. 
William adalah pencinta seni dan keindahan, di luar dia tidak 
bersama teknologinya. 


"Morning Andreas," sapanya. 


"Good morning too, Mr. Liam," balas Dave enggan 
menatap William. 


"Son of a bitch! Jangan memanggilku Liam." Will tampak 
kesal karena saat pertama bertemu lagi dengan temannya dia 
mendapat cercaan. Liam, adalah panggilan dari seseorang 
untuknya ketika Will mendapatkan masalah. Ibunya. 


"Kau yang memulai. Aku hanya ingin menyelesaikan." 
perlahan Dave menemukan dirinya yang dulu. Walaupun 
orang lain menganggap dirinya kaku, tetapi dia menyukai. 
Agar orang bisa sedikit mempunyai batasan dengannya, 
sehingga tidak ada yang bisa memengaruhinya. 


"Hentikan omong kosong ini, apa yang kau mau?" 


Dave berjalan ke arah meja kerjanya dan mengeluarkan 
dokumen berwarna hitam, menyerahkannya pada William 
dan membiarkan pria itu melihat. Berharap rencananya tidak 
akan gagal. Karena Dave tidak bisa menerima itu, jika 
memang Chrystal dalam bahaya, maka Dave akan 
membereskan ancaman bahaya itu. Secara tersembunyi, tentu 
saja. 


"Aku ingin kau merentas apapun yang bisa kau lakukan 
untuk mencari data tentang dua orang itu." Dave menunggu 
reaksi William. Pria itu mengangkat bahunya ringan seolah 
tidak terjadi sesuatu yang sulit. "Asistenku sudah mencari 
dimanapun, tetapi hanya itu yang dia dapat. Mungkin kau 
bisa membantu, aku akan memberimu autobar yang 
kugunakan di kondomintumku. Atau mungkin kau bisa 
memilikinya," 


"Kau selalu tahu apa yang ku mau. Baiklah, beri aku 30 
menit. Dan kondominium itu milikku," Dave memutar 
matanya. Membiarkan William yang mulai membuka 
laptopnya dan membuat keajaiban, yang dia harapkan adalah 
semua yang ingin dia ketahui ada jawabannya atau dia akan 
mencari jawaban itu sendiri, pada orang yang tahu. 


"Will kau mau sesuatu?" Dave bertanya pada pria 
berkacamata mata di depannya. Namun dia hanya 
menggelengkan kepalanya. Bagi Dave William adalah salah 
satu orang paling ramah yang pernah dia temui. Will 
mempunyai wajah Inggris-Pakistan, pria itu juga lebih sering 
bekerja di dalam ruangan penuh komputer karena Dave 
dapat mencium bau kipas CPU setiap kali bertemu dengan 
orang ini. 


"Ku dengar kau dekat dengan wanita Frost itu?" Dave 
memainkan kursi kerjanya sembari mengetukkan ponselnya 
beberapa kali di atas mejanya. 


"Tidak. Tidak lagi, dia menolakku jadi kuanggap dia 
tidak berarti apapun." kata William menatap sekilas mata 
Dave sebelum kembali pada laptopnya. Dia tidak pernah 
bermain-main dalam pekerjaannya. Setiap catatan sipil, warga 
negara, kendaraan, paspor, dan hukum dia telusuri hingga 
merambat ke berbagai peristiwa yang terjadi saat itu. 


"Kau tahu, kau mempunyai mata terlangka di dunia?" 
lanjut Will. Dave hanya mengangkat alisnya, membuat garis 
melengkung. Dave tidak peduli. 


"Aku tidak peduli," balas Dave. 


"Okay catat rekor baru untukku. 15 menit ini aku bisa 
mengumpulkan informasi tentang dua orang itu dari 
database FBI dan CIA. Kau tahu mereka dari Clandestine 
Company." Dave terhenyak dari kursinya, namun dia cepat 
untuk mengatur diri. 


"Perusahaan penyalur senjata dan narkoba?" Dave 
menerawang, mengingat akan kacaunya dunia saat 
perusahaan itu beroperasi. Yang dia tahu perusahaan itu 
sudah dihentikan FBI. 


"Mereka tidak sepenuhnya hilang. Menurut data di sini, 
mereka masih bersembunyi. Berkamuflase," William 
melanjutkan. 


"Apa ada data tentang anak mereka?" Dave menatap 
tajam pada Will berharap pria itu mendapat jawaban. 


"Tidak ada." Dave menghembuskan napasnya kasar. 
"Data itu dihapus Dave." 


X~ 


"Jadi bagaimana dengan Liana?" Dave duduk di antara 
Victor yang menyuap spaghetti dengan lahap sedangkan 
William yang semakin tertarik mencari data tentang Kate. 


"2 jam lagi, aku akan mendapatkannya," Victor berhenti 
melakukan aktivitasnya dan menyeringai pada Dave, 
beranggapan dia dilahirkan untuk selalu menjadi pemenang. 


"Jangan kau bilang kau akan bercinta dengannya," tukas 
William. "Liana Athalia, 23 tahun, catatan hukum bersih, 
warga negara indonesia, lulusan universitas jerman, tidak 
pernah tercatat dalam bar apapun, dan tidak pernah 
tersentuh. Well kurasa dia seorang perawan." Victor 
melemparkan garpu yang dia genggam ke arah kepala Will. 
Membuat korbannya mengaduh sembari memberikan 
tatapan tajam. "Enyahlah!" 


"Siapa yang menyuruhmu mencari tahu tentang dia." 
tantang Victor membalas umpatan William. Sedangkan Dave 
hanya diam menunduk sembari menikmati steak yang dia 
pesan tiga puluh menit yang lalu. 


"Sebagian dariku merasa tertarik dengan gadis ini. 
Lihatlah dadanya," Victor mengumpat pelan sebelum 
beranjak dari tempat duduknya dan hendak mencekik 
William. Namun Dave dengan cepat menahan lengannya, 
menariknya untuk kembali duduk. 


"Jika boleh berbicara. Ini tempat umum Vic. Dan kau 
Will berhenti menganggu," kata Dave lalu membuka 
dompetnya dan mengeluarkan beberapa dolar, menaruhnya 
di atas piring kemudian meninggalkan dua temannya. 


"Hey!" 


Victor dan William melakukan hal yang sama seperti 
Dave sebelum kemudian menyusul pria itu. Entah kenapa 
jika di lingkungan pekerjaan dua pria itu sangat profesional, 
tetapi saat di luarnya mereka seperti anjing dan kucing. 


"Dave, bayaranku!" seru William, mengacungkan 
tangannya pada Dave. 


Setelah melewati sepuluh menit berjalan menuju 
ruangan Dave, dua pria itu tidak pernah diam. Bahkan 
William sempat memamerkan senyumnya pada perempuan 
incaran Victor. Hari sudah beranjak gelap, kantor Dave 
selesai beraktivitas pukul tujuh, tepat satu jam lagi. Dave 
membuka laci meja, mengeluarkan sebuah kunci. 


"Ini kondominiumku. Kau sudah tahu bagaimana 
menggunakan bar itu bukan?" kata Dave mengulurkan kunci 
di genggamannya pada Will yang tampak antusias dengan 
seringai kepuasan. 


"Dengan suara, diterima. Jika kau tidak keberatan aku 
ingin menyimpan data ini." kata William mengetuk laptopnya. 
Dalam hatinya dia ingin melindungi benda itu, ragu karena 
Dave adalah manusia yang sulit dibaca keinginannya. 


"Enyahlah," kata pria itu. 


BAB 6 : Tie Up With Me 


Dave menatap pulpen yang dia genggam sembari 
berpikir. Alasan catatan sipil Chrystal dihapus, karena orang 
tua mereka riskan akan polisi, terlalu sederhana karena tidak 
hanya catatan sipil saja. Akta kelahiran, keterangan rumah 
sakit, dan lain sebagainya semua di hapus. Agar Chrystal 
tidak menjadi ancaman sertus, dasar bodoh, ancaman macam 
apa yang bisa disebabkan oleh gadis yang bahkan tidak bisa 
memahami kata-kata yang keluar dari mulutnya sendiri. Atau 
mereka dalam pengejaran, tapi sepertinya FBI sudah tidak 
lagi mengurus perusahaan itu. Hanya ada satu jalan untuk 
mengetahuinya, bertanya pada Kate. 


Terdengar bunyi bell berasal dari sisi mejanya, lalu di 
susul suara Victor di sana. 


Mr. Sean wani to see you. Entah kenapa Dave berencana 
mengganti alat itu, karena dia seperti akan mengalami 
serangan jantung setiap interkom itu berbunyi. Dave 
menekan tombol merah kemudian bersuara, mengizinkan. 
Pintu akhirnya terbuka, menampakkan Victor yang 


mengikuti seorang pria jakung berkulit hitam dengan kemeja 
biru langit dan celana hitam. 


"Sebelumnya saya ingin minta maaf," Dave membaca 
kegugupan pada pria itu. Cara dia memegang dokumen di 
tangannya, seperti dia akan meremas dan menghancurkannya 
menjadi ribuan bagian. "Salah satu direktur di Spanyol, dia 
membawa uang kita. Dia dibantu," 


Dave merubah tatapannya, jadi dia dikhianati. Ternyata 
ada yang berani bermain dengannya, Dave meletakkan 
pulpen yang ada di tangannya, membawa uang perusahaan 
atau sering disebut dengan korupsi, tidak pernah 
terbayangkan olehnya. 


"Saya sudah mencari tahu semua orang yang membawa 
uang itu," Sean mengulurkan dokumen yang dia pegang. 
Keringat menetes dari dahinya, tatapan Dave padanya seakan 
dia berhadapan dengan pembunuh bayaran. 


Empat orang termasuk direktur itu, yang lain adalah 
orang di divisi yang berbeda. Cukup cerdas karena mereka 
bekerja dengan akses langsung pada uang itu. Jika media pers 
tahu maka banyak kontrak yang akan dibatalkan, jika Dave 
harus mengganti uang itu, tidak akan pernah terjadi. Bukan 
Dave tetapi empat orang itu. Dave terkejut ketika mendapati 
nominal yang mereka bawa. Dia berdiri dari kursinya dan 
menatap tajam pada Sean. 


"Lima juta dollar! Apa kau pikir ini permainan 
monopoli huh?!" terdengar suara kaca yang pecah sangat 
nyaring, diikuti baja yang membentur lantai, bercampur 
dengan debuman buku dan nyaringnya suara keramik. Meja 
kerja dengan harga sebuah hotel bintang lima itu hanya 
menjadi seonggok sampah. 


"Panggil Judy dan Robert!" 


Dave tidak pernah main-main dengan pekerjaannya. Dia 
memarahi semua orang yang ada di ruangannya, tidak 


terkecuali Victor. Namun mereka cukup tabah dengan 
amarah Dave. 


"Judy jangan biarkan pers tahu! Kau Sean dan Robert 
pecat semua orang yang bekerja di sana, buat surat perintah 
dariku! Dan kau Vic tetap di sini!" semua orang yang Dave 
perintah perlahan pergi. Tidak akan pernah ada yang lolos 
dari Dave begitu saja. Dia akan mengerahkan semua usaha 
bahkan jika harus membunuh sekalipun. Sebagai peringatan 
jika perusahaannya bukan taman bermain bagi anak-anak. 


"Tenanglah Dave. Lihatlah kau membuatku harus 
mengganti meja itu," kata Victor menggerakkan kedua 
tangannya sembarangan. Dave mengabaikan perkataan 
Victor, pria itu mengambil ponselnya yang berada di saku 
celana. 


"Hubungi Christian, suruh dia ke sini." Dave 
mengulurkan benda kecil itu. 


"Christian? Jangan bilang Christian yang itu. Christian 
Xander?" Victor hampir tidak tahu apa yang mengganggu 
sahabatnya itu sampai menggunakan jasa pembunuh bayaran 
untuk mencari empat orang biasa, yang bahkan mungkin 
tidak tahu cara berkelahi. 


"Tentu kau tidak lupa dengan teman kita," Dave berkata 
ringan, namun ini Dave yang berbeda. Tidak ada sinar mata 
ramah lagi di dalamnya. Dave bertransformasi menjadi 
seorang mafia berdarah dingin. "Aku ingin dia ada di ruangan 
ini 30 menit yang akan datang. Atau aku harus 
menghubunginya sendiri?" 


"Aku akan melakukannya." Victor mengalah. Tetapi 
memang inilah Dave yang dia kenal tujuh tahun terakhir ini. 


Victor memilih duduk di sofa yang masih utuh dan 
belum hangus sama sekali, mendial nomor yang dunginkan 
Dave. Sedangkan pria itu hanya berdiri diam seperti patung 
di depan kaca, mengamati dunia luar. Sepertinya dia 
mempunyai banyak pikiran karena ketika marah dan 


mendorong meja hingga berantakan itu semua pembuluh 
darahnya menegang hingga tercetak di kulitnya. Para office 
boy yang membersihkan kekacauan Dave hanya diam dan 
berusaha menjauhi pria itu dengan radius tiga meter. 
Mungkin Dave akan meledak jika ada yang menyentuhnya. 


Dave melihat bayangan wajahnya sendiri yang terlihat 
samar di kaca. Dia membutuhkan penenang, tapi apa? 
Karena dia tidak menyukai obat. Seseorang menepuk 
bahunya, membuatnya berbalik dan mendapati Victor 
menyerahkan ponselnya. Dia sempat menawarkan sesuatu 
pada Dave namun pria itu menolak, menunggu, diam, hingga 
ruangannya sepi senyap. Hanya ada dirinya. 


"Dave," saat pria itu membalikkan badannya dia 
mendapati orang yang dia tunggu muncul. "Long time no 


see," 


"Long enough," Dave menatap ke depan sebelum 
melanjutkan perkataannya. "Aku ingin kau memburu 
beberapa orang." 


"Okay," 


"Mereka mencuri uangku. Aku ingin kau membawa 
mereka padaku, tetapi sebelum itu siksa mereka, hantui, buat 
mereka menderita. Kau boleh menyakiti, buat mereka 
berharap tidak pernah dilahirkan," 


"Lalu apa untungnya bagiku?" 


"1187 N Hillcrest Rd, Beverly Hills." Dave menyeringai. 


"Like always. You know what I dream about," 
tersenyum puas ketika Dave tahu tentang rumah berukuran 
18.000 Sg ft, itu. "Kapan aku harus membawa mereka," 


"Hubungi aku jika kau sudah membuat harapan baru 
pada mereka." 


Hanya Tuhan yang tahu semua di balik dua manusia 
berdarah dingin itu. Ketika mereka mempunyai impian, maka 
mereka tidak tahu kapan harus berhenti. Di sisi Dave, hanya 
Victor dan Christian yang mendekatinya tanpa memandang 
batasan, di sisi Christian, Dave adalah orang yang paling 
mengerti tentang keinginannya, di sisi Victor, dua sahabatnya 
itu adalah orang aneh dengan dirinya menjadi mantel 
penutup. Siapa yang menyangka mereka bertiga mempunyai 
perilaku yang baik, mereka sepenuhnya berbeda, jika orang- 
orang mencari hal yang sama, mereka adalah lautan genetika 
sempurna yang pernah diciptakan di dunia. 


"Tuan anda ingin sesuatu untuk makan malam?" Tanya 
seorang pelayan pada Dave yang sedang berbaring tengkurap 
di atas ranjang dan tidak melakukan apapun. 


"Pulanglah," jawab pria itu. 


"Anda tidak ingin makan malam?" pelayan itu 
kebingungan. 


"Aku tidak berselera. Jika kau tidak pergi sekarang kau 
akan ku pecat," kata Dave nyalang dan berapi-api. Pria itu 
memiliki temperamen yang buruk. 


"Baiklah, selamat malam Tuan," kata pelayan itu 
ketakutan. Lalu menutup kembali pintu kamar. 


Dave bangkit dan duduk, meraih remote televisi, 
kemudian menyalakan kotak penuh teknologi itu. Dave 
terhenyak, membuat ranjangnya berderit. Dia melihat 
perusahaan yang berada di Spanyol itu berada di berita. 
Namun Dave sedikit lega ketika pers tidak mengetahui 


apapun selain penutupan gedung itu. Pria itu sempat 
mengumpat sebelum berdiri dan meninggalkan kamarnya. 


Jujur saja untuk menghancurkan isi rumah ini, Dave 
sedikit tidak rela. Walaupun minimalis tetap saja Dave terlalu 
menyukai rumah ini. Melangkah menuju garasi Dave menaiki 
Rover dan mengendarainya. Jalanan mulai sepi, hingga Dave 
berhenti mengamati toko yang telah tutup. Toko tempat 
dimana semua jawaban Dave ada. Hanya lampu bohlam yang 
menerangi pelatarannya, sedangkan toko itu gelap. Dave 
teringat bagaimana sederhananya tempat itu. Diluar tampak 
seperti toko bunga namun di dalamnya adalah toko kue. Ada 
apa dengan Chrystal dan kejutan? Rak kaca yang penuh 
dengan kue manis yang menarik, tiga pasang meja dan kursi 
tertata segitiga, dan dinding yang penuh akan gambar kartun. 
Dave masih ingat betapa sempitnya tempat itu ketika banyak 
sekali pengunjung yang datang. 


Dari dalam mobil, Dave melihat lampu di toko itu 
menyala. Dengan saksama Dave menajamkan penglihatannya. 
Chrystal tampak keluar dari toko itu, gaun yang sama seperti 
saat Dave pertama kali melihatnya. Gadis itu tampak menata 
sebuah karangan bunga di atas keranjang yang penuh dengan 


kotak kue dan sebotol susu. Kenapa di saat hari menjelang 
malam gadis itu bekerja? 


Tanpa bisa menahan hasrat ingin tahu. Dave turun dari 
mobil dan mendekati gadis itu. Namun langkahnya berhenti, 
teringat akan misinya untuk mengembalikan David yang dulu. 
Maka pria itu hanya mengamati dari trotoar luas ini. Chrystal 
sama sekali tidak menoleh, terlalu sibuk menghias keranjang 
anyaman yang semakin cantik dengan warna-warni bunga. 
Dave mengira itu adalah pesanan seseorang di pernikahannya, 
tidak mungkin orang bekerja di saat hari mulai malam. 
Terutama pemilik toko kecil yang penjualannya tergantung 
pada musim. 


Dave melangkah mundur ketika dengan mendadak 
Chrystal berbalik dan langsung menatapnya. Senyum yang 
terukir di sana seperti racun baginya. Dave sangat ingin 
menghilang ketika gadis itu mendekatinya, dia bahkan tidak 
dapat mengerti apa yang dia rasakan, kehabisan kata-kata, 
dungu, dan dia tidak punya pengendalian akan hormonnya 
yang semakin menggila. Seakan Chrystal berjalan ke arahnya 
tanpa mengenakan baju apapun. Kenapa baru saat ini gaun 
putih itu memiliki pengaruh padanya. 


"Dave," ya ampun ini nyata dan bukan rekayasa. Gadis 
itu memanggilnya. 


"Ya." apa yang terjadi pada Dave adalah sepenuhnya 
kuasa pencipta kehidupan. Dave kehilangan dirinya sendiri. 


"Kata ibu orang yang baik padaku harus diberi hadiah." 
sekarang hanya udara tipis yang membatasi mereka. Dave 
kehilangan napasnya. "Ini untukmu, karena kau sudah ada di 


sini," 


"Kukira itu pesanan pelangganmu," gadis itu hanya 
menggelengkan kepalanya dan tetap mengulurkan keranjang 
itu. 


"Ibu bilang kau tidak akan datang lagi," Dave 
mengambil keranjang itu dan meletakkannya di kap depan. 


Matanya memaku pada mata yang terlihat pucat yang ada di 
depannya, tidak adakah yang ingin menyelamatkannya? 
"Dave aku," 


"Aku harus pergi." Dave berkata cepat. Spontan 
membuat Chrystal kembali bungkam. "Ini sudah larut malam. 
Sebaiknya kau juga tidur," 


Chrystal menggelengkan kepalanya dan menundukkan 
pandangannya. "Ibu pergi." 


Alasan Chrystal tidak bisa tidur. Lalu apakah Kate 
sudah meninggal? Tidak, tidak mungkin. Dave akhirnya 
memberanikan diri, merangkul gadis itu dan berbicara. 


"Aku akan menemanimu," 


Kak 


Dave seketika terhenyak ketika mendapati betapa 
menderitanya hidup Chrystal ketika mendapati tempat 
tidurnya hanya sebuah dipan dengan alas kasur yang sudah 
usang, bahkan ukurannya tidak pantas untuk disebut ranjang. 
Namun Dave mengatur dirinya, membiarkan Chrystal tidur 
di tempat tidur itu dengan memeluk lengannya, sesaat merasa 
pemandangan ketika Chrystal tidur adalah hal yang dia 
inginkan, tentu saja setelah keinginan untuk berhubungan 
intim dengannya. Dave harus mengikuti cara Victor agar dia 
tidak gila. 


"Dave," Chrystal membuka matanya dan langsung 
menatap Dave. "Dingin." 


Mungkin ini akan menjadi bagian romantis dalam hidup 
Dave. Perlahan dia duduk di bagian tempat tidur yang tersisa 
dan menempatkan diri. "Kemarilah," 


Dave menahan napasnya ketika Chrystal berada di 
pangkuannya, begitu dekat hingga dapat dia cium kapanpun. 
Siapa yang tahu kapan Dave berhenti berpikiran seperti itu? 
Ketika rasa hangat menjalar, hasil dari dekapan itu. Chrystal 
tertidur lelap. Dave mengistirahatkan kepalanya di bahu 
Chrystal tak lama kemudian. Mengikuti jejak Chrystal untuk 
menginjak alam mimpi. 


Satu jam. Dua jam. Tiga jam. Hingga lima jam berlalu. 
Pintu kamar terbuka. Sebenarnya Kate tidak akan terkejut 
jika Dave ada di tokonya. Sedikit aneh tetapi toko ini adalah 
rumahnya. Mobil Rover yang ada di depan tokonya 
menjelaskan pemandangan yang dia lihat. Kate berpikir jika 
Dave memiliki ketertarikan khusus pada Chrystal. Tetapi 
mungkin hanya rasa empati semata. Seperti yang dia dengar, 
keturunan dari Andrew Lloyd entah kenapa selalu 
mempunyai tingkat empati yang tinggi, terkadang melebihi 
pemimpin negaranya sendiri. Kate ingat bagaimana 
perusahaan itu memberikan modal padanya untuk 
membangun toko ini. Kate belum membalas. Maka Kate 
memutuskan untuk membiarkan kedua manusia itu tetap 
seperti sebelumnya. 


Ketika pagi hari menjelang, ketika Dave kembali 
membuka matanya. Dia mendapati Chrystal sedang 
melihatnya dan Dave tidak tahu kapan mereka menjadi 
berbaring bersama di atas kasur dengan tubuh yang saling 
menempel dan tangan saling bertautan. Lengan Dave 
melingkari pinggang Chrystal. Sedangkan lengan Chrystal 
berada di pinggang Dave. Bagaimana bentuk tubuh seorang 
wanita dapat Dave rasakan dengan jelas, tidak terkecuali 
bentuk dari gambaran kenikmatan seksual. Akhirnya Dave 
mengeras penuh. Lebih dari yang dia rasakan saat mereka 
berlibur. Ini sangat intens dan mendalam. Mungkin jika saja 
ini adalah rumah Dave, dia yakin sejak satu detik yang lalu 
mereka saling telanjang dan bercinta. 


Dave tahu Chrystal juga dapat merasakan kekerasan 
yang terpaksa terbentuk di sana, tubuh mereka sejajar dan 
saling menyentuh. Dada mereka beradu, perut mereka saling 
menekan, hingga paha mereka saling berkaitan. Pria itu 
segera melepaskan diri dan beranjak dari kasur. Tidak bisa 
memungkiri jika imi adalah tidur paling lelap yang pernah dia 
alami. Mereka keluar dari kamar, melintasi dapur dan muncul 
di belakang rak kaca, dimana beberapa kue sudah tertata rapi 
di sana. Lonceng berbunyi menandakan ada orang yang 
masuk ke dalam toko. Kate. Wanita itu sedang 
menggenggam bunga di tangan kanannya, sedang beberapa 


pita di tangan kirinya. Sempat terkejut mendapati Dave dan 
Chrystal telah berada di depannya. 


"Kalian sudah bangun," Dave bertanya-tanya, wanita ini 
seperti sudah biasa mendapati dirinya dan Chrystal tidur 
bersama. "Duduklah aku sudah membuat kopi untuk kalian," 


Dengan penuh semangat Chrystal berlari kecil 
menghampiri mug yang berada di salah satu meja 
pengunjung. Sedangkan Kate menarik Dave masuk ke dapur. 
Wanita itu menghembuskan napasnya, berpikir keras. 


"Aku ingin kau menjaga Chrystal mulai sekarang," Dave 
menahan napasnya. 


"Aku bisa mengobati penyakitmu. Kau tidak akan 
membutuhkan ku." Kate tersenyum miring. Tahu jika Dave 
akan mengatakan hal itu. 


"Tidak Dave. Aku tidak ingin berobat lagi. Aku hanya 
ingin anakku aman dan itu kau. Kau sudah berjanji bukan?" 
Dave mengusap kepalanya dan menyisir rambut dengan 
jemari tangannya. 


"Apa ini berhubungan dengan akta kelahiran dan 
kependudukan Chrystal tidak ada," 


Kate menampilkan ekspresi terkejut akhirnya. Tahu jika 
ada yang mengetahui rahasianya. Ada orang yang tahu jika 
dia menggunakan identitas palsu. Tetapi Dave berhak tahu, 
pria itu adalah satu-satunya harapan baginya untuk Chrystal. 
Tidak ada yang boleh menyentuhnya, Chrystal adalah harta 
berharga miliknya. Demi rasa sakit dan penderitaannya 
bertahun-tahun. Dave harus tahu. 


"Aku dan Richard dulu bekerja sebagai kurir senjata 
ilegal. Kami rekan yang terlibat secara emosional. Richard 
tahu rahasia besar perusahaan tempat kami bekerja yang 


hanya boleh diketahui dewan direksi. Sejak itu aku dan 
Richard diburu oleh mereka." Kate berhenti sejenak dia akan 
menangis. "Richard masuk ke dalam perangkap mereka. 
Ketika dia menerima panggilan telepon, booth telepon itu 
meledak. Dua minggu aku gila, aku pecandu narkoba dan 
alkohol. Lalu empat bulan berlalu begitu saja, seiring aku 
tahu selama empat bulan itu aku mengandung Chrystal." 
Kate luruh dan tak mampu berdiri. Sedangkan Dave diam 
terpaku mendengar alasan dibalik kosongnya semua catatan 
yang dua temukan. "Aku menyesal. Tapi ini semua untuk 
melindunginya, aku ingin kau berjanji padaku untuk 
menjaganya dengan cara apapun. Jangan sampai mereka 
menemukan Chrystal," 


"Jadi ini tidak ada hubungannya dengan penyakitmu?" 
tanya Dave menyejajarkan diri dengan Kate yang terduduk di 
lantai dan bersandar pada meja dapur. 


"Aku ingin membalas dendam untuk Richard sebelum 
penyakit ini membawaku terkubur dengan rahasia itu," Kate 
menghapus jejak air matanya dan menguatkan diri. 
"Berjanjilah untuk menjaga Chrystal," 


Dave menganggukkan kepalanya. "Baiklah. Tapi rahasia 
tentang apa?" 


"Aku berjanji pada Richard untuk membawa rahasia ini 
sampai mati." 


"Selamat datang di rumahku," Dave tahu ini bukan 
gagasan yang bagus tetapi kemungkinan Kate untuk kembali 
sedikit negatif, karena wanita itu hanya sendiri. Jika boleh 
memilih Dave lebih ingin membantu Kate. Dave rasa dia 
tidak akan lepas dari neraka. 


"Dave rumahmu banyak pohon," Chrystal berkata. Ya 
ampun bahkan Dave tidak bisa membayangkan gadis polos 
seperti Chrystal adalah gerbang neraka baginya. 


"Ya pohon." Dave mendorong Chrystal melewati 
lorong dan menaiki tangga. Mereka berdua dapat melihat 
sebuah piano berada tidak jauh di depan tangga. Hingga 
akhirnya mereka memasuki kamar. Milik Dave. "Ini tempat 
tidurmu," 


"Dave apa kau akan menjilatiku lagi dengan coklat," 
Dave terhenyak. Dia tidak menyadari kepolosan Chrystal 
tentang berhubungan intim itu sangat dangkal bahkan nyaris 
tidak tahu sama sekali. Lagipula siapa yang mau merepotkan 
diri mengajari Chrystal. 


"Akan kupikirkan," mereka tepat di sisi ranjang. Jika 
Dave tidak berhenti memandang Chrystal, ranjang itu akan 
menjadi saksi bagaimana Dave memasuki neraka. "Lemari 
berada di dalam kamar mandi. Aku akan membantumu." 


Pukul sembilan tepat. Seharusnya sudah berada di 
kantor. Caranya memakai setelah biru itu tampak seperti 


orang yang terlambat pada hari pernikahannya. Bahkan dia 
sempat melupakan Chrystal yang ketakutan ketika Dave 
secara spontan mengumpat. Setelah rapi Dave menghampiri 
Chrystal yang duduk di anak tangga teratas dengan kepala 
bersandar pada tembok pembatas. 


"Chrystal kau tak apa?" Dave memegang bahunya dan 
meremasnya pelan. Menunjukkan betapa menyesalinya 
perilakunya tadi. 


"Ya, okay." kata Chrystal mendongak menatap Dave. 


"Kau mau ikut denganku?" mungkin dengan membuat 
Chrystal senang, gadis itu akan seperti sedia kala lagi. 


"Pergi?" 


"Ya. Pergi ke tempatku bekerja. Kau bisa melihat 
banyak gedung di sana." memaksakan senyumnya seperti 
biasa, Dave menggenggam tangan Chrystal, mengajaknya 
berdiri. 


"Seperti apa?" 


"Dubai." 


Pada akhirnya mereka berada di Rover Dave. Rover 
hitam yang tinggi dan dapat sangat berbahaya. Mobil yang 
Dave gunakan untuk mengantarkan Chrystal dengan sebuah 
cheese burger dan ciuman. 


Saat memasuki kantor, banyak orang memperhatikan 
dua manusia itu. Sebagian bingung, sebagian memuji, dan 
sebagian mencela. Tidak sedikit juga yang kagum, ada 
seorang perempuan yang mau mendekati Dave dalam radius 
kurang dari lima meter. Apalagi saat perusahaan mengalami 


gangguan, Dave adalah beruang kutub. Tak hanya para 
karyawan yang ada, tetapi juga Victor yang mendapati Dave 
dan Chrystal keluar dari lift. Dia terperangah. 


"Selamat pagi." Victor tersenyum sejenak dan 
mengambil napas. "Kau terlambat," 


"Kau pasti tahu kenapa." mereka bertiga berjalan 
memasuki ruang kerja Dave. Meja kerja dan sudah kembali 
seperti semula. Hanya ada lampu duduk dan laptop. Dave 
duduk di belakang meja, sedangkan Chrystal terus memegang 
lengannya. Menunjukkan dia sedang ketakutan. 


"Aku membatalkan beberapa jadwalmu. Pers menjadi 
gila. Kau harus segera bertindak," Victor berkata, matanya 
selalu teralih pada Chrystal yang diam di samping Dave. 


"Aku tahu. Aku ingin siang ini kau menyiapkan pers 
conference di sini." victor menganggukkan kepalanya dan 


mulai memberi tahu beberapa jadwal untuk Dave yang tetap 
harus dilaksanakan. 


"Bagaimana dengan Christian?" tanya victor. Sejak 
kemarin Victor adalah orang yang berani menunjukkan 
ketidaksukaannya akan rencana Dave. Victor memang 
bersahabat baik dengan Christian, tetapi lelaki itu tampak 
seperti psikopat gila darah ketika memegang pisau. 


"Aku akan menghubunginya besok." Dave 
menggenggam tangan Chrystal lebih erat. 


"Apa kau yakin dengan ini? Masih banyak polisi untuk 
menangkap mereka." 


"Berhenti bersikap seperti orang tuaku." Dave berkata 
tegas dan Victor memilih untuk mengalah daripada harus ada 
yang masuk ke rumah sakit karena perdebatan 1ni. Sifat pria 
sangat sulit di tebak. 


"Dia cantik. Siapa dia?" Victor mengubah topik 
pembicaraan. 


"Cerita yang panjang." 


"Well aku punya waktu luang nanti. Kau berhutang 
cerita padaku." 


Sesaat setelah Victor meninggalkan ruangan Dave 
menatap Chrystal yang sedang melamun. Namun kemudian 
gadis itu terhenyak ketika Dave meremas tangannya yang 
berada di genggaman pria itu. 


"Kemarilah," Dave berdiri dan menarik Chrystal 
bersamanya. Mereka berdiri di belakang kaca, Dave ikut 
tersenyum ketika melihat gadis di depannya itu tersenyum 
dan menggerakkan tangannya di atas kaca. Seolah menyentuh 


gedung-gedung yang ada di luar sana. Tak mampu menahan 
diri, Dave melingkari pinggang Chrystal dengan lengannya 
dan menumpukkan kepalanya di bahu gadis itu. Ini nyaman 
sekali. Dave mendesah dalam hati. 


"Kau menyukainya?" kata Dave dengan suara samar. 


"Ya Dave." tanpa sengaja mata mereka bertatapan dan 
saling terkunci. Dave menelusurkan tangannya melintasi 
dada dan bahu, hingga berada di tengkuk Chrystal. 
Menahannya. 


"Kau mau tinggal di sini sebentar?" mata Chrystal 
berbinar dan perlahan mengangguk. "Aku harus bekerja. 
Bagaimana kalau roti isi besar yang sama," 


"Ya." 


Kak 


Dave memejamkan matanya sejenak ketika banyak 
sekali cahaya putih yang berasal dari kamera. Manusia 
memang memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, khususnya 
para wartawan ini. Dave ditemani Victor, Sean, dan Robert. 
Kebohongan bukan lagi sebuah masalah bagi Dave. 


"Mr. Lloyd, sebenarnya apa penyebab penutupan 
perusahaan anda yang ada di Spanyol?" kata wartawan wanita 
yang sejajar posisinya dengan Dave. 


"Sebenarnya saya tidak ingin menutupnya. Tetapi 
beberapa kali saya mendapati laba di sana lebih rendah dari 
yang lainnya. Maka saya memutuskan untuk menutup dan 
mencari tempat lain yang mempunyai keuntungan yang lebih 
besar," jelas Dave. Beberapa wartawan menulis perkataan 
Dave, beberapa juga ada yang merekam suaranya. Dave 
hanya berharap ayahnya tidak melihat ini. 


"Apa anda tidak curiga ada yang mengambil sebagian 
laba itu untuk kepentingan pribadi?" kali ini seorang laki-laki 
berwajah oriental. 


"Semua orang yang bekerja dengan saya selalu saya uji 
secara langsung. Hanya itu yang bisa saya sampaikan, terima 
kasih." Dave langsung beranjak berdiri dan keluar dari hall. 
Sedangkan Victor dan yang lainnya menenangkan pers yang 
mulai ricuh dan mengejar Dave. Bersyukur karena banyak 
ajudan yang menjaga Dave. 


Saat lift berdenting, pintu terbuka. Dave mendapati 
Chrystal menangis dan berlari padanya, memeluknya. Sesaat 
Dave terkesiap namun dengan cepat Dave menenangkan diri. 


"Hei, ada apa?" Dave berkata dengan suara samar. 


"Aku takut," tubuh Chrystal bergetar dan sepenuhnya 
masih terisak. 


"Tenanglah," 


"Mr. Lloyd siapa gadis itu? Apa anda ingin 
menjelaskan?" seorang wartawan perempuan, dia tinggi dan 
sangat eropa. Dave perlahan menarik diri dan berbalik. 
Merengkuh pinggang Chrystal. 


"Perkenalkan ini kekasihku." Dave tersenyum sekilas 
dan secepat mungkin berjalan memasuki lift. Dia 
menghembuskan napasnya lega. 


"Dave aku ingin pulang," kata Chrystal. 


BAB 7 : Connect With Me 


Perjalanan ke meksiko cukup melelahkan. Kate 
menghembuskan napasnya lega ketika dia sudah berada di 
kota itu. Saat ini Kate hanya ingin istirahat dan tidur di 
ranjang yang lembut, sebelum menghadapi tantangan, atau 
mungkin dapat disebut dengan ajalnya. Kate menaiki taksi 
dan menuju hotel sederhana yang ada di pinggiran kota. 
Sebenarnya Dave menawarinya hotel milik perusahaannya, 
namun kau tahu Kate adalah orang yang benci dengan 
keramaian. Suara derap langkah yang bersautan, manusia 
yang saling berbicara, itu sangat mengganggu pemandangan. 
Apalagi harus berbagi oksigen yang akhirnya akan membuat 
Kate pingsan. Maafkan saja, tetapi itu tidak akan terjadi. 


Saat sampai di kamarnya Kate langsung merebahkan 
diri di ranjang. Teringat bagaimana Chrystal sangat menyukai 
ranjang empuk seperti ini. Kate sangat merindukannya. Dia 
berharap jika semua sudah terbayar Chrystal akan baik-baik 
saja. Sebuah liontin perak yang selalu menghiasi lehernya 
sejak masa remajanya adalah pengingat Kate akan Richard. 


Mungkin pria itu tidak jakung atau berotot. Hanya sebatas 
pria rata-rata yang mempunyai senyum polos dan mata biru 
tua yang bersinar. Betapa inginnya Kate memeluk pria itu 
dan mengatakan isi perasaannya. Sebentar lagi dia akan 
bertemu. Yang Kate harus lakukan adalah bersabar. Dia 
hanya perlu memantapkan hatinya. 


Dave membuka pintu dan menggiring Chrystal untuk 
menaiki tangga, menuju kamar sedangkan dirinya pergi ke 
dapur, membuka lemari pendingin dan mengambil satu 
kaleng bir. Merasa membutuhkan minuman itu untuk 
memastikan indranya tidak mati rasa. Chrystal adalah 
perempuan pertama dalam hidup Dave yang selalu 
membuatnya ingin sekali masturbasi di kamar mandi setiap 
kali melihatnya. Dia penuh kendali dalam hidupnya, tetapi 
Chrystal merupakan penyebab kendalinya hilang tertiup 
angin. 


Dalam beberapa tegukan bir itu habis dan dapat 
diremukkan dengan mudah. Dave benar-benar 
membutuhkan Victor untuk hal seperti ini, tapi pasti lelaki 
itu sedang mengurus kekacauan pers yang ada di kantornya. 
Maka dari itu, Dave meraih ponselnya dan menulis sesuatu. 


(Kosongkan jadwalku untuk sisa hari ini dan untuk esok 
hari.| 


Dave mengambil sebongkah es batu berukuran sebuah 
biji kurma dan menghancurkannya dengan giginya. 
Menikmati rasa dingin perlahan merayap di seluruh tubuhnya. 
Meremang di punggungnya, turun menenangkan 
ketegangannya. Ini adalah sebuah kesalahan dia bisa 
bergairah pada perempuan dua puluhan yang tidak tahu cara 
mengenakan celana. 


Saat menaiki tangga dan mendengar dentingan piano 
samar, acak, dan tidak beraturan. Di puncak tangganya Dave 
melihat Chrystal sedang memainkan alat musik itu. Jemarinya 
mengacak setiap not di oktaf yang berbeda. Piano yang 


sudah ada sejak Dave pertama kali memasuki rumah ini, 
faktanya adalah Chrystal terlihat manis di sana. Menahan 
pikirannya, Dave mendekati Chrystal dan meremas bahu 
gadis itu dengan lembut tetapi sarat akan ketegasan seorang 
pria. 


"Ini sudah hampir siang, apa kau mau makan sesuatu?" 
Dave bertanya di balik punggung Chrystal. 


"Ya," setelah Chrystal bersuara. Semua tampak sunyi 
senyap dan tanpa peringatan Dave meninggalkan Chrystal. 
Kembali menuruni tangga dan menuju courtyard. 


Bagian dari diri Dave ingin keluar dari rumah ini dan 
menghilang. Tetapi bagian yang lainnya ingin tetap di sini 
dan mengangkat Chrystal ke ranjangnya. Bayangan akan 
Dave melepas gaun yang digunakan Chrystal hari ini dengan 
buas tidak bisa dihindari. Dave duduk di kursi, menaruh 
dahinya di tangannya yang berada di meja. Beruntung para 
pelayan rumahnya tidak ada di rumah ini, Dave butuh privasi. 
Ini adalah ujung pengendalian Dave, dia tidak mampu lagi 


bertahan. Sinar matahari yang terhalang oleh payung 
berukuran dua kali lingkaran tengah lapangan sepak bola 
membuat udara di sekitar Dave sejuk. Sayup-sayup telinga 
pria itu menangkap suara Chrystal yang memanggilnya. 


Setelah membuang sumpah serapahnya di udara Dave 
kembali memasuki rumah dan mengikuti suara itu. 
Sebenarnya Dave tidak akan terkejut jika Chrystal panik 
karena gadis itu kebingungan dengan rumah barunya. 
Terkadang Dave bersyukur rumah ini tidak terlalu luas 
seperti rumah orang tuanya yang luasnya hampir mencapai 
58.000 Sg ft, dengan galeri untuk sembilan belas mobil di 
bawah tanah dan berdiri di tengah hutan di Tortuoso. 
Chrystal di anak tangga terakhir dengan tubuh gemetar yang 
hampir lunglai terjatuh dan wajah memerah. Dave 
menghampirinya. 


"Aku di sini," saat berkata Dave sempat tersedak 
ludahnya sendiri ketika tiba-tiba Chrystal memeluknya 
sebelum dia menyelesaikan kalimatnya. 


"Ayolah, aku akan membuatkanmu makanan." 


Setelah Chrystal duduk di meja makan yang berada di 
belakang ruang tamu, Dave pergi ke dapur untuk kedua 
kalinya dan mulai mengendalikan ruangan itu. Pria itu selalu 
bisa melakukan pekerjaan apapun dengan sempurna, baik, 
dan menawan. Tak jarang banyak perempuan yang 
menyukainya tetapi Dave selalu berkata dingin dan tajam 
dengan batasan sekeras beton, sehingga tidak ada yang berani 
mendekatinya. 


Dave tidak terlalu peduli dengan penampilan 
masakannya, yang selalu dia perhatikan adalah komponen 
yang lengkap dan sesuai dengan kepribadiannya. Pria itu juga 
terpaksa harus kehilangan makanan pembukanya karena 
bahan makanan yang mulai menipis. Hingga akhirnya dua 
porsi aglio olio dan sepiring éclair sudah tersaji di meja 
makan. Setelah meneguk sekaleng bir Dave langsung 
memakan dalam diam. Seperti yang dia lakukan biasanya. 
Hanya saja pria itu mulai tidak nyaman karena Chrystal diam 
memandanginya, tidak menyentuh makanan di depannya. 
Dave berhenti sejenak. 


"Kau tidak mau?" Dave bertanya, menatap mata 
kebiruan yang terpaku padanya. 


"Aku mau," Chrystal menunjuk kaleng bir yang ada di 
samping lengannya. Dave tersenyum tipis setengah 
menyeringai. 


"Jika kau mau kau harus menghabiskan kerja kerasku 
itu." 


Kemudian di tiga puluh menit selanjutnya Dave tertawa 
ketika Chrystal menenggak bir. Wajah gadis itu memerah dan 
terlihat seperti orang bodoh yang nyaris gila. Tidak ada 
kernyitan tidak suka atau perubahan signifikan darinya. Dave 
mengira Chrystal mempunyai masalah dengan ekspresi 
perasaannya. Mereka duduk di courtyard dengan Dave 
tertawa oleh Chrystal. Gadis itu sangat lugu untuk hal 
semacam bir dan sebuah sex. 


Dave merebut bir yang berada di tangan Chrystal dan 
menghabiskannya. Mengamati Chrystal yang mulai normal 
kembali. 


"Aku tidak berpikir kau boleh meminum bir lagi," Dave 
melempar kaleng kosong digenggamannya tepat di tempat 
sampah yang berada sekitar sepuluh kaki dari tempatnya. Pria 
itu berdiri mengajak Chrystal ke dalam karena harus ada 
pekerjaan yang dia lakukan karena Victor mulai kewalahan. 
Namun saat Chrystal berdiri dia terhuyung, menyebabkan 
Dave harus menangkapnya. Merasa terkejut Chrystal 
mengalami pengar. Astaga itu hanya sebuah bir dengan 
konsentrasi alkohol rendah. 


Dengan terpaksa Dave menggiring Chrystal untuk 
berjalan namun gadis itu sama sekali tidak memiliki 
pengendalian atas dirinya sendiri. Dia seperti pengar oleh dua 
puluh gelas vodka. Karena itu Dave langsung mengangkat 
Chrystal yang setengah tertidur dengan lengannya. 
Membaringkan tubuhnya di atas ranjang dan beranjak pergi 
sebelum bertindak sebagai seorang pria berengsek. 


[Datang saja ke rumahku Vic. Aku tidak bisa pergi 
kesana] 


Dave menuruni tangga dan menuju ruang kerjanya yang 
ada tidak jauh dari tangga. Penuh fotonya dengan Chrystal. 
Dave pernah berencana mengubah ruang kerja ini menjadi 
tambahan kamar tidur bawah tangga semasa kuliahnya. Masa 
dimana Dave membeli rumah ini dan mengundang Victor 
dan Christian untuk menginap selama dua semester. Dua 
lelaki itu selalu membawa perempuan yang berbeda tiap 
malam, terutama Victor. Dave tidak ingin kamar tidur di 
rumah ini kotor. 


(Baiklah, aku sampai 15 menit lagi. Katakan padaku apa 
kau sedang bersama gadis yang kau bawa pagi ini?) 


Dave berdecak kesal ketika membaca pesan itu. Tapi dia 
juga tidak bisa memungkiri jika Victor kembali berpikiran 


terbuka, karena hanya Chrystal yang pertama kali ada di 
kantornya. 


[Diam dan kemari saja Vic.| 


Sesuai dengan janji Victor, Dave akhirnya larut dalam 
pekerjaannya untuk membuat beberapa keputusan. Hal yang 
sangat menyebalkan mengingat Dave harus kembali 
mengecek dan mengatur ulang keuangan di bank. 


"Bagaimana rasanya?" tiba-tiba Victor bertanya. Dave 
dapat menangkap maksud dari perkataan Victor. Dia 
menginginkan fakta bahwa Dave menikmati percintaannya 
dengan Chrystal, rasa yang sangat Dave dambakan untuk 
membuatnya tersesat dalam neraka. 


"Astaga! Jangan masturbasi di depanku Dave!" seru 
Victor selanjutnya. Dave memutar matanya merasa jengah. 
"Aku simpulkan kau sangat menikmatinya," 


"Aku tidak menyentuhnya Vic." kata Dave rendah, 
berat, dan tajam penanda jika Dave jujur. Victor terbelalak. 


"Dasar pengecut," hardik Victor. 


"Diam dan bantu aku mengurus cabang sialan itu Vic." 
Dave menghela pekerjaan dan menatap Victor serius. 


Victor diam dan mulai menghubungi seseorang dengan 
ponselnya. 


Hari di Meksiko menjelang petang, Kate tidak bisa 
beristirahat. Dia memikirkan Chrystal, seharusnya gadis itu 


sedang mengamati bunga yang tumbuh di sore hari. Kegiatan 
yang selalu Chrystal tunggu sepanjang hari. Kate 
merindukannya, Chrystal adalah sebuah hadiah dari Tuhan 
dan bukti rasa sayangnya pada Richard. 


Kate berjalan ke arah jendela dan mengamati kota yang 
jauh ada di depannya. Bagaimana gedung-gedung di sana itu 
saling menggerombol, berlomba untuk membuktikan yang 
paling tinggi. Kate memang jarang memandangi 
pemandangan seperti ini, tapi setiap Kate melihatnya 
perutnya bergejolak. 


Akhirnya karena kebosanan melanda lamunannya Kate 
keluar dari hotel. Membawa beberapa dolar untuk mencari 
makanan. Dia berjalan kaki di atas trotoar, menunggu sampai 
ada taksi yang melintas. Di sini hampir tidak ada toko 
makanan, hanya lapangan kering, apartemen usang, dan toko 
perkakas. Akhirnya sebuah taksi melintas dan Kate 
menghentikannya, merasa bersyukur dia selalu menabung 
semenjak dia selesai rehabilitasi. Semenjak mengetahui 
Chrystal akan lahir secara prematur. Kate mengusir 
kesedihannya dan berencana menikmati Meksiko. 


Sebuah kedai kecil yang menyediakan tacos sebagai 
hidangan andalannya. Kate memutuskan itu adalah tujuannya. 
Kedai ini penuh para pria, gemuk dan kurus, kebanyakan 
mencapai kepala empat, dan bertato. Kate memesan dan 
duduk di kursi sudut. Mengabaikan para pria yang sedang 
berjudi dan bertaruh untuk pertandingan sepak bola. 


Sembari menikmati makanan, Kate mengedarkan 
pandangannya di seluruh penjuru kedai. hampir tiap detik 
Kate mencium bau rokok. Kedai ini hampir sama dengan 
kedai burger yang ada di samping toko bunganya. Sederhana, 
tidak mencolok, dan mengasyikkan. Pandangannya pada 
seorang pria yang ada di sudut berseberangan dengan Kate. 
Itu adalah lelaki paling tampan di komunitas kedai ini. 
Rambut coklat kemerahan mirip dengan Richard. Pria itu 
sedang berbicara dengan telepon dari seseorang sembari 
memainkan pisau steak. Melempar dan menangkapnya tepat 
di mata pisau itu. Kita tahu itu tidak begitu tajam, tetapi 
dengan tekanan beberapa Pascal pisau itu bisa menembus 
kulit pria itu. Kate mengalihkan pandangannya dan dengan 
cepat menghabiskan tacos di depannya. Dia akan kembali ke 
hotel dan memaksa untuk tidur di sisa hari. 


"Will apa kau bisa mencari tahu apa pekerjaan Christian 
sekarang?" Dave menatap Will yang sedang dalam masa cuti 
mendadaknya karena mendapatkan apartemen Dave dan 
berubah menjadi seperti Victor. Alkohol dan wanita. 
Sebenarnya apakah Dave sudah berbuat sesuatu yang buruk? 


"Christian teman kuliahmu itu? Christian Xander?" 
Dave berdeham menyetujui. Wiliam meregangkan jemarinya 
dan membuka laptopnya. Victor hanya diam dengan segelas 
margarita di tangannya, memikirkan dunianya sendiri. 


"Vic aku tidak membiarkanmu mabuk," tegur Dave 
pada Victor yang melamun setelah menyelesaikan tugasnya. 
Pria itu menyeringai. 


"Kau tenang saja," balas Victor dengan tubuh lunglai, 
Dave menyumpah. 


"Teruskan pekerjaanmu?" kata Dave pada William dan 
pergi ke arah Victor yang terkulai. Sebenarnya tidak ada yang 
bisa menyalahkan Victor untuk mabuk karena dia hampir 
menghabiskan tiga puluh gelas. 


Dave menggiring Victor ke kamar tidur di lantai bawah 
ini. Dalam kurun waktu sepuluh tahun Dave mengenal 
Victor, dia sama sekali tidak pernah melihat Victor 
kehilangan arah seperti ini. Mungkin saja dia punya masalah 
yang tidak bisa dia toleransi. Lagipula Victor adalah orang 
yang tidak pernah serius dalam urusan apapun, setelah Victor 
sudah berada di atas ranjang Dave segera menyalakan 
pendingin ruangan dan menyiapkan obat untuk Victor. 


Saat Dave kembali duduk di sofa ruang tamu kembali 
William telah selesai dengan laptopnya. Dia menatap Dave 
seperti dia tidak percaya dengan apa yang dia lihat. 


"Aku tahu jika Clandestine Company belum colaps, tapi 
aku tidak tahu jika mereka menyewa pembunuh bayaran 
dengan harga tinggi," kata Victor pada Dave. 


"Dan pembunuh bayaran itu adalah Christian," 
sambung Dave sepenuhnya tahu maksud William. "Bisakah 
kau cari tahu nomor ponselnya. Christian selalu 
menggantinya setelah nomor itu digunakan." 


"Itu mudah," hingga sepuluh menit kemudian Dave 
sudah menelepon Christian. Menunggu nada sambung. 


Christian berbicara, 


"Chris ini aku Dave," William mendengar penuh 
antisipasi dan sesekali mengamati profil Christian. 


"Kau ada dimana?" tanya Dave yang mulai 
mempertanyakan persahabatannya dengan Christian 
sedangkan William menunjuk dapur rumahnya. Dave 
mengangguk padanya. 


"Kau bekerja untuk Clandestine," christian berdeham 
menyetujui pernyataan Dave. "Aku ingin kau menyelamatkan 
seseorang di sana." 


"Tidak bukan direkturnya. Seorang mantan kurir, dia 
perempuan berusia 38 tahun, dia sedang diincar perusahaan 
itu," Dave tidak akan pernah membiarkan ada orang yang 
seharusnya bisa dia selamatkan mati sia-sia. 


"Kurang lebih seperti itu." muncul kernyitan di dahi 
Dave ketika Christian menanyakan jaminan keselamatan 
padanya. Dave yakin Christian tidak membutuhkan itu. 
"Kurasa kau lebih membutuhkan bayaran," 


Dave menyeringai sebelum melanjutkan perkataannya. 
"Kau sudah melakukan pekerjaan ganda padaku. Bagaimana 
jika Hillcrest diganti dengan rumah yang berada di 
Carolwood dan sebuah ferrari?" 


"Baiklah juga sebuah Porche. Apa kita sepakat," Dave 
tersenyum puas dan pandangannya mengikuti William yang 
kembali dengan sebotol wine dan dua gelas berleher tinggi. 


"Sepertinya kita harus merayakan sesuatu?" William 
berkata pada Dave dan menuangkan wine itu di gelasnya juga 
Dave. 


"Yeah." Dave menyetujui dan mengangkat gelas berisi 
wine itu ke atas. Mengajak William untuk bersulang. Bahkan 
Dave tidak sadar telah melupakan Chrystal untuk sejenak. 


"Sebenarnya apa istimewanya kurir itu. Kate?" William 
menaruh gelasnya di atas meja. 


"Hanya semacam untuk menyelamatkan diri sendiri," 
Dave menatap William seolah ini bukan lagi saatnya dia ikut 
campur. Menyembunyikan fakta bahwa Dave berusaha 
membebaskan diri dari Chrystal. Gadis yang sedang tertidur 
di ranjangnya karena satu tegukan bir. 


"Kau menghabiskan lebih dari $150 juta untuk ini," 
Dave mengangkat bahunya ringan menganggap uang 
bukanlah masalah besar baginya. Saat dimana Dave bisa 
lepas dari Chrystal adalah hal yang mampu membayar 
nominal itu. 


Keesokan harinya Kate sudah berada di depan bar di 
pusat kota Meksiko. Mereka selalu pintar menyembunyikan 


operasinya. Kate selalu tahu tentang mereka, dia menguatkan 
diri sebelum memasuki bar itu. Ini adalah bar sederhana 
dengan dentuman musik yang keras. Berbau rokok, alkohol, 
dan ekstasi. Kate menemui seorang laki-laki bertubuh besar 
dan usang. Seorang ajudan. Sangat teliti. 


"Aku Kathleen Claire." saat Kate menyelesaikan 
kalimatnya, pria itu langsung mengunci tangannya di balik 
punggung dan mendorongnya ke sebuah ruangan yang ada di 
sudut kanan bar. Kate melihatnya. Maximillian. Direktur 
Clandestine, orang yang mengambil harta berharga miliknya 
yang seharusnya dimiliki Richard. Pria itu telah berumur 
lebih dari lima puluh tetapi sepertinya Tuhan masih tidak 
ingin mengambil nyawanya. Sebelum Kate bertemu dengan 
Richard, Max pernah berhubungan intim dengannya dan 
Kate menyesalinya. 


"Memutuskan untuk menyerah, eh?" Max berkata 
sarkastik. 


"Ya," balas Kate penuh ketenangan. 


"Baiklah. Kalau begitu bersiaplah menemui 
malaikatmu." tiba-tiba pintu terbuka dan jantung Kate 
berdetak kencang. Keringat meluncur dari dahinya. "Ada 
kanker di otakku. Kau tidak perlu mengotori tanganmu," 


"Kau tahu aku tidak suka menunggu." Max menyeringai 
puas pada Kate. 


Kate menguatkan hatinya jika dia benar-benar ingin 
bertemu dengan Richard. Sebuah tangan menyentuh 
bahunya, lembut, lalu dia merasakan hembusan napas di 
kepalanya, sebuah benda runcing menempel di punggungnya, 
Kate akan habis dalam satu tekanan. Matanya terpejam, 
benda itu semakin terasa perlahan namun pasti. "Aku ingin 
kau lari dalam 3 detik," bisikan itu berasal dari seseorang di 
belakang punggungnya. Kate membuka matanya dan penuh 
antisipasi. "Sekarang," 


Kate memejamkan mata, mengumpulkan napasnya lalu 
berlari ke arah pintu. Mendorong dua ajudan bertubuh besar 
yang menjaga pintu, menendang selangkangan mereka lalu ke 
wajahnya. Kate berhasil keluar, samar-samar dia mendengar 
suara tembakan di dalam ruangan, membuat pengunjung bar 
kalang kabut dan berteriak mencari jalan keluar. Kate 
menjauh dari pintu dan berbalik. Menunggu penuh antisipasi 
saat pintu itu terbuka. Pria dengan setelan hitam legam yang 
kontras dengan kulit putihnya keluar. Terlihat santai seperti 
orang yang baru saja keluar dari kamar mandi. 


"Ms. Claire," Kate terperanjat dengan panggilan itu. 
Hanya Richard yang memanggilnya Claire. "Ikuti aku," pria 
itu berlalu. 


"Apa yang terjadi?" tanya Kate rasa curiga merasuki 
ketakutannya. 


"Percayalah," 


Akhirnya Kate mengikuti orang itu. Hingga mereka 
memasuki sebuah sedan sederhana dan Kate yakin ini mobil 
sewaan. Dari interior yang terbuat dari barang-barang 
pasaran dengan harga rendah. Kate sedikit terkejut ketika 
pria yang berada di balik kemudi, pria yang 
menyelamatkannya adalah pria berambut auburn yang dia 
lihat di kedai tacos. 


"Kau siapa?" Kate bertanya pada pria itu. 


"Di negara ini aku bernama Robert. Tapi kau boleh 
memanggilku Chris," dia mulai menjalankan mobilnya. 


"Kau keluarga Dave?" Kate tidak tahu maksud Chris. 
Tetapi dia hanya mengenal satu orang bernama Dave. Dave 
yang menjaga Chrystal. "Jika yang kau maksud adalah Lloyd 
miliyuner itu, jawabannya bukan." 


"Aku baru saja menghianati orang yang membayarku 
dengan harga tinggi. Tetapi aku tidak bisa menolak 
tawarannya." dunia ternyata begitu sempit. Kate hampir tidak 
tahu harus berbuat apa saat Dave kembali mengikuti 
urusannya. Saat Kate mengira perputarannya akan Dave 
berakhir di Chrystal harus bercabang lagi dengan Chris, lalu 
kembali ke dirinya lagi. "Apa yang ditawarkan?" 


"Rumah 30.000 Sg ft, ferrari dan Porche." mereka 
berada di depan bandara. "kita harus pergi. Max belum mati 
dan dia punya banyak koneksi." 


Kate menganggukkan kepalanya dan mengikuti Chris. 
Memutuskan untuk mengikuti takdir Tuhan. 


Dave terbangun di pagi hari ketika mendapati Chrystal 
tidur di sisi ranjang dan hampir terjatuh. Dengan bergegas 


Dave menarik kembali Chrystal ke tengah. Dave memang 
tidak memeluk gadis itu lama hanya setelah dia tertidur Dave 
menjauh. Entah memang kenyataan atau hanya fantasi saja 
payudara Chrystal semakin terasa sangat jelas tiap kali Dave 
memeluknya, saat dada mereka beradu, Dave hampir bisa 
merasakan semua kelembutannya. Tidak hanya itu, tiap kali 
Chrystal bergerak pelan dalam tidurnya Dave selalu bisa 
merasakan paha telanjang Chrystal karena dia menggunakan 
gaunnya dan baju terkutuk itu selalu terangkat. Bahkan Dave 
mendapati pahanya berada di pangkal paha Chrystal yang 
hanya ditutup celana dalam. Dave hampir menderita blue ball. 


Dave harus melakukan sex sebelum dia mati sebelum 
rencana pelepasan dirinya selesai. Dave segera berkemas, 
menyiapkan pakaian, mandi, dan membuat sarapan. Dia 
memberikan cuti satu bulan untuk semua pelayannya. Setelah 
memastikan perutnya kenyang, Dave melihat Chrystal 
memasuki ruang makan. Gadis itu sudah mengenal 
rumahnya dengan baik. 


"Aku harus bekerja. Maukah kau tinggal di sini dan 
menikmati semua tanaman di sini. Aku sangat senang jika 


kau menghiasi rumah dengan bunga." Dave menatap 
Chrystal berharap gadis itu setuju. 


"Benarkah?" Chrystal tampak antusias dan perasaan lega 
menyergap kekhawatirannya. "Aku ingin menambah 
beberapa mawar dan lily di sana," Chrystal menunjuk 
courtyard. 


"Akan aku pesankan bunga itu untukmu." Dave berdiri 
dan menghampiri Chrystal yang wanginya langsung 
memasuki indra penciumannya. "Berjanjilah tidak keluar 
rumah?" 


Chrystal menyilangkan tangannya di depan dada, 
kemudian tersenyum. "Janji." 


"Aku akan pergi." 


Dave langsung berjalan ke pintu depan dan membuka 
ponselnya. Berharap Victor dapat membantunya. Jam 
menunjukkan pukul delapan meksiko akan menyelang siang. 
Dave yakin Kate sudah bersama Christian saat ini. Rencana 
tahap pertama telah berhasil, Dave tidak akan meragukan 
Christian. Setelah ini Dave harus mengangkat kanker sialan 
itu dari kepala Kate, agar bisa menendang jauh Chrystal dari 
hidupnya. Terdengar kasar memang tetapi Dave benar-benar 
sudah jengah dengan permainan ini. Setelah nada sambung 
kedua berhenti Dave langsung berkata. 


"Aku ingin kau pesankan aku bunga, sialan! Apa kau 
memasuki mobil dan menjalankannya keluar dari rumah. 
Dave langsung memutuskan panggilannya, mencengkeram 
erat kemudi, suara desahan itu berpengaruh besar padanya, 
sebelum kemudian menghubungi Luke. 


"Pesankan aku beberapa mawar dan lily. Letakkan 
langsung di courtyard rumahku yang ada di Long Beach." 
setelah mendapatkan persetujuan dari Luke dan mengakhiri 


panggilan. 


Sampai di gedung kantor. Dave langsung menuju ke 
kantornya. Dia akan sengsara sepanjang hari. Saat melihat 
rangkaian perkembangan tentang proyek, Dave melirik data 
tentang cabang Spanyol yang resmi dia tutup. Dia sadar 
harus membuat inkuisi untuk menarik satu perusahaan untuk 
membuat perusahaan baru yang akan menguntungkan 
proyek yang akan dia mulai beberapa bulan kedepan. Saat 
larut dalam segala kertas berserakan itu pintu terbuka, 
menampakkan Victor yang menyengir seperti orang gila 
padanya. 


"Kukira kau akan berangkat siang." kata Dave sarkastik 
dan melirik Victor yang duduk di seberangnya dengan wajah 
seakan tidak masalah kau meninju wajahku. "Well aku sedang 
senang." jawabnya penuh keceriaan khas seorang pria. 


"Padahal baru kemarin aku mendapatimu patah hati." 
Dave mengalihkan pekerjaannya dan menatap Victor 
meminta penjelasan rinci. "Well, bulan lalu saat aku 
menyuruh Liana datang dan berkencan denganku dia tidak 
datang." Victor berhenti sejenak. "Liana divisi marketing 


okay? Jadi setelah kemarin aku pulang dari rumahmu aku 
datang ke rumahnya, mengatakan aku kecewa padanya, dan 
akhirnya aku berkencan dengannya sepanjang malam." 


Victor ingat dia datang ke rumah Liana, menanyakan 
penyebab dia tidak datang yang dikarenakan ulang tahun 
temannya dan sebuah acara baby shower tetangganya. Wajah 
Liana penuh penyesalan dan mengatakan 'aku akan 
menggantinya untukmu. Masuklah," Victor segera tersenyum 
lebar dan tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk berbasa- 
basi. Tidak mempedulikan bajunya yang kusut, rambut 
pirangnya yang acak-acakan, dan wajahnya yang jelas 
menunjukkan dia baru saja bebas dari pengar. Saat melihat 
Liana sepenuhnya telanjang dan terangsang membuat lupa 
diri. Tidak bisa memungkiri kesenangannya saat mendapati 
dia adalah lelaki pertama untuk Liana. Memang start pertama 
yang sulit, tetapi setelah tidur dua-tiga jam Victor kembali 
bercinta beberapa kali sepanjang malam, tidak bisa 
melupakan bagaimana merahnya tubuh Liana yang dia 
masuki tiga kali di satu malam itu. Merah dan basah. 
Tubuhnya dapat merona di bagian manapun saat Victor 
menyentuhnya. 


"Aku mungkin akan berkencan lagi dengannya setelah 
pekerjaan sialan ini berakhir," Dave berdecak. "Kenapa tidak 
mengundurkan diri saja." 


"Apa yang salah denganmu, man?" 


"Mengingat kau terlalu egois dengan hasratmu dan 
membiarkan sahabatmu menderita blue ball sepanjang 
malam yang sama." Dave mengutarakan kekesalannya dan 
Victor mendongakkan kepalanya tergelak akan 
membayangkan Dave yang tidak bisa berejakulasi walau 
sedang dalam hasrat penuhnya. "Serius dude, kau punya 
wanita cantik dan panas di rumahmu, kenapa kau tidak 
mengambilnya?" 


"Karena ibunya akan memotongku dan menjadikanku 
sup daging dan sepiring steak." Victor hampir tidak bisa 
menahan tawanya untuk jauh lebih keras lagi. Victor 
menetralkan dirinya sebelum habis dengan wajah biru di 
ruang ini. "Dimana karet yang membantumu ejakulasi itu. 
Bosan dengan benda itu?" 


"Kurasa ya. Sudahlah, lebih baik kembali ke meja dan 
kerjakan tugasmu sebagai sekretaris dan asisten yang baik." 
Victor bangkit dan merapikan setelan kemejanya. "Ya, sir." 


Hampir menjelang petang Dave kembali ke rumah. 
Tiba-tiba saja di sore hari Dave berinisiatif untuk meneguk 
beberapa teguila dan lap dance. Tentu saja bersama Victor, 
walaupun dalam tiga puluh menit harus ditinggal karena 
Victor harus mencumbu dengan Liana. Tetapi Victor 
memang seorang ladiesman mempesona, Dave kalah telak 
untuk hal itu. Terbesit di benaknya, tentang Chrystal, 
mungkin jika Dave kembali masturbasi tanpa perbandingan 
kesenangan dan kerugian Dave akan benar-benar mencintai 
Chrystal di ranjang. 


Memasuki rumah Dave mendapati rumah begitu sunyi. 
Lalu ketika membuka pintu kamar Dave lega mendapati 
Chrystal sedang duduk di lantai sembari menonton televisi. 
Sebersit rasa lega membajirinya, sebagian dirinya merasa 
tenang tidak akan mendapat sumpah serapah dari Kate, yang 
lam merasa tenang masih bisa melihat Chrystal untuk 


kemudian mendadak muncul rasa yang meremang di hatinya. 
Perasaan seperti jatuh cinta. Ya, itu bisa terjadi mengingat 
jika ayahnya jatuh cinta pada ibunya karena ketegangan 
seksual yang tidak normal sama sekali, menjelaskan jika Dave 
sama seperti ayahnya menyangkut hasrat dan sebuah ereksi. 


"Hi," Dave mendekati dan menyapa Chrystal namun 
nada bicaranya seperti mengungkapkan syukurlah aku bisa 
melindungi kebanggaanku dari pisau Kate. 


"Dave. Tamannya sudah selesai. Aku baru selesai 
menyiraminya," Dave menajamkan matanya seraya mendesis. 
"Kukira kau hanya memasukkan roti gandum dan susu ke 
perutmu seharian ini." 


Chrystal diam dalam sekejap dan tersipu. Tampaknya 
semakin sering berinteraksi dengan Dave, dia semakin 
memahami satu-dua kalimat yang diucapkan Dave. "Aku 
ingin mandi," 


"Kalau begitu aku menunggu di dapur." begitu 
meletakkan tas kerja di sofa. Menyusul jas abu-abu dan dasi 
biru tuanya Dave melangkah menuju pintu tetapi Chrystal 
memanggilnya. "Aku mau dimandikan." 


Spontan Dave berbalik menatap Chrystal dengan jutaan 
pertanyaan di kepalanya. Tapi sebuah ingatan merasuki 
pikiran negatifnya, Chrystal hampir tidak mandi karena 
pengar. "Akan kusiapkan airnya saja," 


"Aku tidak menemukan bak di sana." Dave terkekeh, 
dia senang untuk kedua kalinya di hidupnya, tetapi tidak bisa 
merasa lebih senang saat melihat Chrystal meminum bir. 
"Baiklah, kau yang memulai manis." gumam Dave penuh 
janji yang diwarnai aura gelap seorang keturunan psikopat. 


Dia sepenuhnya berjalan ke arah Chrystal sembari 
menggulung lengan bajunya agar tidak menghambat 
pergerakannya, Dave sepenuhnya dikendalikan oleh iblis di 
dalam jiwanya. Dia melangkah perlahan, anggun layaknya 
seorang pria sejati. "Sebaiknya kau tidak berbalik," bisiknya 


sebelum menurunkan gaun Chrystal, membuat sepenuhnya 
telanjang. Gadis itu hanya tertawa kecil ketika Dave 
mencium paha atasnya ketika menurunkan celana dalam 
dengan kain katun yang tebal, dia berdiri dan mengangkat 
Chrystal ke kamar mandi. Menurunkannya di bawah shower 
dan membasahi mereka dengan air hangat. 


Dave menyeringai puas, dia segera mengangkat Chrystal 
keluar dari kamar mandi dan merebahkannya di atas ranjang. 
Dan melepaskan bajunya yang basah, meninggalkannya di 
karpet dan segera melingkupi Chrystal dengan tubuhnya. 
Dave mencium bibirnya layaknya menandai pasangan, buas 
dan tak terkendali, Dave memang tidak sepenuhnya 
mengendalikan dirinya sendiri. Merasa puas Dave 
mencumbu bagian tubuh Chrystal yang selalu membuatnya 
ereksi dalam sekejap. Menyesap payudaranya berharap dia 
sedang memegang sirup coklat atau selai kacang sialan yang 
ada di meja makan. Tapi Dave akan meledak jika dia 
mengambil benda itu. 


Dave bergerak ke bawah, merasakan kesiapan Chrystal 
di sana sangat manis dan menggemaskan. Dave akan 
menyimpannya untuk nanti, dia merangkak ke atas, tidak 


akan membuang waktu dan kesempatan. Peduli setan dengan 
Kate yang akan membunuhnya atau membuatnya tidak bisa 
menjadi pria sejati. Dave tersenyum menatap Chrystal yang 
berada dalam pusat kesakitannya namun gadis itu hanya 
berkedip cepat tiga kali, selain itu dia membalas senyuman 
Dave. "Sentuh aku. Taruh tanganmu di bahuku, usap 
kebawah." Chrystal mengangguk dan menaruh tangannya di 
bahunya. Dave mengerang penuh nikmat atau mungkin 
sedang kesakitan. Telapak tangan itu lembut di atas kulitnya, 
bergerak kebawah hingga ke pinggulnya, melintasi dada dan 
perutnya yang terasa seperti pahatan batu pualam dewa 
Yunani. 


"Peluk aku sayang." Dave menurunkan kepalanya di 
leher Chrystal, membiarkan sejenak merasakan pelukan 
Chrystal, hangat bersamaan dengan menggoda. Payudara itu 
telah tumbuh dengan sempurna, Dave sesak napas dan siap 
mati untuk kepuasan yang dia ambil. Perlahan Dave menarik 
diri, menggoda Chrystal di bawah sana dengan ereksinya 
sebelum mendesak secara perlahan. Chrystal menggeliat 
tetapi kemudian mengangkat pinggulnya sendiri secara 
responsif dan Dave terkejut akan gerakan cepat itu, dia 
merasa hangat menyerang tubuh sensitifnya. Mendadak dia 
tahu Chrystal kesakitan, gadis itu merintih. 


"Ah, Dave. Itu apa?" Dave tertawa pelan penuh rahasia. 
"Itu adalah aku." 


Dave bergerak. Menggertakkan rahangnya, tidak ingin 
membuat Chrystal seketika takut padanya, gadis itu sulit 
ditebak Dave bertindak penuh antisipasi. "Dave apa ... " pria 
itu mendesis pelan di depan bibir Chrystal. "Kita akan datang, 
aku tahu." 


"Sialan! Kau benar-benar mengujiku," Dave 
menyumpah merasakan sensasi panas yang semakin panas di 
bawah sana, mereka sampai di klimaksnya dengan cara 
lembut dari Dave. Chrystal terus memeluk Dave saat hampir 
setengah jam setelah euphoria klimaks, kenikmatan, dan 
kepuasan yang dicapai. Dave tidak ragu menumpukkan 
seluruh badannya pada Chrystal, dia selalu mendesah pelan 
dan samar setiap Dave melakukannya. Pinggul mereka masih 
sejajar dan saling menghangatkan di bawah sana, Dave 
merasa senang saat ini. 


"Dave aku menyukainya." Chrystal tertawa senang di 
bawah kungkungan Dave. Dia benar-benar jatuh ke tangan 
iblis macam Dave. "Percayalah ini bukan apa-apa sayang," 
pria itu langsung kembali ereksi di dalam Chrystal. "Kita 
akan memiliki sepanjang malam untuk coklat dan selai 
kacang untukmu. Berstaplah," 


Chrystal tertawa saat Dave bangkit dan langsung 
menggelitik pinggangnya sebelum pria itu membawanya di 
lengan kokoh itu. 


BAB 8 : Play With Me 


Hari menjelang siang di LA. Kate ingin sekali menemui 
Chrystal namun saat itu dia tahu besarnya risiko yang akan 
dia tanggung jika menemuinya sekarang. Christian 
mengajaknya pergi ke rumah yang dia ceritakan adalah hasil 
penawaran dari Dave. 


Ekspresi luar biasa dengan kreatifivitasan yang tidak 
terbatas dan sentuhan dari gaya yang abadi. Berdiri di tanah 
yang dahulu dikenal dengan Mon Reve Estate. Suasana alam 
sangat kental di sini, termasuk dengan lintasan hiking 
bertatahkan pepohonan terang. Kate tidak terkejut dengan 
luasnya lahan parkir ataupun fasilitas spa yang kompleks. 
Mereka benar-benar memasuki rumah itu setelah salah satu 
penjaga yang berada di luar memberikan christian sebuah 
kunci. 


"Sebaiknya kau tidak keluar dari rumah ini. Kita tinggal 
di sini, dan sekarang aku ingin membersihkan diri," Christian 
menghilang di salah satu suite yang Kate yakin tidak tahu 
arahnya dimana setelah tiga puluh menit ke depan. Dia 


berjalan ke arah theater complex di depannya. Kate yakin dia 
akan tersesat jika tidak membawa peta. 


Christian benar, mereka harus bersembunyi di sebuah 
tempat luas dan berpagar tinggi. Kate tidak tahu 
persembunyian yang mencolok dapat efektif. Mengingat 
nama pembelinya adalah Dave, walaupun yang menempati 
Christian, Kate yakin tidak ada satupun kecurigaan yang 
dapat muncul, kecuali untuk apa seorang lelaki yang akan 
menginjak usia tiga puluh tahun mengajak wanita tua 
berumur tiga puluh delapan tahun. Mungkin saja hanya itu. 
Kate mengamati setiap koleksi tetapi tidak ada yang menarik 
untuknya. Hingga dia menemukan sebuah buku sastra lama, 
ada di bawah kamar duduk yang tidak jauh dari tempatnya 
berdiri. Menginjak umur dua belas tahun sastra adalah 
dunianya, setidaknya sebelum bertemu Max. Kate 
memutuskan untuk bersantai di sana dan menikmati setiap 
karya sastra yang tertoreh di sana. Mengagumkan. 


Dave mendudukkan Chrystal di meja makan. Bersyukur 
rumah sangat sunyi kecuali untuk nanti jika mereka 
mengeluarkan desah atau teriakan. Dave sangat menikmati 
pemandangan di depannya, Chrystal adalah keinginan 
terdalamnya, dia tidak tahu jika dia sangat hebat bisa 
bertahan dengan godaan di depannya itu selama beberapa 
sebelum dan sesudah liburan mereka berdua. Dave 
mengambil sebuah sendok dan meraihnya bersamaan dengan 
selai kacang. Dave merasa bersyukur sempat memakai celana 
pendeknya, jadi dia tidak langsung memasuki Chrystal di atas 
meja makan. Baginya Chrystal adalah sebuah percintaan yang 
indah di atas ranjang. 


"Kau suka selai kacang sayang?" Dave membuka tutup 
selai yang menenggelamkan sendok di sana. "Aku suka 
coklat," Chrystal bergerak gelisah ketika merasakan sapuan 
dingin sendok di garis bahu dan tengkuknya kemudian rasa 
lengket selai kacang. Dave menyeringai sebelum menjilati 
semua selai di sana, dia sangat menyukai selai ini, sendok 
penuh selai itu naik di rahang Chrystal menuju bibirnya 
sedangkan lidah dan bibirnya berada tepat di belakang 
sendok itu. Meninggalkan jejak lengket dan basah, tidak 
jarang Dave menggigitnya. Bibir mereka bertemu dan Dave 
meledak, dia melupakan selai itu ketika tangannya merasakan 
Chrystal kembali siap untuknya, rasa hangat di buku-buku 


jarinya yang berada tepat di bawah sana sungguh 
membuatnya gila, tapi Dave tidak menyukai sex di atas meja, 
kursi, dan sebagainya. Dave menarik diri, menatap Chrystal 
yang terengah-engah dengan bibir yang merah seperti buah 
strawberry. Ini sangat manis, Dave tidak peduli jika harus 
kembali suntik insulin karena memakan banyak sekali 
pemanis. 


"Ah Dave, sakit, sakit ... " pria itu tahu dengan tepat 
bagaimana kesakitan yang dialami Chrystal mengingat 
kerasnya cengkeramannya yang berdenyut layaknya jantung 
yang berpacu tinggi. Dave bahkan tidak yakin jika keluar 
darinya Dave masih utuh. Dia ingin merasakannya lagi, Dave 
memainkan jarinya, lalu tanpa peringatan memasukinya, 
jarinya terasa tergencet, tidak tahu jika rahim ini sangat kuat. 
Dia menggerakkannya, Chrystal menitikkan air mata dan 
memeluk Dave kencang. "Shhh, sayang, ada apa?" Dave 
berhenti. Dia merengkuh Chrystal di kedua lengannya. "Kita 
kembali ke kamar okay?" 


Saat Chrystal sudah berbaring di bawah selimut, Dave 
mengambil baju basah yang ada di karpet dan membawanya 
ke keranjang cucian untuk laundry. Kemudian berjalan ke 


kamar mandi, membuka lemari dan mengambil piyamanya. 
Pakaian itu jarang sekali terpakai, saat kembali dia mendapati 
Chrystal sedang duduk bersandar dan menatap televisi yang 
sedari tadi menyala. Mengisi kesunyian kamar. 


"Ini pryamaku, pakailah." Dave mengalihkan perhatian 
Chrystal. Gadis itu menggelengkan kepalanya, Dave 
menghampirinya dan duduk di sampingnya. 


"Dave itu tadi apa?" Chrystal bertanya pada Dave 
tentang yang mereka alami satu jam yang lalu. "Itu disebut 
bercinta," Dave berbisik di telinganya. 


"Jadi, kau mencintaiku." Chrystal tersenyum dan 
langsung menghamburkan diri ke dekapannya. "Aku 
mencintaimu Dave." sepersekian detik Dave kehilangan 
napasnya, terdapat serbuan kupu-kupu di perutnya. Hatinya 
bergetar. "Bagaimana bisa ... " Dave mendekap Chrystal dan 
menghirup aromanya, penuh kacang. 


"Ayo bercinta lagi Dave." dia tidak bisa mengalihkan 
pandangannya lagi dari wajah Chrystal yang berseri saat 
dekapan mereka terurai. Gadis itu begitu bahagia dan Dave 
tidak bisa menahan keinginannya untuk mewujudkan 
permintaannya. "Kau hanya perlu meminta." Dave 
tersenyum dan mendorong Chrystal berbaring. Tidak bisa 
menahan diri, dia ingin langsung bercinta, terlalu lama untuk 
permulaan. Tetapi Dave terus mencumbuinya, berusaha 
tidak membuat Chrystal sakit nantinya. Ini akan jadi kali 
keduanya, Dave akan memberikan dua klimaks untuk 
putaran pertama ini pada Chrystal. Putaran berikutnya Dave 
akan klimaks tiga kali. Ini akan jadi malam yang panjang. 


"Kau begitu mengujiku sayang." Dave mengangkat 
kepalanya dari pangkal paha Chrystal, gadis itu meraup 
rambutnya dan menariknya begitu kuat, kekuatan seorang 
perempuan. Dave segera melepaskan celana pendeknya dan 
mendesakkan pinggulnya, hingga kemudian mereka 
melengguh bersamaan ketika mereka sepenuhnya menyatu. 
Sesuatu yang primitif dan aura terang Chrystal membuat 
Dave bergerak lebih antusias, sedangkan Chrystal 
menggelengkan kepalanya dalam leher Dave ketika mereka 
klimaks bersama. Dave sepenuhnya mengerang kuat, dia 
terasa seperti diremukkan di dalam sana. Rahim itu menekan 


sangat kuat dan lama, hingga Dave berpikir akan kehilangan 
seluruh spermanya dalam satu kali bercinta. 


"Dave kenapa?" astaga kenapa Chrystal begitu polos. 
Tentu saja Dave dalam ambang kematiannya. "Aku baik. 
Astaga," Dave segera menarik diri setelah seluruhnya 
berhenti. Dia bersyukur tidak membasahi seprai, Dave 
merasakan klimaks terlama seperti dalam cerita fiksi erotis. 
Apapun itu disebut. Hanya sedikit noda merah yang seperti 
titik tinta pulpen 2.0, "Bagaimana bisa," Dave berbaring, 
membawa Chrystal bersamanya dan memeluknya. Sebersit 
rasa aneh muncul di benaknya. Bagaimana alurnya hingga dia 
bisa jatuh cinta pada Chrystal. 


"Ini belum berakhir sayang. Jangan tertidur." Dave 
berbisik, Chrystal tertawa kecil dan menatap mata emerald 
Dave yang berkilauan. "Aku menyukainya Dave," 


"Aku tahu." Dave menyeringai sebelum mengangkat 
pinggulnya dan langsung di cengkeram kuat oleh Chrystal. 
"Kau benar-benar ... " Chrystal menurunkan pinggulnya 


lebih rendah, Dave terkesiap dia dapat menyentuh seluruh 
diri Chrystal. Dia menelan ludahnya sendiri, benarkah dia 
jatuh cinta. Dave selalu meragukan hal itu, tetapi ketika 
bersama Chrystal, ketika melihat senyumnya, ketika 
melihatnya dari dekat, Dave yakin perasaan itu nyata. Tetapi 
ketika dia hanya berada di kejauhan dan menatapnya 
perasaan itu seolah semu. Dave membenci hal semu, tetapi 
ini semua nyata, Chrystal di rumahnya, memakan 
masakannya, menghiasi courtyard dengan tangannya yang 
terampil, memberikannya kehidupan yang penuh senyum 
dan tawa, membiarkannya menjadi lelaki pertamanya. Dave 
tengkurap, membuat Chrystal berbaring di bawahnya. Dia 
menciumnya, lembut untuk menit pertama, sedikit menekan 
di menit kedua, membuka bibirnya di menit ketiga, dan 
melahapnya untuk beberapa menit kedepan. Dave merasakan 
desiran itu, rasa itu nyata untuknya, setiap kali bersentuhan, 
bertukar senyum, berbagi makanan, Dave tahu dia jatuh cinta. 
Dia hanyalah pria biasa yang pernah patah hati karena jalang 
sialan penggali emas. Jika bersama Chrystal dia jatuh cinta, 
maka untuk saat ini dan sampai batas yang ditentukan saja 
Dave akan mencintainya. Lalu dia akan keluar dari ikatannya. 
Tangannya berada di pinggul Chrystal, menekan ke bawah 
dan melarang perempuan itu bergerak. Chrystal menggeliat 
dengan gerakan erotis di bawahnya, tidak sanggup akan 
desakan Dave yang semakin dalam. 


Dave klimaks. Dia menyumpah saat merasakan 
tubuhnya mati rasa di dalam sana, euphoria ini sangat 
menyenangkan dan Dave akan menikmatinya selama yang 
dia bisa. Dave terperas habis, klimaks ini memakan waktu 
lama dari percintaan biasa, pria itu kagum ketika Chrystal 
melengguh saat klimaks, perut bawah tetap mengencang 
seperti tidak ingin melepaskan Dave. Tidak ada satupun 
cairan lain yang mengalir dan membasahi seprai. Dave tidak 
sanggup lagi untuk klimaks, dia menyerah dan Chrystal sudah 
tidak berdaya di bawahnya. Tetapi gadis itu tetap 
mengencangkan perutnya, tangannya memegang bahu Dave 
dan Chrystal benar-benar kembali mengikis Dave perlahan. 
"Astaga berhentilah kita harus tidur," Dave menggeram dan 
menjatuhkan kepalanya di leher Chrystal, tidak apa apa yang 
dilakukan gadis itu padanya di dalam sana. Dia memiliki 
rahim baja. Hingga kemudian Dave sadar ketika rasa panas 
seperti air mendidih menyiraminya, Chrystal mencari 
klimaksnya sendiri. Gadis itu melunak. Dave berpikir dia 
tidak akan utuh lagi ketika keluar dari Chrystal. Terkadang 
Chrystal bisa lebih pintar dari Dave. 


Dave mengangkat kepalanya dan menatap Chrystal yang 
terengah-engah dengan mata biru yang berkilau air mata. 
"Kau baik?" Chrystal menganggukkan kepalanya. Dave 
tersenyum dan mencium bibirnya kemudian melepaskan diri 


dan berbaring merengkuh Chrystal dengan lengannya. "Aku 
mencintaimu." Dave berbisik saat Chrystal telah tertidur. 


Kate terjaga dari tidurnya. Lalu ingatan menyambarnya 
ketika matanya menatap ke sekelilingnya. Dia sedang berada 
di rumah Christian dan dia berada di kamar duduk yang tidak 
jauh letaknya dari home theater. Dia tertidur saat membaca 
buku sastra yang dia temukan di bawahnya. Dia bangun dan 
menyusuri rumah. Pergi ke setiap lorong hingga menuruni 
tangga dan menemukan kolam renang. Kate melintasi kolam 
renang dan melihat seseorang berenang di sana. Christian. 
Dalam keheningan Kate mengamatinya. Banyak dari 
Christian yang mengingatkannya pada Richard. 


Kate terperanjat dan secara impulsif dia melangkah ke 
belakang ketika Christian keluar dari kolam renang tepat di 
depannya. Pria itu berjalan mendekatinya, rambutnya basah, 
air menetes dari bahu dan dadanya, Christian sangat berotot 


dan seperti payung, dia menghalangi sinar matahari untuk 
Kate. 


Jarak mereka kurang dari satu meter dan Kate 
menemukan mata biru tua milik Richard di bola mata 
Christian. Saat pertama kali Kate bertemu dengannya pria itu 
mempunyai mata merah layaknya darah, tetapi di depannya 
itu biru tua, tangannya bergetar menyentuh rahangnya air 
matanya luruh ketika dia membisikkan nama Richard. 


"Mata itu ... " Kate tidak sanggup lagi berkata-kata, 
Richard seperti ada di depannya. 


Christian diam saat merasakan tangan Kate yang begitu 
dingin di wajahnya. "Aku mengakui, aku menggunakan lensa 
kontak." 


"Maafkan aku." Kate menarik tangannya dengan cepat 
saat Christian bersuara. "Aku hanya. Matamu sama seperti 
mendiang suamiku. Aku tidak bermaksud," 


"Aku tahu." Christian menyesuaikan suaranya. 
"Sebaiknya kau makan sesuatu." 


Kate mengikuti Christian yang berjalan mengambil 
jubah handuk dan memakainya. Pria itu menaiki tangga 
memasuki rumah dan langsung pergi ke tempat makan. 
Christian terdiam mengamati Kate yang melamun di 
belakangnya, sesuatu dari perkataan wanita itu seperti 
menyakitinya. Tetapi dia tidak tahu dimana letaknya. 


"Aku tidak tahu apa yang kau makan. Semoga ini 
cocok," Christian menunjuk makanan yang ada di meja 
makan panjang di depannya. Semangkuk potato and porcini 
soup, chicken cordon bleu, dan souffle. Makanan eropa, 
menjelaskan asal kelahiran Christian. 


"Kau memesannya?" Kate bertanya pada Christian yang 
berjalan melaluinya. 


Christian berhenti berjalan dan menegakkan 
punggungnya. "Maaf mengecewakan." lalu dia kembali 
berjalan dan menghilang. 


Kate terkejut, pria itu memasak semua makanan di atas 
meja kayu itu. Perlahan Kate duduk dan mulai memakan sup 
yang mengepulkan uap itu. Kate merasa sedang berada di 
dalam restoran Eropa berbintang lima, Kate tersenyum, 
baginya ternyata seorang pembunuh masih mempunyai sisi 
lain yang jauh lebih manusiawi dan juga lembut. 


Saat Kate hendak menghabiskan souffle yang ada di 
genggamannya Christian datang dengan secangkir kopi. Pria 
itu tampak begitu damai dengan sweeter abu-abu menutupi 
semua keindahan yang dimiliki seorang pria dan jeans 
terpasang rendah di pinggulnya yang mencetak bentuk 
kakinya dengan sempurna. Kate merasakan sesuatu terkepal 
di pangkal pahanya. 


"Kau mau?" Kate menawarkan soufflé itu pada 
Christian namun pria itu menggelengkan kepalanya dan 
duduk di seberangnya. "Aku tidak memakan masakanku 
sendiri." 


"Aneh." Kate terperanjat dengan kata-kata responsifnya, 
dia langsung menatap christian penuh rasa bersalah. Pria itu 
hanya tersenyum tipis tetapi matanya memancarkan kegelian 
padanya. "Tak apa. Aku memang aneh." Christian tampak 
berhenti menyesap kopinya, tangannya saling bertautan 
sebelum dia menundukkan kepalanya. "Sebaiknya kau tidak 
keluar dari rumah ini." Christian mengangkat kepalanya dan 
menatap Kate. "Aku harus membereskan jaringan Max, jika 
tidak rumah ini hanya menjadi penjara." 


"Aku bisa membantu." kata Kate menatap Christian 
penuh minat, tetapi pria itu hanya menyeringai padanya. 
"Tinggallah dan masakan aku beberapa makanan." Christian 
memandang rendah padanya, Kate tidak menerima itu 
dengan mudah. Souffle yang tadinya begitu menjanjikan 


untuk dimakan menjadi seonggok sampah di matanya. "Ya, 
apa yang bisa diharapkan dengan wanita tua ini." 


Kate berdiri dan keluar dari ruang makan. Dia 
mengambil buku sastra yang dia baca semalam dan menuruni 
rumah kembali ke kolam renang. Dia melihat sofa berada di 
sisi lain dari kolam. Sofa putih yang menjanjikan kenyamanan 
di bawah matahari pagi menggoda Kate untuk 
mendudukinya. Tiga set meja yang dibuat khusus untuk pesta 
barbecue yang besar, terlihat dari batu arang yang memenuhi 
lubang di tengah meja marmer hitam itu. Kate duduk di 
bawah pohon hias yang ada di sudut sofa, meluruskan 
kakinya dan mulai terhanyut oleh bacaannya. Tidak 
menyadari keberadaan Christian yang sedari tadi berada di 
belakangnya dengan setumpuk buku tebal bersampul kulit di 
lengannya. Christian menjatuhkan buku itu tepat di atas 
marmer, menimbulkan bunyi debuman yang membuat Kate 
terlompat dari sofa dan tatapannya langsung beradu dengan 
Christian. 


"Isi kebosananmu dengan itu. Aku pergi," setelah 
menyelesaikan kalimatnya Christian langsung berbalik dan 
berjalan menjauh tanpa mempedulikan reaksi Kate. 


"Kau tahu dia berbeda dengan Richard," akhirnya Kate 
bergumam pada dirinya sendiri. 


Kak 


Dave tersentak dari tidurnya, matanya langsung 
menangkap Chrystal berada di depannya, masih tertidur 
dengan damai. Mengingat percintaannya dengan Chrystal 
yang amat memuaskan Dave rasa dia sembuh total. Hanya 
saja Dave mungkin reaksinya akan lebih sensitif daripada 
yang biasanya, Chrystal adalah kesalahan terbesar di 
hidupnya, tetapi lagipula Dave ingin berbuat salah. Dia 
bangkit dari tempat tidur dan memutuskan untuk 
membersihkan dirinya, air hangat menyerbunya 
meruntuhkan ketegangan ototnya menenangkan dirinya dan 
memulai ulang pikirannya. Hari menuju akhir pekan, 
mungkin lebih baik dia berbelanja atau mungkin dia bisa 
menyuruh Luke untuk membeli bahan makanan. Setelah rapi 
berpakaian Dave menghampiri Chrystal yang masih tidur 
meringkuk membelakanginya perlahan Dave membaringkan 
Chrystal, dia menggeliat. Melarikan jemarinya di sepanjang 


garis rahang lembut itu dan berakhir di bibir merah itu, Dave 
perlahan menarik bibir bawahnya melihat sederet gigi putih 
bersih, dia beraroma lavender, kacang, dan dirinya. Perasaan 
memiliki dengan intensitas kuat membuat Dave mengerang 
dan langsung mencium bibir itu, lidahnya masuk menelusuri 
giginya, tangannya bergerak di bawah selimut yang di 
gunakan Chrystal. Dia ingin memiliki Chrystal untuk dirinya 
sendiri, Dave harus memilikinya. Dia pria enam kaki empat 
inci yang berotot, penuh kendali, percaya diri, dan kaya 
Chrystal harus untuknya. Tangannya merasakan kebasahan di 
seprai tepat di bawah selangkangan Chrystal, teringat saat dia 
bercinta tidak sekalipun Dave menggunakan pengaman, 
artinya Chrystal adalah miliknya. Dave mengangkat 
kepalanya dan tersenyum tipis penuh kepuasan. 


"Bangun, my precious." Dave mengecup hidung 
Chrystal berulang kali, suara kecupan menggema di kamar 
sepi ini. "Aku membutuhkanmu untuk bangun," 


Mata Chrystal terbuka, dengan suara paraunya dia 
memanggil Dave. Pria itu tahu Chrystal merasakan kelelahan 
yang amat di tubuhnya, dia baru pertama kali bercinta 
dengan banyak klimaks lama yang hampir membuat ototnya 


menegang, Dave tersenyum dan memaksa Chrystal bangun 
dengan bantuan lengannya, pria itu sangat senang hati 
mengamati Chrystal telanjang untuknya setiap hari. 


"Aku akan melayanimu jika kau mau menurut padaku 
precious," Dave mengangkat Chrystal dengan lengannya dan 
mendudukkannya di sofa. Dave mengambil sweeter rajut 
miliknya yang selalu dia taruh di rak bawah bercampur 
dengan buku-buku masa kuliahnya. Sweeter berwarna hijau 
tua ini lolos dengan mudah di tubuh Chrystal hingga ke 
pertengahan pahanya. Dengan lengan panjang 
menenggelamkan seluruh tangan Chrystal. Gadis itu masih 
mengantuk. 


"Kau harus makan. Setelah itu kau boleh kembali tidur, 
okay?" Dave berlutut di depan Chrystal. 


Setelah sampai di ruang makan, Dave mengambil bir 
dan beberapa apel di dalam lemari pendingin. Sembari 
meminum bir, Dave memotongkan apel itu untuk Chrystal, 
lalu mengambil dua lembar roti gandum dan mengolesinya 


dengan selai coklat, mengingat semalam selai kacang yang 
habis untuk menyilati Chrystal. Gadis memakan habis semua 
yang disediakan Dave, pria itu sangat manis di saat-saat 
seperti ini, tetapi juga terlihat panas dan penuh daya tarik 
seksual. Tangan Dave memijat sekujur tubuhnya, 
melemaskan bahu, punggung, dan terutama kakinya yang 
terasa kebas tidak tersisa. 


Hampir tiga puluh menit kemudian, Chrystal sudah 
tidur kembali. Dave benar-benar serius dengan perkataannya 
untuk melayani Chrystal layaknya ratu. Dengan seprai satin 
berwarna hitam Chrystal tampak menggoda di mata Dave. 
Seolah dia sedang menunggu Dave untuk membiarkan pria 
itu mengagahinya. Dave mencium dahinya sebelum keluar 
dan berbisik. "Kau milikku," 


Lift berdenting untuk ke sekian kalinya, Dave 
melangkah keluar dari kota besi pengangkut itu dan seperti 
biasanya dia bertemu dengan Victor. Pria yang duduk di 
kursi lobi itu langsung berdiri dan mengikuti Dave, 
membawa papan penjepit kertas di lengannya. Sesaat setelah 
Dave duduk di kursinya Victor langsung menyeringai 
padanya dan menyjentikkan jarinya. 


"Aku ingin tahu apa yang terjadi dengan kata aku tidak 
menyentuhnya Vic." Dave berdecak kesal dan mengabaikan 
perkataan Victor dengan melambaikan tangannya 
sembarangan, memberi isyarat jika itu bukan urusanmu. 


"Oh ayolah. Apakah dia panas di atas ranjang?" Victor 
duduk di seberangnya dan mengangkat tangannya di atas 
meja tersenyum menatap Dave sembari mengangkat alisnya. 


"Apa jadwalku hari ini." tiba-tiba pintu kerja Dave 
terbuka tanpa suara ketukan, menampakkan Christian yang 
memasuki ruangan kerja dengan langkah tak bersuara. Salah 
satu bakat dari seorang pembunuh yang penuh kejutan. Pria 
lebih tua dua tahun dari Dave itu membawa sebuah kotak 
berwarna keperakan di tangan kanannya. 


"Ada peristiwa menarik apa di sini," Christian 
mengambil tempat duduk tepat di samping Victor di 
seberang Dave dan menaruh kotak itu di atas meja. 


Victor mengangkat bahunya ringan. "Dave akhirnya 
bercinta lagi tapi dia tidak ingin menceritakannya," christian 
tampak langsung antusias dan menatap Dave. "Memang ada 
yang mau bercinta dengan orang kaku sepertimu?" 


Victor membalas dengan gumaman menyetujui. "Aku 
bahkan ragu dia dapat menggoyangkan pinggulnya," 


"Oh, ayolah." Dave menyela, berdecak kesal dan 
memutar bola matanya merasa hal yang dibicarakan tak 
pantas untuk dibahas. 


"Tenang big guy, aku ingin tahu siapa wanita yang mau 
membuka pahanya untukmu?" Dave menggelengkan 
kepalanya menolak untuk menjawab. 


"Kau seharusnya datang ke sini kemarin. Dave 
membawa wanita itu, oh, maksudku gadis itu." Victor 
menepuk bahu Christian dan berbicara sembari mengibaskan 
tangannya di depan mulutnya. 


"Bagaimana rupanya?" Dave menggumam pelan saat 
dua orang di depannya itu membicarakan Chrystal. Dia 
bersumpah akan menyumpal mulut Victor dengan kaos kaki 
yang dia pakai jika mulut Victor berani membicarakan tubuh 
Chrystal. 


"Well, dia cantik dan sangat polos. Setidaknya kemarin 
dan dia adalah model Victoria secret dengan tubuh mungil, 
payudara besar, dan lekuk tubuh yang halus, ASTAGA!" 
Victor mengusap kepalanya karena tiba-tiba mendapat 
lemparan pulpen dari sisi seberangnya. Christian menatap 
kedua manusia itu bergantian sebelum tertawa. 


"Lemparan bagus Dave. Aku membawa pisau jika kau 
mau melempar Victor lagi," Christian terus tertawa 
sedangkan Victor hanya berdecak kesal dan menatap ke 


sekelilingnya. Dave menghembuskan napasnya lelah. 
"Baiklah, aku kemari ingin memberimu ini. Uang perusahaan 
yang di korupsi. Aku tidak tahu harus minta maaf atau 
bagaimana, tetapi 3 dari 4 orang itu mati, mereka adalah 
semacam bajingan sialan yang keras kepala dan arogan." 


Dave diam sejenak kemudian mengamati kotak 
berwarna perak itu. "Aku ingin Sean ada di sini dalam 5 
menit," kata Dave pada Victor, dia langsung beranjak dari 
kursi dan memberikan salam khusus pada Christian sebelum 
keluar dari ruangan. "Siapa yang tersisa?" 


"Direktur," kata Christian menarik lengan sweeternya 
setinggi siku dan mengalihkan pandangannya keluar. 


Dave menganggukkan kepalanya. "Bagaimana dengan 
Kate?" 


"Ada di Carolwood. Aku harus memutuskan jaringan 
Max jika aku ingin bersenang-senang." Christian menatap 
Dave dan menautkan jemarinya. "Dia aman," 


"Terima kasih, aku tidak mengira kau benar-benar 
mengambil risiko itu," Dave tahu Christian merupakan 
teman yang baik. Pria itu pernah bilang padanya dia tidak 
pernah punya teman saat kecil karena masa lalu orang tuanya 
yang merupakan pengkhianat pemerintah saat sebelum 
Christian lahir, pria itu seperti tidak pernah mempunyai 
identitas asli. "Well, tawaranmu lebih menggiurkan daripada 
uang $20 juta dolar itu." 


"Dasar penggali emas!" Christian terkekeh. "Setidaknya 
aku bukan manwhore," 


"Aku tidak bilang kau itu manwhore." Dave membalas 
dan meraih kotak perak yang ada di sudut mejanya. 
Beruntung itu bukanlah kombinasi. Dave menemukan uang 
dan beberapa cek. "Sialan! Aku benar-benar harus membuat 
bajingan itu membusuk di lubang kelinci." 


Christian mengangkat bahunya ringan sebelum 
berdeham dan bersandar pada punggung kursi. "Kurasa kau 
benar. Dia bukan hanya mengambil profit proyek, tetapi gaji 
pegawai dan uang saham." pintu terbuka dan Victor 
membawa Sean di sampingnya. 


"Chris ini hanya satu pekerjaan kecil untukmu, aku ingin 
kau berikan bajingan itu pada Sean. Dan kau Sean masukkan 
bajingan itu ke penjara." Dave berkata tajam dan penuh 
penekanan. "Terima kasih." 


Setengah hari itu Dave harus bekerja keras untuk 
menutupi semua kerugian. Dia harus memberikan gaji 
terakhir untuk karyawan di sana dan terpaksa harus berusaha 
percaya lagi pada mereka. Dia harus menunda beberapa 
rancangan bisnisnya untuk tahun depan karena harus 
membangun lagi cabang baru di sana di tempat yang berbeda. 
Mungkin dia harus mengandalkan beberapa cabang di US 
untuk membantunya. Saat jam menunjukkan pukul satu siang 
Dave menyumpah pelan, jam kerjanya sudah berakhir satu 
jam yang baru tetapi dia baru saja di beri laporan dari 


marketing tentang tender yang baru saja mereka dapatkan 
dan Dave harus menelitinya sebelum menyetujui itu, ini 
seharusnya tidak dilakukan sekarang. Astaga, ini hampir akhir 
pekan seharusnya Dave mulai berbelanja beberapa bahan 
makanan untuk lemari pendinginnya, lalu dia harus membeli 
beberapa botol wine, bir, dan beberapa soda. Selain itu Dave 
harus membeli bahan untuk barbecue dan memeriksa 
pemanggang, setiap akhir pekan Dave memiliki pesta 
barbecue dengan victor dan William, courtyardnya adalah 
korban dari kebrutalan dua manusia itu. 


Dave mengusap wajahnya sebelum berdiri dan 
memutuskan untuk menunda untuk menyetujuinya. Dua 
masih harus mengawasi proyek yang akan selesai itu, belum 
lagi masih ada beberapa pertemuan untuk yang itu. Dave 
merapikan mejanya sebelum meraih jas yang dia sampirkan 
di kursinya sendiri dan memakainya. Bahkan victor sudah 
pulang sebelum dia, pria itu harus diberi potongan gaji bulan 
ini. Dave mengendarai Rovernya menuju rumahnya. Merasa 
bersyukur jarak antara Torrence ke Long Beach tidak terlalu 
jauh, Dave menekan gas dalam dan seketika itu sampai di 
rumah. 


Dave keluar dari garasi dan memasuki rumahnya. Dia 
menelepon Luke dan saat di dering kedua pria 35 tahun itu 
menjawab. "Belikan aku bahan makanan seperti biasa, 
barbecue, wine, bir, dan margarita. Oh apapun itu, aku juga 
ingin 5 botol selai kacang, ice cream, dan sirup coklat. Jangan 
lupa roti gandumku." 


Dave membuka lemari pendingin dan mengambil 
sekaleng bir sembari mendengarkan Luke berbicara. 
"Persetan dengan penyakit gula Luke! Belikan saja." Dave 
memasukkan ponselnya ke saku celana dan berjalan ke 
courtyard, mencari Chrystal. 


Dave sejenak tertegun dengan pemandangan baru 
courtyard miliknya. Tanaman ivy yang di dinding pintu 
masuk courtyard setinggi rumah itu dihiasi pot gantung berisi 
mawar merah pekat dan lily putih, ivy itu hampir 
menenggelamkan tangga baja hitam melingkar yang 
mempunya: akses ke balkon kamar. Berbeda dengan yang 
ada di dinding, ivy yang merambat di sepanjang atap depan 
serambi di tarik ke bawah, menciptakan tirai yang sangat 
indah jika tertiup angin. Sekarang tidak hanya ada warna 
hijau di sini, satu set meja dan kursi hitam di tengah 


courtyard memiliki satu pot cantik bergambarkan replika 
lukisan monet dengan tanaman mawar merah muda yang 
sangat lebat bersisian dengan tiang penyangga payung. 


"Ini indah," Dave berkata dengan suara samar, lalu 
dengan langkah tak kentara dia menghampiri Chrystal yang 
sedang menanam lily di sekitar pohon palem tak jauh dari 
meja. Selama ini masih berlangsung Dave pasti akan 
mencintainya, Chrystal sangat manis dan cantik, saat dia 
kembali dengan Kate, Dave akan mematahkan hatinya 
sendiri. 


Dave memeluk Chrystal dari belakang dan 
menghentikan kegiatannya. Bibirnya mulai bergerak di 
tengkuk dan garis rahang Chrystal. Saat hendak membalikkan 
badan Chrystal suara dentingan pintu terdengar. Dengan 
keterpaksaan yang ada Dave masuk kembali ke rumah, tidak 
menyadari Chrystal mengikutinya. Dave melihat Luke 
dengan dua troli berisi bahan makanan dan minuman yang 
Dave minta, satu paper bag berada di atas sayuran berisi 
bahan barbecue dengan saus dari beberapa negara bagian. 
Besok akan menjadi akhir pekan yang menyenangkan. 


"Terima kasih Luke, taruh saja semua di pantry aku 
akan mengaturnya sendiri." menurut Dave dapur adalah 
tahap pertama untuk mengendalikan situasi dan lingkungan 
di sekitarnya. Dave sempat terkejut saat Chrystal berada 
sepuluh kaki di belakangnya dengan gaun hitam putih tahun 
enam puluhan, tampak seperti penyihir dalam film 
Hollywood. Tetapi Dave segera menghampirinya dan 
kembali memeluknya saat Luke hilang di dapur. 


Dave baru saja menempelkan bibirnya di atas bibir 
Chrystal ketika dentingan bel pintu terdengar lagi. Dia 
menyumpah pelan sebelum berbalik, membawa Chrystal 
bersamanya dan membuka pintu. Anna ada di sana dengan 
Fred suaminya. Wanita itu terkejut lalu berteriak girang 
sembari merebut Chrystal dari Dave dan memeluk gadis itu 
berputar-putar. Fred tertawa sedangkan Dave jelas-jelas 
menyumpah serapah dengan keras. 


"Kukira kau tidak akan suka lagi pada perempuan saat 
sudah putus dari Hanna." maksudnya jalang sialan penggali 
harta itu! 


"Ibu pasti akan senang dengan ini." Dave merengkuh 
Chrystal dalam lengannya dan menatap tajam pada Anna. 


"Bitch! Apa yang kau inginkan?" kata Dave tanpa 
mempedulikan Fred yang sedikit kesal padanya karena 
memanggil Anna dengan sebutan jalang, Fred tahu Anna 
sama sekali bukan seorang wanita jalang. 


"Ayah mengajak kita pesta barbecue di rumahnya." 
Anna memeluk Fred sembari berkata pada Dave. 


"Semua orang tahu courtyardku adalah tempat terbaik 
untuk barbecue." Dave berkata dengan arogansinya dan 
mengeratkan lengannya di sekitar pinggang Chrystal. 
Bersikap posesif padanya. 


"Baiklah kalau begitu kita berpesta di sini. Aku akan 
membawa bahannya." Anna mengedipkan sebelah matanya 
pada Dave melihat bagaimana ketatnya lengan Dave di 
pinggang Chrystal. "Hei, di sini daerah long beach bukan. 
Kalau begitu aku akan membawa Leo bermain air asin." 
Anna menatap penuh permohonan pada Fred, dan lelaki itu 
Hanya menganggukan kepalanya. 


"Bukan berarti aku menyetujui kalian berpesta di sini," 
tukas Dave. "Sudahlah kakak manis. Besok jam delapan, 
pastikan pangganganmu sudah siap." Anna menatap Chrystal 
lalu mengulurkan tangannya, menyebut namanya. 


Dave berbisik di telinga Chrystal. Lalu secara ajaib dia 
membalas uluran tangan Anna. "Chrystal," 


"Chrystal? Nama yang bagus, sesuai dengan mata itu. 
Berkilau." Anna melangkah mendekati Dave dan mencium 
pipi Dave. "Sampat jumpa besok." 


Anna pergi dan Chrystal meneteskan air mata. 


BAB 9 : Stay Here With Me 


Dave menggenggam tangan Chrystal menuruni tangga, 
hari menjelang malam ketika mereka selesai membersihkan 
diri. Dave mengambil semua bahan makanan yang dia 
butuhkan. Butuh dua jam untuk membuat dua piring salad, 
spaghetti, dan ice cream coklat. Dave terus memandangi 
Chrystal setiap kali dia selesai menggigit makanan. Gadis itu 
menggunakan piyama sutra miliknya. Sebenarnya Dave ingin 
sekali langsung mengajak Chrystal bercinta namun gadis itu 
akan pingsan mengingatkan Chrystal tidak makan jika Dave 
tidak ada di rumah, Dave bersyukur dia tidak memakaikan 
Chrystal pakaian dalam. Dia berdiri dan mengambil dua 
mangkuk ice cream yang berada di lemari pendingin. Jika 
ingat Dave akan menghajar Anna karena membuat Chrystal 
menangis, beruntung Chrystal mau mendengarkannya jika 
Anna itu saudaranya. 


Dave akan memiliki Chrystal, dia akan mendapatkan 
apa yang dia inginkan dan Dave menginginkan Chrystal. Dia 
bahkan sudah tidak peduli lagi dengan rencananya untuk 
menjauh darinya, bercinta dengan Chrystal adalah surga 
untuknya, bukan neraka, dan bukan kesalahan. Dave yang 
duduk di seberangnya merasa sudah tidak tahan lagi dengan 
basa-basi ini, dia langsung mengambil sirup coklat dan selai 
kacang yang selalu ada di meja makan dan membawa 
Chrystal ke ranjang. Dengan tergesa-gesa Dave membuka 
piyamanya dan menarik ke bawah celananya, dia menemukan 
janji kenikmatan di antara kakinya dan Dave langsung 
mencumbu janji itu. Menggerakkan lidahnya di sepanjang 
daging itu dan menyesap kesiapan Chrystal untuknya, gadis 
itu menekan pahanya tepat di kedua telinganya dan 
menyerukan namanya. Desahan yang sangat provokatif 
membuat Dave memberikan dua kali klimaks untuk Chrystal 
dengan cara yang sama. Di sana sangat basah, penuh ludah 
dan Chrystal. Dave merangkak naik, menyeringai terhadap 
Chrystal dan mencium keras bibir Chrystal. Menggunakan 
tangannya bergerak ke bawah dan menekan payudara 
Chrystal hingga terasa nikmat untuk dua manusia itu. 


Dave membuka pahanya dan duduk diantara kaki itu. 
Membuka kaus dan celana pendek yang dia gunakan, lalu 
menyejajarkan pinggulnya dengan Chrystal. Gadis itu sangat 


menggoda, bibirnya sangat kemerahan, wajahnya merona, 
rambut hitamnya terurai di segala arah. Sekujur payudara itu 
sangat sempurna dan menggoda, Dave berjanji akan 
bersenang-senang dengan itu setelah menyelesaikan klimaks 
pertamanya. 


"Chrystal," gadis itu membuka matanya dan menatap 
Dave dengan mata sayu. "Beri aku tiga klimaks kali ini. Apa 
kau mau berjanji padaku?" Chrystal menganggukkan 
kepalanya dan menyilangkan jarinya di atas dada. "Gadis 
baik." 


Dave langsung mendesak dan sepenuhnya dia disambut 
oleh kenikmatan. Dia bergerak cepat dan keras. Memacu 
Chrystal bersamanya dan gadis itu kembali mencengkeram 
erat dirinya dan memaksa Dave klimaks sebelum Chrystal. 
Pelepasan itu sangat mengagumkan dan Dave bersyukur dia 
tidak mati sebelum merasakan ini. Chrystal sangat nikmat, 
rasa panas menyerang seluruh pinggulnya ketika gadis itu 
akhirnya ikut klimaks. Sangat mengagumkan. Gadis itu 
penuh keringat tetapi tidak menyurutkan semangat Dave 
untuk mulai bermain dengannya. Tanpa beranjak Dave 
mengambil sirup coklat yang berada di ranjang tidak jauh 


darinya dan menuangkannya di atas bibir Chrystal. 
Menciumnya dan menyesap bibir, lidah, dan turun ke leher 
dan bahu. Tidak jarang ranjang itu ikut menjadi kotor karena 
keringat mereka dan juga tetesan coklat. Chrystal tidak 
berkata-kata, tangannya terus terkepal di rambut 
kecokelatannya dan menggerakkan pinggulnya saat Dave 
mulai keluar darinya. Pria itu mendesis ketika Chrystal sangat 
panas dan menggoda di atas ranjang, gadis itu benar-benar 
memuaskan. Tidak peduli bagaimana cacatnya dia Dave akan 
memuja Chrystal dengan caranya. Coklat itu sepenuhnya 
tumpah di kedua payudara dan perut Chrystal, menetes ke 
ranjang, Dave mulai menjilati semua coklat yang berada di 
payudara itu, terasa manis mengingatkan Dave saat kecil dia 
selalu memakan puding coklat buatan ibunya, manis, kenyal, 
dan nikmat. Chrystal bergerak erotis di bawahnya, liar dan 
Dave menyukainya, desahan dari Chrystal tak tertahan, 
sebuah penghargaan untuk Dave. Pria itu membuat perut 
Chrystal menjadi zona erotis untuknya. Dua jam berlalu dan 
Chrystal sudah penuh dengan selai kacang yang tidak 
termakan dan menempel di tubuhnya. Dave tersenyum 
padanya lalu membasuh Chrystal dengan sapu tangan di 
nakasnya. Usapannya sangat lembut hingga tanpa sadar 
membuat Chrystal terlelap, tetapi Dave memaklumimya, dia 
akan menyelesaikan sisa klimaks di pagi hari. 


Alarm berdering pukul empat am, Dave langsung 
terbangun. Dia menatap Chrystal yang tetap tertidur di 
bawah selimut dengan nyaman. Dia berharap dapat terus 
tidur seperti ini dengan gadis itu. Dave duduk dan menarik 
selimut yang di gunakan Chrystal ke bawah dan terkumpul di 
sudut ranjang. Dave mencium Chrystal dengan keras sembari 
menekan tubuh Chrystal dengan tubuhnya sendiri, 
merasakan payudara, perut, dan pangkal paha Chrystal yang 
semakin besar setiap harinya setelah Dave memutuskan 
untuk memasukinya. Perlahan Chrystal bergumam dan 
tangannya meremas lengan Dave yang berada di kedua sisi 
tubuhnya, Chrystal merasakan semua yang ada pada Dave, 
dada pria itu terasa sangat pas menekan payudara miliknya, 
otot perut pria itu dengan baik menempel di perutnya, dan 
ereksinya yang ada di depan organnya siap untuk masuk. 


"Dave," Chrystal mendesah dan menaikkan pinggulnya 
ingin Dave mengisinya. "Kita akan klimaks sayang, 
bersabarlah." Dave berbisik di telinganya, pria itu tampak 
menikmati setiap gerakan Chrystal, tidak akan pernah 
melepaskan Chrystal, gadis ini untuknya. Dave akan memiliki 
Chrystal. 


Dave terkulai lemas di atas tubuh Chrystal setelah dua 
klimaks di capai dan Chrystal yang hampir pingsan di 
bawahnya karena empat klimaks dari Dave akibat bibir hebat 
pria itu yang mampu membuat organnya terkepal hebat. 
Dave tidak ingin beranjak dan persetan dengan barbecue 
akhir pekan. "Tidurlah," suara parau Dave menggema di 
seluruh ruangan, satu jam untuk dua klimaks adalah cara 
yang sama dengan lari marathon mengelilingi rumahnya lima 
putaran. "Ya Dave." Chrystal menganggukkan kepalanya dan 
menatap Dave yang terdiam di atasnya. 


Jam tujuh pagi Dave sudah berada di courtyard bersama 
Chrystal, gadis itu masih dengan kegiatannya kemarin yaitu 
menanam lily di sekitar pohon palem, sedangkan Dave masih 
berusaha memanaskan pemanggang. Dua buah botol wine, 
sosis, dan sebagainya sudah berada di samping pemanggang, 
menunggu untuk di masak. Tujuh buah bunga lily tertanam 
sempurna di kedalaman tanah, telah di siram dan bersiap 
untuk bertahan hidup di lingkungan barunya. Beberapa 
tanaman gantung di sela-sela tanaman 1vy dan di dinding 
telah di siram dan di pupuk dengan baik. Chrystal terlihat 


cerdas ketika berada di lingkungan taman, Kate mengajarkan 
semuanya dengan baik. Dave menyusun daging dan sayuran 
dalam beberapa tusuk tangkai bambu. 


Mendadak pintu terbuka dan menampakkan Victor 
yang berseru seperti orang gila memanggil Dave dengan nada 
tinggi seperti orang pengar. Dave berdecak kesal sebelum 
menghampiri Victor dan mengambil satu pak bir dan sebotol 
vodka di tangannya. 


"Het apa itu sambutan yang pantas untuk seorang 
teman?" Victor menatap Dave tidak percaya sebelum 
menghampiri Chrystal dan memeluknya. 


"Sialan! Lepaskan tanganmu darinya!" Dave menarik 
Chrystal ke dekapannya. Kemarahan hampir membuatnya 
kehilangan diri dan menghajar sahabatnya sendiri. Sungguh 
Dave sangat tidak menyukai teori tentang tangan lain yang 
berada di atas kulit Chrystal. 


"Tenanglah." Victor memutar matanya jengah dan 
membuka satu kaleng bir dan meminumnya. "Ngomong- 
omong dimana Will?" 


"Belum datang. Pergi ke dapur dan siapkan daging yang 
ada di lemari pendingin." Dave seperti biasa memerintah 
Victor. 


"Ya, ya, kau bosnya." Victor membuang kaleng bir tepat 
di tempat sampah dan berjalan masuk ke rumah. Dave 
menyeringai. 


"Dave aku ingin itu." telunjuk Chrystal menunjuk alat 
pemanggang yang ada di depan pohon palem. 


"Kau ingin memanggang? Baiklah," Dave mengambil 
beberapa sosis dan menaruhnya dalam pemanggang. Suara 
desis yang tercipta dan bau saus yang berasal dari asap yang 
mengepul merupakan cara yang sempurna untuk akhir pekan, 


Dave bahkan lupa kapan terakhir kali dia bisa bersenang- 
senang seperti ini. Rasanya akhir pekan sangat lama. 


Dave tertawa saat Chrystal terbatuk karena asap yang 
langsung mengenai wajahnya. Dia menggiring Chrystal untuk 
menjauh dari pemanggang. Wajahnya sepenuhnya memerah 
dan Dave menyukainya, Chrystal adalah sebuah kebahagiaan 
untuknya, setidaknya dia baru menyadari itu sekarang. Hal- 
hal baru banyak terjadi pada Dave di kurun waktu kurang 
dari lima haru ini bersama Chrystal, Dave benar-benar 
terhipnotis olehnya. Dia meletakkan berbagai makanan lagi 
untuk dipanggang ketika sosis mulai matang, teori tentang 
pengendalian waktu saat memasak yaitu mematangkan bahan 
yang mudah untuk matang. Dave menyukai itu. Dave 
memberikan satu buah sosis yang masih panas pada Chrystal, 
gadis itu bertepuk tangan dan menggigitnya, wajahnya 
kembali memerah entah karena panas atau sesuatu tentang 
saus yang mungkin terasa pedas. Tetapi kemudian dia 
kembali tersenyum. 


"Ini enak." Dave terkekeh dan mengayunkan kipas yang 
dia pegang di antara tubuh mereka berdua. Merasa 


tersanjung. "Wah, benarkah? Aku tidak pernah mendapatkan 
pujian itu sebelumnya." 


Victor tiba-tiba langsung mengerintupsi Dave dengan 
menyerahkan sepiring daging bertumpuk pada Dave. "Ayo 
cepat panggang. Sesekali biarkan aku menjadi bos." Chrystal 
pergi membawa sosis yang diberikan Dave dan kembali pada 
tanamannya yang masih terbengkalai. Dave menggeram 
rendah di pangkal tenggorokannya. "Suatu hari aku akan 
memecatmu." Dave berkata tajam. 


"Suatu hari aku akan mengundurkan diri." Victor 
menyeringai sebelum berbalik dan duduk di kursi courtyard 
sembari meneguk minuman yang dia bawa. Dave 
menyumpah sebelum kembali memanggang. 


Tiga puluh menit berlalu, terdengar suara bel pintu 
berbunyi. Dave melihat Anna dan orang tuanya berada di 
ambang pintu dengan keranjang penuh dengan bahan 
barbecue. Dia beradu argumen dengan Anna tentang dirinya 
tidak pernah berkata jika dia mengundang keluarganya untuk 


pesta barbecue di rumahnya, tetapi pembicaraan alot itu 
akhirnya berhenti ketika ayah mereka menengahi dan topik 
segera berganti di courtyard ketika ibunya dengan antusias 
ingin tahu tentang Chrystal. 


"Andrew bukankah dia sangat cantik." Nora tersenyum 
sembari merangkul bahu Chrystal dan membawanya 
kemanapun bersamanya. 


"Yeah. Tangkapan bagus boy," Andrew tertawa, diikuti 
Anna dan Victor yang sedang duduk, bersulang dengan bir 
mereka. 


Satu jam kemudian makanan sudah penuh di atas meja 
dan beberapa kali Dave dan Nora memperebutkan Chrystal 
untuk duduk di samping mereka, hingga kemudian Andrew 
lagi-lagi menengahi mereka dengan membawa Chrystal untuk 
bersama Anna dan bermain dengan Leo juga Fred. 
Sepanjang hari itu Dave sedikit kesal karena Chrystal tidak 
bisa berada di dekatnya, apalagi saat mereka bermain di 
pantai. Sebenarnya Dave tidak menyukai gagasan untuk pergi 


ke pantai di sisi lain kota California. Dave hanya duduk di 
atas selimut di bawah payung, matanya terus mengekori 
Chrystal yang memakai celana sebatas pahanya dan bra 
merah muda bercorak bunga. Gadis itu terlihat senang ketika 
Anna mengajaknya bermain ombak bersama Leo. 
Orangtuanya sibuk berbicara dengan Fred, entah apa yang 
mereka bicarakan, Victor tiba-tiba mengajak Liana datang 
dan mereka sibuk bercumbu di sisi lain pantai, Dave tidak 
ingin melihat mereka. Akhir pekan ini pantai hampir penuh 
Dave beberapa kali digoda oleh perempuan yang selesai 
berselancar. 


Setelah semua kekacauan itu Dave langsung pergi ke 
kamar dan memutuskan untuk tidur, tanpa membersihkan 
diri dari keringatnya. Tidak peduli jika Anna dan keluarganya 
akan menginap di sini. Udara dingin di dalam rumah 
membuat rasa panas yang tadinya menyengat sudah hilang 
sepenuhnya. 


Ketika pagi hari datang, ruang hiburan yang merangkap 
menjadi ruang keluarganya menjadi terbengkalai dengan sisa 
bungkus makanan ringan, bertumpuk kaleng soda, dan 
kardus makanan cepat saji tergeletak di meja dan di 


karpetnya. Televisi penuh coretan crayon yang Dave yakin 
hasil perbuatan Leo, joystick kebanggaannya menjadi 
seonggok sampah, DVD bertebaran. Dave mengumpat, 
merasa menyesal meliburkan pelayannya. Dia harus menyewa 
jasa pembersih rumah hari ini. 


Dave pergi mencari Chrystal di setiap kamar tetapi tidak 
menemukannya, semua orang sudah pulang. Saat pergi ke 
dapur Dave mendapati Chrystal tertidur di atas meja dapur, 
dia tidak menggunakan selimut, hanya kaus hitam dan celana 
pendek dari pantai itu. Dave membangunkannya dan 
bertanya, "Kenapa kau tidur di dapur?" 


"Aku ingin memanggang kue tapi aku tidak menemukan 
pemanggang." Dave berdecak kesal sebelum membawa 
Chrystal keluar dari dapur membawa Chrystal untuk 
bersandar di dinding tangga dan menciumnya. Membawa 
kedua tangannya di atas kepalanya dan sepenuhnya 
memegang kendali akan Chrystal. Dave tidak akan lagi 
memberi kelonggaran, dia berkata, "Aku harus 
menghukummu karena membuatku ketakutan." 


Dave membawa Chrystal ke kamar yang berada di lantai 
dasar. Membuatnya telanjang dan mengikat pergelangan 
tangan Chrystal dengan tali yang tersimpan di rak tak jauh 
dari ranjang. Gadis itu tampak kebingungan dengan Dave, 
sebenarnya ini akan menjadi kesenangan pribadi bagi Dave 
jika dia bisa membuat Chrystal memohon padanya. Dia 
merasakan seluruh tubuh Chrystal dengan tangan, lidah, dan 
mulutnya. Saat Dave menatapnya bersiap untuk bercinta 
dengannya, dia melihat air mata luruh sudut mata Chrystal, 
sebuah rasa penyesalan tiba-tiba menyambarnya sekuat 
tenaga, membuatnya hampir melakukan S dan M pada 
Chrystal, tidak menyadari jika gadis itu tidak bisa menerima 
perlakuannya, Dave baru saja memaksakan kehendaknya. 


Dave melepas Chrystal dari tali yang berada di 
pergelangan tangan dan tungkai kakinya. Dia beranjak dan 
memeluk Chrystal, mengucapkan maaf berulang kali dengan 
suara bisikan. Dave kehilangan kendali dirinya dan itu bisa 
terjadi di dalam dan di luar ranjang. Ini berbahaya, Dave 
bagaimanapun caranya harus menghentikan ini. Tetapi 
bagaimana? 


"Ayolah, akan ku bersihkan dirimu." 


Beberapa jam kemudian Dave duduk di sofa di dalam 
kamar, mengunci diri, dan menonton televisi. Fox Movies 
adalah acara yang dia tonton sekarang, sebuah film produksi 
Hollywood yang diadaptasi dari buku, entah Dave tidak 
peduli. Baginya ini lebih baik untuk di saat-saat seperti ini 
dari pada harus menonton CNN, Discovery Channel, atau 
yang lebih tidak masuk akal adalah Disney. Tidak mungkin. 
Sebotol soda telah menemaninya sejak dua jam yang lalu, 
Dave membiarkan Chrystal berkeliaran di rumahnya, dia, 
sebagian dirinya merasa tidak nyaman ketika tiba-tiba saja 
memikirkan bagaimana perilakunya tadi pada Chrystal, 
sesuatu pasti merasuki dirinya hingga dia kembali gila kontrol 
pada gadis itu. Dave yakin ini jauh dari perasaan cinta, itu 
lebih sedikit obsesi. Baiklah bukan sedikit, banyak. Dia yakin 
dia terobsesi pada Chrystal. 


Dave mendongakkan kepalanya ke arah pintu, 
mendapati Chrystal memasuki kamar dan menghampirinya. 
Dia berlutut di depannya dan menggenggam tangannya. 
Dave terkejut namun dia segera menetralkan ekspresi dan 
mengikuti apa yang Chrystal inginkan, mungkin saja dia 
bosan di rumah dan ingin pergi atau mungkin ingin 


mengajaknya bercinta, itu adalah sesuatu yang bagus pastinya. 
Pikiran Dave mengatakan ada sesuatu yang mengganggunya. 


"Dave ibu dimana?" jantungnya melompat keras seperti 
ingin keluar dari dadanya. Dia lupa tentang itu. Ini saatnya 
dia melepas Chrystal, benarkan? Tetapi dia tidak ingin, 
sesuatu di dalamnya ingin memiliki Chrystal. Tapi semua 
akan lebih kacau dari ini jika Chrystal tetap dengan Dave, 
tidak akan berjalan dengan baik. Dave harus menghancurkan 
hatinya sendiri sebelum hati itu menghancurkan dirinya. 


"Kita akan menemui ibumu siang ini. Tapi sebelum itu 
aku ingin menikmati sesuatu," Dave mengangkat Chrystal 
duduk di pangkuannya. Mengurung pinggulnya sendiri 
dengan kedua lutut Chrystal, mengakanginya. Membuat gaun 
biru selutut Chrystal terangkat sampai ke pinggulnya. Dave 
menggerakkan tangannya di sepanjang paha Chrystal dan 
langsung merusak pakaian dalamnya. "Ayo, cium aku." 
perintah Dave. Chrystal perlahan mendekatinya, dan bibir 
mereka bertautan. Dave langsung melumat habis Chrystal, 
tidak ada cinta, hanya nafsu. Pikiran itu terus mengarungi 
otaknya. Semua bibir Chrystal ada di dalam mulutnya dan 
lidah Dave menjilati mulut Chrystal, bercinta dengan mulut. 


Tangan Chrystal menetap di bahunya dan pinggulnya 
mengikuti gerakan Dave. Gesekan baju di antara mereka 
membuat Dave bergairah, sangat bergairah. Tangannya 
bergerak melucuti sisa pakaian Chrystal hingga dia 
sepenuhnya telanjang. Dave segera menarik diri dan matanya 
menatap liar penuh gairah pada Chrystal. Gadis itu berhasil 
membasahi celananya, dia juga menginginkan Dave sama 
seperti Dave menginginkan Chrystal. 


Tangan Dave memeluk Chrystal dan langsung berdiri. 
Berjalan ke arah ranjang dan dengan cepat. Tubuh Chrystal 
terbanting keras di atas ranjang. Dave menyeringai dan 
mengambil borgol kulit di dalam rak di bawah televisi. Dave 
tidak akan lembut lagi, peduli setan jika Chrystal menangis, 
ini dia lakukan untuk kesenangannya setelah itu dia akan 
sehat dan semua kembali normal. Dave mengikat kedua 
tangan Chrystal di kedua sisi kepala ranjang. Dia mulai 
meronta. Dave suka memandang kebingungan itu, 
membuatnya ereksi hingga terasa sakit. 


"Shhh ... Tidak ada yang perlu ditakuti." Dave bergerak 
duduk di antara kaki Chrystal dan tangannya memegang 
pinggang Chrystal dengan kedua tangannya sedangkan 
bibirnya mulai mencium Chrystal secara menyeluruh. 


Dave ingin mengingat semua ini. Sebelum akhir 
menyedihkan itu datang. Sudah cukup dia dicampakkan 
sekarang dia yang mencampakkan. Sesuatu di ulu hatinya 
sedikit sesak saat ini. Dave tidak tahu apakah dia bisa 
mematahkan hatinya sendiri atau tidak, dia mencium 
Chrystal dengan mendesaknya, dia jatuh berkeping-keping, 
Dave menarik diri dan menatap Chrystal tidak ingin 
melepaskan tatapannya, semua terasa sulit dan menyesakkan. 
Dave tidak bisa, dia tidak mampu, pergolakan pikirannya 
membuatnya menyerah dan dia langsung melepas Chrystal 
dari borgolnya. Tidak akan bisa bercinta jika dia tidak senang, 
Dave tidak senang dan itu menghancurkannya. Tangannya 
mengusap pergelangan tangan Chrystal, seolah ingin 
menghilangkan jejak borgol itu. Dia tidak ingin berbagi 
dengan Kate, Chrystal harus menjadi miliknya. Lebih baik dia 
melepaskan seluruhnya daripada harus berbagi. Dave tidak 
mampu. 


"Kita akan menemui ibumu sekarang." 


Dave bangkit dari ranjang dan berniat menjauh, lalu 
tanpa disangka Chrystal langsung memeluknya, dia membeku 
sebeku lautan artik. Hal yang tidak pernah Dave inginkan 
untuk terjadi padanya adalah menjadi lemah seperti sehelai 
benang dan sekarang dia merasa seperti itu. Bahkan Dave 
tidak tahu apa Chrystal datang ke kehidupannya itu salah 
atau sikap posesif pada Chrystal itu salah. 


"Aku mau Dave." lengan ramping itu terlihat tidak 
berdaya di pinggang Dave. "Aku mau di sini." 


Dave tidak bisa memungkiri dirinya bodoh dalam 
urusan cinta. Dia mengurai lengan Chrystal dan berbalik, 
berlutut di hadapan Chrystal yang masih telanjang dan sangat 
merangsang. "Apa kau masih ingin tinggal dengan ibumu?" 
Chrystal menggelengkan kepalanya, itu suatu jawaban yang 
sangat Dave perlukan. "Maka tetaplah di sini bersamaku" 


Sudah setengah hari lebih tiga jam Kate terkurung di 
dalam mansion dengan buku-buku sastra dan sekarang dia 
sepenuhnya bosan. Akhirnya dia memutuskan untuk 
menyusuri mansion untuk mencari dapur. Tidak cukup lama, 
dapur itu sangat mewah penuh dengan stainless steel dan 
marmer. Dia menemukan mesin pembuat kopi dan berniat 
membuat kopi untuk teman menonton TV. Kate 
menyumpah pelan ketika kopi itu berada empat inci di atas 
kepalanya bahkan Kate hanya bisa mencapai gagang pintu 
rak dengan jari tengahnya. Dia berusaha mencari kursi 
terdekat. Hingga akhirnya menemukan sebuah kursi plastik 
yang biasanya digunakan untuk anak-anak, Kate tidak akan 
peduli dari mana atau apa penyebabnya benda seperti ini ada 
di rumah ini. Kate menaikinya dan berusaha mencapai botol 
kopi bubuk yang berada terlalu dalam, kesalahan di 
perbuatnya ketika secara responsif saja kakinya mendorong 
ke belakang agar dapat mencapai tinggi yang dia inginkan, 
kursi itu ikut terdorong dan Kate kehilangan keseimbangan 
dan terjatuh. Tapi tiba-tiba saja sebuah lengan menahan 
pinggangnya dari belakang, mencegahnya jatuh. 


"Terima kasih kau berniat mengotort lantaiku dengan 
darah." itu suara Christian. Kate segera bangkit untuk 


menumpukkan beratnya pada kakinya sebelum berbalik dan 
berniat bersungut pada lelaki congkak itu. Tetapi semua 
niatannya hilang ketika mendapati Christian penuh luka 
lebam dan darah di sekujur tubuhnya. 


"Apa yang terjadi?" lirih Kate hampir tidak mampu 
melihat lagi. "Kurasa aku sudah memeritahumu tadi pagi," 
Christian berbalik dan menghilang dari dapur. Kate segera 
mengambil air dingin dengan mangkuk besi dan P3K di 
sudut dapur di dalam lemari kecil. 


Kate mencari Christian di setiap ruangan tetapi lelaki itu 
menghilang. Dia yakin Christian tidak akan bisa bergerak 
dengan baik oleh luka-luka di tubuhnya. Akhirnya dia 
mencari di kamar lantai atas dan benar saja christian ada di 
salah satu suite itu. Christian mencoba melepaskan sweeter 
yang dia pakai, sejenak Kate merasa bergairah dan dia tidak 
akan memungkiri itu ketika melihat otot punggungnya. Bahu 
itu begitu lebar dan kokoh dan penuh lebam. Kate 
menggelengkan kepalanya dan berdehem untuk 
mendapatkan perhatian Christian. Pria itu berbalik, mata 
birunya terkejut tetapi dia hanya mengangkat bahunya 
mengizinkan Kate untuk masuk. Dengan memaksa Kate 


menarik Christian untuk duduk di atas ranjang setelah 
menaruh bawaannya di atas meja lampu di samping ranjang. 


"Katakan padaku kau menggunakan celana boxer di 
dalam celana ini." Christian memutar matanya menganggap 
itu tidak penting. "Aku yakin kakimu tidak luput dari lebam 
karena jejak sepatu di celana itu." 


Christian terkekeh sebelum menganggukkan kepalanya. 
"Ya, ya, pengamatan yang sangat bagus Claire." Kate 
tersenyum tipis sebelum berlutut di depan Christian sembari 
menggulung celananya, memilih untuk mengobati lebam 
yang ada di tangkainya saja. Kate sendiri mengabaikan 
panggilan Christian untuknya, itu mempunyai pengaruh 
besar padanya, lebih dari saat dia bersama Richard. 


Kate mengusap luka yang ada di tubuh Christian, 
membersihkan darahnya, lalu mengobatinya dengan obat 
merah. Christian selalu mengamatinya, setiap pergerakan 
tangannya lalu beralih menatap matanya, walaupun Kate 
tidak membalas tatapan itu. Dia mengabaikan gumpalan di 


pinggul Christian, lelaki ini pasti sedang berereksi di balik 
celana itu. Kate segera menjauh ketika selesai, Kate tidak 
mampu mengobati wajah Christian karena takut akan tatapan 
pria itu yang sangat dalam. 


Mendadak tangan Christian meraih pinggangnya dan 
menaruhnya di atas pangkuannya. Kate terperanjat dan 
sempat meremas bahu Christian terlalu keras, lelaki itu tetap 
diam dan menatap Kate. "Kau belum mengobati wajahku," 
kata Christian. Dengan tangan gemetar Kate berusaha fokus 
pada dahi dan sudut mulut Christian. Setiap sentuhan 
antiseptik Kate di wajah Christian membuat lelaki itu 
meremas pinggang Kate lebih erat dan mendorongnya 
merasakan ereksi Christian. 


"Cukup! Enyahlah!" Christian sedikit berseru lalu 
dengan pelan mendorong Kate berlalu. Dia langsung berjalan 
ke kamar mandi, meninggalkan Kate kebingungan. "Jangan 
mandi dengan air dingin." kata Kate yang tidak di hiraukan 
oleh Christian. Kate memilih untuk pergi. 


Dalam kamar mandi Christian melepas celananya dan 
berjalan ke arah shower dan menyalakan air panas. Rambut 
kehitaman Kate, kulit putihnya yang rapuh, dan cara wanita 
itu bersungut-sungut padanya terlihat sangat seksi, 
menggairahkan, dan terlihat cantik di matanya. Christian 
mengambil sebuah alat khusus berbahan karet untuk 
membuatnya ejakulasi. Dia mendesah pelan ketika karet itu 
meremas ereksinya dan hawa panas dari guyuran air panas 
membuatnya ejakulasi lebih cepat. Christian menyumpah 
pelan sebelum membersihkan dirinya dari kekacauan 
hormon sebelum keluar dan berniat memesan pizza setelah 
ini. 


BAB 10 : Separate With Me 


Hal yang paling menyenangkan dalam hidup adalah 
mempunyai sesuatu yang tidak dimiliki orang lain. Percayalah 
itu adalah kesenangan tersendiri, Dave mempunyai Chrystal 
sekarang dan dia merasa senang. Merasa lengkap, gadis itu 
ada di pelukannya dan meringkuk mencari perlindungan 
darinya. Percayalah para pria suka dipuji dengan apa yang 
bisa dia berikan untuk kekasihnya. Dave tahu hidupnya tidak 
akan sama lagi saat Chrystal menaiki mobilnya di malam itu, 
sesuatu tentang percikan hasrat dan kecanggungan yang luar 
biasa, sesuatu yang seperti terbawa pergi secara tidak sengaja 
oleh gadis itu, bagian dari diri Dave yang seakan terbelenggu 
dengan Chrystal dan tidak ada cara untuk melepaskannya. 


Dave menyejajarkan wajahnya dan mencium Chrystal 
tepat di bibirnya. Melakukan percintaan marathon malam 
tadi membuat setidaknya Chrystal tidur untuk lima jam ke 
depan. Dave membiarkannya dan dia memulai untuk 
menyiapkan diri pergi ke kantor sebelum ada seseorang yang 
mengganggunya karena terlambat lagi. 


Dave meraih ponselnya dan menghubungi Anna. Jika 
saja tidak dalam keadaan mendesak, Dave tidak akan 
menghubunginya. Pada dering ketiga Anna menjawab. 


"Aku ingin kau menemani Chrystal. Dia di rumahku." 
kata Dave. Anna mengusulkan untuk membawa Chrystal ke 
rumah orang tuanya dan bersenang-senang. "Baiklah terserah. 
Tapi, kau harus jauhkan Chrystal dari alkohol." balas Dave 
yang di sahut dengan sumpah serapah Anna. Membela diri 
jika dirinya bukan wanita nakal. "Okay, terima kasih." Dave 
menutup panggilan dan mencium dahi Chrystal sebelum 
keluar dari kamar. 


Sebenarnya sudah biasa Dave mendengar dentingan lift, 
tetapi entah kenapa dia merasa muak sekarang. Sesuatu 
tentang hal monoton membuat perutnya bergejolak. Victor 
menyapanya dengan ucapan sarkastik karena datang tepat 
waktu. Setelah itu dia langsung membacakan jadwal Dave di 
hari senin itu. Hanya rapat direksi yang harus dia pimpin dan 
beberapa perusahaan yang ingin bekerja sama dengan 
perusahaannya. Dave harus terbang ke Washington di jam 
makan siang untuk mendengarkan persentasi dari perusahaan 
itu. Ini akan menjadi hari yang panjang, hal terburuk dari 


semua ini adalah Dave membutuhkan Chrystal untuk dipeluk 
dan makan bersama nantinya. Penyesalan selalu datang 
terlambat. Kenapa dia tidak bisa mengendalikan hasratnya 
tadi malam, sehingga mungkin saja sekarang Chrystal bisa 
ikut dengannya. Sialan! 


Anna membuka pintu rumah Dave. Tidak terkunci. 
Dengan santai dia melenggang memasuki rumah dan menaiki 
tangga, mencari kamar Dave. Bersyukur kamar itu tidak jauh 
dari tangga penghubung lantai bawah dan atas. Leo bersama 
Fred di Tortuoso, rumah orang tuanya, mungkin sedang 
minum teh di lingkungan kolam renang sembari mengamati 
pemandangan LA. Well, cukup jauh untuk mencapai rumah 
Dave. Anna tidak mengerti kenapa Dave senang sekali 
mengucilkan diri dari keluarga. 


Saat membuka pintu kamar Anna mendapati Chrystal 
sedang berusaha menggunakan skinny jeans di sofa. 
Sebenarnya Anna tidak tahu bagaimana cara Chrystal 


menjebak Dave untuk jatuh padanya, bahkan Anna tidak bisa 
menemukan keistimewaan khusus dari Chrystal selain cantik. 
Seorang dewi yang terjebak dengan kekurangan yang 
menurut Anna adalah keterlaluan. Well, setiap kelebihan ada 
kekurangan. Sebuah hukum alam yang tak terbantahkan. 
Tapi untuk Chrystal itu tidak adil. 


"Biar aku bantu." Anna mendekat dan berlutut di depan 
Chrystal. Menarik celana itu ke atas dan memasangnya tepat 
di pinggul Chrystal. Anna berdiri dan tersenyum, Chrystal 
adalah sebuah anugerah. Dave sangat beruntung. Dia punya 
senyum yang sangat menawan. 


"Mau kau ikut denganku?" Anna bertanya pada Chrystal 
yang masih tersenyum padanya, Anna mengulangi lagi apa 
yang dia tanyakan sembari memegang tangan Chrystal. 


"Kemana?" Anna tersenyum miris, sebelum perlahan 
menuntun Chrystal mengikutinya. 


"Kita akan ke bukit dan melihat LA." kata Anna 
menuntun Chrystal masuk ke porche perak miliknya dan 
mulai berjalan meninggalkan rumah. 


"Jadi, dimana kau bertemu Dave?" Anna meremas kecil 
bahu Chrystal agar dia bisa menjawabnya. Anna seperti 
berbicara pada tuna rungu. Chrystal menjawabnya sangat 
lama. 


"Aku sedang menunggu bus, lalu Dave datang dan 
marah-marah." Anna terkekeh sembari mengetukkan jarinya 
di kemudinya. Tidak salah, Dave adalah orang yang tidak 
ingin dan tidak bisa diabaikan dan pria itu mempunyai 
temperamental yang sangat buruk. Dia perindas dan suka 
menyiksa, Anna ingat dengan burung beo kesayangannya 
dilepas begitu saja oleh Dave karena saat itu Anna menukar 
puding coklatnya dengan hati sapi berlumur fla vanilla. Itu 
terjadi sudah sangat lama sekali sekitar delapan belas tahun 
yang lalu, tepat di usia ke sepuluh. Anna menangis dan setiap 
melihat Dave dia selalu berhasrat untuk memukul kepalanya, 
bahkan sampai sekarang. Itulah di saat Anna mulai berani 
untuk membalas Dave. "Dave mengajakku menginap dan dia 
mengajariku memakai celana." mendadak Anna menekan 


pedal rem sangat dalam beruntung mereka berdua 
menggunakan seat belt, sehingga tidak perlu terdorong ke 
depan, seperti hukum satu newton berlaku, beruntung mobil 
tepat berhenti di lampu merah. Dia menatap Chrystal 
terbelalak. "Dasar pengambil kesempatan." Anna kembali 
menjalankan mobilnya dan memutuskan untuk mengganti 
topik pembicaraan. Dia menunjukkan foto Leo saat baru saja 
lahir dan disimpan di ruang khusus bayi pada Chrystal dan 
menceritakan hari itu. Dalam benaknya Anna masih tidak 
tahu seberapa mesum Dave, pria itu tidak pernah dekat 
dengan wanita lagi setelah Hannah. Lalu tiba-tiba saja dia 
mendengar secara tidak langsung Dave pernah menelanjangi 
Chrystal. Astaga! Di hari pertama mereka bertemu. 


Dave tahu Washington tiga jam lebih cepat dari waktu 
LA. Sehingga dia memutuskan untuk berangkat siang ini 
dengan pesawat pribadinya dan makan siang selama 
perjalanan itu. Victor menjelaskan sebagian rincian tentang 
perusahaan yang berusaha mendapatkan kontraknya. 
Woodway Company, itu adalah salah satu perusahaan yang 
baru saja berdiri sekitar satu tahun yang lalu, tetapi 


perusahaan itu sangat mumpuni dalam membangun pusat 
perbelanjaan di beberapa negara di US. Dave belum pernah 
berpikir untuk membangun department store karena terlalu 
banyak perlombaan yang tidak bersih di dalamnya, mungkin 
saja Dave akan menolaknya, itu sekitar 80:20. Selama ini 
Dave bisa hidup dengan membangun apartemen, hotel, 
gedung perkantoran, dan baru-baru ini adalah perumahan. 


Saat pesawat lepas landas Dave dengan Victor sedang 
duduk dan makan siang. Victor merasa diabaikan karena 
Dave fokus pada makanannya, dia berdehem setelah 
menghabiskan makanan penutupnya. 


"Jadi, bagaimana dengan si cantik itu? Kau tahu apa 
maksudku." Victor mengedipkan sebelah matanya pada Dave 
dan meminum soda, tatapannya tidak pernah lepas dari Dave. 
"Tidak ada yang menarik." balas Dave menyelesaikan 
makanan penutupnya. 


"Ah, sayang sekali. Kukira Chrystal pergi 
meninggalkanmu di malam hari ketika kau tidur, karena kau 


terlalu arogan,"kata Victor membuat ekspresi kecewa yang 
terlalu berlebihan dan terlihat bercanda. Tetapi Victor 
memang sedang bercanda. 


"Tutup mulutmu Vic." kata Dave sembari 
menyandarkan punggungnya di sofa dan mengamati langit 
yang saling menggumpal seperti permen kapas. Benar saja dia 
mulai merindukan Chrystal, dia ingin gadis itu menjadi 
makanan penutupnya. 


"Ah, ya ampun kau lagi-lagi masturbasi di depanku. 
Dasar amatir!" Dave melempar gulungan koran di bawah 
punggungnya ke kepala pirang Victor dan menyuruh lelaki 
itu diam. "Astaga! Kau suka sekali melempari kepalaku. Di 
hitung dari masa kuliah kau sudah melempar 72 benda yang 
berbeda dan sekarang menjadi 73," 


"Itu karena mulutmu sendiri." balas Dave mulai 
membuka lembaran dokumen Woodway lagi. 


"Oh, ayolah tuan kaku. Berhentilah bekerja sebentar 
saja dan ayo bersenang-senang." Victor memanggil salah satu 
pramugari yang ada di depan pintu kokpit dan menyuruhnya 
mengambil beberapa botol wine eropa. Victor beranjak dari 
tempat duduk dan menyalakan musik metal. Dave 
menggelengkan kepalanya ketika Victor mulai menggerakkan 
tangannya seolah-olah dia sedang memegang gitar dan 
mengikuti vokalis bernyanyi. Tidak sampai di situ Victor juga 
mengajak pramugari yang sedang menuangkan wine untuk 
berdansa liar ketika musik berganti genre EDM. Dave 
berharap hari ini cepat berakhir dan dia bisa bertemu dengan 
Chrystal. Dia hanya melihat dan tidak berniat untuk ikut 
dengan kegilaan Victor. 


Anna memarkirkan porche miliknya di luar dan 
langsung mengajak Chrystal masuk ke dalam. Sejenak 
Chrystal terpana akan arsitektur modern di tengah 
pepohonan yang melimpah ruah di segala sisi, sebuah rumah 
dengan dua kolam renang di rumah utama dan rumah kedua 
di bawahnya, taman itu berdiri apik di atas atap rumah kedua 
seolah menjadi satu-satunya warna. Mereka di sambut 


dengan interior klasik dengan coklat tua dan putih cream 
mendominasi. Anna mengajak Chrystal untuk berjalan 
menuju kolam renang yang berada di atas, tempat yang 
paling pas melihat LA dari semua sudut. Di sana orang 
tuanya sedang berada di kursi panjang dan saling 
menertawakan Leo yang sedang belajar berenang dengan 
Fred. Sungguh Anna tidak pernah ingin pindah dari LA. Dia 
berseru. 


"Hat, hai, aku pulang dan lihat siapa yang aku bawa!" 
Anna membawa Chrystal untuk duduk di kursi panjang di 
samping orang tuanya. Chrystal terlihat seperti orang yang 
ketakutan. "Chrystal tak apa, jangan takut." Anna berusaha 
menenangkan. 


Nora meninggalkan Andrew dan mendekati Chrystal, 
langsung merangkul bahunya. "Hi, sayang. Apa yang kau 
takutkan?" Nora mengerutkan dahinya ketika Chrystal hanya 
diam dan memandang gedung-gedung di depannya yang 
samar-samar tertutup kabut awan. Dia berpikir untuk 
menggunakan bahasa isyarat sembari bertanya kembali. 
Tangannya bergerak mengikuti ucapannya. Chrystal menoleh 


dan melihat Nora seolah mengerti perkataan Nora dan dia 
menjawab. "Ini tempat yang tinggi." 


"Wow," Anna bergumam dan Andrew terkekeh pelan 
sebelum berbaring dan menutup matanya. Menikmati masa 
pensiunnya. 


"Ini tempat yang aman sayang. Tenanglah," Nora 
kembali menggerakkan tangannya mengikuti suaranya. 
"Baiklah," Chrystal menghembuskan napasnya pelan. 


"Bagaimana kalau sepiring lasagna untuk makan siang?" 
kata Nora sedikit menaikkan volumenya. Dia beruntung bisa 
membantu Chrystal memahami perkataannya, senyum 
terukir di bibirnya ketika melihat Chrystal berbinar-binar. 


"Aku akan membantumu ibu!" Anna berteriak dan 
menepuk tangannya seperti anak kecil. "Sungguh Ann. 


Kapan kau bisa dewasa?" tukas Andrew menggelengkan 
kepalanya. 


"Kenapa kau jadi seperti Dave?" mereka berdua jadi 
berdebat dan Nora langsung mengajak Chrystal berdiri dan 
berjalan menuju dapur. 


Nora tersenyum pada Chrystal sebelum mengeluarkan 
bahan untuk membuat semangkok besar lasagna untuk enam 
orang. Dia berbicara pada Chrystal untuk membantunya 
sembari tangannya bergerak dengan bahasa isyarat. Nora 
tahu Chrystal bukan tuna rungu, Anna pernah bercerita 
padanya jika gadis yang sudah menawan Dave itu sedikit 
aneh. Katanya hanya Dave yang bisa bercengkerama dengan 
Chrystal baik, Nora hanya mengira mungkin perkataan saja 
tidak cukup untuk membantu Chrystal memahami 
maksudnya tetapi mungkin dengan sedikit gerakan 
pendukung itu bisa membantu dan dia benar. 


Mereka berdua sedang membuat adonan lasagna saat 
Anna tiba-tiba datang dan bersungut-sungut pada Nora. 


Seperti ada tanduk utuh Hell Boy di kepala wanita itu dan 
Nora menertawakan sifat kekanak-kanakannya. 


"Kenapa aku ditinggal?" Anna meraih pisau dan 
memotong sayuran yang ada di depannya. 


"Aku tidak ingin mengganggu waktumu dengan ayah." 
jawab Nora sederhana sembari menuang adonan lasagna 
pada wadah yang sedang dipegang oleh Chrystal sesekali 
melirik Anna. 


"Hell yeah. Sialan waktu!" Anna memotong wortel 
sembari menuangkan amarahnya di benda tak bersalah itu. 
Nora menegurnya setelah memasukkan lasagna ke dalam 


pemanggang. 


"Itu terlalu besar untuk salad Anna! Sekarang ibu mau 
kamu tarik napas dan hitung mundur dari 10." Nora merebut 
paksa pisau yang di pegang Anna dan membiarkan wanita itu 


menyelesaikan kontrol emosinya. Chrystal yang takut 
berjalan mundur. "Oh, maafkan aku sayang. Apa aku 
menakutimu?" Nora berbicara pada Chrystal dengan cara 
yang dia buat. Gadis itu menganggukkan kepalanya. 
"Maafkan aku. Kemarilah bantu aku memilih selada yang 
bagus," Chrystal kembali berjalan mendekat dan mulai 
membantu menyiapkan sayuran segar untuk ditaruh di 
mangkok besar untuk salad mereka. 


Akhirnya setelah acara memasak selesai, semua 
berkumpul di ruang makan yang dikelilingi dinding kaca, 
dengan meja marmer memanjang berkaki sedang dan kursi 
sofa abu-abu berpunggung pendek. Ruang makan dengan 
nuansa abu-abu yang menghadap ke pepohonan dan kota 
yang hampir tertutup awan. Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan di sini suasananya mencekam saat malam 
karena di keliling hutan dari mulai gerbang masuk, karena 
rumah ini selalu diterangi lampu neon di tiap sudut rumah 
bahkan jalan aspal di sepanjang tanjakan bukitnya. Anna 
masih berusaha membujuk Leo untuk memakan salad, tetapi 
lelaki kecil itu lebih tertarik pada lasagna dan puding coklat 
yang berusaha di jauhkan darinya oleh Anna, Fred 
memangku anak kecil itu dan berbisik sesuatu hingga dia 
mau menuruti ibunya. Sedangkan Andrew dan Nora asyik 
berbicara dengan Chrystal, mereka membicarakan Dave 


seolah pria itu aktor Hollywood yang tidak pernah lepas dari 
pemberitaan. Nora dengan mudah berbicara dengan 
menggunakan metodenya sedangkan Andrew bisa tahu isi 
kepala Chrystal karena telinga khususnya masih berfungsi 
baik. 


"Aku jadi ingin bertemu anak itu." Andrew bergumam 
sebelum meminum air putihnya. Nora menjawab dengan 
gumaman. 


"Aku juga." Chrystal berkata. Anna terkekeh pelan. 
"Wah rupanya kau sangat mencintai Dave ya?" katanya 
sembari menggendong Leo dan pergi meninggalkan ruang 
makan bersama Fred. Meninggalkan tiga orang tersisa di sana. 


"Apa kau mencintai Dave?" tanya Nora pada Chrystal. 
"Aku mencintai Dave dan Dave juga mencintaiku." 


"Wow pelan-pelan girl. Bagaimana kau bisa seyakin 
itu?" Andrew memotong segera hingga mendapatkan 
tendangan di tulang keringnya dari Nora di bawah meja. 


"Ehmm, Dave bilang dia mencintaiku saat bercinta." 
Andrew tersedak ludahnya sedangkan Nora memutahkan teh 
yang tadi dia minum. 


"Sungguh dia bicara itu?" Nora bertanya lagi untuk 
memastikan apa yang dia dengar, seolah pendengarannya 
tidak cukup bagus saat ini. 


"Ya, Dave berbisik padaku." Chrystal tersenyum, 
sejenak Andrew terpana namun kemudian dia tersenyum, 
berbeda dengan Nora yang terlihat menahan tawanya. Di 
menit berikutnya setelah mereka diam, Andrew dan Nora 
tertawa bersama. 


"Aku menyesal tidak mengajari anak itu hal-hal 
romantis." Andrew terengah dalam tawanya, sedangkan Nora 
merangkul Chrystal yang duduk di sampingnya. "Aku tidak 
tahu jika anak itu bisa bercinta. Kukira dia cuma bisa 
menghitung saham dan obligasi." kata Nora sembari tertawa 
dan sesekali melirik Andrew yang masih terkekeh. 


"Sudahlah hentikan, aku tidak yakin Dave senang kita 
tertawakan." Andrew menahan dengan napas sejenak 
kemudian menghembuskannya. "Chrystal apa kau tahu 
dimana orang tuamu?" 


"Ibu di toko kue, Dave bilang ibu masih sibuk." 


"Bagaimana dengan ayahmu?" tanya Nora. 


"Aku tidak tahu. Ibu tidak pernah cerita," Chrystal 
menggelengkan kepalanya. 


"Sudahlah, lebih baik kau ikut denganku dan kita akan 
melihat tamanku, bagaimana?" tawar Nora yang mendapat 
anggukan dari Andrew. Dua perempuan itu akhirnya 
meninggalkan Andrew sendiri di ruang makan, dia sedang 
membaca korannya, dan mereka berdua menuju halaman 
depan di lantai bawah, tepat di depan kolam renang kedua 
rumah itu. Taman berpetak yang menjadi atap untuk rumah 
bawah itu. 


Dave sampai di Woodway Company dan dia bersama 
Victor di sampingnya di sambut oleh direktur utama 
perusahaan itu. Dia lelaki lima puluhan dengan tubuh 
proporsional untuk lelaki seumurannya. Dave tahu kesan 
pertama untuk mendapatkan kontrak kerja dunginkan 
setidaknya mempunyai pengaruh dua puluh persen untuk 
menunjukkan tingkat kepercayaan mereka. Direktur bernama 
Tony itu membawa Dave dan Victor ke lantai dua puluh. Di 
ruang pertemuan yang diisi oleh mereka sendiri dan dua 
orang yang Dave yakin membawakan materi persentasi 
rancangan proyek mereka. Dave sendiri baru tahu jika 
persentasi seperti ini bisa dilakukan dengan kerja sama dua 
orang, Dave dulu selalu merancang dan mempresentasikan 
semuanya sendiri. Dunia mulai menggila di belakangnya. 


Saat persentasi dimulai Dave memilih untuk menilai 
kerja sama dua orang sejoli pria dan wanita muda itu dengan 
menyampaikan rancangan di cetak biru di tengah meja itu 
dengan lembut sekaligus persuasif. Dave seakan teringat 
dirinya dulu saat ingin memperoleh kerjasama dengan Knox 
Media, Will saat itu sangat sulit untuk dibujuk walau usia 
mereka hanya terpaut satu tahun. Dia sangat sulit diyakinkan. 
Sedangkan Victor mengetik di tabnya semua inti persentasi 
yang akan dia rundingkan dengan Dave. 


Hingga satu jam berikutnya persentasi itu telah berakhir 
dan saatnya Dave bekerja. Beberapa kali dia selalu ragu jika 
harus mendirikan pusat perbelanjaan atas nama 
perusahaannya. Seolah yang mereka inginkan hanyalah nama 
perusahaannya untuk menunjang perkembangan mereka 
sendiri. 


"Dave ini bisnis baru. Kukira kita harus mencoba," 
Victor sepertinya terpancing oleh mereka, tetapi Dave tidak. 
Persaingan untuk pusat perbelanjaan itu seperti masuk ke 
hutan terlarang dalam cerita dongeng. Tanpa semua orang 


awam sadari banyak sekali permainan kotor dibalik gedung 
penyedia kebutuhan hasrat manusia itu. "Tidak Vic. Mereka 
masih baru, kita tidak akan mengambil risiko sebesar itu. 
Mereka juga tidak punya kontrak kerja lain selain perusahaan 
konstruksi di Arlington dan satu Mall di .... entahlah apa 
nama jalan itu," Dave berbisik. 


"Apa kita perlu melakukan tes kita?" tanya Victor pada 
Dave yang tampak masih diliputi penolakan tegas. Pria itu 
menggelengkan kepalanya. "Ayolah Dave jangan jadi 
pengecut." 


"Ini bukan masalah menjadi pengecut atau bukan, jika 
kita ingin mendirikan mall lebih baik kita bekerja sama 
dengan perusahaan dengan banyak koneksi di Beverly Hills 
atau Korea Selatan." Dave tetap bersikeras. "Apa kau tidak 
lihat seberapa sukses mall mereka." 


"Itu sekarang. Bodoh dengan rancangan bagus mereka, 
bagaimana jika tiba-tiba mereka kehilangan pelanggan? Kita 
rugi." Dave menyela Victor untuk berhenti berbicara dan dia 


menatap direktur utama yang duduk di seberangnya bersama 
dua sejoli bernama Raine dan Alex. "Jujur saja saya belum 
pernah berjalan di bisnis perbelanjaan seperti ini. Mungkin 
saya harus memikirkan ini lebih matang lagi, karena saya 
tidak menoleransi kerugian. Sebenarnya saya tertarik tetapi 
pertimbangan tetap di perlukan. Jika boleh saya ingin 
membawa cetak biru itu bersama saya dan mempelajarinya 
lebih lanjut. Saya akan mengirim pesan pada anda secepatnya 
untuk keputusan akhir saya." Dave berkata seolah dirinya 
merasa ragu, padahal tidak sama sekali ragu untuk menolak. 
Akting yang bagus tidak hanya diperlukan di Hollywood. 
Dave merasa dia akan bekerja sama dengan seorang amatiran 
jika mengambil keputusan untuk menerima, mereka ceroboh 
di beberapa bagian yang menurut Dave dapat 
menghancurkan semua dalam sekejap. Dia dapat mengira 
motif mereka mengajaknya adalah karena nama 
perusahaannya, karena jika mereka langsung mencoba di 
pusat segala dunia kebutuhan itu tanpa sesuatu yang lebih 
mereka akan tenggelam layaknya kapal Titanic, semula dipuja 
lalu begitu saja tenggelam tanpa jejak dan itu berlaku untuk 
mall pertama mereka. Kenapa pula mereka tidak menjadikan 
mall itu menjadi pusat perusahaan mereka? 


"Baiklah Mr. Lloyd, kami akan senang hati untuk 
menunggu." Raine berjalan mendekati Dave sembari 


menyerahkan cetak biru berbentuk kaca itu padanya. Raine 
adalah perempuan berkacamata pertama yang Dave lihat 
sangat kreatif terlihat dari setiap isi dari pemikiran 

perempuan modern yang konvensional. Mungkin bisa 
merekrutnya menjadi salah satu karyawannya suatu saat nanti. 
Raine mendominasi. 


Secepat mereka keluar dari kantor itu, secepat itu pula 
Dave meninggalkan Washington. Los Angeles tengah 
menantinya bersama gadis yang seharian ini dia rindukan. 
Washington mulai petang saat Dave mulai menaiki pesawat 
karena jarak dari bandara ke kantor itu memakan waktu satu 
jam. Di dalam pesawat Victor memilih untuk tidur di kursi 
panjang di seberangnya, sementara Dave hanya menatap foto 
Chrystal yang tersimpan di ponselnya sembari 
membayangkan apa yang sedang dilakukannya. Dia sangat 
ingin mengajak gadis itu menaiki pesawat ini atau helikopter 
perusahaannya yang biasa dia gunakan dalam keadaan 
mendadak, mendesak, dan penting. Itulah alasannya di setiap 
cabang perusahaan miliknya mempunyai landasan helikopter 
di atapnya, tidak terkecuali. 


Beberapa jam setelahnya mereka mendarat, Los Angeles 
masih setia dengan sore keemasannya, Dave tidak peduli 
begitu juga Victor yang langsung keluar dari bandara dan 
menaiki taksi. Lelaki itu bilang jika dia ingin menemui Liana. 
Dave rasa Victor mungkin saja jatuh cinta pada karyawan 
baru itu, tetapi mengingat sikap keras kepala pria itu akan 
komitmen jangka panjang yang sulit, Dave sulit menentukan 
seberapa kuat intuisinya. Dave mengambil mobil yang berada 
di parkiran dan langsung melesat ke Tortuoso. Sialan jalan 
yang cukup jauh untuk di tempuh mengingat dia harus pergi 
ke tempat yang tidak dia inginkan. 


Dalam beberapa jam kemudian, taman Nora yang 
semula hanya bergaya kebun bunga biasa berubah menjadi 
motif indah di tiap petaknya. Chrystal pandai dalam 
menggunakan tanaman rambat hingga menjadi dinding alami 
untuk taman kecil itu. Bagaimana Chrystal memadupadankan 
bunga berwarna warni yang jika di lihat dari atas mungkin 
membentuk sesuatu. Nora takjub sekaligus kagum pada gadis 
itu. Dia berharap Dave segera bertindak sesuatu pada 
Chrystal. Karena Nora sudah jatuh cinta pada gadis ini dan 
sulit baginya menerima yang lain. 


"Oh, ini indah sekali. Siapa yang mengajarimu?" Nora 
terhitung sudah puluhan kali memeluk Chrystal dan tidak 
pernah bosan layaknya sekarang. 


"Aku selalu membantu ibu menghias keranjang kue 
dengan bunga. Ibu juga mengajariku menghias toko," 


"Apa nama toko ibumu sayang?" Nora menggiring 
Chrystal untuk masuk ke dalam rumah dan menuju ruang 
keluarga. Karena, Nora bisa mendengar suara televisi cukup 
kencang dari sana. Memastikan jika semua orang berkumpul 
di sana dan memberikan tugas bagi Nora nantinya. 


"Flowers and cookies shop." jawab Chrystal saat 
mereka memasuki ruang keluarga dan duduk di sofa saling 
berdekatan. Nora terpana akan jawabannya. 


"Oh, benarkah? Itu toko favoritku di LA. Semua bunga 
di taman itu aku pesan dari sana." Nora berkata antusias 


sembari mengguncang lengan Andrew saat selesai berbicara. 
"Dan sekarang kita bertemu penjualnya." sambung Andrew 
merasa senang akan kegembiraan Nora. 


"Jadi kau bisa membuat kue?" tanya Nora pada Chrystal. 
Gadis itu mengangguk. "Sempurna! Bagaimana kalau 
Chrystal membuat kue untuk makam malam?" 


"Ya. Aku mau." 


"Kue apa yang akan kau buat?" tanya Nora lagi pada 
Chrystal. 


"Kue coklat," 


"Oh sayang, itu sempurna. Kue coklat dengan cream 
mentega." kata Nora. 


"Atau kue coklat dengan ice cream vanilla dan susu." 


sambung Anna. 


Ketiga wanita itu akhirnya saling berpelukan dan 
tertawa. Sebelum Andrew menyela dengan deheman kecil. 


"Bagaimana kau steak untuk makanan utama." kata 
Andrew menatap Nora. 


"Dan sup jamur untuk makanan pembuka." sambung 
Fred dan semua orang tertawa di ruangan itu. 


Semua orang berhenti tertawa ketika Dave muncul. Pria 
itu memanggil Chrystal dan dengan spontan gadis itu lari dari 
kerumunan dan memeluk Dave. Pria itu tersenyum ketika 
Chrystal dengan mudah mengerti maksudnya. Dave sangat 
merindukan gadis int, tidak mudah menjalani hari yang sulit 


tanpa Chrystal di sampingnya. Dave ingin bercinta 
dengannya, lalu membuat makanan dan tertawa melihat 
Disney Channel. 


"Ayo kita pulang." kata Dave setelah mengurai 
pelukannya. Dia langsung di sanggah oleh ibunya. 


"Wow, tidak semudah itu anak muda. Kau akan 
menghancurkan rencana makan malamku. Chrystal di sini 
dan dia akan tidur di sini." sanggahnya. 


"Apa rencana itu sangat penting?" tanya Dave sarkastik. 


"Ya!" Nora dan Anna membalas bersamaan dan Dave 
tahu dia akan kalah melawan dua manusia itu. 


"Vaiklah." Dave menatap Chrystal sejenak sebelum 
bertanya padanya. "Hei, apa kau mau tidur di sini?" 


"Aku mau tidur dengan Dave." seringai muncul di 
wajahnya. "Jadi kau tidak mau tidur di sini?" Chrystal 
menggelengkan kepalanya. 


"Sudah jelas. Chrystal dan aku pulang. Setelah makan 
malam." kata Andrew menatap Anna dan Nora penuh 
kemenangan. 


"Oh, sayang. Dave juga tidur di sini." Nora berkata 
pada Chrystal. Dave mengerutkan dahinya dan membawa 
Chrystal ke balik tubuhnya. "Apa kau baru saja menghina 
Chrystal dengan bahasa isyarat?" suara Dave hampir 
membentak. 


"Bukan begitu." 


"Kau baru saja menganggap Chrystal tuna rungu?" 
bentak Dave. 


"Nora tidak menghina Chrystal Dave! Apa dia terlihat 
berhenti bicara walau menggunakan bahasa isyarat? Kau 
harus berhenti membentak ibumu!" sahut Andrew 
membentak Dave. Fred dan Anna langsung membawa Leo 
keluar dari ruang keluarga. 


"Dia memang tidak berhenti bicara tapi dia juga 
menggunakan bahasa isyarat. Kau pikir itu normal? Jangan 
menghina Chrystal lebih dari ini." Dave balas membentak 
pada ayahnya. Andrew mendekat, menatap Dave tajam dan 
dalam. 


"Tidak ada yang menghina Chrystal. Nora hanya ingin 
berbicara padanya secara normal Dave." Andrew 
menurunkan nada bicaranya. "Jangan membuat Chrystal 
menjadi normal karena dia tidak pernah normal. Aku mohon 


berhentilah." Dave berkata dengan suara rendah dan bergetar. 
Dua mata pengkhianat itu mengeluarkan air mata. "Mungkin 
itu bukan penghinaan untuk Chrystal karena dia tidak akan 
tahu. Tapi itu penghinaan untukku." 


"Dave cukup!" Nora berdiri dan langsung memeluk 
Dave. Dia menangis dan meminta maaf berulang kali. 


"Lepaskan aku." Nora langsung mundur dan Andrew 
langsung mendekapnya. "Kita pulang." 


Dave keluar dari rumah dan menaiki Rovernya bersama 
Chrystal. Tangannya terkepal erat di kemudi kulit itu, tidak 
menerima segala bentuk penghinaan itu. Dave tidak ingin 
Chrystal dianggap aneh karena itu, Chrystal sempurna 
untuknya dan Dave tidak ingin ada perubahan untuknya. 
Dave menerima Chrystal seperti itu. Sebuah ibu jari 
mengusap pipinya yang lembab bekas air mata. Semua laki- 
laki bisa menangis karena mereka tak ubahnya seorang 
manusia. Dave tersenyum pada Chrystal dan gadis itu 
membalas senyumannya. 


"Aku mencintaimu." kata Dave. "aku juga mencintaimu 
Dave." balas Chrystal memeluk Dave dan tersenyum. Ini 
sudah cukup untuk Dave. 


"Aku tahu," gumamnya. 


BAB 11 : Together With Me 


Menyalakan seluruh lampu yang ada di rumah dengan 
menekan satu tombol yang ada di samping pintu masuk. 
Chrystal ada di sampingnya dan memeluknya. Gadis itu 
bilang dia merindukannya, seperti dia tidak tahu Dave 
mempunyai kerinduan yang lebih buruk darinya. Dave 
berniat ke dapur dan ingin menyiapkan makan malam untuk 
mereka tetapi untuk pertama kalinya Chrystal menolak. 
Gadis itu tidak ingin makan malam, dia mengajak Dave 
bercinta. Awalnya memang Dave terkejut, dia sedikit merasa 
bersalah pada Kate karena seperti dia mengubah Chrystal 
menjadi wanita kecil yang nakal. Tetapi Dave menyukainya. 


"Kau hanya perlu meminta." Dave mengangkat tubuh 
Chrystal dengan lengannya dan berjalan cepat menuju 
kamarnya. Dia tidak ingin repot untuk menyalakan lampu. 
Itu bisa dia lakukan nanti, setelah mengurai rasa rindunya 
dan melupakan penghinaan yang baru saja dilakukan orang 


tuanya. Seperti Dave tidak becus memilih perempuan dan 
harus jatuh pada Chrystal, Dave tidak bisa menerima itu, 
tidak akan pernah. 


Chrystal sudah telanjang di bawahnya dan dia masih 
setia dengan kemeja dan jas biru dongkernya, hanya 
celananya saja sudah tergeletak bersama kaus dan celana 
jeans Chrystal di karpet. Dave melengguh pelan karena 
hasratnya yang tak terbendung saat merasakan Chrystal yang 
hangat dan lembab di seluruh tubuhnya. Dia menggila dalam 
artian tak mampu mengendalikan diri lagi. 


Dave bergerak memacu Chrystal bersamanya. Dia 
senang karena gadis itu begitu responsif akan setiap sentuhan 
dan hujamannya. Chrystal menggeliat, pinggulnya resah, dan 
desahan provokatif yang membuat Dave mati dalam jurang 
kenikmatan. Sungguh semua itu itu terasa benar dan 
menyenangkan. Semua klimaks itu sangat menguras 
napasnya, Dave tidak bisa berhenti mencium Chrystal, 
memainkan lidahnya di dalam mulutnya. Bahkan setelah 
pelepasan itu Dave tetap di atas Chrystal dan masih 
menciumnya. Dia sesekali menarik diri hanya untuk melihat 
Chrystal bernapas dengan mata penuh air mata karena 


kepuasan yang baru saja di capainya. Mereka saling menatap 
tanpa ada yang merubah posisinya. Dave masih menekan 
Chrystal di bawah sana. 


"Kau menyukainya?" Chrystal menggerakkan matanya 
untuk berkedip sebelum menganggukkan kepalanya singkat. 
Chrystal tidak cacat, dia sempurna dan dia tidak pantas untuk 
dihina. 


"Bagaimana kalau makan malam?" Tanya Dave pada 
Chrystal, gadis itu tetap menggelengkan kepalanya. "Aku 
lebih suka di sini." 


Dave tertawa pelan sebelum menurunkan kepalanya dan 
mencium tengkuk Chrystal dan memainkan telinganya 
dengan lidah dan giginya. Tangannya berada di payudara itu 
dan menekankannya lembut, merasa kelembutannya. 
Sungguh Dave menikmati itu semua. "Aku juga sayang. Aku 
ju ga," 


Mereka bercinta sepanjang sisa hari. Tidak ada dari 
mereka yang mengeluh lelah atau bosan. Menikmati tiap 
pacuan gairah dan pelepasan hasrat tertahan mereka, hingga 
akhirnya mereka hanya bisa berpelukan dan saling bersautan 
napas sebelum tertidur lelap. 


Hari menjelang malam. Kate merasa sesuatu 
mengganggunya sepanjang hari ini. Entah kenapa pagi tadi 
dia merasa Chrystal baik-baik saja, tapi sekarang dia resah 
seperti induk ayam kehilangan telurnya. Apakah mungkin 
Dave tidak menjaga Chrystal dengan baik karena Kate tahu 
sesibuk apa Dave sebenarnya. Tetapi baginya Dave orang 
yang bertanggung jawab akan janjinya. Kate berharap ini 
hanya rasa rindunya saja. 


Kate baru saja memposisikan dirinya do bawah selimut 
sebelum Christian tiba-tiba memasuki kamarnya. Hampir saja 
Kate ingin melempar bantal di belakangnya. Pria itu duduk di 
ujung ranjang dan menatapnya lama. 


"Aku tidak tahu apa Max masih mencariku atau tidak. 
Kau lebih baik pergi sebelum sesuatu yang buruk terjadi," 
Christian menatapnya dalam, hal itu melucuti tulangnya satu 
persatu. 


"Max. Dia orang yang pendendam, aku akan 
membantumu. Anggap saja itu balas budiku karena tidak 
membunuhku waktu itu." Kate menegakkan punggungnya. 
Christian terkekeh kecil. "Jangan bahas apapun tentang balas 
budi. Lagipula aku melakukannya karena aku dibayar dan kau 
tidak perlu membantuku," 


"Karena apa? Karena Aku wanita tua pengidap kanker 
yang ceroboh." potong Kate cepat. Dia hanya berusaha baik 
untuk membangun persahabatan, tetapi yang dia terima 
adalah hinaan terkutuk dari pria yang lebih pantas menjadi 
adiknya. 


"Wow, tenang wanita. Bukan itu maksudku. Aku hanya 
ingin bilang, aku ragu jika kau tidak terlempar ke belakang 
saat menembakkan peluru." Kata Christian yang berhasil 
membuat Kate berapi-api. 


"Itu, dengar apa katamu. Kau menghinaku dalam hal 
menembak. Mungkin aku hanya kenal dengan ayahku, tapi 
dia mendidikku dengan baik," Kate mendesis sambil 
mengacungkan jari telunjuknya. Menyuruh Christian diam 
saat pria itu ingin berbicara. "Ayahku seorang NAVY SEAL 
dan dia adalah penembak jitu di kelompoknya. Dia 
mengajariku menggunakan pistol dan senjata mesin." 


"Itu bukan apa yang ingin ku dengar," Christian 
mendekat padanya. "Aku ingin kau pergi karena kau punya 
anak untuk di jaga dan aku tidak ingin kehilanganmu, karena 
aku sudah mempertaruhkan banyak hal di sini. Aku tidak 
ingin sia-sia. Mengertilah," Christian bersungguh-sungguh 
akan perkataannya. Mata biru tua itu memancarkan 
permohonan. 


"Bagaimana kalau aku tidak ingin mengerti?" Kate ikut 
mendekat. Menyisakan setidaknya dua inci jarak antara wajah 
mereka. 


"Percayalah kau akan menyesal jika tidak ingin 
mengerti." Christian tampak serius, matanya mengalihkan 
perhatiannya ke bibir Kate sesekali. 


"Aku memilih menyesal," Kate mendekat lagi. Hingga 
hanya setengah inci lagi bibir mereka bertumbukan. 


"Maka itu yang akan kau dapatkan." Christian 
menghapus jarak mereka. Dia mencium Kate dengan 
kelaparan. Bibirnya bergerak dan menekan bibir Kate, 
memaksanya membuka mulutnya. Hingga lidahnya terjulur 
dan menari di dalamnya. Kemudian, dia menarik diri. "Aku 
tidak bercanda. Pergilah Claire." 


"Aku tidak ingin pergi. Biarkan aku membantumu. Max, 
dia orang yang membunuh Richard. Anggap saja aku ingin 
balas dendam," Kate mengusapkan tangannya di garis rahang 
tegas Christian. "Kau mirip sekali dengannya," 


"Kau tidak mengerti." 


"Ya, aku tidak mengerti." 


"Kau tetap menjadi wanita keras kepala dan suka 
memberontak. Sama seperti dulu," dan Kate terkejut. 


Pagi hari menjelang. Dave dan Chrystal sudah berada di 
ruang makan, pria itu sesekali menertawakan Chrystal yang 
tidak bisa mengoleskan selai coklat ke roti gandum hingga 


telapak tangannya menjadi korban kekacauannya sendiri. 
Dave memang tidak berniat membantu karena lebih memilih 
menikmati kelucuan Chrystal di depannya. Hal yang paling 
tidak dimengerti Dave, mengapa tertawa sangat 
menyenangkan. Sesaat dia merasa menyesal karena 
menghabiskan waktunya untuk belajar dan mencari uang, 
Chrystal adalah hal paling ajaib yang pernah terjadi padanya. 
Tentu saja setelah ayahnya yang kebetulan sangat aneh di 
matanya karena mempunyai six sense. 


"Dave bantu aku." kata Chrystal menatap Dave dengan 
tangannya yang berusaha mengoleskan selai dengan benar, 
karena setiap dia mengolesinya, roti itu terbelah menjadi dua. 
Chrystal pertama kalinya menunjukkan ekspresi kesalnya. 
Pipinya memerah dengan bibir yang dimajukan. Suatu 
kemajuan, Dave tidak ingin lagi mendapatkan hinaan seperti 
kemarin. Dave terkekeh pelan. "Dave." 


Uh-oh 


"Chrystal ayolah." Dave mengikuti Chrystal yang keluar 
dari ruang makan. Melintasi tangga dan ruang keluarga 
menuju courtyard. Oh, Chrystal sedang marah. 


Dave langsung memeluk Chrystal dari belakang saat 
gadis itu berada di serambi rumah. Dia menghirup wanginya 
yang tidak berubah. Sekarang Dave berharap bisa mengambil 
cuti yang satu bulannya, yang belum dia gunakan. Hanya saja 
terpotong satu minggu karena sakitnya tempo hari. Namun 
dia baru saja mendapat kompensasi dari ayahnya. Kenapa 
kadangkala dunia tidak adil padanya saat dia menemukan 
kebahagiaan. 


"Hei aku hanya bercanda. Jangan marah." kata Dave 
pada Chrystal tanpa bisa menyembunyikan senyum dan 
tawanya. "Ayo kita sarapan lagi. Kau harus mengisi perutmu 
dan membantuku membereskan kekacauamu di meja 
makan." Dave meletakkan kecupan di pipinya. 


Setelah itu, Chrystal menghabiskan tiga lembar roti dan 
dua cangkir coklat panas. Dave baru tahu Chrystal kelaparan 


karena gadis itu tidak makan malam. Tetapi melihatnya 
seperti ini setiap hari adalah hal yang Dave ingin di sepanjang 
hidupnya ke depan. Jika saja dia bisa mewujudkan. 


Dave merapikan jas abu-abunya sebelum mengajak 
Chrystal berdiri dan melangkah menuju pintu depan. Hari ini 
dia ingin mengajak Chrystal pergi dengannya. Karena apa. 
Karena Dave tidak ingin melihat lagi ibunya menggunakan 
bahasa isyarat bodoh itu pada Chrystal. Padahal jelas-jelas 
Chrystal bukan tuna rungu atau wicara. Dave sekali lagi tidak 
bisa menerimanya. Baru saja dia membuka pintu saat 
kemudian senyumnya hilang karena Anna dan ibunya ada di 
sana. 


"Ada apa?" tanya Dave tanpa minat. 


"Dasar anak nakal." Dave baru tahu jika ibu di 
depannya adalah Angel dan wanita tangguh itu memukul 
kepala Dave dengan tas tangannya. Membuat Dave meringis 
dan Anna terkekeh pelan. Berbeda dengan Chrystal yang 
ketakutan dan berjalan mundur. 


"Mama! Apa-apaan itu tadi," Dave mengusap kepalanya 
sembari menatap tajam dua wanita di depannya. "Kau baru 
saja memukul kepala 1 juta dollarku." 


"Imong kosong. Seharusnya kau minta maaf padaku 
karena berpikir tanpa mendengarkan penjelasanku." kata 
Angel berapi-api sedangkan Anna menikmati pemandangan 
di depannya. 


"Ya. Penjelasannya adalah aku ingin anakku punya 
pasangan yang lebih normal. Selamat tinggal." Dave berbalik 
dan mengambil Chrystal dalam dekapannya lalu berlalu 
melewati Anna dan Angel menuju Rovernya yang sudah 
terparkir di halaman. 


"Oh, aku baru tahu." kata Angel sedikit berteriak 
sebelum mengambil batu di bawahnya dan sekali lagi melukai 
kepala Dave. "Het, bodoh! Chrystal ada di rumah itu saja 
kemarin sudah seperti keajaiban karena kupikir kau seorang 


gay atau manwhore yang tidak suka berkomitmen. Asal kau 
tahu aku mengharapkan kau bisa menikahinya." 


Dave menghentikan langkahnya. Tangannya meremas 
lengan Chrystal erat. "Aku harap begitu." dua manusia itu 
kemudian berlalu. Meninggalkan Anna dan Angel seperti 
orang bodoh di belakang mereka. Terpaku akan jawaban 
Dave. "Jika kalian berkenan. Mungkin kalian bisa menutup 
pintu rumahku," Dave berteriak kemudian berlalu dengan 
mobilnya. 


Dave keluar dari jalanan sempit perumahannya dan 
berjalan menuju jalan besar. Dia diam begitu juga Chrystal 
yang memandang aspal yang terlihat samar hingga Dave 
yakin Chrystal pusing. Dia memutuskan untuk membelokkan 
mobilnya ke daerah pertokoan dan berhenti di tempat parkir. 
Pria itu mengajak Chrystal turun dan memasuki toko di 
depannya. 


"Dave ada apa?" tanya Chrystal pada Dave yang sedang 
mengambil keranjang belanya. "Aku tidak ingin kau pusing di 


dalam mobil. Jadi, mungkin sedikit makanan ringan dan ice 
cream tidak masalah." 


Dalam waktu sepuluh menit keranjang yang dipegang 
Dave penuh dengan berbagai jenis makanan ringan, coklat, 
minuman, dan beberapa ice cream. Beberapa memang Dave 
yang memilih tetapi Dave membiarkan Chrystal memilih apa 
yang dia mau. Melihat gadis itu berbinar-binar mengamati 
makanan membuat Dave tidak bisa berhenti tersenyum. 


Lalu beberapa menit kemudian mereka sudah berada di 
jalan dan menuju pusat bisnis di LA. Chrystal masih sibuk 
menjilati ice cream sembari membawa satu plastik makanan 
dan Dave memegang satu plastik lagi berisi bir. Terkadang 
itu membantunya dalam berpikir. Mereka sampai di lantai 
Dave dan Victor menyapanya dengan sarkastik. Seperti 
biasanya. Pekerja yang satu ini tidak pernah berhenti atau 
menyerah mengganggu Dave di setiap kesempatan. Saat 
Dave memasuki ruangannya dia membawa Chrystal untuk 
duduk di sofa yang tidak jauh dari mejanya dan untuk 
sementara Dave mendengarkan Victor. 


"Okay pal. Hari ini kau ada pertemuan ulang yang 
sebulan lalu kau jatuh sakit itu. Ada beberapa orang yang 
akan datang ke sini, sama seperti kemarin mereka ingin 
mendapatkan kontrak kerja dengan kita. Juga, jangan lupakan 
laporan dari lantai 20 yang kau tunda itu. Mereka mulai 
mempertanyakannya. Yang terakhir undangan untuk pesta 
pernikahan Irvin & Co Industries. Hanya itu," kata Victor 
menyeringai ketika mendengar dengusan dari Dave. Dalam 
sekejap pria itu kesal. "Hei lebih baik Chrystal bersamaku 
dan Liana, jadi kau bisa bekerja." 


"Oh, aku mempunyai ide yang lebih bagus. Tugasmu 
hari ini memeriksa laporan dari lantai 20 itu sebelum aku 
tanda tangani. Laporan itu aku taruh di tas kerjaku yang 
sekarang ada di bagasi belakang mobilku dan seperti kemarin 
taruh pertemuan ulang itu di ruanganku." kata Dave penuh 
kemenangan ketika Victor berdecak kesal. 


"Tidak adil. Laporan itu setidaknya setinggi empat inci 
belum lagi setiap tulisan di sana membuatku pusing." keluh 
Victor. 


"Empat inci tidak begitu tinggi, kawan." kata Dave 
penuh kemenangan mutlak. 


"Aku mulai membencimu jika kau memanggilku 
kawan." 


"Aku membencimu lebih dulu." 


Victor keluar dari ruangan Dave setelah dia mendapat 
kunci mobil Dave. Pria itu selain seorang manwhore dia 
adalah penggerutu sejati. Dave menyukai saat dimana dia 
sesekali memenangkan pertarungan kata dengannya dan 
menyaksikan Victor menggerutu. Hal paling menyenangkan 
selama kuliah. Dave menghampiri Chrystal yang duduk 
sembari menatap pemandangan gedung-gedung di depannya 
sembari menjilati ice cream. Dave duduk di sampingnya dan 
ikut mencuri jilatan ice cream di tangan Chrystal. Gadis itu 
terkejut namun kemudian menatap Dave datar. Sepertinya 
Dave membuat kesalahan lain. 


"Het ini ice cream yang enak dan aku ingin ikut tahu 
rasanya." kata Dave membela diri sembari mencium sisi bibir 
Chrystal yang tercoreng ice cream. 


"Dave menyebalkan." 


"Oh, menyakitiku. Kau pintar mengatai orang rupanya. 
Katakan padaku siapa yang mengajarimu." Dave menaruh 
kedua tangannya di pinggang Chrystal dan jari telunjuknya 
mengusap pelan, menimbulkan kegelian kecil pada gadis itu. 


Chrystal tetap bungkam dan Dave melancarkan aksinya. 
Menggerakkan jemarinya di pinggang itu dengan tekanan 
yang bisa menimbulkan rasa geli. Chrystal menggeliat hingga 
dia susah untuk memakan ice cream di tangannya lagi. Dia 
lebih dominan untuk tertawa begitu juga Dave yang semakin 
antusias. "Ah, Dave hentikan. Geli," Chrystal akhirnya 
tertawa dan secara responsif dia mengikuti apa yang Dave 
lakukan padanya tetapi tidak sebagus Dave karena pria itu 
pintar mengelak. 


Tiga puluh menit kemudian, karena lelah tertawa 
mereka saling berpelukan di atas sofa dan menatap kota yang 
terlihat seperti gambar tiga dimensi dari sudut pandang 
mereka. Beberapa makanan terbuka, Chrystal sesekali 
menyuapi Dave dengan dorito. Pria itu tidak menolaknya 
sama sekali. Hingga jam menunjukkan pukul sembilan, 
saatnya Dave untuk bekerja. Dia mengambil ponselnya dan 
menghubungi Luke. 


"Datang ke kantorku sekarang. Aku ingin kau mengajak 
kekasihku pergi ke taman bermain untuk dua jam ke depan." 
kata Dave saat panggilannya tersambung pada dering 
pertama. 


"Chrystal, maukah kau berjalan-jalan dengan temanku. 
Dia akan mengajakmu bermain. Apa kau mau?" kata Dave 
pada Chrystal. 


"Aku mau." jawab Chrystal berbinar-binar. "Dave juga 
ikut?" 


"Oh, maafkan aku sayang. Aku harus bekerja di sini." 
Dave menangkup wajah Chrystal dengan kedua tangannya. 


"Kalau begitu aku tidak mau." 


"Sayang, ayolah. Aku tidak mungkin membiarkanmu 
sendiri." kata Dave memohon. 


"Nanti mereka mengataiku bodoh lagi." kata Chrystal 
yang membuat Dave sedikit terlompat dari tempat duduknya. 


"Shh, siapa yang mengataimu bodoh?" 


"Tetanggaku." 


"Chrystal dengar. Jika mereka mengataimu bodoh itu 
berarti mereka lebih bodoh darimu. Paham, jangan takut." 
Dave menurunkan tangannya memegang bahu Chrystal 
cukup keras. Sebenarnya dia terkejut mendengar fakta baru 
itu. 


"Aku mau dengan Dave." sepertinya Chrystal tidak 
dapat di bujuk kali ini. "Baiklah kalau begitu. Ayo ikut aku," 


Dave menggiring Chrystal berdiri dan berjalan menuju 
mejanya. Dia mendudukkan Chrystal di mejanya kemudian 
membuka laptopnya. Dia membuka folder koleksi filmnya 
dan merasa beruntung belum sempat menghapus film kartun 
terbaru dari Warner Bros. Berdoa semoga film ini dapat 
mengalihkan Chrystal sementara darinya. Dave tak lupa 
memasang earphone pada telinga gadis itu. Benar-benar ingin 
membuat gadis itu betah di kantornya. Setelah selesai 
mengurusi Chrystal Dave membereskan beberapa bungkus 
makanan ringan dan membuangnya ke tempat sampah. 


Hingga tiba-tiba pintu terbuka dan menampakkan semua 
rekan kerja Dave. Pria itu menyambut mereka dengan 
profesionalitas dan menggiring mereka di meja di sisi lain 
ruangan. 


"Proyek ini akan menghidupi kita selama dua tahun 
penuh Mr. Lloyd, saya tahu anda tidak pernah 
mengecewakan." kata seorang pria bertubuh gempal berusia 
lima puluhan bernama Smith. Dia menjabat tangan Dave 
dengan antusias, membuat Dave secara terdiam merasakan 
sakit di ujung lengannya. Beberapa orang yang telah duduk di 
kursi berkata mereka setuju dengan ucapan Smith. 


"Hei, ngomong-omong siapa wanita di mejamu itu Mr. 
Dave?" tanya pria lain yang duduk di seberang Dave. Larry 
Cross. 


"Oh. Perkenalkan dia kekasihku. Chrystal Alana." kata 
Dave dengan bangga. Berharap gadis itu mendengarkannya 
saat ini. Semua orang di meja itu menarik napas bersama. 


Merasa terkejut. Kemudian Dave mendengarkan pujian dan 
rasa takjub keluar dari mulut mereka masing-masing. 


"Dia begitu cantik dan cocok dengan anda." kata Larry. 
Orang yang pertama kali berargumen. 


"Wah. Tidak kukira Dave akhirnya akan melepaskan 
masa lajang." kata William yang duduk di kursi sebelah kanan 
Dave. 


"Dia punya mata biru yang cantik. Bersyukurlah Dave." 
kata seorang wanita berambut pirang platinum, Lilianne. 


"Sungguh aku belum pernah sekalipun mengajak istriku 
ke kantorku." kata seorang pria empat puluhan yang duduk 
di seberang William. 


"Percayalah Mr. Grey. Itu akan sama menyenangkannya 
dengan kencan pertama. Tentu saja jika kau orang yang 
menyenangkan." sahut Dave yang menimbulkan gelak tawa 
di seluruh ruangan. 


Dave menjabat satu persatu rekan kerjanya sebelum 
menutup pertemuan itu. Pertemuan itu selalu dilaksanakan 
beberapa hari sebelum atau sesudah proyek bersama mereka 
selesai. Biasanya hanya dusi candaan tentang kehidupan 
pribadi atau membicarakan saham yang menarik untuk dibeli. 
Setelah semua orang keluar Dave menghampiri Chrystal yang 
memundurkan kursi yang diduduki gadis itu. Dave berlutut 
pada Chrystal. 


"Bagaimana filmnya?" tanya Dave menggerakkan 
tangannya di balik rok gaun yang digunakan Chrystal. 
Mengusap di sepanjang pahanya. 


"Itu lucu." jawab Chrystal. 


"Izinkan aku melakukan sesuatu padamu." 


Dave menyingkap tinggi hingga ke pinggang gaun yang 
di gunakan Chrystal dan langsung menurunkan celana dalam 
yang gadis itu gunakan. Matanya menggelap seperti hutan di 
malam hari ketika mengamati organ Chrystal yang bersih dan 
begitu menggoda di depannya. Dave menyeringai pada gadis 
itu sebelum menangkup organ itu dalam tangannya dan 
mengusapnya pelan. Memancing kesiapan gadis itu. Dalam 
satu menit tangan Dave basah dan tanpa berlama-lama Dave 
langsung menjamahnya dengan bibir dan lidahnya. Chrystal 
menjerit dan menyerukan namanya, tungkai kakinya 
mengusap resah punggung Dave dan itu semakin menjadi 
pemacu Dave melakukannya lebih dan lebih lagi. 


"Lihat aku sayang." perintah Dave. 


Pria itu menyerap semua kepolosan Chrystal dan 
menikmati tiap kegelisahannya. Dia tetap menjaga kepalanya 
miring di satu sisi agar Chrystal dapat melihatnya di sudut 
pandang terbaik ketika lidahnya bergerak di sepanjang lipatan 


pintu masuknya namun tidak berniat untuk masuk. Dave 
suka melihat Chrystal yang memohon padanya. 


Tanpa membiarkan Chrystal menderita lebih dari yang 
seharusnya dan memasukkan lidahnya dan menggila di sana. 
Tangannya tidak diam, mereka mengusap paha luar Chrystal 
setiap kali Dave bergerak di dalamnya. Bercinta di bawah 
sana. Sedangkan Chrystal mendesahkan namanya berulang 
kali dan menyerit secara responsif ketika merasakan jari Dave 
menggantikan lidahnya dan menambahkannya satu persatu. 
Membawa kenikmatan ke tingkat yang lebih tinggi. Mulut 
Dave mencium paha dalamnya dan sesekali menekan titik 
sensitif dimana Chrystal akan selalu mengangkat pinggulnya 
dan memanggil Dave dengan suara paraunya. Dave terus 
menyetubuhi Chrystal dengan tiga jemarinya dan tiap kali dia 
mendekati klimaks Dave akan berhenti. Dave melakukannya 
tujuh kali berturut-turut dan ini yang ke delapan. Chrystal 
terengah-engah di kursi dan matanya mengeluarkan air mata 
permohonan yang Dave kenali meminta pelepasan. Dave 
mengeluarkan kedua jarinya dan membiarkan jari telunjuknya 
tetap di dalam Chrystal. 


"Her. Apa kau mau menemaniku ke pesta pernikahan 
temanku?" tanya Dave menatap Chrystal yang sedang 
mengembalikan kewarasannya. "Jika kau menjawab, aku akan 
memberimu klimaks dengan cepat." Dave menggerakkan 
jarinya mengusap daging di dalam sana. Lagi. Chrystal 
mendesah. 


"Oh, Dave. Pesta itu apa?" 


"Pesta itu seperti merayakan kegembiraan, sayang." kata 
Dave mengeluarkan jarinya dan membuat Chrystal merintih 
kehilangan. 


"Apa di sana ada banyak orang?" tanya Chrystal dengan 
suara bergetar. 


"Ya. Banyak sekali orang di sana." Dave mencium 
pangkal pahanya. Menimbulkan suara kecupan yang 
terdengar oleh telinganya sendiri. "Kau juga akan memakai 


gaun yang bagus di sana." Dave kembali memasukkan jarinya 
dan tersenyum saat Chrystal membawa kepalanya ke 
sandaran kursi, membiarkan mahkota kepalanya terurai di 
sana-sini, terlihat cantik dan liar, ditambah lengguhan putus 
asa membuat Chrystal semakin seksi di mata Dave. 


"Ya Dave. Aku mau. Oh," 


Tanpa berlama-lama setelah Dave mendengar kata ya 
keluar dari bibir Chrystal. Dave langsung menggerakkan 
jarinya dengan cepat lalu secara berkala berhenti. Sungguh 
Dave suka sekali menipu dan mempermainkan Chrystal di 
saat-saat seperti ini. 


"Aw, Dave kau sudah berjanji." Chrystal mengangkat 
kepalanya dan menatap Dave penasaran. "Aku tahu sayang. 
Aku hanya ingin memperingatimu untuk berpegangan erat." 


Dan Dave akhirnya memberikan Chrystal pelepasan 
hebat. Dave menelan semua bukti kejahatannya pada gadis 
itu. Chrystal terduduk lemas sesekali mendesah ketika Dave 
membersihkan pangkal pahanya dengan lidahnya sebelum 
pria itu akhirnya menarik turun gaun Chrystal dari 
pinggangnya dan berdiri mencium bibir Chrystal. Gadis itu 
penuh keringat dan Dave sungguh ingin mengabaikan rasa 
sakit akibat ereksinya yang membengkak di balik celana kain 
dan boxer yang dia gunakan. Dave akhirnya dengan cepat 
membalikkan posisi Dave membawa Chrystal di 
pangkuannya dan sejenak menikmati kedamaian di lekuk 
leher Chrystal. Tangannya memeluk erat pinggang gadis itu 
dan berbisik. 


"Kau tidak tahu seberapa besar aku ingin bercinta 
denganmu." Dave mencium keningnya. "Sebesar aku 
mencintaimu sayang." 


BAB 12 : Stay Strong With Me 


Dave lagi-lagi untuk ke sekian kalinya melewati jam 
kerjanya yang harusnya berakhir sekitar satu jam yang lalu. 
Victor duduk di hadapannya sedang membaca laporan yang 
seharusnya tadi dia kerjakan sementara Dave membaca ulang 
sebelum memutuskan untuk menandatangani atau tidak. 
Sebenarnya Dave mempercayai Victor tetapi terkadang saat 
pria itu sedang kesal dia menjadi ceroboh dan tidak teliti. 
Seperti saat ini. Berbeda dengan Chrystal yang tertidur di 
sofa tiga jam yang lalu. Hingga akhirnya di laporan terakhir 
dan memilih untuk merobek habis kertas itu karena berisi 
omong kosong dan jebakan. 


"Dasar anarkis." sahut Victor melirik Dave sembari 
memasukan penanya di saku kemeja. 


"Itu bisa terjadi ketika kau sedang marah," Dave ikut 
berdiri bersamaan dengan Victor. "Sekarang enyahlah." 


"Aku sudah ingin melakukan itu sejak satu jam yang 
lalu." kata Victor berbalik dan menghilang di balik pintu 
dengan langkah angkuhnya seperti biasa. 


Dave berjalan mendekati Chrystal dan berlutut untuk 
menyejajarkan wajah mereka. Dave tersenyum kecil, wajah 
damai itu dikombinasikan dengan posisi miring seorang gadis 
lugu dan tangan yang membatasi kepala dan bantal yang 
mencerminkan gadis polos sangat menawan dan mempesona 
Dave. Entah sudah berapa kali Dave memuja kecantikan 
Chrystal, mengatakan isi hatinya dengan perlakuannya pada 
Chrystal, dan tersenyum untuk gadis itu. Chrystal benar- 
benar telah menawan hatinya dan Tuhan telah mengikat 
mereka saat pertama kali Dave membentaknya di bus stop. 
Ya, siapa tahu mereka bisa sejauh ini. 


Dave mengusap kepalanya Chrystal ringan. "Het, 
bangunlah." kata Dave. Chrystal sedikit menggumam karena 
terganggu sebelum membuka lautan di kedua bola matanya. 
Itu adalah tatapan paling berbahaya untuk orang seperti 
Dave. 


"Aku ingin kau menjadi cantik nanti malam. Kita akan 
membeli gaun untukmu." kata Dave menarik tangan Chrystal. 
Mengajaknya untuk berdiri. Pria itu mencium sekilas bibirnya 
agar Chrystal lebih cepat sadar. Dave takut jika kejadian 
beberapa malam lalu terjadi. Bagian dimana Dave merasa 
ketakutan karena Chrystal yang tertidur cukup lama yang 
tidak dapat dibangunkan. Dave panik sebelum akhirnya dia 
memberikan aroma terapi padanya. Dave panik dan hampir 
meledakkan rumah kesayangannya. 


Akhirnya mereka sampai di salah satu butik ternama di 
pusat kota LA. Rodeo Drive, Beverly Hills. Dave membawa 
Chrystal memasuki butik yang memang menyediakan gaun 
untuk pesta dan pernikahan. Sebenarnya Dave ingin sekali 
mengajak Chrystal makan siang karena Dave terpaksa 
bekerja sepanjang hari ini tetapi hari menjelang sore. 
Mungkin Dave akan menggabungkannya dengan makan 
malam nanti setelah menghadiri pesta itu. Atau mungkin 
sudah cukup menikmati sex dengan coklat dan selai kacang 
di tubuh Chrystal. Ya, inilah dia yang Dave dapatkan setelah 
berpikir mesum tentang Chrystal, selalu saja mulai menegang 
di perut bawahnya. 


Mereka memasuki butik itu dan di sambut oleh wanita 
paruh baya dengan wajah berseri-seri ala Perancis. Wanita itu 
menyambut Dave dengan tangan terbuka dan logat prancis 
yang amat mengental di tenggorokannya terdengar di bahasa 


Inggrisnya. 


"Oh, hallo Dave. Pelanggan setelan favoritku datang 
kembali." wanita itu meninju kecil rusuk kanan Dave dengan 
kepalan tangan lentiknya. "Butuh sesuatu yang baru dengan 
dasi eksotis?" sepertinya Dave terlalu sering datang ke butik 
ini hingga wanita itu menghafal selera Dave. Apa pria itu 
tidak pernah berniat pergi ke butik lain? 


"Kali ini bukan aku Magalie." Dave menunjukkan 
tangannya yang sedari tadi menggenggam tangan Chrystal 
dan mengangkatnya di depan wajah wanita itu. "Tapi 
kekasihku ini. Buat dia jadi cantik di pesta pernikahan 
temanku." 


"Oh, astaga! Tangkapan bagus Dave. Dia sungguh 
cantik." puji Magalie sembari menggenggam tangan kiri 


Chrystal yang bebas dari lilitan tangan Dave. Pria itu 
berpaling menatap Chrystal. 


"Precious, Aku ingin kau mengikuti temanku ini. Dia 
akan memberikanmu gaun cantik, okay?" tanya Dave 
menangkup pipi Chrystal dan mengusap pipi penuh rona itu 
dengan usapan lembut. 


"Dave ikut?" Chrystal memegang pergelangan tangan 
Dave dan balas menatap pria itu penuh harapan dan 
ketakutan. Seperti yang dia tunjukkan saat di kantor Dave 
pagi itu. Membuat Dave harus mengalihkan tugas Luke 
untuk membelikan DVD kartun Hollywood. 


"Tentu saja, sayang." Dave tersenyum sebelum Magalie 
menyela mereka dengan deheman kecil dan mengeluarkan 
nada sarkastik di perkataannya. 


"Okay, kalian sudah puas saling mengutarakan cinta? 
Boleh ku pinjam kekasihmu?" Dave melepaskan tangannya 
dari wajah Chrystal sebelum terkekeh pelan dan mengalihkan 
pandangannya pada Magalie yang bersedekap seolah-olah dia 
jengah. "Tentu saja." balas Dave. 


Dave mengikuti Magalie yang merangkul Chrystal 
menyusuri tiap sudut butiknya dan menumpuk banyak sekali 
gaun di tangan asistennya. Sungguh perempuan muda yang 
malang. Setelah tiga puluh menit berjalan-jalan akhirnya 
mereka sampai di ruang ganti pribadi. Dave dapat duduk di 
sofa selama mereka mengobrak-abrik Chrystal di ruang 
tertutup di depannya. 


Satu jam pertama 


Dave ternganga saat Chrystal keluar dengan balutan 
gaun berwarna merah menyala dengan korset ketat di atas 
dan rok selutut yang mengembang. Sudah pasti Dave tidak 
akan menyetujuinya karena Chrystal terlihat seperti wanita 
nakal daripada seorang kekasih. Yang benar saja! Dave akan 


membunuh setiap lelaki di sana karena melihat bahu 
telanjang Chrystal yang halus dan terlihat gemerlapan. Dave 
menggeram sembari menggelengkan kepalanya. "Tentu saja 
tidak Magalie." 


Dua jam yang lain. 


Dave sedikit tidak percaya. Chrystal begitu cantik 
dengan gaun berlengan panjang berwarna biru tua. Atasan 
berenda dan rok yang memanjang hingga menutupi kaki. 
Tetapi Dave tidak suka gagasan tentang mengekspos 
punggung telanjang Chrystal. Bagian tubuh itu hanya 
miliknya dan hanya dia yang boleh melihatnya. "Aku tidak 
ingin ada pria yang masturbasi di pesta itu Meg." 


Tiga jam yang baru saja tercapai. 


Dave memandang Chrystal dalam balutan gaun putih 
yang menyerupai pengiring pengantin. Pakaian yang indah 


dan menawan di tubuh Chrystal tetapi sayangnya Dave tidak 
membawa Chrystal kesana untuk menggiring pengantin. Dia 
adalah kekasihnya. Gaun berbahan satin dengan tali bahu 
transparan dan di pinggangnya terdapat sabuk kulit yang tipis 
dengan platina berbentuk pita bertaburan batu kristal. "Meg. 
Chrystal bukan pengiring pengantin di sana." kata Dave. 


Empat jam berikutnya yang mulai membosankan. 


Chrystal lagi-lagi keluar dari sebuah kota degan gaun 
selutut berwarna hitam. Berbahan chiffon dengan korset 
jaman Victoria dan bawahan berlapis kain transparan yang 
berkilau. Sungguh cantik dan Dave nyaris terpikat. Tetapi itu 
sesuatu yang tidak dia inginkan. Rambut Chrystal terkumpul 
di satu ikatan yang tinggi, jauh dari lehernya. Bahaya besar 
dan pasti banyak pria berejakulasi di sana. Itu adalah sesuatu 
yang buruk dan Dave tidak ingin dicap sebagai penghancur 
pesta. "Oh, ayolah. Hanya ini yang kau punya." 


"Baiklah tuan menyebalkan. Untung saja aku sudah 
tahan dengan permintaan kompleksmu." Magalie membawa 


Chrystal kembali ke dalam kotak. Sementara Dave berdecak 
kesal sembari berdiri dan mengelilingi ruangan 12x12 meter 
ini. Melihat berbagai jahitan tuxedo yang belum selesai dan 
gaun yang belum jadi sepenuhnya. Hingga mata Dave 
menatap gaun berwarna putih cream dengan corak bunga 
berwarna ungu dan dedaunan di berbagai tingkatan warna 
hyjau, di bagian bawah pinggang dan di bagian one shoulder 
hingga ke bagian belakang yang penuh bunga. Dalam pikiran 
Dave Chrystal pasti sangat cantik dengan gaun polyester. 
Dave mendekatinya dan menatap dengan saksama. Gaun 
dengan garis pinggang alami yang pasti akan membentuk 
dengan natural pinggang Chrystal dan tidak berlebihan. Gaun 
itu menjuntai hingga menyentuh lantai hingga dapat 
menyembunyikan kaki Chrystal, Dave tidak akan pernah 
mengizinkan Chrystal menggunakan sepatu hak tinggi baik 
itu wedges atau stiletto. 


Dave membawa gaun itu bersamanya dan mengetuk tak 
sabaran pintu mahoni bercat putih di depannya. Dari dalam 
Dave dapat mendengar decakan kesal Magalie sebelum 
membuka pintunya. Hanya seperempat bagian saja. Wajah 
tua penuh kesal ditodongkan pada Dave tanpa malu. 


"Apa lagi?" kata Magalie dengan gusar sekaligus kesal. 


"Aku ingin dia gunakan ini. Aku harus berangkat pukul 
tujuh dan sekarang sudah pukul enam. Cepatlah," kata Dave 
menggambarkan kekesalan Magalie. 


"Hei. Aku tidak tahu kau tahu seleraku." Wajah Magalie 
yang tadinya kusam berubah secerah matahari pagi di laut 
lepas. Magalie menjulurkan tangannya dan meraih gaun yang 
ada di tangan Dave. Pria itu hanya tersenyum tipis. "Sangat 
mudah mengenalmu Meg." 


Satu jam yang membosankan berikutnya Chrystal keluar 
dan bagi Dave dia sudah berada di pintu surga di sambut 
oleh seorang dewi. Dave langsung berdiri dari sofa dan 
mendekati Chrystal. Dia menyeringai. Chrystal begitu cantik 
dengan menunjukkan satu sisi bahu halusnya. Walaupun 
belum di sempurnakan dengan riasan wajah dan rambut. 
Gadis itu sempurna. 


"Aku mengambil ini." Dave tersenyum pada Chrystal, 
gadis itu juga tersenyum padanya. "Dan, Magalie. Aku ingin 
sebuah dasi berwarna ungu sesuai dengan warna bunga di 
gaun ini." 


Magalie yang merapikan baju rancangannya, kembali 
menatap Dave dan tersenyum. "Aku jadi ingin tahu. 
Sebenarnya yang menjadi desainer itu aku atau kau." 


"Bilang saja aku sedang senang." kata Dave sembari 
menyeringai. "Dan kau juga harus merias dia secantik 
mungkin." 


"Serahkan padaku." 


Dave memutuskan untuk keluar dari butik tentu saja dia 
sudah memberi tahu Chrystal. Dia membeli makanan cina 
dan juga sekaleng bir. Perutnya benar-benar menyebalkan 
dan tidak bisa diajak berkompromi. Setelah kembali ke butik 


Magalie. Dave duduk di salah satu kursi di dekat meja kasir, 
menyilangkan kalinya dan mulai memakan makanannya. Ini 
hampir pukul enam petang tetapi Magalie belum juga 
menandakan dirinya akan keluar dari ruangan pribadinya 
yang letaknya tidak jauh dari meja kasir itu. Dave tetap 
menatap pintu kaca berwarna hitam itu. Sebenarnya Dave 
tidak terlalu menyukai makanan cina, bukan karena rasanya, 
tetapi lebih karena Dave tidak terlalu mahir menggunakan 
sumpit. 


Hingga mencapai pukul enam sepuluh menit Chrystal 
keluar dari ruangan Magalie. Sempurna. Adalah kata yang 
pertama keluar dari mulut Dave. Chrystal yang tadinya cantik 
dengan gaun itu menjadi benar-benar seorang dewi di surga. 
Rambut hitamnya di gulung khas Yunani dengan mahkota 
dedaunan berwarna emas di kepalanya. Dave mendekatinya 
dan langsung melingkarkan lengannya di pinggang Chrystal, 
menyatukan perut mereka. 


"Wow." 


Magalie berdecak kesal. "Padahal aku mengharapkan 
jawaban yang lebih dari sekadar wow." Dave tersenyum pada 
wanita ini. "Ini adalah suatu kemajuan selain kata yeah. 
Bukan begitu?" 


"Ya, terserahlah. Jadi semuanya 180 dollar termasuk 
dasi ungu yang kau inginkan." kata Magalie sembari 
mengulurkan dasi ungu yang terlihat indah, tergulung di 
dalam kotak seukuran jam tangan dengan alas beludru. 
"Kerja cepat, hmm?" 


Dave menyeringai sebelum mengambil kartu debit di 
dompetnya. Magalie meraupnya dengan antusias seperti 
sebuah berlian berharga dan menciumnya. Tidak ada yang 
salah dari mengibaratkan kartu plastik itu seperti berlian 
karena kenyataannya terdapat uang yang dapat membeli 
sebuah berlian murni. Magalie langsung sibuk dengan 
kasirnya sementara Dave masih sibuk mengamati Chrystal 
yang terpoles lipstick merah ceri dengan garis mata yang 
mempertegas bentuk matanya dan pewarna kelopak mata 
berwarna biru pucat. Sangat cantik untuk bola mata Chrystal. 
Dave benar-benar jatuh cinta. 


"Terima kasih Dave." Magalie menginterupsi mereka 
dan Dave terpaksa menjauh. "Apapun untukmu." 


Dalam waktu satu jam akhirnya Dave berhasil 
merapaikan dirinya untuk pergi ke pesta pernikahan rekan 
kerjanya dulu. Dave telah terbalut tuxedo hitam-putih 
dengan dasi ungu Magalie. Chrystal yang sedari tadi melihat 
televisi di ruang keluarga di tarik Dave karena mereka pasti 
akan terlambat dan Dave tidak ingin menyembunyikan 
wajahnya di bak sampah. Memalukan. Dave membawa 
rovernya seperti biasa. Biasanya dia ingin tanpa sengaja bisa 
memeluk Chrystal setiap saat. 


Butuh waktu sekitar dua sampai tiga jam untuk 
mencapai hotel tempat pernikahan itu di gelar. Dave 
memarkirkan mobilnya dan memasuki ballroom yang seluas 
lapangan football itu. Di sana band memainkan lagu klasik 
dan para tamu sedang berbincang-bincang dan memakan 
makanan yang tersedia langsung diam menatap Chrystal dan 
Dave yang memasuki ruangan. Dave langsung pergi ke 
pelaminan dan memberi selamat pada rekan kerjanya. 


"Mr. Lloyd, sungguh sesuatu yang mengejutkan." Kata 
Irvin sembari menjabat tangan Dave. 


"Ya, aku juga mengira seperti itu." Balas Dave sembari 
merangkul lagi pinggang Chrystal dengan lengannya. 
"Perkenalkan, ini kekasihku. Chrystal Alana." 


Irvin dan perempuan di sampingnya itu tersenyum 
bersama. "Kami bisa lihat itu. Perkenalkan aku Rosse." 


Beberapa saat kemudian setelah berbicara dengan 
pengantin Dave beranjak dan berkata. "Kurasa kau lebih 
bahagia di pernikahanmu yang kedua." Kata Dave 
merendahkan volume suaranya. "Bisa di bilang begitu." 


Dave mengajak Chrystal duduk di salah satu meja yang 
kosong sebelum dirinya mengambil dua gelas air putih dan 


sepiring eclair. Dave kembali pada Chrystal sepuluh menit 
kemudian ketika matanya menatap gadis itu dikerubungi tiga 
wanita yang Dave tahu adalah model untuk baju baru 
rancangan Magalie. Itu adalah sesuatu yang buruk karena 
Chrystal ketakutan di sana. Dave tidak ingin Chrystal seperti 
itu. Dengan langkah cepat seolah jika dia terlambat satu detik 
sana bom akan meledak begitu saja. Kekhawatirannya terjadi 
ketika mendadak Chrystal panik. Jika dulu dia pingsan, 
sekarang Chrystal menutup telinganya dan menjerit seperti 
korban pembunuhan. Dave segera memeluknya dan 
membisikkan kata penenang. Matanya mengedar ke tamu 
yang diam dan memandang mereka sembari berbisik-bisik. 
Ini terjadi untuk kedua kalinya, Dave tidak ingin ada orang 
lain menilai Chrystal kemudian menghakiminya. Seperti 
ibunya. 


Dave membawa Chrystal yang tidak sadarkan diri 
dengan lengannya. "Maafkan aku. Dia pasti mendengar 
sesuatu lagi hingga menjerit seperti itu." 


"Dave ada apa?" Irvin menerobos tamu yang 
mengelilingi Dave. 


"Chrystal. Dia sedikit istimewa dia telinganya. Jika 
sesuatu seperti kau tahu apa yang jika maksud dan 
memekakan dia akan menjerit seperti itu. Jadi, maafkan aku 
jika mengacaukan pestamu." Elak Dave. Cukup dan tidak 
boleh ada yang menghina Chrystal karena kekurangannya. 


"Ya, aku paham. Kukira ada pembunuhan terjadi di sini. 
Aku bisa meminjamkanmu salah satu kamar diam sini untuk 
kekasihmu." Dave tersenyum tipis sebelum mengeratkan 
tangannya di lutut Chrystal. "Tak apa aku akan membawanya 
pulang. Sekali lagi aku minta maaf." 


"Jangan hiraukan. Semoga kekasihmu tabah dengan 
kemampuannya." 


"Ya. Seandainya saja itu nyata." Irvin tertawa kecil. 
"Tetap saja leluconmu payah." 


Dave sampai di rumahmya saat kami menunjukkan 
waktu sembilan malam. Dave membaringkan Chrystal di 
ranjang dan membereskan gaun dan riasannya. Hingga gadis 
itu telanjang di bawah selimut. Dave berlutut di samping 
ranjang dan menatap wajah Chrystal yang tertidur. 


"Sayang." Dave mengecup bibir Chrystal. 


"Aku berjanji kau tidak akan pernah lagi dihina. Aku 
ingin kau bangun dan jadi gadis tangguh yang selama ini ku 
lihat. Aku melindungimu di sini." Dave mencium Chrystal 
lagi dan membiarkan bibirnya tetap di rumahnya. Tangannya 
mengusap rambut Chrystal yang tergerai. Dave tahu hanya 
Tuhan yang sempurna tetapi Chrystal adalah kesempurnaan 
paling indah di matanya. Dave tidak keberatan menangis 
untuknya, Dave tidak keberatan untuk mencintainya, Dave 
tidak keberatan untuk menikahinya. 


"Chrystal tetaplah di sini dan jangan tinggalkan aku. 
Pilihlah aku daripada ibumu. Sayang," Dave berbisik di 
bibirnya. Rasa putus asa sangat menyakitkan dan Dave tidak 


tahu harus melakukan apa, hal paling menyakitkan adalah 
saat Chrystal akan mengalihkan tatapannya dan berjalan 
meninggalkannya. Seolah Dave tidak sanggup 
menghancurkan hatinya dan membiarkan hatinya mengoyak 
tubuhnya ketika kata buruk itu tak pernah akan menatapnya 
lagi. Dave bergulir memeluk Chrystal dan memberi otaknya 
ingatan yang cukup untuk mengenang Chrystal dan akan 
menjadikannya benteng untuk hatinya agar dia tidak hancur. 
Sangat menyakitkan dan menyesakkan. Dave tidak ingin 
menangis tetapi mata adalah pengkhianat terbesar bagi ego 
dan harga diri manusia. 


BAB 13 : Spining Around With Me 


Andrew berada di halaman rumah ketika Angel keluar 
dari mobil bersama Anna. Wanita itu memeluk Andrew dan 
menyumpah pelan. Andrew terkekeh dan mengeratkan 
dekapannya. Mereka bertiga masuk ke dalam rumah ketika 
langkah kecil Leo menyambut mereka, Anna dengan spontan 
membawa anak kecil itu di gendongannya bersamaan dengan 
Fred berjalan mendekati Anna. Pria Irish itu tampak tenang 
dan memeluk Anna. 


"Hari ini hari terakhir kita di LA. Kami ingin memberi 
sesuatu untuk kalian." Kata Fred penuh rahasia pada Andrew 
dan Angel. 


"Apakah aku harus bilang sesuatu?" Kata Angel 
sarkastik. 


"Oh, simpan saja kata-katamu ibu," Fred 


Kk 


Dave merasakan tubuh di bawahnya menggeliat tetapi 
mata itu masih tertutup dan tidak ada tanda untuk membuka. 
Hal itu tentu saja membuat Dave gemas dan melancarkan 
aksinya lebih. Tangannya bergerak ke bawah dan telunjuknya 
memutar organ Chrystal. Hari menjelang siang, Dave tidak 
bisa berangkat bekerja jika Chrystal masih tertidur. 
Pikirannya akan melayang ke Chrystal, memikirkan gadis itu 
sudah makan atau belum, dan apa yang dilakukannya saat 
tidak ada Dave bersamanya. 


"Chrystal astaga, bangunlah." Dave mencium bibir 
Chrystal liar dan tak terkendali. Dia menyentuh Chrytal 
sedari tadi tetapi gadis itu tidak kunjung bangun. Dave 
berpikir apakah ini berhubungan dengan kepanikan Chrystal 
tadi malam. Dave harus membangunkannya. Sebenarnya 


Dave bersyukur sempat menghubungi Victor untuk tidak 
menunggunya dan meminta membatalkan jadwalnya, dia 
mempunyai sesuatu yang lebih penting dari itu. 


"Ah!" Desahan kecil tertahan di dalam mulutnya itu 
membuat Dave bersyukur. Chrystal bangun, akhirnya. 
"Dave," 


"Ini sudah siang, sayang." Balas Dave melengkungkan 
punggungnya sementara wajahnya menjauh. 


"Oh, Dave. Apa kau tadi bercinta denganku?" 
Sebenarnya jika ingin mengaku Dave ingin bercinta 
dengannya dengan syarat dalam keadaan sadar. Dia hanya 
mencumbunya hingga menderita blue ball yang parah. 
"Tidak. Aku tidak, sayang." 


"Tadi malam aku takut." 


"Shhhh, diam Chrystal. Jangan dipikirkan lagi." Dave 
menyentuh pipi Chrystal dan menciumnya lagi dengan keras. 
Seolah tidak membiarkan Chrystal untuk bicara lebih jauh. 


"Dave seprainya basah." Pria itu terkekeh pelan 
sebelum menekan lebih dalam pinggulnya pada Crystal. "Itu 
kau Chrystal. Kau yang basah." 


"Aku pipis?" 


"Lebih dari itu sayang." Dave mengerang ketika 
menyentuh bagian terbasah organ Chrystal. Dia mencumbu 
Chrystal terlalu jauh tadi. "Biarkan aku membantumu 
mengeringkannya, 


David bergerak turun dan membuka paha Chrystal. 
Matanya menatap takjub saat ibu jarinya menguak bibir di 


depannya hingga dia bisa melihat denyutan yang selalu 
memberinya janji kenikmatan dan kepuasan yang tidak 
pernah mengecewakan dan tentu saja Dave akan mengambil 
semuanya. Bibirnya menyatu dengan bibir organ Chrystal 
dengan sempurna, lidahnya memporak-porandakan isinya 
dan membuat Chrystal merintih seperti ingin menangis 
sebelum berteriak tidak karuan karena Dave memberikan 
klimaks untuknya. 


"Bagaimana kabarmu sayang?" Tanya Dave menarik diri 
dan kembali melingkupi Chrystal yang terengah di bawahnya. 
Sungguh ini lebih menakjubkan daripada pemandangan 
Niagara Falls. "Itu apa?" 


"Itu orgasme sayang. Terbiasalah dengan itu saat 
bersamaku." Dave menekan Chrystal dengan berat badanya. 
Gadis itu melengguh dalam saat Dave bercinta dengannya. 


Dave berhenti di hujaman keduanya dan menatap 
Chrystal yang mulai resah kehilangan ritmenya. Mata Dave 
menatap ke bawah, tepat dimana bibir organ Chrystal 


menelan kebanggannya di bawah sana, itu adalah 
pemandangan terpanas abad ini. Dave bergerak dan matanya 
tetap memaku pada penyatuan mereka. Suara dentuman 
daging mereka di padukan dengan desahan Chrystal adalah 
hal terindah di telinga Dave. "Dave kenapa? Apa itu kita?" 
Pria itu menatap Chrystal yang juga mengikuti arah 
tatapannya dengan mata sayu. "Tentu saja itu kita sayang. Ini 
seindah rasanya" 


Dave mencium Chrystal dengan perlahan kemudian 
menjadi menggila. Tubuhnya menggilas Chrystal di 
bawahnya dengan cara yang erotis sementara pinggulnya 
bergerak makin cepat membuat derit ranjang semakin 
menjadi dan ruangan kamar menjadi meriah penuh suara 
desahan, ranjang, dan kelamin yang bersatu. Sesuatu seperti 
ini membuat Dave tak mampu berakal sehat dan dia merasa 
dirinya sedang gila. Seperti otaknya telah di cabut paksa dari 
kepalanya. Hingga ketika dorongan terakhir yang Dave 
lakukan dengan keras dan intens mereka berdua sampai di 
titik puncak mereka. 


"Dave!" Chrystal memejamkan matanya dan 
menyjeritkan nama Dave. 


Mereka berdua saling bertatapan dan bersahutan napas. 
Dave mengambil posisi berbaring, merengkuh Chrystal 
bersamanya dan membuat gadis itu tengkurap di atasnya. 
Gesekan kecil terjadi di bawah sana beberapa kali selama 
proses itu terjadi. 


"Mau ku ajari cara bercinta?" Tanya Dave menaikkan 
alisnya. Pertanyaannya disambut anggukan antustas Chrystal, 
membuat Dave terkekeh pelan. "Cium aku," pinta Dave. 


Selama dua puluh menit ke depan Dave mengajari 
Chrystal mencium dan membalas ciuman. Pria itu harus 
merelakan bibirnya keunguan karena gigitan gadis itu terlalu 
keras padanya, belum lagi dia sesak napas karena Chrystal 
tidak mau melepaskan bibirnya. Pada akhirnya dan 
mendorong paksa kepala Chrystal ke belakang dengan kedua 
tangannya di tengkuknya. Dave menatap Chrystal yang 
kebingungan di atasnya, gadis itu seperti alam bawah sadar. 
Semuanya hanya berlalu begitu saja. 


"Ku ajari cara mencumbi. Tapi ingat, tidak boleh 
menggigit. Janji?" Chrystal mengangguk dan memegang 
pergelangan tanganya. "Ya, Dave." 


"Ikuti aku," Dave mencium bibir Chrystal dan langsung 
melahap bibir Chrystal yang membengkak tak karuan itu. 
Untuk waktu yang tidak lama, Dave memiringkan kepalanya 
dan mencium sisi leher Chrystal. Gadis mengikutinya dengan 
baik. Dave tersenyum di sana. 


"Ya. Begitu sayang. Hisap dan bergeraklah turun." 
Perintah Dave. Namun Chrystal menggeleng, Dave 
merasakannya di tengkuknya. "Tidak mau Dave. Aku mau 
orgasme." 


"Oh, kekasihku jadi nakal. Baiklah sayang, kita lanjutkan 
pelajarannya minggu depan." Dengan cepat Dave mengubah 
posisi dan menarik keluar tubuhnya. Dia mendapatkan 
lengguhan dari Chrystal. "Kau harus lebih basah dari ini 
sayang." 


"Dave, aku sakit." 


"Aku tahu. Biarkan aku mengurusmu." Dave mengusap 
celah Chrystal perlahan sebelum mengusap wajahnya. 
"Sekarang mari kita kotori seprai ini." 


Setelah itu Dave tidak berbicara lagi. Bibirnya sibuk 
pada payudara Chrystal yang menggoda hasratnya sedangkan 
tangannya sibuk mengangkat pinggang Chrystal untuk 
mengusap pantat gadis itu. Chrystal juga tidak bicara selain 
meracau seperti sedang bermimpi. Mimpi erotis tentu saja. 
Tangannya tidak pernah terpisah dari rambut Dave. 
Kenikmatan yang mereka rasakan semata-mata sesuai dengan 
Dave yaitu mencegah Chrystal membahas lagi pesta 
pernikahan itu. Dave menggeram mengingatnya, hal itu 
mulai sekarang selalu bisa menyulut emosinya mengingat 
bagaimana tatapan dan bisikkan yang mengarap pada 
kekasihnya. ASTAGA, Dave sungguh tidak mau hal yang 
terjadi itu terulang untuk ketiga kalinya. Dengan kasar, tanpa 
sengaja, Dave menarik Chrystal duduk dan menenggelamkan 
lidahnya pada celah Chrysyal. Dia memiringkan wajahnya 


hingga Chrystal tahu bagaimana proses saat lidah dan bibir 
Dave memporandakan organnya dan membuatnya tersentak 
kuat ketika gigitan tak disangka dia rasakan. Dave mendengar 
Chrystal terisak, pria itu mengangkat wajahnya Dave 
menatap Chrystal dari bawah. Apakah Dave sudah 
keterlaluan? 


"Shhh, kenapa? Kau tidak suka gigitanku?" Kata Dave 
menjulurkan tangannya menghapus air mata Chrystal 
sebelum beranjak duduk. Chrystal menggeleng. "Lalu apa?" 
Chrystal bungkam dan tidak mengatakan apa-apa. 


"Sayang, kau membuatku sekarat di sini. Bicaralah." 
Kata Dave memohon. Bukankah menakjubkan seorang pria 
kaku penuh aturan seperti Dave bertekuk lutut dan 
memohon pada seorang gadis sederhana seperti Chrystal. 


"Aku ingin," kata Chrystal terhenti karena tarikan napas. 
"Aku mau melihat kita lagi." 


Dave menghembuskan napasnya lega. "Kau mulai 
tidaksabaran rupanya. Tapi itu seksi," Dave menyeringai 
sebelum mendorong Chrystal berbaring. Tangannya 
menggiring kaki Chrystal untuk terbuka lebih lebar lagi dan 
menekuknya. Seperti posisi ibu saat melahirkan dan Dave 
bisa langsung melihat bagaimana Chrystal membasahi seprai 
di bawahnya. Astaga itu sangat menggoda untuk dyilat dan 
sangat panas saat dimasuki. Dave bisa membayangkan 
bagaimana bibir basah itu menelannya perlahan dengan 
cairan yang akan keluar makin banyak dan meluap seperti 
botol kelebihan muatan. Dave menjadikan telapak tangannya 
untuk bantal Chrystal. Dia mengangkat perlahan kepalanya 
dan menatap penuh tekad pada gadis itu. "Aku datang." 


Pada akhirnya Dave mendesak Chrystal dan gadis itu 
melengguh menatap tubuh bawah mereka. Dave juga 
melihatnya. Bagaimana bibir basah itu meregang dan 
menelannya hingga tidak bisa terlihat lagi. Satu hal yang 
Dave paling suka adalah bagaimana Chrystal memujinya. 
Napas mereka terengah-engah hingga akhirnya percintaan 
mereka sempurna. Keduanya menarik napas dalam. 


"Dave kau sangat besar." Kata Chrystal yang dibalas 
dengan kekehan teredam. "Aku tahu sejak pertama kali kita 
bercinta dan kau baru tahu sekarang?" Kata Dave penuh 
kekaguman. Dave tidak menyalahkan keterlambatan Chrystal 
dalam memahami sesuatu, tetapi dia tidak menyangka gadis 
itu membawanya juga saat ini. 


eka 


"Kate! Kau dimana." Christian berteriak menyusuri 
tangga darurat. Mereka berada di perumahan tua di 
perbatasan saat Christian terpisah dari Kate. Benar yang Kate 
katakan, Max adalah pendendam yang sangat buruk. 


Christian sudah menyusuri sepuluh lantai, lebih dari 
empat puluh kamar dia jelajahi tetapi yang ada hanya udara 
kosong. Kekhawatirannya memuncak hingga tiba-tiba dia 
teringat Max sangat suka membunuh orang dengan cara yang 
dilakukan bajak laut. Mereka menjatuhkan orang dari kapal, 
berarti Max akan menjatuhkan Kate dari lantai tertinggi 
gedung tua ini. Christian langsung berlari dengan sisa 


tenaganya, napasnya sudah tidak beraturan, dan pikirannya 
melanyang dimana saja. 


Saat akhirnya Christian sampai puncak gedung, dia 
melihat Kate terikat dan berdiri di tepi atap. Mungkin hanya 
dengan dorongan jari telunjuk Kate akan tinggal nama. 


"Max." Seru Christian. 


"Wah. Ternyata datang penghianat lain." Max 
membalikkan tubuhnya dan menatap Christian meremehkan. 
"Katakan padaku, apakah kalian berkomplotan?" 


"Lepaskan dia." Kata Christian. 


"Untuk apa? Untuk kabur lagi dariku?" Balas Max 
sarkastik. Lelaki itu mungkin sudah tua tetapi dia sama sekali 


tidak kehilangan kemampuannya menekan dan 
mengintimidasi lawannya. 


"Aku yang akan membunuhnya sendiri." Max tertawa 
dengan suara serak menjijikkan. "Kau pikir aku akan percaya 
lagi padamu. Ayolah nak, kau tahu aku lebih baik dari itu." 
Kata Max di tengah-tengah kekehannya. 


"Aku tahu. Aku hanya ingin melompat bersamanya. 
Dengan begitu kau tidak perlu mengulangi dua kali," Kate 
yang sedang di sumpal dengan kain berteriak dengan 
tenggorokannya. Kepalanya pun menggeleng kuat. 


"Kau ada benarnya juga. Ikat dia dengan jalang itu," 


"Tidak." Christian berteriak sembari berlari ke arah 
Kate. Mengacungkan pistol yang dia gunakan tepat di arah 
jantung Max bersarang dan menembak secepat yang dia bisa. 
Selanjutnya Christian menembak kaki tangan dan ajudan 


Max yang sebagian menggunakan senapan mesin. Chris tahu 
mereka tidak akan berhasil selamat tetapi dia akan mencoba 
apa yang bisa dia lakukan. Lengannya memeluk Kate dan 
jatuh bersama. Chris menembakkan peluru dari pistolnya 
hingga membuat bunyi layaknya petir menyambar disertai 
pecahan kaca dan batu bata yang retak di sekitar mereka. 
Setelah baku tembak selesai Chris meraih tembok yang bisa 
dia raih namun tangannya hanya bisa menggapai kain yang 
terjulur dari jendela dan dia tahu kain itu tidak akan bertahan 
lama. Chris tidak tahu apa yang menahan kain bercorak 
bunga ini tetapi dia yakin setidaknya kain ini bisa 
menyelamatkan Kate. Chris mengayunkan Kate perlahan dan 
semakin cepat dan semakin tinggi hingga dengan satu ayunan 
Kate dapat menggapai jendela dengan lengannya. 


"Kate. Apapun yang terjadi, jangan bertindak bodoh." 
Kata Chris sebelum tangannya meluncur turun. Kate 
menjerit tertahan, pikirannya kosong sebelum akhirnya 
memutuskan untuk ikut terjatuh, matanya menangkap 
sebuah tenda dan Kate yakin tenda itu kokoh. Dia 
menggiring Christian untuk berpikir sama dengannya hingga 
mereka melawan hukum fisika dan jatuh tepat di atas tenda 
itu. Mereka terjungkal sekali sebelum tenda berwarna merah 
ini stabil. 


"Aku tidak akan pernah mengajakmu membantuku 
lagi." Kata Christian sembari membuka ikatan Kate. Wanita 
itu menarik napas dalam sebelum menatap Chris penuh 
amarah. "Aku baru saja menolongmu 1 menit yang lalu dan 
sekarang kau menyalahkanku." 


"Kau bodoh, tidak tahu arah, mudah tersesat dan 
terkecoh, lalu kau mudah terpancing dengan pengalih 
perhatian konyol. Aku tidak tahu bagaimana pria seperti 
Richard berakhir denganmu yang seperti ini." Kata Christian 
menggerakkan lengannya membentuk sudut siku-siku, 
rasanya sepertu nyaris terputus. 


"Apa yang kau maksud seperti ini?" Kate mendekati 
Chris menatap pria itu terperangah. "Kau bahkan tidak 
mengucapkan terima kasih padaku." 


"Ya. Terima kasih membuat pengorbananku sia-sia." 
Christian berdecak kesal sebelum melompat turun dari tenda 


dan berjalan meninggalkan Kate. "Keparat." Gumam Kate 
sebelum ikut melompat dan berlari mengejar Christian. 


"Kenapa separuh Richard bisa ada pada laki-laki 
sepertimu." Kata Kate pelan tetapi sepertinya Chris 
mendengarnya karena di detik berikutnya pria itu 
membawanya ke sela bangunan. Menghadapnya. 


"Kau bodoh dan tidak berguna. Seharusnya ku biarkan 
saja anak buah Max menembakmu di pasar itu bukan malah 
melempar bak sampah di kepalanya." 


"Oh, jadi kau memang tidak pernah tulus 
menyelamatkanku?" 


"Bangun, wanita. Aku menyelamatkanmu di lahan 
parkir horror itu dari drum berisi TNT." 


"Kau bodoh memilih tempat untuk berlari." 


"Apakah lapangan voli tidak lebih bodoh dariku? Kau 
membuatku kehilangan senapan mesin rakitanku sendiri dan 
aku harus berterima kasih padamu? Begitu." Kata Christian 
membentak dengan lantang. Membuat suara menggema. 


"Het, kau hanya menyuruhku bersembunyi terus- 
menerus. Kau pikir kau ayahku?" Balas Kate tajam. 


"Kai bahkan tidak bisa menembakkan peluru dengan 
lurus, bagaimana aku tidak menyuruhmu bersembunyi." 


"Sudah ku bilang kau tidak melihatnya seksama. Aku 
memang sengaja membelokkan pelurunya agar bisa 
membunuh dua orang sekaligus." 


"Diam Kate. Kau membuatku muak." 


"Aku juga merasakan hal yang sama." 


deka 


Chrystal nyaris saja tertidur sebelum Dave mengangkat 
gadis itu dari ranjang dan mengurusnya, Dave bekerja 
setengah hari di hari itu dan itu sama sekali bukan masalah 
sebenarnya Dave bisa saja tidak bekerja selamanya karena dia 
bisa menyerahkan tugasnya pada bawahannya dan lagipula 
gajinya sebagai CEO dua puluh kali lebih besar dari gaji 
pekerja biasa. Dave menyeringai di bawah guyuran air. 


Setelah menyelesaikan tugasnya sebagai suami 
sementara selesai, gagasan untuk mengibaratkan Dave seperti 
itu merupakan hal yang paling cocok diantara dua puluh lima 
gagasan istilah untuk yang Dave lakukan. Dave mengendarai 
kembali Rovernya bersama Chrystal di sampingnya, tentu 


saja, Dave sungguh sebenarnya bosan dengan rovernya dia 
ingin sesuatu berjok rendah dengan transmisi yang ringan 
tetapi ada sesuatu yang lebih penting dari membeli sebuah 
mobil. Dave harus menunggu gajinya akhir bulan depan 
karena membayar Christian sama dengan mengeluarkan uang 
untuk pembuatan film bunuh diri berdurasi satu jam. Dave 
akan hidup dalam kesusahan di hari-hari berikutnya. Dave 
tulus membantu Kate karena di sisi lain wanita itu masih 
Chrystal butuhkan tetapi di sisi utama Dave ingin Kate 
hilang dan Chrystal adalah miliknya dan lupakan itu karena 
Dave yang jahatlah yang mendominasi. Pasti dan sudah 
mutlak minggu ini Dave akan menikahi Chrystal. 


"Het, kita sampai." Dave mengguncang bahu Chrystal. 
Perempuan itu hanya meminum susu saat di rumah dan 
Dave sangat khawatir untuknya. Saat berjalan menaiki lift 
Dave menghubungi Luke untuk membeli satu porsi pancake 
dan jus apel di restoran di seberang kantornya. 


"Ingat kau harus makan lebih dulu setelah itu kau boleh 
tidur. Okay?" Kata Dave pada Chrystal. Pria itu berlutut di 
depannya dengan tatapan memohon. Chrystal mengangguk 
dan sementara semuanya selesai. 


Dua puluh menit setelahnya Chrystal tertidur lelap. 
Empat puluh menit setelahnya Dave larut seperti gula dalam 
air pekerjaannya, satu jam tiga puluh menit sesudahnya Dave 
makan siang bersama Chrystal di pangkuannya dan itu adalah 
momen hidup terbaik, dua jam berikutnya Dave akhirnya 
pulang ke rumah. Dia berniat untuk berbaring di sofa ruang 
keluarga dan bermaim xbox ketika medadak Chrystal muntah 
di depannya. Mengotori lantai kayu dengan hamburger yang 
dilumuri enzim dan bau menyengat khas muntahan. Dave 
langsung membawa Chrystal ke kamar mandi di lantai bawah 
dan membantu gadis itu menuntaskan yang dia mulai. Dave 
menempelkan sapu tangan basah di tengkuk Chrystal ketika 
yang terburuk sudah berlalu. Pria itu langsung menelpon lagi 
jasa pembersih rumah karena pelayannya akan tiba tiga hari 
lagi. Beruntunglah orang yang mempunyai kebiasaan 
menabung di bawah bantal, walaupun tidak dalam arti yang 
sesungguhnya tetapi Dave selalu menyimpan uang yang dia 
dapatkan dari proyek kerjanya secara pribadi di dalam 
brangkas yang ada di balik rak televisi di kamarnya. 


Dave membawa Chrystal ke dalam kamar dan 
membaringkannya di ranjang. Ini adalah bagian yang paling 
Dave benci, wajah pucat itu menakuti Dave lebih dari 


melihat langsung ritual pengusiran setan. Beberapa menit 
kemudian rumah Dave berisi banyak sekali orang berlalu 
lalang membersihkan seluruh sisi rumah termasuk lantai, itu 
yang terpenting. Dave sangat menyukai lantai yang terbuat 
dari kayu. 


Satu setengah jam kemudian, Dave bisa mencium bau 
yang bersih di seluruh rumahnya. Pria itu sedang memaksa 
Chrystal meminum air teh hijau yang dia buat, sedikit 
paksaan dan kalimat persuasif memang, tetapi itu selalu 
berhasil. Gadis itu lebih baik dari sebelumnya, Dave ikut 
senang. Sesaat terlintas di benaknya, selama dia bercinta 
dengan Chrystal dia sama sekali tidak menggunakan 
pengaman, Dave bisa menyebutkan berbagai alasan mengapa 
dia tidak menggunakannya, mungkinkah Chrystal sedang 
mengandung? Dave tidak akan terlalu mengharapkan itu, tapi 
jika itu benar Dave akan mengusahakan Chrystal dan 
berharap Chrystal benar-benar memilihnya. 


Dave makan malam ditemani suara hembusan napas 
Chrystal dan hiruk pikuk berita di CNN. Entah apa yang 
mempengaruhinya Dave menonton berita politik, Chrystal 
hanya mau memakan sup jagung dan air putih. Dave sesekali 


menatap laptopnya, di sana penuh sesuatu yang lebih rumit 
dari politik, Dave melupakan mall itu, sekali lagi Dave benar- 
benar tidak setuju dengan akuisi itu, Dave meraup laptop di 
pangkuannya dan mengirim email tentang ketidaksediaannya 
menyetujui kontrak kerja itu. Dave memilih mempersingkat 
semuanya daripada harus menambah satu masalah yang tidak 
penting. 


Dave menyingkirkan laptop dari hadapannya dan 
berjalan mendekati Chrystal, dia mendengar gadis itu 
merintih dan memanggil namanya. 


"Shhh, aku di sini." Kata Dave duduk di tepi ranjang, 
tangannya mengusap dahi Chrystal yang terasa panas. Hingga 
mata biru laut yang pucat itu menampakkan diri. Sesaat 
setelah Chrystal mengulurkan tanganya Dave tahu jika gadis 
itu menginginkan sebuah pelukan. Dave menurunkan 
tubuhnya dan tangannya melingkari pinggang Chrystal. "Kau 
kenapa?" Tanya Dave. "Perutku sakit." Jawabnya tak lama 
kemudian. 


Dave berbaring di sebelah Chrystal dan memeluk gadis 
itu hingga dirinya sendiri terlelap. 


Di esok paginya Dave panik karena Chrystal mengigil 
karena demam. Dia memutuskan untuk tidak masuk kerja 
dan menghubungi dokter pribadinya yang saking paniknya 
Dave tidak bisa mengingat namanya. Pria itu sudah 
mematikan pendingin ruangan, perapiannya sudah menyala, 
dan dahi Chrystal sudah di kompres dengan air hangat. 
Beberapa menit kemudian dokter itu datang dan memeriksa 
Chrystal. Dave duduk di sofa, dengan maksud memberikan 
ruang, sembari mengusap dahinya. Jujur saja Dave tidak 
terbiasa dengan udara panas. 


"Dave." Panggil dokter itu. Dave segera bangkit dari 
duduknya dan mengusap keringat di dahinya. Tiba-tiba saja 
rasa lelah dan ketakutan membaur menjadi satu di tubuhnya. 
"Dia kekasihmu?" Dave menganggukkan kepalanya tanpa 
berbicara, mata tidak fokus antara harus melihat dokter atau 
Chrystal yang tertidur. "Kalau begitu aku ucapkan selamat. 
Kau akan menjadi seorang ayah." Mata emerald Dave 
terbelalak dan dia berusaha sebaik mungkin agar mulutnya 
tidak ikut terbuka. 


"Maafkan aku?" Kata Dave seolah merasa berhalusinasi. 


"Dia hamil Dave. Selamat dan segeralah menikahinya." 
Kata dokter itu membuat Dave sedikit terhuyung ke 
belakang. "Ya. Terima kasih dok." Kata Dave. Pria itu 
kehabisan kata-kata pintarnya. 


Sepuluh menit kemudian setelah Dave mendapat 
suplemen makanan untuk Chrystal pria itu kembali ke kamar. 
Matanya menatap takjub sekaligus takut, keringat tak jadi 
masalah lagi baginya. Dave berpikir jika mungkin ini jalannya 
untuk memiliki Chrystal sepenuhnya. Dave tidak ragu pada 
dirinya tetapi dia ragu pada Chrystal, dia ragu jika nantinya 
saat gadis itu bertemu Kate, dia akan lebih memilih Kate di 
atasnya. Dia tidak tahu apakah lamaran adalah jalan yang 
tanpa kejahatan atau lamaran itulah yang akan menjadi 
bencananya. 


BAB 14 : Holding With Me 


Pagi hari menjelang. Sejauh ini hal yang terdengar baik 
adalah Chrystal semakin membaik. Dave sebenarnya agak 
tidak rela karena Chrystal bisa dia jadikan alibi untuk tidak 
masuk kerja, tetapi itu sama saja dengan licik. Gadis itu lahap 
memakan pancake yang sengaja Dave buat dengan madu dan 
segelas susu khusus kehamilan. Sebenarnya rasanya tidak 
jauh beda dengan rasa susu biasa. Muka Dave memerah 
ketika dia penasaran dan mencoba mencicipi susu itu. Rasa 
penasaran benar-benar membunuh baik badan ataupun harga 
diri seorang manusia, Dave baru saja membuktikannya. 
Sesekali mereka tersenyum entah apa yang mereka 
sampaikan dari mata mereka yang saling menatap. 


"Apa kau ingin tahu sesuatu?" Kata Dave pada Chrystal. 
Gadis itu menatap ke sekeliling dan Dave paling tidak suka 
itu. "Mata padaku, precious," selalu saja dan akan jadi 
kebiasaan Dave akan menyebut Chrystal precious jika sedang 
bahagia atau juga sedang jengah pada Chrystal. 


"Ada apa Dave?" Bagus dia sudah merespon. 


"Apa kau suka bayi?" Kata Dave menatap Chrystal 
dengan seksama. Membaca hal yang bisa terlihat padanya. 
"Aku suka bayi. Tetanggaku yang bekerja di toko souvenir 
punya bayi. Dia sangat kecil dan menyenangkan," Dave 
seakan takjub dan membeku di saat yang bersamaan. Jalan 
untuknya memiliki Chrystal bisa mencapai titik akhir. Hingga 
dia bisa memikirkan harus menata sikapnya pada Kate. 


"Chrystal, kau juga punya bayi." 


"Benarkah Dave? Dimana," Chrystal sedikit terlonjak 
dari kasur demi menatap ke segala arah mencari hal yang 
Dave katakan. "Aku tidak melihatnya Dave," Chrystal 
bersemu merah dengan mata berbinar-binar. Semoga saja 
Dave tetap seperti ini dan tidak lagi menjadi manusia kaku 
yang menyebalkan. 


"Shh, tenang Precious. Dia ada di dalam perutmu." 
Chrystal menatap Dave bingung. Terlihat dari tatapan 
kosongnya, sudah dijelaskan jika Chrystal sedikit mempunyai 
masalah dengan ekspresi. Baiklah banyak masalah. "Kau 
hamil sayang. Bayi itu milikmu. Kau nanti bisa menjadi ibu 
seperti Kate." Jelas Dave. Chrystal menganggukan kepalanya. 


"Aku juga jadi ibu?" Dave mengangguk. 


"Dan aku ayahnya." 


deka 


Andrew memeluk Nora yang bersandar di bahunya. 
Mereka berbaring di atas ranjang menatap jutaan bangunan 
dari balik jendela kaca seukuran dinding benteng perang 
sembari menyanyikan lagu yang tidak jelas. 


"Sebenarnya ada apa dengan Dave?" Tanya Nora 
memainkan jemari Andrew. 


"Dia mengalami pubertas?" Canda Andrew yang di 
balas dengan decakan kesal Nora. Dia sendiri tidak sanggup 
mengatakan kebenaran. 


"Aku sedang tidak ingin bercanda." Andrew mendesah 
pelan dan mencium kening Nora. 


"Kau menyembunyikan sesuatu." 


"Tidak." 


"Ya. Tubuhmu tegang dan kau kebingungan dengan 
gerak tubuhmu sendiri." Kata Nora memperkuat 
argumennya. 


"Aku lupa kau seorang pembaca juga. Baiklah," Andrew 
menghembuskan napasnya lelah kemudian menarik napas 
lagi. "Dave, dia. Kau tahu sejak kecil kau selalu membela 
Anna." Nora menganggukkan kepalanya. "Dan kau tahu aku 
selalu menuntut Dave saat dia masuk semester pertama?" 
Nora bedehem menyetujui. "Aku hanya ingin kau tahu. Dave 
tidak pernah benar-benar mendapatkan apa yang dia 
inginkan. Dia mendapatkan apa yang kita inginkan dan 
sekarang Dave hanya ingin mendapatkan apa yang dia 
inginkan." 


"Tapi kurasa itu yang Dave inginkan." Kata Nora tidak 
mengerti sebenarnya apa maksud Andrew. 


"Dave tidak pernah mau Nora. Itu terjadi karena kita 
orang tuanya." 


"Itu sebabnya dia tidak mau tinggal di sini." Andrew 
menganggukkan kepalanya. "Itu sebabnya Dave selalu jengah 
padaku." 


"Tidak hanya kau." Balas Andrew mengeratkan dekapan 
lengannya. 


"Dave marah padaku. Tentu saja dia boleh." Nora 
berbalik dan memeluk Andrew. Menyembunyikan air 
matanya seolah dunia di balik jendela kacanya itu bisa 
melihatnya. Melihat bagaimana dia menjadi ibu yang gagal. 


KKK 


"Chrystal kau di mana!" seru Dave berjalan cepat 
menyusuri tiap ruangan dan lorong rumah. Dave tahu pagi 
hari mi dia meminta tetangganya untuk menemani Chrystal 


dan sekarang gadis itu menghilang. Itu jelas tidak boleh 
terjadi. Dave masuk ke courtyard, ruang bawah tanah, kamar 
mandi, dan kamar tidur. Gadis itu tidak ada. Ponselnya terus 
berbunyi nada sambung tanpa ada tanda untuk diangkat. Jane 
benar-benar keterlaluan. 


Dave memutuskan untuk duduk di sofa ruang tamu. 
Kepalanya terasa berat dan berdenyut kencang sekali. 
Chrystal hilang bersama anaknya, dimana gadis itu. Baju 
Dave tidak lagi sama. Jas hitam seharga empat ratus 
dollarnya kusut masai tergeletak di anak tangga. Kemejanya 
tak beraturan tanpa dasi dan tiga kancing yang terpasang. 
Dave lebih mirip pegawai yang baru saja dipecat dan ditabrak 
mobil limo. 


Baru saja Dave memejamkan matanya dan menarik 
napasnya yang hambar ketika pintu terbuka dan 
menampakkan Jane, wanita dua anak itu memasuki rumah 
bersama James dan Jesse yang merupakan anak kembarnya 
hingga Dave melihat Chrystal di pupil matanya. Jantungnya 
terasa terhempas ke pusat bumi saat itu juga. Dave tetap 


diam di tempatnya hingga Chrystal mendekatinya dan 
memeluknya. Gadis itu bercerita sesuatu yang tidak bisa dia 
dengar, seolah telinganya tertutupi suara yang berdenging 
nyaring sekali. Tubuhnya beku. Baru saja Dave merasakan 
bagaimana rasanya kehilangan Chrystal dan dia sudah gila 
lima menit yang lalu. 


"Dave." Jane memanggilnya. Wanita itu sedikit 
mengerling merasa bersalah yang kemudian dia coba 
sembunyikan. Dia tahu Dave tadi menelpon saat dia 
mengendarai mobil. Tentu saja dia tidak akan 
mengangkatnya. Dia memegang lima nyawa di kemudi 
mobilnya. Janin termasuk ke dalamnya. 


Dave mengerjapkan matanya sebelum tubuhnya 
bergetar dan mendekap Chrystal hingga gadis itu jatuh di 
pangkuannya. Jane berdecak kesal, mengetahui tabiat 
tersembunyi tetangganya itu yang sangat gila dan pemarah. 
Dia menggandeng anaknya keluar dari rumah Dave. 
"Nikmati waktu kalian," serunya sebelum pintu benar-benar 
tertutup. 


"Kau kemana saja?" Bisik Dave dengan suara parau 
sarat akan kekhawatiran. "Aku mati kehilanganmu." Kata 
Dave mengungkapkan semua kegelisahannya yang selalu dia 
pendam. Memang sesuatu yang berat dan tidak mampu di 
tanggung sendiri. Entah kenapa keraguannya pada Chrystal 
semakin bertambah daripada rasa sayangnya. 


eka 


"Dave pintunya berbunyi." Dave hanya berdehem dan 
dengan tak rela mengangkat tubuhnya hengkang dari sofa 
dan keluar dari ruang keluarga. Membuka pintu. 


Dave 1ngin sekali mengusap matanya berkali-kali tetapi 
dia tahu 1n1 kenyataan. Pria 1tu berusaha membuat semuanya 
tampak baik-baik saja ketika mengetahui siapa tamunya. 


"Kate. Hi," katanya membuka lebar pintu dan 
menggiring wanita itu yang ternyata bersama Christian di 


belakangnya. Dave hanya bisa termenung mengamati 
bagaimana Chrystal berbinar-binar memeluk Kate. Entah 
kenapa dunianya menjadi kosong sekarang. Pria itu tidak 
keberatan, sama sekali tidak keberatan dengan kedatangan 
Kate. Yang dia takutkan adalah Chrystal yang 
meninggalkannya begitu saja. Itu bisa terjadi karena gadis itu 
pasti selalu melekat pada Kate apapun yang terjadi. 


Dave baru saja mengira bisa mendapatkan apa yang dia 
inginkan tetapi semuanya sirna dan hangus. Dave baru saja 
mengira dia bisa mendapatkan apa yang menjadi hasrat 
terdalamnya untuk memiliki sesuatu berdasarkan dirinya 
sendiri. Tanpa paksaan. Kembalilah ke bumi Dave. Batinnya 
memarahi diri sendiri. 


"Hei ini sudah malam bagaimana kalau kita menginap di 
sini dan pulang besok pagi." Kata Christian memecah 
keheningan. 


"Christian benar. Kalian carilah kamar yang kalian 
inginkan dimanapun. Aku pergi," Kata Dave sebelum 


menaiki tangga dan memasuki kamarnya. Sejenak dia 
bersandar pada pintu kamarnya dan menarik napas berat. 
Matanya terpejam seakan dia akan dipukul palu godam. 


Dave berjalan menuju rak tvnya. Dia menarik salah satu 
loker yang penuh dengan piagam dan foto masa kuliahnya. 
Itu semua tidak dia inginkan. Hanya karena dia laki-laki 
bukan berarti dia harus tampan, pintar, dan kaya. Ingatannya 
melayang pada saat dimana ayahnya melarangnya dengan 
keras saat Dave memilih fakultas seni rupa. Dave ingat saat 
ibunya selalu membandingkannya dengan Anna yang selalu 
menjadi juara kelas saat sekolah dasar dan predikat anak 
paling rajin. Dave luruh di depan rak itu. Dave tidak 
menginginkan itu semua, tidak pernah. Tidak satupun. 
Dengan tenaga dari amarahnya Dave melempar loker itu ke 
dinding yang ada di belakangnya. Menimbulkan suara 
debuman yang keras di dalam kamar. Dave hanya punya dua 
keinginan kenapa terasa sangat sulit. Dia hanya ingin 
setidaknya sekali ada yang mengerti dirinya. Dia hanya ingin 
mendapatkan perempuan yang dia sayangi. Perempuan itu di 
luar sana, tengah membawa sebagian dirinya, dan mengambil 
semua jiwanya. 


"Tuhan, aku mohon ambil nyawaku jika semua berakhir 
seperti ini." Dave menundukkan kepalanya. "Aku mohon 
ambil saja aku. Ini keinginan terakhirku." 


Dave menyandarkan kepalanya di kusen loker sebelum 
pintu terbuka dan mendapati Chrystal memasuki kamar dan 
kebingungan dengan kamar yang berantakan. Dave 
mendongakkan kepalanya dan menatap langsung mata biru 
tak berdosa itu. Dia merentangkan tangannya mengundang 
gadis itu apakah dia masih mau memeluknya setelah ibunya. 
Dia lahir pertama tetapi belum pernah sama sekali merasakan 
bagaimana rasanya mendapatkan tempat pertama di hati 
seseorang. Chrystal tersenyum dan melangkahi pecahan 
frame foto dan berlutut seperti Dave sebelum memeluk pria 
itu. 


"Kenapa Dave?" Chrystal bertanya. 


"Aku menginginkanmu Chrystal. Tetapi kenapa ini 
menjadi sulit." 


Tiba di keesokan harinya saat Kate mengajak Chrystal 
pulang Dave benar-benar berharap Tuhan mencabut 
nyawanya saat dia tertidur malam tadi. Dia dengan senang 
hati ikut masuk ke dalam mobil Christian tanpa menatapnya 
dan semua berakhir di sini. Dave bahkan belum 
mengucapkan selamat tinggal pada Chrystal dan juga bayinya. 


deka 


Hari berlalu hingga dengan rasa hambar yang luar biasa 
Dave berhasil melalu: semuanya dengan normal. Dia 
berusaha sebaik mungkin untuk tidak memikirkan Chrystal 
yang begitu saja berjalan menjauh tanpa melihatnya. 


Sekarang Dave berada di mobilnya. Dia baru saja 
melewati jalan tol untuk pergi dengan urusan bisnis yang dia 
tidak ingat sedikitpun tentangnya. George, supir barunya 
mengendarai mobil di depannya. Victor tidak bisa 
mengikutinya karena patah hati karena Liana yang tiba-tiba 


pergi atau apalah. Alhasil Dave sendirian di kursi penumpang. 
Jemarinya memainkan kotak kaca perhiasan kecil berwarna 
hitam. Dia terus membuka dan menutup kotak itu dengan 
suara menyerupai detak jantung. Dave berniat memberikan 
cincin ini pada Chrystal. Tetapi bahkan sebelum Dave 

sempat memberikannya Chrystal sudah pergi. Dave 
meragukan gadis itu akan kembali. 


Pria itu baru saja memasukkan kotak kecil itu di saku 
jasnya ketika dia terantuk di jendela kaca. Mobil mendadak 
kehilangan kendali. Dave sempat bertanya pada George apa 
yang terjadi sebelum terdengar suara ledakan yang 
menggelapkan matanya dan goresan benda di wajahnya yang 
menyengat dan menyakitkan untuk diingat. Terakhir kali 
tangan Dave menggenggam kuat kotak perhiasan itu di 
dalam sakunya ketika untuk terakhir kalinya sebelum tak 
sadarkan diri Dave menyadari Tuhan memenuhi 
keinginannya yang terakhir. Dave ingin tersenyum tetapi 
bahkan tubuhnya seakan mati rasa saat dunia terhalang 
kelopak matanya. 


deka 


Kate sedikit khawatir saat Chrystal terus memuntahkan 
makanannya. Sudah terhitung tiga kali Chrystal 
mengalaminya. Kate ingin menganggap Chrystal hanya 
merasa demam atau apapun itu. Dia bersyukur bisa bertemu 
lagi dengan putrinya. 


"Ibu perutku sakit." Kate hanya bisa berteriak meminta 
pertolongan ketika Chrystal tiba-tiba saja pingsan di depan 
matanya dan Kate hanya bisa menopang sebagian tubuh 
gadis itu. Ini tidak akan bertahan lama. 


Christian berlari ke kamar mandi dan langsung 
menolong Kate. Membawa Chrystal untuk berbaring di salah 
satu kamar di lantai dua dan langsung memanggil klinik 
terdekat di daerahnya. 


"Apa yang terjadi padanya?" Tanya Christian 
membalikkan badannya dan menatap Kate. 


"Aku tidak tahu. Dia belum pernah seperti ini ... " 
ucapan Kate terpotong ketika Chris mendapatkan telepon 
dari Andrew. Ayah Dave. Chris tahu pasti sesuatu yang 
buruk telah terjadi. Terakhur kali dia ditelepon Andrew, Dave 
menghilang di club malam. 


"Ya." Balas Chris mengacungkan jari telunjuknya pada 
Kate menyuruh wanita itu diam sebentar. "Apa." Kata 
Christian, pria itu sedikit berseru. "Baiklah dengan senang 
hati." Tatapan pria itu jatuh pada Kate dengan tatapan sendu. 


"Apa?" Kate dengan suara samar berkata. 


"30 menit lalu. Dave kecelakaan di jalan tol. Supirnya 
meninggal sedangkan Dave terluka parah. Andrew bilang 
sulit untuk menentukan dia bisa bertahan atau tidak. Andrew 
menyuruhku menyelidiki apa penyebab kecelakaannya," 
Chris menarik napas dalam dan menghembuskannya berat. 
"Ini pasti tidak jauh dari bisnis." Gumam pria itu. 


"Aku ikut." 


"Tidak. Kau tidak akan ikut." 


"Dave pria baik. Aku banyak berhutang padanya, dia 
mau menjaga Chrystal selama aku di Meksiko." Kata Kate 
menyergah Chris untuk melawannya. 


"Kenapa aku semakin jatuh cinta jika kau keras kepala 
seperti itu." Christian terkekeh pelan sebelum menarik Kate 
ke dalam dekapannya. "Jadi pembicaraan ini sudah cukup?" 


"Tentu saja. Aku ingin ke rumah sakit dan melihatnya." 


"Well, kau selalu dapat apa yang kau inginkan." 


Kate bergumam sebelum duduk di tepi kasur dan 
membangunkan Chrystal perlahan. Tangannya mengusap 
dahi Chrystal, tidak mungkin Kate meninggalkannya. Karena 
sekali Chrystal keluar tanpa pengawasan Kate mendapati 
gadis itu tertabrak mobil di jalan raya. 


"Ibu." Panggil Chrystal akhirnya. 


"Hi sayang. Ibu ingin pergi ke rumah sakit saat ini. Kau 
mau ikut?" Tanya Kate perlahan sedangkan Chris berkata 
jika dia ingin menyiapkan mobil. "Dave sakit. Kau mau 
menjenguknya." 


"Aku ikut ibu." Chrystal tiba-tiba bangkit dari ranjang 
dan menarik Kate keluar kamar. Kate yang semula 
terperanjat akan reaksi Chrystal menjadi berpikir bahwa 
mungkin kedekatannya dengan Dave membuat Chrystal 
menganggap pria itu seperti ibunya. 


Beberapa menit kemudian mereka telah sampai di 
rumah sakit. Kate berjalan beriringan dengan Chrystal 
menuju UGD. Di depan pintu Nora dan Andrew duduk 
sembari berpelukan. 


Ketika Nora melihat Chrystal muncul wanita itu 
menarik diri dari Andrew, berdiri, dan memeluk Chrystal. 
Dalam benaknya entah kenapa kehadiran Chrystal membuat 
seakan gadis itu adalah penyelamat nyawa Dave di dalam 
sana. Kate mengikuti Christian dan berbicara pada Andrew. 


"Dave." Chrystal memanggil pria itu. Nora mengusap 
pelan rambutnya. 


"Shhh, dia di dalam sana. Jangan khawatir Dave tak 
apa." Kata Nora yang entah didengarkan oleh Chrystal atau 
tidak. 


"Dave, Dave. Aku mau Dave. Dave," Chrystal 
melepaskan diri dari Nora dan berlari ke arah pintu. Secepat 
itu pula Chris dengan sigap memeluk pinggang Chrystal. 
"Dave. Dave ada di sana. Dave. Aku mau Dave." Kate 
terkejut mendengar Chrystal terisak di dekapan Chris. Gadis 
itu terus saja meronta meminta di lepaskan. "Ibu. Dave mana. 
Dia tidak keluar. Dave," Kate memeluk Chrystal 
menghentikan apapun yang gadis itu lakukan. Air matanya 
luruh seolah dia bisa merasakan apa yang Chrystal rasakan. 
"Ibu, Dave bilang dia juga mencintaiku. Ibu. Dave bilang 
katanya aku akan punya bayi yang lucu." 


"Diam, Chrystal." Kata Kate sedikit membentak. 


Chrystal tersengal napasnya di bahu Kate. Nora yang 
melihatnya ingin mendekat tetapi Andrew melarangnya. Pria 
itu tahu pasti apa yang dikatakan Chrystal itu benar dan Kate 
tidak ingin mengambil pusing untuk masalah itu. Yang 
andrew harapkan adalah Dave harus berjuang untuk tetap 
hidup untuk bertanggung jawab pada gadis manis bernama 
Chrystal itu. Andrew tahu ada dua jiwa yang saling 
berpegangan untuk terus berjuang menjaga ikatan dari Tuhan. 
Dia tahu karena dia bisa merasakannya dan Andrew 


merasakan ikatan itu semakin kuat karena jiwa kecil itu 
menjaga mereka berdua tetap menyatu. Dave harus benar- 
benar kembali. 


BAB 15 : Your Heart With Me 


Untuk sesaat kemudian setelah Chrystal tenang dan 
tertidur di dekapan Kate. Tidak ada yang berbicara. Semua 
tegang dan bersiap menerima apapun yang akan terjadi. 
Kecelakaan itu sangat buruk, entah apa yang terjadi truk 
pengangkut penuh besi dan pipa itu terguling di depan mobil 
Dave dan sebagian material menancap di mobil Alphard 
terbaru itu. Sangat disayangkan. Andrew sempat emosi dan 
hampir memukul polisi yang datang ke rumahnya dan 
mengabarinya jika Dave kecelakaan. Sebenarnya bukan hanya 
mobil Dave yang menjadi korban, ada tiga mobil di 
belakangnya. George meninggal di tempat karena sebuah 
besi menembus kaca depan dan menikam pria malang itu 
tepat di jantungnya. Sedangkan Dave terjerembah di bawah 
terjepit kursi penumpang. Butuh waktu lama untuk 
mengeluarkan dua manusia itu. 


Lima jam kemudian, saat hari berubah petang dokter 
keluar dari ruang operasi dan melepas masker dan baju 
hyaunya. Dokter itu berdiri di depan Andrew dan 


menyerahkan sebuah kotak perhrasan terbuat dari kaca dan 
berwarna hitam. Ada sedikit noda darah yang mengering di 
sana. Nora menangis keras. 


"Bisakah dia ..." kata Andrew. Terpotong karena Nora 
mencegahnya berbicara. 


"Sejauh ini dia masih bertahan. Tulang rusuknya 
berhasil kami tangani, begitu juga dengan lengannya. Organ 
dalamnya tidak terluka. Tekanan darahnya naik-turun dan 
mengkhawatirkan." Dokter itu menghela napasnya dan 
memegang bahu Nora. "Dia anak yang kuat. Anda harus 
mendoakannya." Dokter itu menatap Andrew. "Kami perlu 
perizinan untuk melakukan operasi plastik pada wajahnya." 


"Lakukan apapun yang terbaik untuk Dave." Andrew 
menerima kotak perhiasan itu dan membukanya setelah 
dokter itu pergi. 


Sebuah cincin dengan mata berlian berwarna biru laut 
tengah dihimpit sebuah nama. CHRYSTAL ALANA dan 
sebuah ukiran kata di balik cincinnya. YOU'RE MY LAST 
WISHES. Nora menangis dan memeluk bahu Andrew 
kencang, menangis di sana. Pria setengah abad itu hanya bisa 
menitikkan air matanya dan mengulurkan cincin itu pada 
Kate sebelum menenangkan Nora dengan usapan tangannya. 
"Kurasa ini untuk anakmu." Kata Andrew menatap Kate 
sekilas. 


Kate hanya bisa menangkup mulutnya mencegah 
dirinya sendiri bersuara sembari membelalakan matanya. Pria 
itu berniat melamar Chrystal, putrinya. Chris hanya 
menyeringai dan merangkul bahu Kate. Pikiran Kate 
melayang di segala dimensi yang memungkinkan cincin ini 
bisa muncul. Dave pria yang bisa mendapatkan gadis lebih 
sempurna dari Chrystal. Itu adalah suatu pemikiran yang 
selalu terulang seperti kaset rusak dalam kepalanya. 
Bagaimana bisa Dave terpikat dengan Chrystal atau 
bagaimana Chrystal memikat Dave. Tetapi bahkan gadis itu 
tidak pernah mendapatkan edukasi seksual dari Kate ataupun 
gadis itu tidak pernah tertarik dengan seorang pria. Dunia 
menggila di sekeliling Kate. 


Christian merenggut cincin itu karena sebuah pemikiran 
melintas di benaknya. "Kurasa ini tersirat sebuah pinangan 
atau pertunangan." Pria itu memasangkan cincin perak itu ke 
jari manis Chrystal. Tangan mungil itu terlihat cantik. 


"Aku tidak tahu bagaimana bisa Dave seperti ini." Kata 
Kate mendapatkan perhatian dari Nora hingga wanita itu 
menarik diri dari Andrew dan menatap Kate. 


"Dave pernah mengenalkan Chrystal padaku. Gadis itu 
begitu cantik dan semua pria bisa terpikat padanya, itu 
pendapatku sebelum akhirnya aku mengetahui 
kekurangannya. Suatu hari aku berpikir untuk menjalin 
komunikasi audio visual dengannya. Itu berhasil, tetapi Dave 
tidak menyukainya. Dia beranggapan aku sedang menghina 
Chrystal. Aku tidak akan pernah melupakan bagaimana raut 
Dave saat itu. Dia marah, frustasi, kecewa, sedih, dan ... " 


"Diamlah Nora." Tukas Andrew. "Dave sangat 
mencintainya. Kami selalu menuntut hidupnya, mengabaikan 
keinginannya. Chrystal seperti sebuah mimpi dan keinginan 


bagi Dave. Aku bisa merasakan David sedang berada di sini, 
berlutut di depan Chrystal dan berusaha meraihnya." Andrew 
tersenyum sekilas sebelum mengalihkan perhatiannya pada 
Nora. 


deka 


Bersyukurlah Andrew merupakan pria yang berpikiran 
maju. Setelah malam menegangkan penuh tangis itu mereka 
langsung pergi ke hotel yang letaknya hanya satu blok dari 
rumah sakit. Andrew telah melakukan reservasi dan mereka 
tinggal menikmati sisa malam. Kamar mereka bersebelahan 
dengan pintu penghubung. Saat itu Nora ingin tidur dengan 
Chrystal, Andrew hanya menurutinya saja sedangkan dia 
sedang melakukan pembicaraan dengan Chris. Mereka 
berniat pergi menemui polisi untuk melihat puing kendaraan 
sedangkan para wanita menunggu Dave sadar. 


Saat pagi hari menjelang suasana tidak terlalu solid. 
Chrystal mencairkan suasana dengan cara makannya yang 
lahap. Hampir tidak ada yang menyadari bahwa Chrystal 


sedang hamil. Dave ada di sana. Tidak terkecuali Andrew 
yang mengetahuinya. Itu sebuah fakta. 


"Perlahan gadis muda. Kau pasti tidak ingin tersedak." 
Kata Kate sedikit tegas karena terakhir kali Chrystal tersedak 
gadis itu terkena sesak napas yang hampir membunuhnya. 
Itu adalah sesuatu yang Kate tidak ingin lihat. 


"Aku dan Chris tidak akan ke rumah sakit hari ini." 
Kata Andrew menatap Nora dan menggenggam tangannya. 
Matanya menyiratkan sesuatu yang berhubungan dengan 
sesuatu yang salah telah terjadi. 


"Aku paham." Balas Nora tersenyum tipis pada Andrew. 


"Dave tidak akan kemana-mana, percayalah." Andrew 
menautkan jemarinya pada Nora dan menggenggamnya lebih 
erat. 


"Aku belum sempat berterima kasih pada Dave. Jadi, 
aku setuju jika dia tidak akan pergi." Kata Kate mendapatkan 
perhatian Nora dan Andrew. 


Andrew berdiri begitu juga Chris. Tidak ada yang 
pernah bercita-cita untuk menjadi detektif di komunitas ini 
tetapi jika yakin semua akan berjalan sesuai takdir. Ini 
mungkin tidak akan sesulit mencari harta karun atau 
menggali benda bersejarah dengan teka-teki di kertas papyrus 
tetapi ini bukan tentang benda mati nyawa Dave berharga 
bagi mereka dan siapapun di balik kecelakaan ini akan 
mendapatkan ganjaran yang pas dengan isolasi dua tahun dan 
penjara bawah tanah untuk beberapa dekade ke depan. 
Hukum berbicara. Andrew menunduk untuk mencium Nora, 
di masa tuanya Nora adalah orang terakhir yang dia inginkan 
untuk dicium. 


Di satu jam kemudian Dave sedang dipindahkan ke 
kamar inap berfasilitas VIP dengan penjagaan kamera. Tidak 


ada yang menginginkan jika suatu malam akan ada yang 
menaruh bantal di atas wajah Dave. Itu disebut kejam dan 
melanggar hak manusia untuk hidup sekalipun dia seseorang 
seperti Dave. Nora duduk di kursi yang ditempatkan di 
samping ranjang dan menggenggam jemari Dave yang 
mempunyai dua atau tiga goresan kecil di samping alat 
pemeriksa nadi dan sebuah infus. Sedangkan Chrystal 
mengamati Dave dari depan, bersandar pada kayu dan 
mengamati Dave. 


"Dave. Apa kau tahu kau dulu sangat mirip dengan 
mama sewaktu kecil. Kau tahu, kejam dan suka sekali 
menyiksa, terutama dengan adikmu. Lalu, tiba-tiba saja kau 
berubah menjadi orang lain. Bukan aku atau Andrew." Nora 
mencium jemari Dave. "Katakan padaku apa yang harus 
kulakukan untuk minta maaf." 


"Dave pasti mengerti. Yang dia perlukan hanya sedikit 
waktu." Kate mendekat, meremas bahu Nora berusaha 
membangun kekuatan. 


"Tidakkah kau sadar aku ini ibu yang gagal." Nora 
menatap Kate dengan tatapan berselisih. Sedangkan Kate 
tertawa lirih. 


"Aku juga bukan ibu yang sempurna. Aku alasan kenapa 
Chrystal seperti orang bodoh saat ini. Suamiku meninggal 
dan aku menjadi gila selama empat bulan. Yang kupikirkan 
hanyalah cara mendapat alkohol dan ekstasi. Lalu, tiba-tiba 
saja dokter mengatakan padaku ada janin di perutku selama 
itu dan kenyataan pahit yang Chrystal telan adalah kelahiran 
prematur tanpa otak yang terbentuk sempurna. Persetan 
dengan ibu gagal atau berhasil." 


Nora menatap Kate tak percaya akan yang dia dengar 
kemudian mengangguk. "Yah, kau benar. Persetan." 


"Ibu aku mau memeluk Dave." Kata Chrystal 
menginterupsi pembicaraan mereka. Gadis itu berusaha naik 
ke atas ranjang. Memang ranjang itu luas tetapi kabel yang 
lalu lalang membuat tidak hanya Kate tapi juga Nora dalam 
status siaga. 


"Chrystal jangan lakukan itu." Cegah Kate menangkap 
lengan Chrystal. 


"Tapi ibu." 


"Chrystal dengarkan ibu!" Kate membentak. Ini situasi 
yang sulit. Dia tidak berniat menambah kesulitan keluarga 
Dave. Bagaimanapun sebelum Chrystal lahirpun mereka 
sudah membantunya. 


"Tak apa. Akan kupanggilkan dokter untuk memastikan 
jika Dave akan baik-baik saja." Kata Nora mencegah Kate 
mengatakan sesuatu yang buruk yang mungkin akan dia sesali. 


"Kumohon tak perlu." Kata Kate. 


"Aku sertus. Mungkin saja Chrystal bisa membantu 
Dave membuka mata." Kata Nora sebelum berjalan keluar 
kamar. Dari dulu hingga sekarang tidak akan ada orang yang 
bisa mempengaruhi keputusannya. 


Di dalam ruangan Kate memegang lengan atas Chrystal. 
"Kau tidak boleh seperti itu Chrystal. Dave sedang sakit," 


"Tapi ibu..." 


"Dengar ibu Chrystal!" Kata Kate berseru. Dia sungguh 
tidak ingin menjadi beban lebih untuk keluarga Lloyd. Ini 
hari sulit mereka dan jika Kate orang bijak dia pasti tidak 
akan mempersulit keadaan. 


"Ibu ... jahat." Chrystal melempas cengkeraman Kate 
dan berlari keluar. 


"Chrystal ibu minta maaf." Kata Kate mengejar Chrystal. 
Saat pintu kamar terbuka Kate mendapati Nora bersama 
dokter Shane menenangkan Chrystal. Gadia itu memeluk 
Nora dengan bahu bergetar. Kate seketika terkejut Chrystal 
seperti itu. Penyesalan menghinggapinya dan tak mau hilang. 


"Jika kalian meributkan tentang Dave, Shane bilang dia 
tak apa. Dia akan mengurus Dave." Shane tersenyum sekilas 
sebelum masuk ke kamar terlebih dahulu. 


"Kate. Jangan terlalu keras dengannya. Tak apa. Kau 
bukan beban tambahan untuk kami." Kata Nora berjalan 
mendekat. Meskipun sulit karena Chrystal terus memegang 
lengannya dan enggan mendekati Kate. 


"Chrystal ibu minta maaf." Kata Kate. 


"Tidak mau." Chrystal semakin ketakutan terlihat dari 
wajahnya yang tertunduk dan beringsut ke belakang. 
Bersembunyi di belakang Nora. 


"Dia butuh waktu. Ayo Chrystal kita temui Dave di 
sana." Kata Nora berjalan merangkul Chrystal. Dia berbisik 
pada Kate. "Aku ingin berbicara padamu setelah ini." 


dak 


Beberapa menit kemudian setelah Chrystal berhasil 
tidur bersama Dave di atas ranjang dan tertidur. Nora dan 
Kate duduk bersila saling berhadapan di atas ranjang lain 
yang tidak jauh dari Dave dan Chrystal. 


"Sangat romantis." Kata Nora melirik sekilas Chrystal 
yang tidur memeluk Dave. Entah bagaimana Shane mengatur 
Dave hingga dia hanya membutuhkan elektrokardiograf dan 
alat bantu pernapasan berbentuk tempurung. Sebagian wajah 


pria itu tertutupi perban yang amat tebal. Nora meringis jika 
membayangkan bagaimana sakitnya ketika luka itu terbentuk. 


"Aku mungkin terlalu kacau untuk bisa bersabar." Kata 
Kate kemudian. Nora menanggapinya dengan senyuman. 
"Aku pernah mengalami yang lebih buruk dari itu." 


"Ya. Benar." Kata Kate menyeringai pada Nora lalu 
kedua wanita itu tertawa. 


"Biar ku beri tahu sesuatu." Nora menghentikan 
tawanya. "Aku dulu hampir gila karena orangtuaku saling 
membunuh dan ada seseorang menempel padaku sejak 
lahir." 


"Saling membunuh?" Ulang Kate karena merasa dia 
salah mendengar sesuatu. 


"Ya. Ayahku mengidap sindrom DID. Yang satu adalah 
Michaelangelo dan yang satu lagi adalah grim reaper 
(malaikat kematian)." Kate terpaku menatap Nora. Dia 
kehabisan kata-kata. Salah satu sindrom yang Kate tidak 
ingin alami ataupun dilihat. Nora tertawa melihat wajah Kate. 
"Tenang saja. Cerita tidak berakhir di situ. Andrew 
menawarkanku pertolongan hingga saat aku menerimanya 
aku tahu hidupku tidak sama lagi." 


"Apa Andrew merubah hidupmu?" 


"Oh, tidak. Dia membantuku melawan satu-satunya 
orang yang menginginkan identitas dan kehidupanku." 


"Dalam artian ... " 


"Aku juga pengidap DID." 


Perlahan Kate beringsut menjauh. "Apa dia juga 
seorang grim reaper?" 


"Dulunya ya. Tenanglah kau tidak perlu takut. Dia 
orang baik sekarang." Nora terkekeh sembari melirik Kate. 
Membuat wanita itu mengusap rambutnya merasa bersalah 
sekaligus malu. 


"Maafkan tingkahku." Katanya. "Tak apa. Sejak itu aku 
menganggap Andrew adalah orang terbaik yang pernah ku 
temui." 


"Jadi kalian bertemu pertama kali saat orangtuamu 
meninggal?" Kata Kate menyimpulkan sesuatu di kepalanya. 


"Tidak, tidak. Itu bukan yang pertama kali." Nora 
menggelengkan kepalanya dan menegakkan punggungnya. 
"Aku bertemu dengannya saat perayaan kelulusanku di 


Oxford. Ponselnya tertinggal dan aku mengembalikannya. 


Saat muda Andrew benar-benar tampan dan sangat seksi." 


"Well terlihat dari Dave. Kurasa aku sependapat." 
Kedua wanita itu kembali tertawa. 


"Aku tidak akan bohong jika aku pernah masturbasi di 
kamar mandi tiap mengingatnya." Kata Nora tersendat oleh 
tawanya. "Bahkan sampai sekarang." 


"Dasar wanita." 


"Hei. Aku tidak menyuruhmu mengumpat. Tapi itu 
sangat menyenangkan, percayalah." Suasana seketika menjadi 
cair seperti saat sarapan di hotel. 


KKK 


Andrew berniat menemui polisi yang mengurus 
kecelakaan Dave. Tetapi Christian dengan sengaja berbelok 
menuju jalan Tol tempat kecelakaan itu. Jalanan sudah bersih 
kecuali beberapa goresan kecil di aspal. "Sudah kubilang. 
Mereka mengangkut mobilnya ke tempat pembuangan." 


"Tidakkah kau sadar goresan itu seharusnya berada di 
sisi kanan. Bukan di tengah. Mereka bilang truk pengangkut 
itu kehilangan kendali dan jika kau pintar truk itu pasti 
berbelok entah ke kanan atau kekiri." 


Andrew menganggukan kepalanya menunjukkan dia 
mengerti apa maksud Chris. Kepala pria itu sangat sulit 
untuk dipahami. "Mobil Dave seharusnya tidak terbentur 
separah itu bukan? Ada sesuatu yang mengganggu truk itu." 


"Kau benar. Jika memang kehilangan kendali roda akan 
dengan sendirinya berbelok sesuai kecepatan dan gesekannya. 


Kenapa aku begitu bodoh." Kata Andrew mulai memahami 
pola pemikiran Chris. 


"Dan jika mobil Dave bisa teralih ke samping truk 
untuk melewati. Setidaknya mereka tidak terkena besi-besi 
sialan itu." Lanjut Christian sembari memukul roda kemudi 
mengingat kecelakaan ini sangat menyebalkan. 


"Sebaiknya kita ke pembuangan sebelum truk itu 
dihancurkan." Kata Andrew. Chris dengan semangatnya 
menekan pedal gas dalam dan melaju melewati beberapa 
mobil. 


Setengah jam kemudian mereka telah sampai di tempat 
pembuangan logam dan alat konstruksi bangunan yang 
sudah tak terpakai. Andrew menemui seporang pria gempal 
berwajah perancis yang mengaku bernama Francois. 
Beruntunglah Andrew sangat pandai melobi sesuatu, dia 
selalu menerapkannya di dunia bisnisnya dulu. Cara yang 
kotor karena dia membuat perusahaannya menghasilkan laba 
yang lebih dari perusahaan yang lain. Pria gempal itu 


membawa Andrew dan Chris berjalan ke sudut pembuangan. 
Sedikit jauh dari tumpukan sampah yang lain. Andrew 
beberapa kali mengernyitkan dahinya karena bau besi yang 
berkarat di tambah suara bising dari mesin-mesin 
pengangkut. Dunia mungkin sudah berubah banyak tetapi 
tempat pembuangan ini tetap sama saja. 


Truk pengangkut itu rusak parah. Hanya tinggal 
beberapa mesin yang masih menempel di kerangka. Selain itu 
semua sama sekali tidak ada. Christian dengan cepat menaiki 
kerangka itu dan menyusuri tiap bagian yang tersisa. Andrew 
masih berbicara dengan Francois hingga pria itu memberinya 
waktu satu jam untuk melihat-lihat sebelum truk itu 
ditenggelamkan di laut. Chris menyisir tiap bagian begitu juga 
dengan Andrew. 


Setengah jam telah berlalu namun mereka tidak 
menemukan apa-apa selain mesin truk pada umumnya. 
Beberapa kali Chris mengumpat karena kelelahan 
menyergapnya. Hingga sepuluh menit kemudian Andrew 
menemukan sesuatu yang mengganjal di tangki bahan bakar. 
Sesuatu yang sesuai pengetahuannya tidak seharusnya berada 
di sana. Beberapa kali Andrew menendang tangki itu hingga 


mengendur hingga akhirnya menemukan benda kecil 
seukuran mobil mainan dengan beberapa piranti yang 
seharusnya lebih cocok untuk komputer dengan sulur-sulur 
tembaga berujung runcing. Sebagian benda persegi itu seperti 
terbakar. 


"Hei Chris. Kau tahu apa ini?" Andrew mendekati 
Christian dan mengulurkan benda itu. 


Christian mengamati sekilas sebelum ingatan 
menyergapnya. "Ini alat pengendali jarak jauh." Christian 
menyentuh salah satu sulur tembaga itu. Beberapa lapisan 
karet terbakar masih menempel di sana. 


"Aku pernah melihat yang seperti ini sebelumnya." Kata 
Christian membalik-balik benda tipis itu. 


"Kau tahu pembuat atau asal benda ini berasal. Dimana 
ini diproduksi atau apapun." 


"Tenang pak tua. Aku bukan Einstein. Tapi aku tahu 
seseorang." Christian menyeringai pada Andrew. 


Mereka segera melompat turun dan langsung memasuki 
mobil mereka dan berjalan menuju pusat kota lagi. Chris 
tahu hanya seseorang yang bisa membantunya. Dia adalah 
seorang teman yang sangat licin dengan komputer dan alat 
seperti yang mereka temukan itu. William bukan saja seorang 
hacker NASA tetapi juga pencipta hulu ledak jika saja dia 
mau. 


Satu jam kemudian. Mereka sampai di salah satu kondo 
yang dulunya beratasnamakan Lloyd. Chris mengetuk 
pintunya berulang kali hingga dua menit kemudian pintu 
terbuka. Will muncul dengan wajah kusam dengan lingkaran 
hitam yang tercetak jelas di matanya di balik kacamata. 


"Ada yang bisa kubantu?" Kata Willam parau. 


"Aku ingin kau mencari sesuatu yang tersisa dari ini." 
Saat Chris menunjukkan alat itu Willam terbelalak dan segera 
merebut benda itu, juga menyuruh Chris dan Andrew masuk. 


"Dimana kalian mendapatkan ini?" Christian mengambil 
salah satu laptonya yang berjajar di raknya. Pria itu juga 
menyingkirkan beberapa laptop di meja tamu. Memberi 
kenyamanan pada Chris dan Andrew. 


"Ini alat pengendali jarak jauh. Sangat langka dan juga 
ilegal. Sesuatu seperti ini hanya beberapa perusahaan atau 
kelompon dengan akses tertentu saja yang bisa mendapatkan 
alat ini. Katakan padaku apa ini berhubungan dengan 
kecelakaan Dave." Kata Will tanpa berhenti menggerakkan 
tangannya di atas papan ketik di laptopnya. "Hanya, 
beberapa perusahaan di Rusia dan Clandestine." 


"Tunggu, clandestine juga punya akses itu?" Christian 
menyela. 


William menganggukan kepalanya. "Dave pasti orang 
yang sangat dibenci beberapa orang. Alat ini juga yang telah 
mengobrak-abrik sistemku. Merusak farewallku, merentas 
data, dan mengambil satelitku." Andrew sekarang paham 
kenapa pria muda di depannya itu terlihat seperti orang gila. 
"Begitu kau tanamkan enkripsi di alat ini dia akan bekerja 
sendiri dan menjalankan enkripsi itu terus menerus. Tunggu 
sebentar." 


Wiliam berjalan ke dalam kamarnya. Secepat dia masuk 
secapat itu pula dia keluar. Bahkan Chris belum 
menghembuskan napasnya. Pria itu menunjukkan alat yang 
sama, walaupun lebih lengkap dan masih mengkilap. 
"Sesuatu yang aku tahu ini berasal dari perusahaan di 
Chicago yang ingin mencuri ideku dan mencoba 
mengalihkan kepemilikan saham." 


"Bisakah kau mencari siapa pemilik alat ini?" Tanya 
Andrew berniat menuntut di pengadilan siapapun orang 
dibalik kecelakaan itu. "Aku kuusahakan. Tapi sebelum itu, 


apa kalian ingin minum sesuatu? Kalian sangat kacau. Hanya 
sepertiku." 


"Scocth." Kata Chris sedikit menyerukan suaranya. 


"Soda dengan lemon jika kau punya." Kata Andrew. 


Wiliam menyeringai. "Hei kau pemalas. Bawakan aku 
sebotol Scocth dan soda lemon dan kali ini jangan lupakan 
gelasnya." Kata Willam pada sebuah robot yang menyerupai 
lengan mekanik untuk memasang tutup pasta gigi. Will 
menatap Andrew. "Butuh latihan 400 kali untuk membuat 
alat itu bekerja sesuai perintah." 


"Aku bisa memahamimu nak." Christian tidak bisa 
menyembunyikan tawanya saat ini hingga mendapat 
lemparan kertas dari William. 


Dua jam dengan ketenangan itu Chris tertidur 
sedangkan Andrew sibuk dengan ponselnya. Memberitahu 
Nora apa yang dia dan Chris temukan. Sedangkan Will 
sesekali berdecak kesal karena mengulangi kegagalan untuk 
kesekian kalinya. Hingga pria itu berteriak, membangunkan 
Chris dan membuat ponsel Andrew terjatuh. 


"Sialan. Apa yang kau pikir kau lakukan?" Kata Chris 
mengembalikan kesadarannya. 


"Kau menemukan sesuatu?" Tanya Andrew pada Wil. 
Pria berkacamata itu menganggukkan kepalanya. 


"Alat ini dipesan oleh Swarovski Group. Aku juga bisa 
melihat enkripsinya dan memang benar truk itu dikendalikan. 
Jika dugaanku benar, truk itu sudah mengikuti Dave dari 
kantornya." Balas Will sembari meminum kopinya. 


"Kau bilang apa? Swarovski. Bukankah itu nama 
belakang Hanna?" Kata Christian menegakkan bahunya. 


"Ah, Hanna si jalang itu. Apalagi yang dia mau dari 
Dave?" Will menganggukkan kepalanya sedangkan Andrew 
hanya diam mengikuti kemana percakapan itu terarah. 


"Demi Tuhan aku akan menikam jalang itu dengan 
pisauku sendiri." Kata Christian penuh penekanan. 


"Tenang anak muda. Aku perlu penjelasan apa yang 
kalian bicarakan. Dave tidak pernah berhubungan lagi 
dengan wanita itu. Bagaimana bisa kalian menyimpulkan 
seperti itu?" Kata Andrew menekan bahu Chris dan 
menatapnya bergantian dengan Will. 


"Jalang itu gold digger yang serakah. Dia bahkan 
menempel pada Dave seperti lintah ... " kata Chris yang 
sedikit cepat dan tak beraturan. Will hanya menggelengkan 


kepalanya, lebih mementingkan bagaimana cara menuntut 
pelaku dibalik alasan kenapa Dave koma. Andrew berdecak 
kesal dan memotong perkataan Chris. "Biar ku permudah. 
Awal, tengah, akhir, plot, tesis, rinci, fakta, informasi, 
kesimpulan." 


"Baiklah." Chris mendesah pelan dan kembali memulai. 
"Setelah Dave selesai dengan Hanna, dia. Wanita itu tetap 
mengejar Dave hingga di hari pertama Dave bekerja. 
Memohon untuk memperbaiki dan yang lain, tetapi kau tahu 
Dave tidak akan menerimanya. Hingga aku mendengar 
wanita itu bersumpah akan mendapatkan harta Dave. 
Semacam itu." Kata Chris mengangkat bahunya ringan dan 
menggelengkkan kepalanya. "Aku tidak tahu jika dia 
menggunakan cara yang seperti ini." 


"Hei, kawan. Kurasa aku bisa mendorong jalang itu ke 
penjara. Kita punya alatnya, yang kita perlukan hanyalah 
seorang saksi dan pengacara yang bisa mengerti bahasa kita. 
Kata William memecah percakapan dua pria di depannya. 


" 


"Aku bisa jadi saksi. Goresan di jalan itu masih kuingat 
dengan baik dan itu sudah cukup memberiku gambaran 
tentang anehnya truk itu bergerak. Bersyukurlah padaku 
karena aku pernah mempelajari fisika dan teori anehnya." 
Kata Chris mendapatkan anggukan dari Andrew. 


"Aku akan menemui beberapa orang yang menjadi 
korban. Mungkin mereka tahu sesuatu yang tidak kita tahu." 
Kata Willam tiba-tiba saja tertarik dengan terlibat di kasus ini. 


"Aku punya teman yang bisa kuhandalkan untuk 
memenangkan pengadilan." Andrew menyeringai. Begitu 
juga kedua pria yang mulai dia sukai. Ini tidak akan lama, 
karena mereka tahu semua orang akan berpikir sama dengan 
mereka. 


"Apa lagi yang kita tunggu. Chinatown hilang dari New 
York?" 


BAB 16 : Past the Time With Me 


Chrystal duduk di depan pintu kamar Dave. Nora, Kate, 
Andrew, dan Christian pergi ke pengadilan. Gadis itu 
memegang perutnya dengan benaknya yang terngiang kata- 
kata Dave jika mereka akan punya bayi kecil yang kecil dan 
menggemaskan. Pandangannya lurus menatap lorong yang 
didominasi warna putih dan beberapa pot tumbuhan dalam 
ruangan. Gadis itu ingin memeluk Dave dan berbicara. 
Tetapi pria itu tidur seperti babi yang tak terusik. 


Sudah hampir satu bulan Dave terbaring dengan 
Chrystal yang selalu mengajaknya bicara, hingga kemudian 
Chrystal lelah berbicara dan duduk di depan pintu. Di 
telinganya masih tersisa suara memekakan yang sangat 
mengganggu. Chrystal tak sanggup mendengarnya. Itu adalah 
sebuah alasan lain kenapa Chrystal duduk seperti orang 
terlantar. 


Beberapa menit kemudian Pupil mata Chrystal melihat 
para orang tua berlari ke arahnya. Kate langsung mengangkat 
Chrystal untuk berdiri. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Tanya Nora. 


"Sesuatu yang buruk." Kata Andrew. Wajahnya 
memucat layaknya mayat. Saat pria itu ingin mendekati pintu 
Chrystal lepas dari Kate dan mendorong Andrew menjauh. 


"Dave sedang tidur. Dave sedang tidur." Gadis itu 
berusaha menjauhkan semua orang dari pintu sembari 
menangis. Kate hanya diam tak berkutik sedangkan Nora 
berusaha menahan Chrystal yang mendorong Andrew dan 
Chris, hingga kemudian Shane, dokter yang menangani Dave 
datang dan masuk ke kamar. Chrystal menangis dan menyerit 
di dekapan Chris. Pria itu dengan mantap menahan Chrystal 
di tempat agar orang rumah sakit bisa menangani Dave. 


"Dave sedang tidur. Jangan diganggu!" Nora dengan 
impulsif memeluk Chrystal dari depan. Menutupi pandangan 
gadis itu. Chris bergerak melepas rengkuhannya dan berjalan 
memeluk Kate. Wanita itu tidak pernah menginginkan ini 
terjadi. Seharusnya dia tidak pernah menyuruh Chrystal pergi 
mengantarkan kue di perumahan pusat kota. Dengan begitu 
gadis itu tidak perlu bertemu Dave. 


Andrew menggiring Nora dan Chrystal untuk duduk di 
sofa yang ada di dalam kamar. Letaknya cukup jauh dari 
ranjang sehingga tidak mengurangi ruang untuk Shane 
membantu Dave kembali. Ya, benar. Dave meninggal, 
membuat Chrystal duduk di depan pintu dan mendorong 
semua orang jauh dari pintu. Sekarang hanya suara nyaring 
seperti jeritan dan tangisan Chrystal yang mendominasi. 
Mengalahkan suara Shane yang membantu jantung Dave 
kembali berdetak. Nora mengencangkan dekapannya pada 
Chrystal seolah berbagi rasa yang tak terjelaskan yang mereka 
rasakan. Hingga bunyi nyaring itu berhenti. Chrystal pingsan. 


Chrystal 


Mataku terbuka. Sesuatu yang sangat terang begitu saja 
menyerang mataku dan rasanya menyakitkan. Ingatanku 
seolah lumpuh karena hal terakhir yang kuingat adalah aku 
menangis di depan pintu. Sesuatu tentang aku berbicara pada 
Dave jika aku ingin dia bangun dan suara yang nyaring itu 
membuat kepalaku pusing dan terasa tercabik. 


Aku menatap seorang wanita di depanku. Sebuah 
gambaran kembali menerjangku bertalu-talu hingga aku tahu 
dia ibuku. Sebenarnya aku tidak tahu apa yang ibu katakan 
saat ini. Kepalaku seakan terisi palu dewa di cerita dongeng. 
Sebuah rentetan peristiwa begitu saja menerjangku dengan 
kecepatan cahaya dan memaksa masuk di kepalaku. Rasanya 
sangat di enak ketika sesuatu yang tidak sanggup aku 
tampung tetap memaksaku untuk menampung. Aku melihat 
seorang pria di sana. Dia baik padaku, matanya seperti daun 
bunga matahari, wajahnya tampan seperti orang di televisi. 
Aku melihat dia memelukku dengan tangan besarnya. 
Bahunya seperti pegunungan dan lehernya seperti batang 
pohon. Tetapi dia tampan. 


Pria itu bilang dia mengajari bercinta dengannya. Lalu 
tiba-tiba saja aku seperti terhempas dengan sebuah ingatan. 
Dave. Pria itu Dave. Dia bilang dia mencintaiku. 


"Dave. Dave. Dave." Kataku. Aku berusaha bangun 
dengan kepala yang terasa berat. Entah kenapa perutku sakit 
sekali. "Dave. Dave." 


Aku ingin pergi dari ranjang yang kutiduri dan mencari 
Dave. Tetapi sesuatu di tanganku membuatku 
mengurungkan niatku karena itu terasa seperti belenggu 
rantai. Ibu kembali membaringkanku dan aku mulai bisa 
mendengar dia berbicara padaku dengan nada suara keras. 


"Chrystal. Apa yang Dave lakukan untuk merayumu?" 
Kata ibu. Matanya penuh air mata. Di ruangan seluas ini 
hanya ada aku dan ibu. Itu membuatku merasa begitu kecil. 


"Katakan Chrystal. Katakan." Sebenarnya aku tidak tahu apa 
yang harus aku katakan karena merayu tidak ada dalam 
ingatanku. 


"Kenapa kau bercinta dengan Dave?" Ibu memegang 
bahuku seperti mendorong papan kayu dan menatapku 
seolah aku ini akan pergi jauh. "Ibu akan mati dan tidak 
sanggup merawat bayimu Chrystal. Ibu tidak mungkin 
memaksa Dave bertanggung jawab. Kau membuat hutang 
ibu semakin banyak." Ibu berkata banyak sekali dan tidak 
semuanya bisa kudengarkan. Mataku menatap pada atap dari 
ujung kanan ke ujung kiri. Tidak tahu apa yang harus aku 
lakukan. 


"Ya, Kate. Aku akan bertanggung jawab." Aku 
mengikuti asal suaraku hingga menemukan Dave duduk di 
atas kursi yang sangat aneh. Terlalu banyak orang di 
belakangnya tetapi aku tidak peduli. Aku menyerukan nama 
Dave dan pria itu tersenyum sembari menuju ke arahku 
dengan kursi itu. Aku ketakukan. Dave seperti akan 
menabrakku. 


Dave berdiri dari kursi mengerikan itu dan duduk di 
ranjang. Memperhatikanku dengan garis lurus, kemudian 
tersenyum, lalu memelukku. Aku sangat menyukai ini. Dave 
hangat dan membuatku merasa aman. 


"Hei precious. Aku merindukanmu," katanya. Dalam 
pikiranku mendengar kata itu membuatku merasa senang. 
"Aku merindukanmu Dave." Kataku. 


Dave menjauhkan dirinya dan mataku menangkap 
wajah Dave yang seperti plastik terkena api dan meleleh. Ada 
beberapa guratan kehitaman yang samar dari jauh. Dia 
langsung memalingkan mukanya saat aku ingin menyentuh 
itu. Dia menatapku dengan tajam dan aku memutuskan 
untuk kembali diam. 


"Katakan padaku apa kau masih mau mencintaiku?" 
kata Dave memainkan cincin yang aku tidak tahu kapan aku 
memakainya. Dia memutar dan menarik dan mendorong 
cincin itu. "Apa kau masih mau menikah denganku dengan 


wajah seperti ini selama dua bulan?" Kata Dave 
membingungkanku. 


"Aku tidak tahu." Kataku begitu saja. Mata Dave 
menatapku liar. 


"Aku tak bisa memaksamu." Dengan begitu saja cincin 
itu lepas dari jari keempat di tanganku. Sesuatu di dalamku 
merasa terjatuh dari gedung. 


"Dave kenapa? Dave jangan, aku mau Dave. Dave," 
kataku berusaha meraih cincin yang digenggam Dave begitu 
erat. Aku merasa sesuatu mendesak paru-paruku dan 
mendidihkan mataku. Tetapi aku tetap ingin meraih tangan 
Dave. 


"David. Dia kebingungan karena kau banyak bicara. 
Bukan menolakmu." Suara laki-laki yang berat dan 
menyerupai suara Dave saat di Bus Stop itu. 


Dave kembali menatapku setelah menatap pemilik suara 
itu. Aku tidak tahu dia siapa tetapi yang pasti orang itu 
memiliki pengaruh besar pada Dave. 


"Katakan padaku apa kau mencintaiku?" Kurasa aku 
sudah mengatakannya tadi. 


"Ya Dave." Balasku. 


"Maukah kau menikah denganku?" Dave kembali 
bertanya. Aku tidak tahu harus menjawab apa. Menikah itu 
apa? 


"Apa aku akan mati?" Tanyaku. Dave ternyata Dave 
tertawa ringan walaupun sedikit meringis sembari mengusap 
dadanya. 


"Menikah itu, kau akan menggunakan gaun cantik di 
gereja." Kata Dave memasang kembali cincin itu ke jariku. 
Sesuatu perasaan seperti melayang seperti burung yang 
kulihat di pagi hari sangat menyejukkan. 


"Dave." Aku merentangkan tanganku dan memeluknya. 
Aku merasa seperti akan meledak. 


"Ouch, hati-hati precious. Kau terlalu bersemangat." 
Aku sadar aku tidak tahu apa yang kurasakan tetapi semua 
hal berhubungan dengan kebahagiaan terasa di dalam diriku. 
Di telingaku aku mendengar suara orang yang sedang tertawa 
tetapi aku memilih mengabaikannya, aku sudah terlanjur suka 
dimana tempat sekarang aku berada. Di dalam pelukan Dave. 
Aku merasakan keamanan dan kehangatan lebih dari yang 
kurasakan saat bersama dengan ibuku. Aku teringat dimama 
saat Dave tiba-tiba saja muncul di kepalaku saat aku 
memanggang roti. Aku seperti berada di dimensi lain dimana 
aku seolah bisa melihat diriku sendiri sedang bersama Dave 
dan memakan roti isi yang sangat besar. 


"Hei. Mau tahu sesuatu?" Aku bisa mendengar bisikan 
Dave di telingaku. Kepalaku kuanggukkan sembari berusaha 
memfokuskan pendengaranku. "Aku ingin berbuat sesuatu 
yang nakal padamu." 


Suatu. Bukan sebuah. Itu salah. Beberapa percikan 
datang dan terasa memecahkan pembuluh darahku. Dave 
beralih mencium bibirku, aku merasakan sedikit hembusan- 
hembusan kecil dari hidungnya menerpa pipiku. Rasanya 
menggelikan. Telingaku menangkap suara cecapan lidah dan 
aku sangat menikmatinya. Denyutan di pahaku yang mulai 
akrab denganku mulai terasa sedikit demi sedikit dan selalu 
membuatku menabrakkan tungkaiku. 


"Hei dasar anak muda. Kami masih di sini." Sebuah 
tangan menarik bahuku menjauh dari Dave. Itu adalah laki- 
laki yang bersuara seperti Dave tadi. 


"Ayolah Dad. Lebih baik kau ajak semua orang pergi." 
Aku hanya terpaku melihat dua orang yang sedang berbicara 
itu. Sepertinya Dave sangat tidak suka dengan pria itu. 


"Sudahlah Drew, biarkan saja Dave di sini. Lebih baik 
kita mencari makanan sebelum mati konyol di sini." Seorang 
wanita berambut coklat datang mendekat. Kurasa dia adalah 
ibunya Dave. 


"Ya tapi Dave juga harus istirahat." 


"Dia sudah dewasa Drew. Dave bisa menentukan 
pilihannya sendiri." Kata wanita itu. 


"Baiklah." Pria itu terlihat menyerah pada wanita itu 
kemudian berjalan menjauh dari Dave. "Pastikan kau tidak 
macam-macam dengannya Dave." 


Semua orang tiba-tiba saja pergi, digantikan seorang 
perawat yang membawa nampan dengan berbagai mangkok 
di atasnya. Dia mendekatiku dan menyapaku seperti dia telah 
mengenalku. Nampan itu tiba-tiba diletakkan di pangkuanku, 
aku berjengit dan berusaha membuang jauh nampan penuh 
makanan itu. Aku tidak nyamam seperti ini. 


"Het, tak apa. Dia hanya menyuruhmu makan." Kata 
Dave memegang kedua bahuku dan menekannya pelan 
namun pasti. 


"Tapi aku tidak mau." Jawabku mengerang pelan karena 
rasa tidak nyaman di pahaku. 


"Baiklah, kalau begitu aku suapi?" Aku tetap 
menggelengkan kepalaku. 


"Wah, tak ku sangka anda adalah suami yang baik. 
Begini, mungkin dia sedang menuruti keinginan bayinya. Jika 


tetap tidak mau berikan susu ini saja. Tetapi jangan 
memaksanya." Kata perawat itu pada Dave. Ada rasa tidak 
enak di tubuhku ketika melihat wanita itu tersenyum pada 
Dave. 


"Aku paham." 


"Baiklah kalau begitu. Saya permisi." 


Dave menatapku. Matanya sangat sejuk, aku seperti 
merasa tengah berada di hutan hujan. Dave tersenyum begitu 
saja dan kemudian tiba-tiba aku merasakan rasa geli di 
perutku. Aku tidak bisa menahan untuk tertawa ketika Dave 
dengan jemarinya menggelitik. Perutku sakit karena tertawa, 
tetapi ini adalah sakit yang menyenangkan. Berulang kali aku 
berusaha mengatakan agar Dave berhenti tetapi tidak 
semudah seperti yang kubayangkan. Aku beringsut hingga 
menjadi terbaring di atas ranjang lagi. Seketika itu pula Dave 
berhenti. 


"Nah jika kau tidak mau makan aku akan 
menggelitikmu seperti tadi. Bagaimana?" Kata Dave, dia 
menyeringai yang membuatku sama sekali tidak ketakutan 
dan ingin merasakan gelitikkannya lagi. 


"Aku tidak mau Dave." Kataku menudukkan kepalaku. 
"Baunya tidak enak." 


"Hei lihatlah. Ini." Aku melihat Dave memakan sesuap 
nasi dan mengunyahnya perlahan. Matanya memaku padaku 
dan aku juga terpaku padanya. "Ini enak. Kemarilah." Dave 
memaksaku untuk kembali duduk. Dia menyuapkan nasi itu 
padaku dan aku merasa sesak. Tetapi Dave tetap 
membujukku. Berkata bahwa semua baik-baik saja. Aku 
sendiri berusaha percaya walaupun aku tidak bisa 
sepenuhnya percaya. 


BAB 17 : Life With Me 


David POV 


Teringat aku akan gelapnya duniaku saat aku dalam 
masa koma. Aku merasa berada di satu dunia yang tidak 
ditakdirkan untuk mempunyai pagi hari. Hanya malam yang 
ada. Saat itu aku hanya bisa berjalan mengikuti naluriku. 
Berkali-kali jatuh karena terasandung, berkali-kali lari karena 
seseorang yang terasa mengikutiku. Saat itu kupikir aku 
terjatuh ke sebuah jurang dan menuju tempat yang lebih baik, 
tetapi seorang wanita tua. Berwajah pucat dengan rambut 
legam sepanjang punggung. Berkata padaku. 


"Tempatmu bukan di sini nak. Pergilah dan cari 
kehidupanmu." 


Tentu saja aku setengah mati ketakutan dan berniat 
untuk lari menjauh. Karena kukira dia adalah orang yang 


mengikutiku sepanjang aku ada di kegelapan itu. Tetapi 
cengkeraman tangannya bagaikan rantai belenggu yang kuat 
dan menyakitkan. Yang ku lakukan hanya menatap mata 
kelabu penuh misterinya sembari memasang kuda-kuda 
antisipasi. 


"Kau akan bisa bersama Chrystal dan mempunyai anak 
laki-laki yang tampan sepertimu." 


Gila. Adalah yang pertama terpikir olehku ketika wanita 
itu berbicara. Dia terdengar seperti peramal, aku berpikir aku 
pasti sudah berada di gerbang masuk pintu neraka dan 
wanita itu adalah penjaganya. Bagaimana bisa dia berkata 
seperti itu. Jelas saja aku tidak percaya. Aku jadi teringat 
cerita dari ayahku yang mengatakan jika neneknya adalah 
orang yang kukira sama gilanya dengan wanita tua di 
depanku ini. 


"Pergilah." 


Wanita itu kemudian menjerit dan mendorongku 
dengan sangat kuat hingga aku terdorong kebelakang. 
Rusukku seperti patah dan sekujur tubuhku seperti 
terpelanting. Sakit. Adalah yang kurasakan pertama kali aku 
membuka mataku. Tetapi semua itu telah berlalu dan seiring 
berlalunya waktu aku hanya sedikit mengingat tentang itu. 
Ingatan itu seperti abu yang perlahan hilang dari kepalaku 
karena terpaan angin. 


Aku hanya mendengar dengungan ventilasi udara di 
atap dan napas Chrystal yang ada dipelukanku. Sesaat lalu 
kukira gadis ini menolakku tetapi itu hanya sebagian dari 
ketidaktahuannya akan maksudku. Aku tidak tahu bagaimana 
awalannya hingga aku bisa jatuh cinta padanya. Apa saat aku 
mengira aku akan mati? Saat pertama kali kita bercinta? Saat 
mengantarnya pulang? Atau saat aku memarahinya di bus 
stop itu? 


Terlalu banyak pertanyaan. Terlalu banyak spekulasi. 
Terlalu banyak berpikir. Aku gila, tepatnya tergila-gila pada 
Chrystal. Gadis ini adalah alasan utama aku bisa tersenyum 
dan tertawa lepas. Itu adalah pernyataan melankolis yang 
biasanya tertera di novel roman picisan tetapi itu benar-benar 


terjadi padaku. Sebenarnya apa yang Tuhan tulis di buku 
takdirku? Tidakkah ini terlalu berlebihan. Kenapa tidak aku 
menemukan perempuan dari dunia yang tanpa konflik rumit 
yang seperti membagiku menjadi dua bagian. Seperti saat 
dimana sebagian diriku ingin memiliki Chrystal untuk diriku 
sendiri dan sebagian lainnya ingin merelakan Chrystal 
kembali pada Kate. Kukecup dahinya sebelum ikut tertidur 
dengan kehangatan yang sudah biasa kurasakan belakangan 
ini. 


07:00 AM. 


Ini adalah pagi hari sialan untukku. Bukan karena 
Chrystal tiba-tiba hilang saat aku terbangun, tetapi lebih 
karena sarapan pagi hari yang benar-benar membuatku 
muntah. Apakah di sini tidak ada yang tahu sebenci apa aku 
dengan roti lapis. Bagaimana bisa orang-orang ini memakan 
sampah seperti ini di pagi harinya. Aku hanya menatap roti 
lapis di depanku 1n1 tanpa sedikitpun berniat menyentuh 
benda ini dan menjejalkannya ke mulutku. Aku bisa memberi 
banyak alasan kenapa aku membenci roti terkutuk ini. Roti 
tawar itu menjijikkan dan sangat berbeda dengan roti 
gandum. Aku tidak ingin merasakan bagaimana lembeknya 


roti iti dicampur dengan amisnya telur setengah matang dan 
sayuran mentah. Itu sama saja aku memakan sampah. Tidak 
ada yang benar di sana. Lebih baik aku mati saja. 


"Dave tidak mau makan?" Kapan aku sekali saja tidak 
luluh oleh Chrystal. Dia bisa sekali melumerkanku seperti 
kutub selatan terpapar panasnya matahari. 


"Maafkan aku sayang. Aku sedang tidak bernafsu untuk 


memakan sesuatu." Kataku sebisa mungkin tidak memancing 
rasa penasarannya. 


"Apa Dave mau memakanku?" Bagus Dave! Selamat. 
Jakcpot untukmu. Makiku untuk diriku sendiri. Aku 
menyesal selalu berbicara saat bercinta dengannya. Lihat saja 


semua orang menatapku jenaka dari tempat duduk mereka. 
Dasar, orang tua. 


"Tidak sayang. Aku hanya tidak suka dengan 
makanannya." Kupastikan wajahku memerah saat ini. 
Beruntung aku sudah menyuruh perawat rumah sakit untuk 
menyingkirkan semua jenis benda yang bisa memantulkan 
bayanganku. Aku tidak ingin melihat lagi bagaimana bentuk 
wajahku yang terlihat seperti monster saat pertama kali 
dokter mengacungkan cermin padaku. Dua bulan adalah 
waktu yang sangat menyiksa dengan wajahku yang seperti ini, 
aku bahkan tidak ingin keluar ke tempat manapun. 


"Kenapa Dave tidak suka?" Sialan, menyebalkan. 
Kenapa Chrystal terus bertanya. 


"Bisakah kau diam dan berikan aku ciuman." Kataku 
akhirnya. Kurentangkan tanganku dan dengan senang hati 
Chrystal beranjak mendekatiku. Memelukku. Dan bibir 
manis itu menempel sempurna di bibirku. Betapa aku sangat 
menginginkan bibir ini untuk ku habisi dengan cara paling 
menyenangkan di dunia. 


"Dasar mesum." Kata pertama terlontar dari adikku 
alias saudara kembar bar-bar yang datang dengan keluarga 
bahagianya beberapa jam yang lalu. 


"Ah, romantisnya." Terkadang aku merasa malu 
mempunyai ibu yang sedikit terlalu eksentrik dibanding 
ayahku yang lebih relevan. 


"Tidak. Anakku jadi gadis nakal." Mendadak gelak tawa 
menghiasi kamar inapku dan aku sepenuhnya tidak peduli 
dengan perkataan Kate yang satu ini. Dia yang sepenuhnya 
salah karena begitu saja mempercayaiku untuk menjaga 
anaknya yang baru saja kukenal selama duapuluh empat jam. 
Kukira ini adalah akhir dari perjalanan dan pencarianku. 


11:00 AM. 


Hari ini aku resmi keluar dari rumah sakit. Satu bulan 
dengan tidur dan tidak melakukan apapun lebih menyiksa 


daripada harus melakukan pertemuan di berbagai belahan 
negara bagian dalam satu hari penuh. Aku duduk di sofa, 
mengatur napasku sejenak. Para ibu mengurus pakaian kotor, 
para pria mengobrak-abrik lemari koleksi anggurku demi 
beberapa botol anggur eropa. Jika ada yang bertanya dimana 
Chrystal, dia ada di dapurku. Entah apa yang dia lakukan 
tetapi setelah keluar dari sana dia membawa dua kaleng bir 
dan memberiku satu diantaranya. Apa aku sebegitu seringnya 
meminum bir di rumah. Aku akui tiap aku bekerja di rumah 
selalu ada bir di sampingku, akhir pekan aku setidaknya 
meminum enam kaleng, dan setiap selesai makan aku juga 
meminumnya. Baiklah, itu kuakui banyak. Tetapi alkohol 
membantuku bisa berpikir jernih, aku tidak terlalu suka 
dengan jenis minuman beralkohol tinggi. Itu membuatku gila. 
Bir adalah jalan yang paling cocok untukku. 


"Dave bolehkan aku meminumnya juga." Kutatap mata 
biru yang menjulang tinggi di depanku. Tentu saja, tinggi 
karena Chrystal berdiri dan aku duduk. Chrystal sedang 
hamil, tentu saja aku tidak akan mengizinkannya. 


"Jangan sayang. Ayo kutunjukkan minuman yang lebih 
baik dari bir." 


Aku menarik Chrystal mengikutiku kembali memasuki 
dapur. Tak ku pedulikan ayah dan Chris meluluhlantahkan 
lemari koleksi wine yang ada di samping meja makan. Aku 
menemukan teh di salah satu wadah di lemari di atas 
kepalaku dan sebotol madu yang baru sekali kugunakan. 
Isinya cenderung masih banyak. Kualihkan tatapanku ke 
bagian bawah kulkas, mencari sejumput daun kecil diantara 
tumpukan selada dan kol atau sayuran hijau lainnya. 
Beberapa dari mereka memang sudah layu, itu 
menjengkelkan. Itu membuang uangku. 


Aku mencium sekilas bibir Chrystal yang menatapku 
seperti patung. Melihat pergerakanku seperti mahasiswa 
astronomi dengan ketelitian tinggi. Chrystal sangat cantik 
saat seperti ini, begitu berbinar dan polos. Sama seperti 
pertama kali aku bertemu dengannya, walaupun kuakui aku 
agak sedikit kesal malam itu karena harus kembali lagi 
kekantor di saat jam kerjaku sudah lebih banyak dari jam 
bebas gerakku. Itu menyebalkan. Sungguh aku tidak 
berbohong. Satu-satunya hal yang paling menyenangkan di 
posisi CEO adalah gajinya. Yang diperlukan hanyalah sebuah 
kegigihan dan rasa tanggung jawab. Jika bisa melakukan dua 
hal itu pujian dan uang mengalir seperti air terjun terbesar di 


dunia ini. Akhirnya teh hijau yang aku buat selesai. Chrystal 
menatapku dengan cangkir yang kuulurkan bergantian. Lebih 
banyak melirik padaku sebenarnya. 


"Minumlah. Ini cocok untukmu." Kataku tanpa mampu 
lagi mengalihkan pandanganku. Chrystal benar-benar pusat 
duniaku. Keinginan terakhir yang akhirnya aku gapai. 


"Ini enak Dave. Aku akan memberitahu ibu." Senyum 
itu astaga! Senyum itu benar-benar membuatku merasa 
menjadi makhluk imortal. Itu seperti suatu energi tersendiri 
padaku. Aku hanya bisa tersenyum tanpa berkata apapun 
hingga Chrystal hilang dari pandanganku. 


Aku baru saja membereskan kembali pantry ketika 
Anna masuk ke dapur dan berdehem. Kenapa harus dia lagi. 
Apa dia mau menertawakan wajahku atau apa? 


"Jadi," aku hanya menatap Anna yang berdiri di sisi lain 
pantry. Kunaikkan alisku, pertanda aku tidak mau 
menanggapinya. Anna seharusnya sudah hafal dengan pola 
mimik wajahku. Tetapi aku menoleransi jika dia terlalu 
bodoh untuk itu. "Kapan kau akan menikah?" Aku hanya 
mengangkat bahuku ringan. Ada rasa senang tersendiri ketika 
melihat Anna bersungut-sungut padaku. Aku teringat ketika 
aku pertama kali resmi menjadi pewaris perusahaan ayah aku 
langsung saja menghubungi kolegaku. Sedikit memaksanya 
untuk menerima Anna. Dia adalah direktur di lantai 
duapuluh dan aku meminta kolegaku itu untuk menjadikan 
Anna sebagai marketing. Itu bagian paling mengasyikkan 
melihat wajah Anna memerah seperti setan merah. 


"Dave. Aku serius." Kudengar gebrakkan tangannya di 
meja pantry. 


"Setelah lilin ini hilang dari wajahku." Kataku. 
Mengacungkan tanganku, menunjuk pada luka yang berhasil 
ditangani dengan operasi plastik. Menghilangkan bekas 
jahitan. Beruntung saat aku sedang koma. Jadi aku tidak 
perlu tahu bagaimana rasanya sinar merah panas itu mengikir 


wajahku seperti memahat patung. Sekarang hanya berbekas 
sebuah kulit yang sama licinnya dengan lilin dilelehkan. 


"Itu terlalu lama Dave." 


"Kurasa di sini aku yang akan menikah. Jadi enyahlah 
dari urusanku adik kecil." 


"Tidak pernah berubah." 


Aku keluar dari dapur dan menaiki tangga menuju 
kamarku. Ranjang rumah sakit sangat tidak nyaman. Aku 
membutuhkan tempat untuk menaruh punggungku dan 
tertidur. Ya, ampun aku benar-benar menyukai wangi 
kamarku. Kayu-kayuan dan bunga lavender. Kutengok 
ranjang dengan selapis seprai abu-abu. Langsung saja aku 
membaringkan tubuhku. Merasakan nyeri di punggungku 
berangsur menghilang, digantikan kenyamanan luar biasa 
yang sudah kurindukan. Aku tidak ingin lagi 


membanyangkan dunia gelap itu lagi. Sebuah Sisi Lain dari 
dunia, aku menyebutnya itu. Itu adalah kali terakhir aku 
berkunjung kesana, bertemu wanita tua aneh, dan berlarian. 
Aku bukan Lazarus. Aku hanya mendapatkan kesempatan 
kedua dan pengampunan dari Tuhan. Aku masih merasakan 
napasku berhembus, yang berarti aku hidup. 


BAB 18 : Pray With Me 


Dave membuka kedua matanya. Sesaat setelah itu dia 
merasakan sesuatu yang aneh di sekitarnya. Sesuatu seperti 
deja Vu yang menyeramkan. Dia tadinya berpikir akan 
terguling jatuh dari tempat tidur namun dia menyadari 
posisinya jauh dari tepian kasur. Entah kenapa Dave tidak 
menyukai gagasan dia akan kembali bekerja lagi. Bukan 
karena mukanya yang seperti lilin itu sudah sembuh dan 
Dave sedikit aneh ketika bercermin karena mukanya putih 
dan lembut seperti bayi. Dave tidak menyukainya. Dave 
bangun dan beranjak dari tempat tidur, matanya mencari 
keberadaan Chrystal. Seharusnya gadis itu masih ada di 
sampingnya karena sejak kemarin terus mengeluhkan 
perutnya. Dave sangat antusias tiap kali mengusap perut 
Chrystal yang mulai menggembung, dia berjalan keluar dari 
kamar, menuruni tangga dan telinganya menangkap suara 
benturan besi dengan kayu teredam dari arah dapur. Kaki 
telanjang Dave melangkah cepat di atas lantai kayu, dia 
berjalan menuju dapur. 


Jemarinya memencet hidungnya. Dave tidak ingat jika 
hidungnya ikut terkena, ini berbeda dari yang biasanya. Dave 
tidak tahu harus menyesal atau bersyukur tetapi dia 
merasakan wajahnya berbeda dari yang biasanya. Matanya 
menatap Chrystal yang memunguti adonan kue kecoklatan 
tersebar di seluruh lantai di depan pemanggang. Dave 
mengasumsikan jika Chrystal ingin membuat kue tetapi 
karena kecerobohan rencana itu bubar. Dia segera 
membantu Chrystal memunguti adonan hingga telinga Dave 
menangkap suara isakkan teredam di depannya. Dave segera 
mungkin menghentikan kegiatannya dan menangkap 
Chrystal tepat di wajah dan menghapus air matanya. 


"Shhh ... jangan menangis." Kata Dave menarik 
Chrystal untuk berdiri dan menggiringnya duduk di kursi 
ruang makan. Sekali lagi Dave bersyukur rumahnya tidak 
seluas benua eropa. 


"Dave ... aku mau kue." Katanya. Dave membuat 
tatapan iba dan berusaha menenangkan Chrystal dengan 
kata-katanya. 


"Her dengar. Aku akan buatkan kue itu okay? Jangan 
menangis." Kata Dave memeluk sejenak Chrystal dan diam. 
Membiarkan tangis itu mereda dengan sendirinya. Dave agak 
menyesal karena baunya mirip dengan pembuangan sampah 
daripada ikan busuk. Yah, itulah efek tiga minggu tanpa 
mandi. Tahu kenapa? Dokter sialan yang mengatakan hasil 
operasi sialan ini tidak boleh terkena air. Yah, sialan 
menyebalkan. 


"Makanlah roti ini dulu, aku akan membuat kuenya. 
Okay." Kata Dave memindahkan roti gandum yang masih 
tersegel rapat itu di pangkuan Chrystal. "Ya Dave." 


Dave sesegera mungkin berjalan ke dapur. 
Membersihkan dapur kembali sebelum meladeni keinginan 
Chrystal. Segera setelah hasil kekacauan itu masuk ke dalam 
bak sampah Dave mengeluarkan semua peralatan untuk kue 
dan juga bahannya. Dave sedikit menyesal hanya mempunya 
satu pewarna, merah muda. Bersyukur bukan dia yang 
membelinya. Luke selalu memastikan Dave mempunyai stok 
untuk membuat eclair atau macarone. Sekarang ini Dave 


sedang serius menatap adonan yang sedang dia urus. 
Matanya sesekali menatap Chrystal yang memaku kakinya 
dengan mata biru cerahnya. Dave berpikir mungkin gadis itu 
telah melupakan kejadian yang tadi. Dia tidak bisa berlama- 
lama lagi untuk terus di dekat Chrystal jika gadis itu sama 
sekali tidak menggunakan pakaran dalam. Daripada harus 
mengidap Blue ball untuk kesekian kalinya Dave lebih baik 
membuat dinding. Itu saja jika dia bisa. 


Dave memasukkan adonan macarone itu ke dalam 
cetakkan dan memasukkannya ke dalam pemanggang, 
macarone mungkin sesuatu yang cocok untuk Chrystal 
karena Dave yakin wanita itu belum pernah merasakan kue 
perancis itu. 


Setelah mendengar dentingan dari pemanggang 
bersamaan dengan isian vanila yang telah selesai. Dave 
menyeringai. Entah kenapa dia senang sekali karena 
terlambat dan membuat Victor mengumpat. Dave segera 
menyusun macarone dan dia hanya bisa membuat sebanyak 
lima buah, dia berdoa supaya tidak meminta lebih. Dave 
benar-benar ingin mencumbu, menjilati perut Chrystal, dan 
bercinta. Gaun tidur itu membunuhnya. Anna tahu Dave 


paling tidak bisa menahan diri untuk hal yang menyangkut 
Chrystal telanjang di atas ranjang. Dave menghampirinya dan 
menaruh kue itu di depan Chrystal. 


"Ini disebut Macarone." Kata Dave kembali 
menyeringai karena melihat kerutan di dahi Chrystal. Dia 
sama sekali asing dengan kue itu. 


"Tak apa. Ini sama enaknya dengan kue coklat." Dave 
membuktikan bahwa semua akan baik-baik saja. Dia 
menggigit satu dari kue itu. "Lihatlah ini enak," Dave 
memejamkan matanya seolah bertaruh bahwa kue itu benar- 
benar enak seperti apa yang dia katakan. 


Chrystal menatap Dave sesaat kemudian ikut melahap 
kue itu. Percampuran rasa manis dan uniknya tekstur kue 
membuat Chrystal tersenyum. "Ya, Dave. Enak." 


"Itu yang kukatakan sebelumnya." 


deka 


Dave menjalankan rovernya dengan sedikit terpaksa. 
Dia tidak tahu apalagi yang Anna lakukan dengan 
mustangnya hingga berakhir di bengkel. Bisa-bisanya wanita 
itu merusak transmisi dan menggores mobilnya sepanjang 
ban depan hingga belakang. Dave rasa Anna masih ingin 
terus balas dendam padanya di sisa hidupnya. Itu kejam. 
Sungguh. Beruntung saja, Jane berada di rumahnya. 
Mengambil cuti untuk bermain dengan anak-anaknya, dia 
bisa menitipkan Chrystal pada wanita itu. Dave tidak mau 
menaiki bukit lagi hanya untuk menitipkan Chrystal pada 
orang tuanya dan Dave tidak akan pernah mau bertemu 
Anna lagi jika wanita itu masih berniat merusak hidupnya lagi. 


Dave memarkirkan mobilnya di tempat yang strategis 
yang paling dekat dengan pintu lift. Itu memudahkannya saat 
pulang nanti. Dave mengeluarkan ponselnya saat lift 
bergerak mengangkatnya ke atas. Memeriksa email yang 
masuk. Terutama dari Victor yang terkirim lima hari yang 
lalu. 


To my badass David A.L. 


Tahu apa yang ku temukan di Indonesia. Jangan 
berpikir lagi tentang menemukan 'mainan' baru lagi, jelas 
bukan itu. Aku menemukan malaikat. Liana mengandung 
bayi laki-laki sekarang ini berusia enam bulan dan aku akan 
tetap di sini sampai bayi ini lahir. Jadi, jangan mencari apalagi 
merindukanku, Anna bilang dia mau menjadi sekretarismu 
untuk delapan bulan ke depan. Kau tahu apa maksudku, aku 
akan jadi ayah. Aku tidak pernah merasa sesenang ini 
sebelumnya. Biar kuceritakan sedikit, saat pertama kali tiba di 
rumah Liana aku dihajar habis oleh ayahnya, saat itu aku 
langsung membuang Liana saat mendengar dia hamil. Sialan, 
awalnya aku sama sekali tidak bisa berpikir jernih saat itu. 
Kau tahu aku takut sekali hal masa kecilku terulang lagi. Ya 
ampun, aku seperti dijajah di sini. Ayahnya benar-benar 
menyeramkan. Dia adalah komandan tentara paling buruk 
yang pernah ku kenal. Baiklah aku tidak mau lebih banyak 
lagi omong kosong. Ingat jangan merindukanku. 


NB. kudengar kau kecelakaan. Aku turut berduka, tetapi 
tidak jadi, karena kau berhasil bangun dari koma. Selamat 


atas blue ballmu yang sudah sembuh, semoga bayimu tidak 
arogan yang menyebalkan sepertimu. Selamat. 


Victor Aylmer. 


Dave menggumamkan sumpahnya sebelum lift 
berdenting bersamaan dengan pintu yang terbuka. Neraka 
duniawi baru saja menyambutnya tepat di depan matanya. 


"Selamat pagi kakakku." Dave mendengus mendengar 
nada ucapan Anna yang seperti berbicara beruntunglah kau 
tidak mati. Dia tetap berjalan ke depan, menuju pintu yang 
hampir membuatnya putus asa karena pintu itu hampir 
menebas separuh hidupnya. Dave duduk di kursinya dan 
langsung membuka laptopnya, sedangkan Anna duduk di 
depannya, memegang tab. 


"Nah, hari ini jadwalmu hampir tidak ada. Karena apa? 
Ayah sudah menyelesaikan hampir semuanya. Kau hanya 
perlu menghadiri makan siang bersama dan setelah itu kau 
boleh pulang." Kata Anna penuh semangat. 


"Baiklah." Dave menghembuskan napasnya lega, 
tubuhnya yang tegang di kursi sedikit melemas dan dinding 
kaku itu perlahan hilang. 


"Jadi, kapan?" Kata Anna yang Dave yakin itu 
mengungkit pernikahannya. 


"Entahlah." Kata Dave semampunya. Dia sendiri tidak 
tahu harus memulai dari mana. 


"Wajahmu sudah normal dan perut Chrystal tidak akan 
rata lagi bulan depan." Kata Anna sedikit menghentakkan 
kakinya pada lantai. 


"Aku tahu. Aku tahu. Hanya ... berhentilah bicara." 
Kata Dave mengusap rambutnya, merasa gusar dipojokkan 
oleh Anna. Wanita itu benar-benar mengetahui seluk beluk 
rimba Dave. 


"Ini mulutku dan aku bisa mengatakan apapun yang ku 
mau. Kalau begitu minggu depan kau menikah. Aku, ayah, 
dan ibu sudah menyiapkannya mulai hari ini. Yang aku 
butuhkan sekarang adalah kau dan Chrystal di butik Meg 
sore ini 4 p.m." kata Anna ingin berdiri tetapi Dave 
mencegahnya. 


"Bisakah kalian tidak mengusik hidupku. Aku bisa 
melakukannya sendiri." 


"Oh, kami tidak bisa. Untuk sekarang, khususnya. Aku 
tahu keuanganmu sedang buruk, maka dari itu terimalah 
bantuan kami dengan lapang dada." Anna berdiri sembari 
memasang senyum terbaiknya untuk Dave. "Peraturan 
keluarga Lloyd, selalu membantu, tidak curang, dan jaga 
senyummu tetap manis." Dengan begitu Anna keluar dari 
ruangan Dave. 


deka 


Ini masih siang hari, Dave memutuskan untuk langsung 
pulang di rumahnya. Sedikitnya dia bersyukur Jane mengajak 
Chrystal pergi ke restoran. Itu sedikit memberi Dave 
ketenangan untuknya berpikir. Bahkan di telinganya dia 
sudah mendengar lonceng gereja berbunyi. Dave hanya 
pernah berkomitmen panjang satu kali dan berakhir 
mengenaskan. Dia ragu, bukan untuk komitmennya, tapi 
pada dirinya sendiri. Sesuatu dalam dirinya menolak untuk 
menikah tetapi yang lainya ingin segera memiliki Chrystal 
karena jalan telah terbuka lebar untuknya. Dia jelas 
memerlukan kepastian. 


"Ayah." Kata Dave dengan ponsel menempel pada 
telinganya. "Dengar, kau bilang Hanna masuk ke penjara ... 
bagus. Aku ingin menemuinya. Sekarang." Dave mendengus 
karena ayahnya ini sangat mudah penasaran di umurnya yang 
semakin tua. "Jika kau ingin mendengarku mengucapkan 
ikrar pernikahan aku harus bertemu dengannya." 


"Ayah dengar. Ini sama sekali bukan masalah serius. 
Aku hanya perlu bertemu. Okay? Aku tunggu di rumah." 
Dave mematikan hubungan ponselnya dan berjalan ke arah 
dapur. Dia membuka satu kaleng bir dan menegaknya habis. 
Napasnya terengah menikmati hawa alkohol yang pas 
memenuhi tubuhnya. 


Seluruh isi lemari pendingin dia susuri untuk mencari 
satu buah apel. Dia merasa tertekan untuk kesekian kalinya 
akibat ulah orang tuanya. Beruntung saja Dave sudah 
terbiasa hidup di bawah tekanan dan target yang harus dia 
capai sepanjang hidupnya. Saat Dave membuang apel yang 
sudah tidak dia minati lagi untuk dimakan suara klason mobil 
terdengar di gendang telinganya. Dave segera berjalan cepat 
untuk membuka pintu dan langsung menghadapi Anna di 
depannya. Yang benar saja. Sahut Dave dalam hati. 


"Ayo berangkat. Ayah bilang kau ingin menemui jalang 
sialan itu. Cepatlah." Dave hanya diam dan menutup pintu di 
depannya. Dari nada bicara Anna, Dave tahu dia sama sekali 
tidak menyukai gagasan tentang Dave pergi menemui masa 
lalunya lagi. 


Anna mulai menjalankan mobil dengan rahang keras, 
sementara Dave mencoba mencari kenyamanan di jok mobil 
porche. Bagaimanapun juga Hanna adalah cinta pertama 
Dave, orang paling berpengaruh bagi Dave, wanita itu adalah 
orang yang membantu Dave melepas statusnya sebagai 
perjaka. Itu semua sangat menyakitkan saat mendengar dari 
mulut wanita itu sendiri saat mengatakan Dave hanyalah satu 
dari beberapa pralanya, yang mau menjadi ATMnya tentu saja. 


"Jujur saja, apa kau masih menyukai jalang itu?" Kata 
Anna memecah keheningan. Wanita itu tidak akan lupa 
bagaimana hancurnya Dave dikarenakan jalang yang 
mengaku bermarga Svarowski itu. 


"Itu sama sekali bukan urusanmu dan jangan pernah 
coba-coba menggunakan indera anehmu itu, mengerti." Kata 
Dave tajam. Dia sama sekali tidak membalas tatapan Anna 
tetapi dia yakin nada bicaranya cukup jelas menegaskan 
bahwa Anna tidak punya andil lebih dalam untuk hal ini. 


"Aku akan menetap di sini selama 8 bulan. Hanya 
bersama Leo di rumah ayah. Bukannya itu hal yang tidak 
menyenangkan. Hanya saja aku mulai merindukan sentuhan 
Freddie, sialan. Dan aku di sini hanya sebagai kacung tanpa 
balas jasa. Begitu sempurna." Kata Anna memukul roda 
kemudi. 


Ban mobil berdecit tepat di kantor pusat kepolisian LA. 
Dave dan Anna turun bersamaan. Hingga beberapa jam 
kemudian, Dave dengan Anna di sampingnya sudah 
berhadapa dengan Hanna. Beberapa pengaturan harus 
dilakukan untuk persyatan omong kosong ini dan omong 
kosong yang itu. 


"Kenapa kau masih di sini." Suara Dave lirih dan tepat 
ditujukan untuk Anna. 


"Berjaga saja jika jalang itu punya pistol di balik meja." 
Balas Anna dengan nada sarkastik dengan menatap Hanna 
sengit. 


"Bodoh." Dave mendengus sebelum mengalihkan 
tatapannya pada Hanna. Betapa dia merindukan mata coklat 
yang pernah menatapnya penuh cinta, bibir penuh yang 
pernah dia jelahahi secara romantis itu, bagaimana rasanya 
mengusap kontur wajah khas Rusia itu, apakah masih sama 
atau mungkin sudah berbeda? 


"Sebenarnya apa yang kau inginkan?" Kata Dave 
menjaga nada bicaranya tetap normal. 


"Andy, maafkan aku. Aku hanya ingin meminta 
kesempatan kedua, tetapi kau mengacuhkanku. Kau 


meninggalkanku saat aku benar-benar jatuh cinta padamu." 
Hanna mulai menangis. Dave ingin sekali mengusap air mata 
itu, dia masih menyimpan kenangan indahnya bersama 
Hanna, tidak semudah menekuk telunjuk untuk membuatnya 
benar-benar melupakan Hanna. "Itu menyakitkan." Anna 
menyumpah pelan. 


"Aku tidak menyangka kau bisa merasakan sakit. Aku 
hampir gila saat mendengarmu tidak mencintaiku, setelah apa 
yang ku berikan padamu, kau hanya menganggapku throphy 
kemenangan." Kata Dave menegakkan tulang punggungnya. 
Menekan amarahnya. "Aku mati selama satu jam. Apa belum 
cukup kau menyiksaku. Itu lebih menyakitkan daripada apa 
yang kau rasakan saat ini." 


"Andy aku minta maaf. Aku hanya ingin kesempatan 
kedua untuk kita." Hanna memohon pada Dave. 


"Dasar jalang! Lalu apa? Kau akan memeras kakakku 
lagi." Sahut Anna berteriak pada Hanna, merasa bersyukur 
ruangan yang mereka gunakan kedap suara. 


"Tutup mulutmu Anna." Dave ikut menyahut dengan 
suara keras. Anna diam tidak berkutik tetapi napasnya 
terengah menahan amarah. "Berhenti memanggilku Andy. 
Dia sudah mati. Kurasa aku sudah salah menjatuhkan cinta 
pertamaku. Aku menyesal." 


"Andy, kumohon. Aku bisa memperbaikinya. Setelah 
aku keluar dari sini kita bisa mengulangi semua dari awal 
lagi." Hanna beranjak. Berlutut di depan Dave menangis. 
"Kumohon. Aku mencintaimu. Lupakan gadis yang 
bersamamu itu. Kumohon, aku tidak akan mengulanginya 


lagi." 


Dave menatap iba pada Hanna kemudian mengangkat 
wanita itu untuk berdiri. Dave memeluknya. "Dengar. Aku 
sudah lama memendam rasa itu cukup dalam. Tidak 
mungkin aku bisa menggalinya lagi." 


"Tidak, Andy. Jangan." Hanna mengeratkan lengannya 
di bahu Dave dan menangis terisak. 


"Kita sudah berbeda sejak kau mengatakan itu pada 
teman-temanmu. Kau tidak lebih dari sekedar temanku saat 
ini." Dave menguraikan dekapannya dan menahan Hanna 
dengan mencengkeram kedua lengannya. 


"Perlu kau tahu. Gadis itu sedang mengandung anakku 
dan aku sangat mencintainya. Kuharap kau paham 
maksudku." Kata Dave dengan kebahagiaan terpancar di 
matanya. Hanna terisak semakin menjadi. "Aku tidak 
menganggapmu sebagai musuhku. Kau hanya perlu mencari 
seseorang yang lain. Kita tetap berteman. Aku akan lakukan 
penangguhan untukmu jika kau benar-benar ingin berubah." 


"Andy. Kumohon. Aku mencintaimu." Dave 
merangkum rahang Hanna dan mencium bibir wanita itu. 
Tanda perpisahannya. Sebuah kecupan persahabatan. 


"Shhh, kau tidak mencintaiku. Tidak pernah. Aku bebas 
dan begitu juga kau. Jadilah wanita yang lebih baik lagi." 
Dave menarik diri dan melangkah ke belakang. 


"Andy." Hanna memeluk Dave dan menangis untuk 
yang terakhir kalinya, walaupun sulit tetapi dia mulai 
memahaminya. Penyesalan selalu diletakkan di bagian akhir 
dari cerita. Itu sebuah takdir yang tidak bisa diubah. "Kau 
benar. Semua sudah berakhir. Terima kasih." 


"Aku akan lakukan penangguhan untukmu jika kau 
bersedia." Anna hanya berdecak kesal mendengar perkataan 
Dave. Terkadang pria itu terlalu baik. "Kumohon, jangan. 
Aku tetap di sini sampai dekade selanjutnya. Aku akan baik- 
baik saja." Balas Hanna membisikkan sesuatu pada Dave. 


"Lagipula ada satu polisi seksi di sini." 


"Nah, dengar perkataanmu sendiri. Sekali pemain tetap 
pemain." Kata Dave membelalakkan mata menatap Hanna. 


"Kurasa itu jati diriku. Jadi, doakan aku berhasil..." 
kata Hanna melepaskan belenggu lengannya dari bahu Dave. 


"Dalam hal?" Dave menaikkan alisnya merasakan 
sesuatu yang nakal akan terucapkan. 


"Tentu saja memikat polisi itu. Hmmm ... so yummy." 
Kata Hanna menjilat bibir atasnya, seolah seperti menikmati 
ice cream terlezat di dunia. 


"Sialan. Kau tahu, aku memilih tidak berdoa sama 
sekali." Dave terkekeh pelan dan menggelengkan kepalanya. 
Tak kuasa melihat bagaimana raut terangsang Hanna. 


"Yah. Hanya sekedar mengisi kebosanan." Hanna ikut 
terkekeh dan memukul pelan bahu Dave. 


"Kurasa waktunya sudah hampir habis. Lebih baik kita 
pergi." Anna mengetukkan jarinya di meja. Mengundang 
Dave untuk tertawa. 


"Kurasa kau akan tetap bersungut-sungut padaku adik 
kecil." Kata Hanna menatap geli pada Anna yang berpura- 
pura tidak mendengarkannya. 


"Sudahlah. Jangan memancingnya. Aku tidak ingin 
bolaku di potong olehnya." Dave berpura-pura memasang 
wajah khawatir. 


"Ya dan ya. Cepatlah pergi dari sini. Sekali lagi terima 
kasih mau memaafkanku. Itu sangat berarti." Hanna dengan 
Dave dan Anna berjalan keluar. 


"Selamat tinggal." Kata Dave sebelum berjalan keluar 
dari tempat pertemuan sederhana itu. Dia merasa sudah 
mendapatkan kepastian. 


"Apa-apaan itu tadi?" Kata Anna setelah menjalankan 
mobilnya keluar dari kantor polisi itu. 


"Bisa kau sebut kebiasaan lama yang sulit hilang." Dave 
membuka atap mobil agar terlipat ke belakang. Dia ingin 
merasakan hembusan angin menerpa wajahnya. Dia benar- 
benar merasa bebas. 


"Omong kosong." Kata Anna sedikit berteriak karena 
terpaan angin dengan cepat menerbangkan suaranya. 


"Kau tahu undang saja Meg ke rumah ayah dan aku 
akan datang dengan Chrystal kesana. Bilang saja itu 


kemauanku jika Meg tidak mau datang." Kata Dave ikut 
meninggikan volume suaranya. Menghiraukan penumpang 
dari mobil yang melalui mereka yang melongo pada mereka. 


"Kau pikir Meg itu apa. Dia designer terkenal. Tidak 
mungkin dia mau datang." 


"Percayalah, aku kenal Meg dengan baik." 


"Dasar gila." 


deka 


Ini hampir pukul empat sore tetapi Dave masih asyik 
tertawa dengan Chrystal di bawah pancuran air. Semua orang 
tahu bagaimana jika Dave melihat Chrystal telanjang, itu bisa 
jadi hal baik, tapi terkadang juga hal buruk. Tangannya 


mengusapkan sabun di sekitar pinggang Chrystal selama 
sepuluh menit yang lalu. Ini gila! Seharusnya mereka segera 
keluar sebelum Anna datang dengan tanduk merah dan C4 di 
tangannya. Wanita itu jadi lebih pemarah dari sepuluh tahun 
yang lalu. 


"Dave." Kata Chrystal dengan napas tersengal. Dave 
hanya tertawa renyah sembari kembali berdiri tegak. 
Memeluk Chrystal dan menciumnya. Keras dan rakus. 


"Kita belum bisa melakukannya. Kau harus menunggu 
okay?" Dave mengangkat Chrystal dengan kedua lengannya. 
Mengeringkannya dengan handuk dan memakaikannya baju. 
Jika dulu memakaikan baju pada Chrystal adalah hal yang 
buruk, sekarang Dave lebih menganggapnya hal yang baik. 
Terlalu banyak hal baik dan buruk di sini hingga sulit 
dibedakan. 


Dengan segera mungkin Dave juga memakai jeans dan 
kaus yang tergeletak di atas ranjang mengunci pintu rumah 
dan memastikan alat keamanan berfungsi sebelum 


mengendarai rovernya keluar dari Angelo Walk menuju 
Tortuoso. Dave memastikan Chrystal tidak menunjukkan 
tanda-tanda akan muntah karena guncangan mobil dengan 
membiarkan wanita itu bermain dengan ponselnya. Sebelum 
berangkat Dave memberitahu Chrystal cara menggunakan 
ponsel. Dave bisa tenang sekarang. 


Dave hampir saja merusak transmisinya karena salah 
memanuver mobilnya untuk jalan tanjakkan, itu sebelum 
Dave dengan gesit mengatasinya. Dia tidak sedang dalam 
Mood yang baik untuk mengeluarkan uangnya lagi untuk 
memperbaiki transmisi mobil yang lain. Setelah Mustang 
kuno itu, tidak akan pernah lagi. 


Dave menatap pemandangan LA dari halaman depan 
rumah sebelum menggandeng tangan Chrystal masuk ke 
dalam rumah. Dave tidak mengharapkan ada penghinaan lagi 
untuk Chrystal. Suasana hatinya sedang tidak baik sejak 
transmisi mobilnya hampir jebol tadi. Di sana sudah lengkap, 
semua orang ada. Andrew dan Nora yang bisa Dave pastikan 
sedang melihat katalog bergambar gaun pengantin sedangkan 
Magalie dan Anna sedang menjahit sesuatu di gaun yang 


bertenger mewah di maneguin. Dave berdehem menandakan 
orang yang ditunggu sudah datang. 


"Akhirnya." Anna langsung berjalan mendekati Chrystal 
dan menariknya jauh Dave. "Yang pasti aku tidak ingin 
mendengar alasan keterlambatannya." 


Empat jam kemudian Dave hanya berdiam diri di sofa 
dengan ayahnya. Saling diam. Dave sibuk dengan membalas 
email dari Victor sedangkan Andrew menatap Nora dan 
sesekali tersenyum. Pria itu seperti tidak punya pekerjaan lain 
yang lebih penting. 


To dumbass Vic 


Akhirnya kau mengundurkan diri dari komunitas 
Manwhore Of The Years. Selamat. Dan (ha ha) aku harus 
bertemu ayah Liana, dia benar-benar sudah mewujudkan 
impian terpendamku. Kau tahu aku tidak jadi mati karena 


Tuhan masih sayang kepadaku, jadi aku hanya mengharapkan 
kau tidak punya julukan baru padaku A.K.A Tuan Lazarus. 
Aku berdoa semoga anakmu tidak berengsek sepertimu dan 
ceritamu itu mengharukan. (Tapi hanya bercanda) Kau ingin 
tahu sesuatu, fitting baju itu menyusahkan. Aku bertemu 
dengan Hanna, ternyata dia orang yang membuat kecelakaan 
itu terjadi, tetapi dia sudah berada di penjara. Singkatnya aku 
sudah berdamai dengannya, itu menyenangkan. Berdoalah 
untukku agar lututku tidak lumer ketika di altar dua minggu 
lagi. Dan perlu kau tahu jangan pernah mengungkit lagi 
masalah blueball lagi okay? Jika kau masih mengingatnya 
dipastikan kau akan menjadi salah satu karyawan di lantai 1 
A.K.A officeboy. Selamat tinggal. 


P.S. aku harus tahu nama ayah Liana jadi aku bisa 
membayarnya karena sudah menendang bokongmu. Itu 
sangat berarti. Sungguh. Aku juga tidak main-main dengan 
hal officeboy itu. 


David the nobleman. 


Dave segera bangkit dari sofa setelah mendengar 
namanya dipanggil oleh Meg. Di depannya Dave melihat 
Chrystal menggunakan gaun putih bersih dengan rangkaian 
pernak-pernik rumit yang gemerlapan seperti kaca, gaun yang 
di design mirip dengan tokoh Disney. Cinderella. Dave 
mencoba mengendalikan dirinya hingga tidak membuka 
mulutnya terlalu lebar. Itu cantik. Itu membuat Dave 
tersenyum. Dave melingkarkan lengannya di pinggang 
Chrystal dan tidak memiliki pengendalian penuh untuk tidak 
mencium bibirnya. Tetapi dengan cepat Anna menghalangi 
kedua bibir itu dengan katalog yang ada di tangannya. 


"Ayolah, aku bisa saja memanggil Fred ke sini tapi dia 
sedang sibuk sekarang. Bisakah kalian tidak bertindak mesum 
di sini?" Chrystal hanya diam menatap Dave, tangannya 
mengenggam erat tepi bawah kaus biru tuanya. 


"Sejak kapan kau menjadi pemarah seperti ini?" Kata 
Dave mengerutkan dahinya pada Anna sebelum mengalihkan 
pandangannya pada Magalie. "Aku ingin kau segera 
menyelesaikan baju sialan ini." Dave menatap Chrystal 


dengan cahaya redup. "Aku ingin segera membawanya ke 
kamarku." 


Dave mencium sekilas Chrystal, membuat wanita itu 
tersenyum manis dengan deretan gigi menawan itu. "Baiklah. 
Aku selesaikan. Tolong singkirkan tanganmu dari gaunnya." 
Kata Magalie membentak di akhir kalimatnya. 


Setelah Dave pergi Anna mengambil gaun Chrystal dan 
memakaikannya kembali pada Chrystal setelah gaun itu 
selesai dengan sentuhan terakhir khas tangan Meg. 


"Kurasa Dave benar-benar gila." Kata Anna setelah 
Chrystal sudah memakai bajunya kembali. 


"Ya, tergila-gila padanya." Meg mengarahkan dagunya 
pada Chrystal. 


Anna bergumam menyetujui. "Sana temui Dave." 
Katanya pada Chrystal. Wanita itu mengangguk dan berjalan 


pergi. 


"Biar kuberi tahu sesuatu." Kata Meg mendekatkan diri 
pada Anna. "Chrystal sudah banyak mengubah Dave." 


"Aku tahu." Anna mengalihkan tatapannya pada Meg. 
"Bagaimana kalau kita membuat coklat panas dan kue 
kering." 


"No, no. Aku sudah terbiasa dengan makanan itu. Aku 
ingin pizza peperoni dengan soda." Kata Meg 
menggelengkan kepalanya dan menggerakkan telunjuknya ke 
kanan-kiri. "Aku akan mengambil ponsel." Anna dengan 
gesit mengeluarkan ponselnya. 


Di ruangan lain. Dave melihat Chrystal keluar dari 
tempat persembunyiannya bersama Meg dan Anna. Dia 


langsung menghampiri wanita itu dan tanpa halangan yang 
berarti langsung menciumnya. Rakus akan kebutuhan. 
Andrew dan Nora hanya saling menatap. 


"Kurasa aku tidak serakus itu dulu?" Kata Andrew 
menyeringai pada Nora. 


"Oh, tidak rakus. Tapi, lebih dari sekedar rakus." Nora 
menggoda Andrew dengan menyentikkan telunjuknya di 
hidung Andrew. "Kau bisa bercinta dengan Nora si polos 


waktu kesal. Dan bercinta dengan Angel ketika dalam mood 
baik." 


"Oh, ayolah jangan memulai." Andrew mencium sekilas 
pada Nora sebelum mendapati sentakkan dari Anna. 


"Astaga! My lord, kenapa rumahku seperti club malam." 
Anna menghentakkan kakinya sedangkan Meg membereskan 
peralatannya. "Aku sedang tidak ingin menggunakan vibrator 


malam ini dan lihatlah kalian. Sialan, menyebalkan." Anna 
menjentik telinga Dave yang sedang menjelajahi Chrystal 
dengan anggota gerak tubuhnya. Pria itu berdecak kesal. 


"Kau bisa ke D.C lagi kalau begitu. Aku juga tidak 
butuh sekretaris payah sepertimu." Kata Dave mengangkat 
Chrystal dengan lengannya dan membawanya ke kamar yang 
berada di ujung rumah ini. Kamar Dave dulu yang paling 
horor karena langsung di sambut dengan gelapnya hutan di 
belakang rumah. 


"Dave jangan lupa untuk makan malam." Kata Nora 
berteriak karena hampir seukuran tusuk lidi dalam 
penglihatannya. 


deka 


07:00 am. 


To Mr. Blueball 


Wah, benarkah? Kau ingin menurunkan jabatanku 
sedangkan kau tidak bisa bertahan selama satu hari di dalam 
kantor mengurusi berkasmu itu? Seharusnya kau 
memikirkannya lagi. Dan apa kau bilang David the nobleman? 
Apa sebenarnya motivasimu. Sama sekali tidak baik hati okay? 
Kau bilang hari ini kau menikah, (ha ha) aku curiga kau akan 
buang air ditempat. Sebenarnya aku sudah memberi tahu 
Luke untuk benar-benar memngabadikan wajahmu nanti. 
(Tak sabar menunggu). Aldi, itu nama ayah Liana dan jangan 
pernah merasa bersyukur tentang edisi pembantaian itu. 
(Teman macam apa kau?) Kabar baik untukmu karena 
teknologi bisa mengembalikan wajahmu seperti semula, ku 
dengar dari Anna kau operasi plastik untuk goresan di 
wajahmu. Bersyukurlah aku tidak akan memanggilmu tuan 
buruk rupa, Mr. Lazarus. Itu benar-benar nama yang cocok 
untukmu. Aku punya berita, astaga akhirnya setelah satu 
bulan aku di sini aku bisa satu ranjang lagi dengan Liana. 
Ehmmm ... aku benar-benar merindukan rasanya (yummy) 
aku senang dengan hormon kehamilan. Het, untuk yang 
terakhir aku benar-benar melarangmu berdamai dengan 
Hanna apalagi BERTEMU! Sumpah dude itu bukan sesuatu 
yang ingin ku dengar. Semoga Tuhan memberkatimu David. 


P.S benar-benar berharap kau buang air di tempat. Aku 
jadi ingin terbang ke LA untuk live show itu. Kau tahu 
sesuatu, aku benar-benar bahagia untukmu sampai aku ingin 
menendang bokongmu. 


From Victor Manwhore of the Years. 


Dave hanya tertawa ringan sebelum menaruh kembali 
ponselnya ke meja yang ada di balik cermin. Dia sudah siap 
dengan setelan putihnya. Hanya tinggal sebuah bunga mawar 
merah muda dan dasi kupu dengan simpul menyebalkan. 
Dave dari tadi terus berkutat dengan simpul terkutuk yang 
terus mengikat jemarinya. Dia hanya punya satu jam sebelum 
salah satu wanita dari keluarganya menariknya ke altar. Dave 
hanya punya dua pilihan, tampil dengan dasi konyol, atau 
meninggalkannya di atas meja dan mulai keluar dari ruangan 
menyebalkan dimana semua baju tergeletak dimana-mana. 
Sedikit gangguan dengan jasnya karena rusak di sana-sini. 
Itulah yang Meg katakan tadi. Dave tidak terlalu peduli. 


Akhirnya sebelum Dave menyulut kemarahannya lagi 
dia lebih memilih untuk membuang dasi itu ke lantai, 
mengambil ponselnya dan keluar dari pintu. Dia berjalan ke 
lantai dua. Sebuah ballroom tempat dimana dia akan 
menyalami begitu banyak orang. Well seharusnya resepsi 
tidak perlu diasakan. Dave lebih setuju jika sekarang ini dia 
berada di suite lantai teratas, yang hanya bisa di akses olehnya, 
lalu bercinta dengan Chrystal. Dia sudah menyuruh beberapa 
pelayan membelikan selai dan coklat. Itu akan menjadi salah 
satu malam termanis Dave. Ketika sampai di depan pintu 
ballroom, dia melihat Chrystal dengan balutan gaun 
cinderellanya dan Dave dengan segera dia menghampirinya. 


"Baiklah akan ku tinggal." Anna yang berada di 
belakang Chrystal perlahan menjalan memasuki ballroom 
terlebih dahulu. 


"Hi, precious." Kata Dave sebelum akhirnya mencium 
sekilas bibir Chrystal dan berjalan beriringan memasuki 
ballroom. 


Beberapa tamu yang melihat kedatangan dua merpati itu 
langsung bertepuk tangan. Tak terkecuali orang tua mereka 
masing-masing. Beberapa langsung sigap berbaris saat Dave 
dan Chrystal telah berada di kursi pelaminan mereka. Wanita, 
adalah tamu yang paling mendominasi pesta itu. Mereka 
semua penasaran seperti apa perempuan yang berhasil 
menawan hati Dave, karena Dave benar-benar hanya pernah 
berhubungab satu kali dengan wanita, dan itu adalah Hanna. 
Setelah semua itu, Dave tidak pernah lagi terdengar 
berkencan dengan wanita yang lain. Beberapa dari mereka 
takjub dan tidak sedikit juga yang bertanya kenapa tiba-tiba 
saja Dave langsung menikah. 


Dave menghela napas sebelum akhirnya duduk. Sedikit 
menggerakkan kakinya untuk mengusir pegal. Dia 
mendengar Chrystal terkekeh di sampingnya. Matanya 
menatap tajam padanya. 


"Ada yang lucu precious?" Tanya Dave sembari mulai 
bersiap menggelitik pinggang Chrystal. 


"Tidak ada Dave." Kata Chrystal menggenggam tangan 
Dave dengan kedua tangannya memohon pada Dave. 


"Kurasa aku tidak akan membiarkanmu tidur malam 
ini." Kata Dave menyeringai pada Chrystal. 


Kk 


Ini sudah tengah malam dan saatnya Dave membawa 
Chrystal ke kamarnya. Dave langsung membaringkan 
Chrystal di atas ranjang dengan seringai terukir di bibirnya. 
Tak pernah hilang. 


"Aku lapar precious." Dave langsung mencium bibir 
Chrystal. Rindu dan penuh cinta. Rakus dan panjang. 


BAB 19 : Always With Me 


Dave melepaskan ciumannya dan menatap Chrystal 
dengan tatapan yang selalu dia berikan beberapa bulan 
terakhir ini. Memuja dan penuh kekaguman. Itu seperti tidak 
akan pernah lepas dari Dave. Tangannya perlahan dan sangat 
pelan menelanjangi Chrystal, dia mulai menyukai bentuk 
perut Chrystal saat ini. Dave sedikit membenci saat dimana 
tulang rusuk Chrystal mencolek wajahnya. Baginya itu sama 
sekali tidak lucu. Dia benar-benar akan berusaha membuat 
perut itu bertambah lebih baik lagi tahun depan. 


Dave langsung menyentuh payudara Chrystal dengan 
tangan dan mulutnya. Chrystal hanya bisa bergerak gelisah 
dan menarik rambut Dave. Pria itu dengan bangga menekan 
ereksinya yang berada di balik celananya ke paha Chrystal. 
Itu adalah permainan yang tidak adil untuk Chrytal. 
Khususnya Chrystal. Wanita itu memohon pada Dave hingga 
tanpa di duga sedikitpun dia langsung klimaks begitu saja. 


Dave benar-benar menyukai hormon kehamilan ini. Entah 
kenapa Victor selalu benar. 


"Apa kau lelah?" Kata Dave mulai bangkit dan melepas 
seluruh pakaiannya. 


"Ya Dave." Balasnya. Dave menikmati dada Chrystal 
yang naik-turun mengikuti alur napasnya yang tersengal. 


"Kau masih ingin bercinta denganku?" Tanya Dave 
kemudian. 


"Aku mau." Dave hanya bisa terkekeh sebelum kembali 
mendekat. "Kau sangat sulit dipahami. Kau tahu itu bukan, 
precious?" 


Perlahan Dave menaikkan kaki Chrystal, membentuk 
posisi melahirkan, lalu dengan perlahan bercinta dengannya. 
Sebenarnya Dave ingin memperpanjang cumbuannya, tetapi 
Dave tidak ingin membuat Chrystal kontraksi pada dini hari. 
Dave bergerak dengan lembut, membuat dirinya tetap di 
jalur yang ditetapkan Chrystal. Hanya beberapa menit saja 
Chrystal kembali klimaks dan Dave mulai kesal. Dia keluar 
jalur. Mempercepat gerakannya. Keras dan Dalam. Mencari 
titiknya sendiri. Hanya desahan yang terdengar dan Chrystal 
yang kembali merengek karena gairahnya terpompa lagi. 


"Sialan, sayang." Dave mencium Chrystal dengan keras 
ketika begitu saja dia klimaks. Chrystal perlahan menyusul 
setelahnya. "Itu luar biasa." Dave membawa Chrystal 
bertukar posisi. Membiarkannya tidur dalam dekapannya. 


Mata Dave menatap nyalang pada plafon yang ada di 
langit-langit kamarnya. Ada sesuatu kembali mengganyalnya. 
Ini bukan lagi tentang keraguannya pada Chrystal, bukan juga 
keraguannya akan masa lalu. Ini lebih dari itu. Dave tidak 
tahu jika dia siap atau tidak. Sebentar lagi dia akan 
menyandang gelar sebagai seorang ayah. Ini gila. Dave tidak 
bisa mengerti dirinya sendiri. Dalam hidupnya dia tidak 


pernah peduli dengan hal yang dekat dengannya, setidaknya 
Victor yang mengatakan itu. Dave arogan, Anna yang 
pertama kali mengungkapkannya. Datang banyak keburukan 
daripada kebaikan dari apa yang ada pada Dave. Dia 
mencium kening Chrystal perlahan sebelum ikut tertidur. 


aa 


Udara pagi masih terasa tetapi Dave lebih sibuk 
daripada harus merasakan udara pagi dengan segelas kopi 
panas. Dave mencari Chrystal selama dua jam terakhir di tiap 
sudut ruangan tetapi tidak pernah membuahkan hasil. 
Telinganya menangkap suara kenop pintu terbuka. Dave 
segera berlari ke pintu depan. Keluar dari kamar dan melihat 
Chrystal berjalan tergesa-gesa menuju lift dengan sweeter 
dan celana pendek. Dia tidak menunggu Dave. Pria itu 
mengumpat pelan sebelum pindah ke lift lain dan turun ke 
lantai pertama. Matanya menangkap Chrystal berjalan 
menyeberang jalan, Dave berlari melupakan betapa kasarnya 
gesekan celana jeans jika digunakan untuk berlari dan udara 
dingin langsung menyerangnya seperti hujan deras sepanjang 
pori-pori kulitnya. Dia tidak sempat memakai kembali 


kausnya setelah menyadari Chrystal tidak ada lagi di 
sampingnya saat bangun tidur. 


Dave sekuat tenaga berusaha meraih Chrystal. 
Mengejarnya. Entah kenapa semakin Dave menambah 
lajunya Chrystal semakin menjauh. Beberapa lampu masih 
menyala di sana-sini dan suara hembusan angin menemani 
hembusan napas pendek Dave. Hanya ada beberapa 
kendaraan yang melaju. Ini sangat aneh. Mengerikan. Dia 
melihat Chrystal memasuki sebuah kedai kopi. Dave segera 
mungkin memasuki kedai itu setelahnya. Saat lonceng pintu 
berbunyi beriringan dengan suara tembakan dan Chrystal 
terjatuh. Berdarah. Dave hancur. Dia segera mendekatinya. 
Napasnya hilang saat ingin melihat wajahnya. Dia terkejut, 
itu bukan Chrystal. Kejadian itu terlalu cepat, Dave merasa 
dipermainkan. Wanita itu hanya seorang turis Perancis. 


Dave keluar dari kedai dan mengamati sekelilingnya. Ini 
adalah pemandangan tersepi di California yang pernah Dave 
lihat, matahari sepenuhnya menampakkan diri tetapi kota ini 
hanya seperti berpopulasi sebuah desa. Dia menemukan 
Chrystal di seberang jalan. Dia tersenyum padanya. Dave 
baru saja merasakan rasa kehilangan tersingkat dan paling 


menyakitkan. Dia bersumpah pada Tuhan tidak ingin 
merasakannya lagi. Dave tersenyum saat Chrystal berlari ke 
arahnya sembari merentangkan tangan. Dia hanya tertawa 
melihat Chrystal kembali padanya, dia seperti anak kecil 
mengejar kupu-kupu. Dave menyukainya. 


Mendadak sebuah truk trailer, datang seperti muncul 
dari lubang cacing dan membawa Chrystal bersamanya. 
Tertabrak. "Tidak!" 


Dave memejamkan matanya berharap semua itu tidak 
nyata, berusaha mengingat kembali apa yang dia lakukan 
seperti waktu mundur yang sangat cepat. Tabrakan itu. 
Senyuman itu. Tembakan itu. Pencarian itu. Hingga saat 
Dave membuka matanya semua kembali normal. Dia 
meyakinkan dirinya sendiri bahwa itu adalah sebuah mimpi. 
Sialan mimpi yang sangat buruk. Dave masih bisa merasakan 
Chrystal di dekapannya dan membuatnya itu menjadi sebuah 
keyakinan bahwa semua hal itu hanya mimpi. Dave mencium 
Chrystal, begitu lama. Menikmati wangi coklat dari rambut 
hitamnya. Tanpa diminta isakkan keluar dari bibirnya. Itu 
terlalu menyakitkan untuk di ingat kembali dan memberi 


Dave sebuah peringatan. Dave merasakan peringatan itu 
tetapi dia tidak tahu seperti apa bentuknya. 


"Jangan pergi, jangan pergi." Begitu kata yang terucap 
sendiri dari Dave. 


"Dave, kenapa?" Chrystal terbangun ketika mendengar 
Dave menangis di atas telinganya. Dia mencoba berbalik 
tetapi Dave menahannya untuk tetap berada di posisinya. 


"Tak apa. Aku hanya ingin memelukmu." Kata Dave 
sebelum berakhir menciumi wajah Chrystal hingga menjalar 
ke bahunya. Menimbulkan percikan gairah yang sudah sangat 
akrab dirasakan Dave. Lagipula dia punya banyak waktu dan 
hanya ingin menghabiskannya dengan bercinta. 


Perlahan Dave membaringkan Chrystal dan 
menyingkirkan selimut yang menutupi mereka, matanya 


bebas menjelajahi tiap inci tubuh Chrystal dan menjilat sudut 
bibirnya. Dia benar-benar bernafsu. 


"Kurasa hari ini kita tidak akan turun dari ranjang." 


Dave memulai lagi apa yang dia lakukan sebelumnya. 
Seakan pikiran dan tubuhnya terpisah. Dia dikalahkan 
dengan telak oleh testosteron. Tetapi Dave tidak akan 
pernah keberatan lagi sekarang, tanggannya berpindah ke 
payudara Chrystal, menyentuhnya lembut, wanita itu 
merintih. Pinggul seksinya menggoda tepat di kelaminnya 
dan Dave berusaha sekuat tenaga menjaga dirinya sendiri 
untuk tidak terburu-buru menghujam Chrystal. Ini saatnya 
dia benar-benar menikmati wanita itu di bawah kendalinya. 
Perlahan Dave meraih botol sirup coklat di meja lampu tidur 
dan perlahan menuangkan separuh isinya hanya untuk 
payudara lembut itu. 


Chrystal hanya bisa terdiam, menyerah sepenuhnya 
pada Dave, rasa dingin yang menyerangnya sekilas berubah 
menjadi panas yang erotis dan basah yang menggoda. 


Tangannya berusaha meraih bahu atau lengan Dave untuk 
berpegangan tetapi pria itu dengan sigap memenjarakan 
kedua pergelangan tangannya dengan genggaman tangan 
yang sangat kuat. Sepenuhnya mendominasi. 


Dave segera meraih ikat pinggang dan selai kacangnya. 
Dia menggunakan ikat pinggang itu untuk mengikat tangan 
Chrystal terangkat ke atas. Dave bukan seseorang yang 
menyukai kekerasan saat bercinta, tetapi dia ingin 
mengendalikan penuh yang ada di bawahnya. Saat semua 
coklat dan selai kacang tumpah ruah di perut Chrystal dan 
mengulurkan kedua tangannya dan meratakan makanan 
manis itu mulai dari payudara dan pangkal paha Chrystal 
kemudian ke lehernya. Oh yeah, ini akan jadi manis sekali. 
Kata Dave dalam hati. 


Sudah lama sekali Dave tidak merasakan rasa manis 
yang seperti ini. Dia sangat menyukai puding buatan Nora 
dan itu tidak akan pernah berubah. Hanya saja Dave tidak 
pernah mau menunjukkan rasa yang berlebihan, egonya telah 
mengalahkan dirinya sendiri. Walaupun puding itu telah 
membawakannya penyakit gula di usia muda tetapi Dave 
sangat sulit membencinya. Itu seperti sudah melekat padanya 


dan mustahil untuk dihilangkan. Puding itu menakjubkan, itu 
lembut dan manis yang khas yang selalu menempel di 
lidahnya. 


Dia memulai dengan mencium Chrystal tepat di 
bibirnya. Lidahnya memaksa masuk dan menginvasi penuh. 
Tidak ada jalan keluar atau mundur lagi, mereka hanya perlu 
untuk terus maju untuk mencapai klimaks mereka. Sebuah 
janji kenikmatan yang hanya bisa didapatkan jika mereka 
percaya itu akan menakjubkan. Ketika Dave melepas 
bibirnya, matanya melihat Chrystal yang mulai merengek 
karena rasa belum puas akan Dave. Pria itu terkekeh geli 
sebelum mulai menjilati leler Chrystal dan menenggak habis 
selai dan coklat itu. Dave mulai bergerak turun menuju 
payudaranya lagi secara bertahan menjilat dan menyiksa 
gumpalan daging lembut itu, dia benar-benar akan ejakulasi 
sebelum bibirnya mencapai lipatan Chrystal. 


Dave bergerak cepat di perut Chrystal, tanpa sengaja 
membuat beberapa sisi memar akibat bibir dan 
cengkeramannya. Tanpa sadar Dave langsung terpesona saat 
dirinya sudah berada di tempat yang seharusnya. Wangi 
kacang, coklat, dan Chrystal memenuhi hidungnya. 


Menyatuhkannya ke lubang tanpa dasar. Tanpa membuang 
waktu lidahnya tejulur dan bergerak mengikuti tiap 
lekukannya, Chrystal berkali-kali merintih, mendesah, dan 
berteriak. Wanita itu mengangkat pinggulnya dan 
mendorongnya pada Dave. Dia sangat basah dan ingin Dave 
berada di dalamnya, menyatu dengan manis. Tetapi pria itu 
terus saja menggodanya hingga tanpa peringatan bibir itu 
mencium kasar lipatanya, seperti mencium bibirnya. 
Menyesap dengan kasar dan bercinta secara oral. Gigi itu tak 
lupa mengambil peran dalam Chrystal menggapai klimaksnya 
yang seperti ledakan kembang api di empat Juli. Suara 
kecupan yang keras mengakhiri kegiatan Dave. 


"Kuharap kau belum lelah, precious. Aku masih ingin 
merasakan tubuh ini." Dave beranjak menaiki Chrystal lagi 
sembari tangannya menangkup pangkal paha Chrystal dan 
meremasnya seperti yang sering dia lakukan pada 
payudaranya. Keras dan menggoda. "Ah! Dave. Aku mau ... " 


"Ya, aku tahu. Menyenangkan bukan?" Dave 
mengulangi remasannya lagi dan telapak tangannya dibanjiri 
oleh Chrystal. Dave tidak keberatan untuk itu. Dengan satu 
tangannya Dave melepas ikat pinggang dari tangan Chrystal 


dan dengan impulsif wanita itu merangkulnya tepat di 
lehernya. "Dave aku mau itu." 


"Tenanglah. Aku juga menginginkannya. Sedikit lagi 
kumohon. Orgasme untukku." Dave memulai remasannya. 
Dari tempo pelan hingga cepat. Menggelitiknya dengan jari 
telunjuk dan menggenggamnya erat. Sangat erat, Chrystal 
klimaks dengan cepat. 


Dave tidak mau menunggu ketika Chrystal mendesah 
menikmati klimaksnya, dia dengan cepat menghujam 
Chrystal. Dia sudah sekeras batu hingga terasa sakit tiap 
Dave bergerak. Dia merasa keterlaluan membuat Chrystal 
seperti ini, tetapi ketika aliran benda cair mengalir di 
sepanjang paha dalamnya Dave merasakan sesuatu yang 
berbeda. Dia ingin tahu apakah Chrystal masih bisa 
menampungnya saat ejakulasi. Dave tidak memainkan tempo 
apapun yang dia tahu dia harus bergerak cepat tanpa 
menghantam perut Chrystal. Tentu saja, Dave melakukannya 
dengan sempurna. Saat di desakan terakhirnya Dave hanya 
bisa mengerang di dadanya dan mencengkeram kuat pinggul 
Chrystal. Rasa hangat menyebar di sepanjang kaki dan tulang 
belakangnya. 


Menghela napas Dave kemudian mencium bibir 
Chrystal. Dia benar-benar tidak bisa berhenti. Wanita itu 
merintih dan menggoda tubuh Dave dengan menggoyangkan 


pinggulnya. 


"Bisakah kau bersabar. Kau membuatku ereksi lagi. 
Berhenti Chrystal." Dave menahan pinggulnya dengan 
remasan yang kuat. "Kau harus makan." 


Dave sesegera mungkin bangkit dari kasur dan memakai 
celana yang tergeletak di lantai. Dia tidak ingin terlalu repot 
mernggunakan kaus karena cukup hangat setelah bercinta 
dengan Chrystal, dia berjalan keluar dan menyuruh wanita 
kesukaannya itu untuk tidur. Dave hanya menemukan roti 
lapis instan di atas meja dan tidak ada bahan makanan 
apapun. Biasanya dia selalu memenuhi suite khusus miliknya 
dengan bahan makanan yang lengkap. Teringat jika beberapa 
tahun belakangan setelah bisa membeli rumah Dave tidak 
lagi pontang-pating di hotel berbeda tiap malamnya. Dave 
meraih telepon di ruang tamu dan memesan makanan. Sialan. 
Makinya dalam hati. 


Dave melihat majalah hari ini di atas meja. Sedikit 
menyebalkan mendapati mukanya di sampul majalah. 
Memang bukan berita miring tetapi tetap saja mengganggu. 
Saat mendengar bel pintu berdenting Dave segera membuka 
pintu dan langsung mempersilahkan petugas wanita itu 
meletakkan makanannya. Dia sendiri mengabaikan 
bagaimana wajah terkejut dari petugas itu. Abigail. 


Dave menunggu Abigail keluar sebelum memasuki 
kamar dan menyuruh Chrystal untuk bangun dari tidurnya. 
Gila, wanita itu tertidur seperti mayat. Dalam artian sangat 
pulas. Dengan paksa Dave langsung mengangkat Chrystal 
dengan lengannya, memakaikannya baju dan 
menggendongnya ke ruang makan. Sebenarnya Dave 
menyukainya. Saat Chrystal perlahan menurutinya Dave bisa 
bernapas lega, sebelumnya dia tidak pernah mengira ini akan 
terjadi. Dia saja takut membayangkan pernikahan dan 
kemarin dia baru saja melakukannya. Nora, adalah bagian 
paling menyebalkan dan Anna adalah bagian paling 
merepotkan. Bagaimana tidak? Nora meributkan bulan madu 
dan Anna meributkan pekerjaan ini dan itu. Tibalah dimana 
puncak dua wanita Lloyd bertarung memenangkan ego. 
Sudah pasti Dave langsung mengajak Chrystal pergi, karena 


semua akan jauh lebih buruk dari yang bisa dibayangkan jika 
Chrystal tetap di sana sampai waktu yang tidak di tentukan. 
Maka dari itu, mereka berakhir di atas ranjang lebih cepat 
dari yang direncanakan. 


Saat tegukan terakhir airnya Chrystal bergumam. Dave 
tertawa. "Kakiku sakit." 


"Aku akan mengurusmu, precious. Ayolah." Dave 
berdiri dan mengajak Chrystal berdiri. 


Dave memasukkan tangannya ke dalam air yang dia 
siapkan. Sebenarnya dia tidak terlalu pintar dalam 
menyenangkan hati wanita tapi Chrystal selalu senang di 
sampingnya. Jadi, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 
Dengan prinsip kehati-hatian Dave menggiring Chrystal 
berendam di tub sedangkan tangannya memijat sekujur 
tubuhnya. 


Setelah semua itu Dave membersihkan dirinya sendiri. 
Jam mulai menunjukkan pukul sepuluh pagi dan dia benar- 
benar harus bergegas ke rumah sakit. Sejak tahu Chrystal 
hamil Dave tentu saja membuat kontrak dengan dokter 
kehamilan dan tentu saja dia wanita. Saat mengendarai mobil 
Dave mulai merasa pusing, pusing yang sudah pernah terjadi 
padanya saat kecil. Sangat familiar. Dave bertahan karena 
Chrystal di sampingnya mengusap perutnya seolah dia telah 
menggendong bayi, dia benar-benar menyukai bayi. Chrystal 
tidak berhenti mengoceh dan Dave menyukainya. 
Mencintainya. 


Saat melihat hasil pemeriksaan Dave merasakan pusing 
itu lagi. Intensitasnya semakın sering. Dia beruntung karena 
dokter yang sudah sering menanganinya. Dave meninggalkan 
Chrystal pada bidan itu dan naik ke lantai duapuluh. Dia 
menyandarkan kepalanya di baja yang ada di belakangnya, 
berusaha mengatur napasnya agar semua tidak lekas 
memburuk. Dia masih bisa selamat. 


Dave mengetuk dan langsung saja memasuki ruangan. 
Beruntung saja Irvin berada di ruangannya. Dia duduk 


sembari menggenggam erat lengannya. Menahan rasa sakit 
yang semakin menjadi di sekujur tubuhnya. 


"Tolong. Itu," Dave merasakan oksigen yang makin 
susah masuk ke paru-parunya. Suaranya tercekat, tetapi Irvin 
sudah tahu. Dia dengan cepat mengambil suntik dan Insulin 
di rak pengobatannya. Irvin membantu Dave berbaring dan 
mencari nadinya yang berada di lengan. 


"Kau bertambah parah Dave." Kata Irvin memasang 
selang oksigen dan membiarkan obat bekerja. 


"Chrystal. Istriku. Lantai 20. Marry." Kata Dave 
sebelum menutup matanya. 


Irvin yang mengerti maksud Dave segera pergi ke lift 
dan menuju lantai duapuluh. Asisten Marry tidak ada di 
kursinya, itu berarti Marry masih bekerja. Tanpa ketukan, 
pria paruh baya itu memasuki ruang periksa dan mendapati 


bidan bertubuh tambun itu sedang melakukan USG. Irvin 
mendekat dan melihat wanita yang dimaksud Dave. Dia lupa 
apakah dia pernah betemu wanita itu, tapi wajahnya seperti 
telah dia kenal. Irvin bisa memastikan itu. 


Irvin menatap Marry dan berkata. "David Andreas. Dia 
harus dirawat di sini beberapa hari. Kusarankan setelah ini 
dia ikut denganku." 


"Okay. Ini tidak akan membuang waktu banyak." Kata 
Marry bergerak lebih cepat. 


"Dave dimana?" Chrystal tiba-tiba berkata. 


"Dia tidur. Kau mau menemuinya?" Kata Irvin setelah 
melihat Marry memberi tanda untuk berhati-hati saat 
menjawab. 


"Ya." 


BAB 20 : Breath With Me 


Akan ada banyak orang mengakui hidup dengan orang 
tua perfeksionis dan banyak menuntut adalah menyebalkan. 
Bagaimana tidak hanya dengan berkata kami menyayangimu 
mereka bisa mengakses semua kehidupanmu. Apa yang bisa 
kau lakukan dan apa yang tidak. Semenjak kejadian empat 
bulan yang lalu, Andrew memborbardir habis rumahnya. 
Dave tidak boleh lagi tinggal Long Beach. Dave tinggal di 
Tortuoso. Menempati kamar lamanya, tidak boleh mendekati 
selai dan hal manis lainnya, dan diliburkan dari kantornya. 
Untuk kesekian lainnya. Kadang dia merasa sudah 
dibebastugaskan alias dipecat secara tidak langsung. Banyak 
orang di sini yang bisa mengurus Chrystal dan Dave percaya. 
Entahlah pria itu banyak berubah dan susah di pahami. 


Pagi ini Dave sedang memangku Chrystal di adirondack 
yang ada tepat di depan kolam renang di halaman depan. 
Tidak ada yang bisa dilakukan selain ini di saat jenuh berada 


di rumah. Well, secara teknis mereka sedang berjemur. 
Hanya semilir angin pagi yang terasa samar dan usapan 
tangan Dave di atas perut Chrystal. Banyak sekali aturan 
untuk ibu hamil. Dave benar-benar tidak tahu harus bersikap 
seperti apa. Chrystal sepenuhnya tidak boleh ini dan itu dan 
masih banyak lagi. 


"Dave aku mengantuk." Kata Chrystal sembari 
menguap. 


"Tidurlah. Aku di sini." Balas Dave membiarkan 
Chrystal terkulai di bahunya. Tangannya semakin erat 
memeluk wanita itu dan menggumamkan lagu. 


If you leave me tonight 


INI wake up alone 


Don't tell me I will make it on my own 


Don't leave me tonight 


This heart of stone will sink 'til it dies 


If you leave me tonight 


Dave mengusap kembali perut Chrystal sebelum 
mengambil napas dan menyandarkan kepalanya di bahu 
wanita itu. Jujur saja Dave menyukai saat seperti ini tetapi dia 
tidak suka diam dan tidak melakukan apa-apa. Demi Tuhan! 
Ini masih pagi dan dia langsung diserang mood buruk adalah 
hal terakhir yang ingin Dave alami. Sekarang rumah hanya 
berisi mereka berdua. Andrew dan Anna bekerja sedangkan 
Nora berbelanja atau menemui pasien. Apalah Dave tidak 
peduli. Chrystal sangat enak untuk dipeluk mengabaikan 
ukuran perutnya yang besar di usia enam bulan. Bagaimana 
tidak besar, Dave secara kurang ajar menurunkan gen 


membelah diri pada bayinya. Itu artinya mereka akan 
mempunyai anak kembar. Para orang tua tentu saja senang 
dan berpesta semalaman. Sedangkan Dave semakin 
kebingungan. Pasalnya mengurus diri sendiri saja dia masih 
banyak belajar dan sekarang ini dia akan menjadi seorang 
ayah dari dua anak sekaligus. Itu suatu mimpi buruk yang 
keterlaluan. Dave tidak tahu akan senakal apa mereka besok 
dan itu akan menghantui Dave di sisa hidupnya. 


"Enghh Dave. Sakit. Dave." Lengguhan yang tampak 
asing terdengar di telinga Dave. Pria itu terkesiap. 


"Kau kenapa?" Tanya Dave. Wajahnya pias layaknya 
vampire dalam film Hollywood. 


"Perutku sakit." 


"Kita ke kamar, okay? Bertahanlah." 


Dave bergegas mengangkat Chrystal dengan lengannya 
dan berjalan cepat menuju kamar terdekat. Persetan itu 
kamar siapa. Setelah Chrystal terbaring Dave meraih ponsel 
di sakunya dan menghubungi Marry. Setengah panik banyak 
membentak. 


"Persetan! Get your ass out of that chair and come 
here." Dave berkata dan menekan di suku kata terakhir. 
Setelah itu sambungan berakhir. 


Dave menghubungi Nora. Satu-satunya orang tua yang 
tidak terlalu sibuk dibandingkan ayahnya. Dave mengakui 
perusahaan Internasional sangat sulit di kendalikan. Setelah 
cukup dengan ponselnya Dave duduk di samping Chrystal 
dan menenankan wanita itu. Keringat dingin mengucur 
membasahi wajahnya. Yang bisa dia lakukan hanya 
menenangkan Chrystal dan mengusap perutnya. 


Pada akhirnya Marry datang Chrystal sudah tertidur di 
dekapan Dave dengan sisa air mata di sana-sini. Wanita itu 
memeriksa dengan stetoskopnya dan barang lain yang Dave 
tidak ingin tahu. Yang dia perlukan adalah apa yang baru saja 
Chrystal alami. 


"Kurasa dia harus bedrest hingga melahirkan nanti. 
Mengingat mental mempengaruhi apa yang terjadi pada 
bayinya." Dave ingin sekali mencabik wajah Marry saat lagi- 
lagi wanita itu membahas mental Chrystal. Demi Tuhan 
Dave sudah tahu sejak awal mental Chrystal hanya terdiri 
dari duapuluh jajaran sel. "Kau tidak perlu khawatir. Selama 
Chrystal tidak terpengaruh emosi berlebihan yang bisa 
memacu otaknya berpikir keras dia akan baik-baik saja." 


"Ya. Aku paham." Tak lama kemudian Nora datang 
dengan wajah kusut. 


"Apa yang terjadi?" Tanyanya berjalan mendekat dan 
melemparkan barang-barangnya. 


"Chrystal harus mengambil bedrest sampai persalinan 
tiba. Rahimnya cukup kuat hanya saja kekurangannya bisa 
mengakibatkan apa saja." Kata Marry menulis sesuatu di 
kertasnya. 


"Kau bisa mengambil obat ini untuk membantunya. 
Sebagian hanya untuk berjaga jika dia sulit makan." Kata 
Marry sebelum beranjak dari kamar dan kembali ke rumah 
sakit. 


"Dave kau tak apa?" Tanya Nora duduk di seberang 
Dave. 


"Pergilah." Kata pria itu dingin. 


"Dave kau tidak harus seperti ini." Bujuk Nora 
menggenggam tangan Dave yang melekat di tangan Chrystal 
dengan kedua telapak tangannya. 


"Aku melalui hari yang buruk belakangan ini. Yang ku 
mau adalah kau pergi dari sini." Kata Dave mempertegas 
suaranya. 


"Sudah cukup kau bersikap seperti itu anak muda. Aku 
ibumu dan kau harus menerimanya. Aku bisa membantumu. 
Kita semua bisa membantu. Yang aku butuhkan hanya 
kepercayaanmu Dave." Kata Nora memaksa Dave 
menatapnya. Mata Nora buram karena air mata yang 
merembes melihat wajah Dave yang seakan menahan rasa 
sakit. 


"Aku bisa menanganinya sendiri. Aku masih bisa." 
Dave mengalihkan pandangannya pada Chrystal dan 
bergumam kecil di kalimat terakhir. 


"Tidak. Kau tidak bisa Dave." Nora dengan sifat keras 
kepalanya memaksa Dave lagi untuk menatapnya. "Katakan 
ya Dave. Kita bisa membantumu." 


"Jika aku mengatakan ya itu berarti kau pergi. Maka ya. 
Okay." Nora tersenyum. Dia bisa meluluhkan putranya dan 
itu seperti menghancurkan bendungan yang sudah dibangun 
selama ratusan tahun. Sangat melegakan. 


"Kita bukan keluarga biasa, tapi kita setuju jika kita 
dekat sedekat yang kita mau Dave. Kita keluargamu. Jangan 
lupakan itu." Nora berdiri dan mengecup dahi Dave sebelum 
pergi dan menutup pintu kamar. 


"Apa yang bisa kubilang? Ini terlalu gila." Gumam Dave 
bersamaan dengan suara debuman kayu dari daun pintu yang 
tertutup. 


deka 


Dave membuka pintu kamar dan berusaha mengatur 
nampan yang ada di pegangannya tetap stabil. Sungguh Dave 
benar-benar tidak terlahir untuk ini. Matanya menangkap 
Chrystal yang sedang tertidur dengan earphone di telinganya. 
Bach sudah mati tetapi entah kenapa musiknya tetap 
mendarah daging hingga sekarang. Apa yang orang tua itu 
lakukan sebenarnya. Dave menaruh nampan yang dia pegang 
di meja lampu dan membangunkan Chrystal. Wanita itu 
terbangun ketika telinganya tidak lagi mendengar alunan 
piano, dia menatap Dave dan tersenyum. 


"Hei, bermimpi sesuatu." Dave mulai menyuapi 
Chrystal setelah wanita itu duduk. 


"Aku bermain di taman bunga. Kau juga ada di sana." 
Balas Chrystal setelah menelan makanannya. Dave terkekeh 
mendengar perkataan Chrystal. 


"Benarkah?" Kata Dave dengan senyum yang 
menyenangkan. "Apa aku tampan seperti ini di sana?" Kata 
Dave menunjuk wajahnya dengan ibu jarinya. 


"Ya. Kau senang sekali menggelitikku." Dave hanya 
tersenyum berharap wajah pias Chrystal cepat hilang. Ini 
sebuah bencana untuknya. 


"Aku mencintaimu." Kata Dave mencium dahi Chrystal 
lalu beralih ke bibirnya. 


"Beritahu aku tentang sesuatu yang bagus." Kata Dave 
membereskan kekacauan di piringnya dan beranjak memeluk 
Chrystal dan mengajak wanita itu berbaring. 


"Aku ingin punya bayi laki-laki. Aku bisa 
memakaikannya celana." Perkataan Chrystal membuat Dave 
tertawa kecil. 


"Bayi perempuan juga bisa memakai celana," Dave 
mencium pipi Chrystal kemudian bergumam. "Tidurlah, aku 
di sini." Pria itu memejamkan matanya dan mengusap perut 
Chrystal. 


"Dave aku mau kue." Kata Chrystal mengguncang 
lengan Dave. 


"Macaronne?" Tanya Dave memastikan. Terakhir kali 
dia memberi Chrystal kue itu. 


"Ya. Kue warna-warni itu." 


"Baiklah. Tunggu di sini." 


Dave keluar dari kamar dan berjalan menuju dapur. Dia 
menaruh piring kotor di mesin cuci piring dan mengambil 
bahan untuk membuat kue. Dia sibuk berkutik di sana 
hingga tak menyadari Nora mengamatinya. Wanita itu hanya 
tersenyum sebelum berjalan mendekat dan membantu Dave 
menuang adonan ke cetakan. Dave hanya diam dan tetap 
pada pekerjaannya. Hingga saat macaronne itu sudah siap, 
wangi semerbak khas kue perancis itu memenuhi dapur. 


"Chrystal akan memakan semua ini?" Tanya Nora 
menyusun macaronne di atas piring sementara Dave 
menyatukan tiap keping macaronne itu dengan krim vanilla. 
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"Aku tidak berpikir seperti itu. Sebagian hanya untuk 
berjaga-jaga saja." Kata Dave membawa piring itu dan 
kembali ke dalam kamar. Nora mengikutinya dari belakang. 


Satu minggu lagi usia kandungan Chrystal menginjak 
usia tujuh bulan. Sedikit lagi Dave akan menjadi seorang ayah. 
Dia duduk di samping Chrystal dan membantu wanita itu 
duduk dan melahan kuenya. Nora hanya tersenyum melihat 


mereka. Rasanya dia ingin melihat kebahagiaan ini di sisa 
hidupnya. Dave memancarkan sesuatu yang lain dari matanya, 
sesuatu yang belum pernah dia lihat selama Dave menjadi 
putranya, mata itu lebih bercahaya dan berbinar. Chrystal 
adalah sesuatu yang baik untuk Dave. 


"Kau akan tetap di situ? Maksudku aku ingin Chrystal 
tidur dan aku tidak ingin ada gangguan," kata Dave memecah 
lamunan Nora. Wanita itu hanya tersenyum dan 
menghampiri putranya. 


"Aku paham. Aku hanya berharap kau tidak kembali 
lagi seperti dulu." Nora mengusap rambut Dave dan keluar 
dari kamar. 


"Kau tidak akan pernah tahu." Balas Dave ketika pintu 
tertutup. 


deka 


Dave keluar dari mall dengan troli yang penuh dengan 
perlengkapan bayi. Dia teringat jika dia adalah satu-satunya 
lelaki di toko tempatnya membeli semua barang-barang itu. 
Dia membuka bagasi mobilnya dan menaruh semua paper 
bag di dalamnya. Ini adalah hari yang panas. Sebagian orang 
berbelanja minuman dingin dan segepok es batu. Chrystal 
lebih rewel dari yang biasanya semenjak usia kandungannya 
memasuki usia tujuh bulan satu minggu yang lalu. Pagi hari 
dia meminta pancake buah, siang hari tidak ingin makan 
sama sekali, Dave hampir menangis saat itu, malam harinya 
Chrystal meminta dua porsi pasta, Dave mati-matian 
mencegah Chrystal makan sebanyak itu, tengah malam 
adalah puncaknya. Dave harus pergi ke McDonals membeli 
burger keju, dia harus berkeliling di pusat kota pada jam 1 


malam. 


Dave memacu mobilnya keluar dari lahan parkir. Dave 
benar-benar merindukan jalanan itu. Dulu biasanya dia bosan 
sekali harus bekecimpung di jalanan yang ramai ini. Biasanya 
orang lebih memilih tinggal di rumah dan duduk di bawah 
AC sembari membaca majalah atau tidur di dalam kulkas 
tetapi hari ini benar-benar aneh. Mobil kesana kemari untuk 
ke destinasi liburan musim panas. Setelah menghentikan 


mobilnya tepat di garasi bawah tanah. Dave mengangkut 
semua barang yang ada di bagasi. Tetapi Anna berlari 
tergopoh-gopoh ke arahnya dengan baju kerja kusut dan 
keringat dimana-mana. 


"Kenapa kau seperti orang gila?" Tanya Dave 
menghentikan langkahnya dan mengamati Anna dengan 
seksama. Ada yang salah dengan wanita itu. 


"Chrystal, Dave. Dia melahirkan sekarang." 


Tiba-tiba saja semua paper bag yang Dave pegang jatuh. 
Pria itu terpaku dan suara Anna bergema di telinganya. 
Napasnya memburu lalu dengan cepat dia pergi ke kamar. 
Andrew mengangkat Chrystal dengan kedua lengannya tetapi 
Dave langsung menghentikannya. Dia mengambil alih wanita 
itu dan berjalan cepat ke halaman. Keringat tiba-tiba saja 
muncul dari pori-pori kulitnya. Dave setengah berlari menuju 
mobilnya. Nora mengikutinya dari belakang sementara Anna 
menenangkan Leo yang sedang menangis, dia memutuskan 
untuk menyusul setelah Leo sudah tenang. 


"Biarkan aku saja anak muda. Jaga dia." Andrew 
menarik Dave ke kursi penumpang di belakang. Melarang 
pria itu untuk mengemudikan mobilnya. 


Dalam perjalanan wajah Dave berubah pucat sembari 
memeluk Chrystal yang menangis dan berteriak. Tubuh Dave 
gemetar dan dia menggeram saat air mengaliri paha Chrystal. 
Dave menyumpah segala macam, menyuruh Andrew 
mempercepat rovernya walaupun mendapat protes dari 
pengendara lain. Dave tidak tahu harus bersikap apa. Yang 
dia lakukan hanya memeluknya sampai mereka sampai di 
rumah sakit. Nora menginstruksi Chrystal untuk tenang 
semampunya. 


Saat ban berdecit tepat di depan rumah sakit. Para 
perawat langsung membuka pintu mobil dan menarik 
Chrystal berbaring. Dalam perjalanan mereka memasang 
selang oksigen sembari berlari ke ruang bersalin. Dave tetap 
menggenggam tangan Chrystal yang sedingin mayat sembari 
menenangkan wanita itu. Berkata jika dia tidak ingin 


kehilangan Chrystal dan juga berkata jika dia mencintainya. 
Berulang kali. 


Marry siap dengan sapu tangan dan maskernya. Perawat 
yang lain menekuk lulut Chrystal dan menahannya, Marry 
memberitahu selembut mungkin. Pelan tapi pasti. 


"Doronglah perlahan. Jangan tergesa-gesa." Kata Marry. 
"Ikuti kemauan bayinya." Seperti itulah instruksi Marry. Para 
orang tua menunggu di ruang tunggu. 


"Sayang, lihat aku. Lihat aku." Kata Dave pasti 
memerintah. Bibirnya tak henti mencium tangan Chrystal. 
Mulai dari telapak dan punggung tangan. Buku-buku jarinya 
dan dahi Chrystal berulang kali. 


Hingga tigapuluh menit menegangkan berlalu. Tangis 
dua bayi menggelegar membuat Dave menghela napas lega. 
Dia mencium bibir Chrystal sebelum memeluknya. 


Sementara itu Chrystal mulai tertidur dengan wangi kasturi 
dan keringat Dave menemaninya. 


deka 


Para orang tua hanya mampu melihat cucu mereka di 
kotak inkubasi melalui pembatas kaca. Nora memeluk 
Andrew mengucapkan bahasa verbalnya yang menunjukkan 
antusiasnya. Kate menghembuskan napasnya lega. Wanita itu 
sekarang duduk di kursi roda menunggu ajalnya. Christian di 
belakang memeluknya. Impian terakhir Kate terkabul. Dia 
bisa melihat Chrystal menjadi seorang wanita sempurna yang 
sebenarnya. 


"Kalian jaga Chrystal dengan baik." Kata Kate pada 
Andrew, wanita itu mencoba menahan tangisnya. Andrew 
tahu dengan baik. 


"Kau tidak ingin menemuinya?" Tanya Nora berbalik 
menatap Kate yang sudah jauh berbeda dari terakhir kali dia 
bertemu. 


"Aku percaya kalian bisa menjaganya. Jangan ingatkan 
lagi Chrystal tentangku. Dia itu pelupa." Ujar Kate 
mengibaskan tangannya, mencoba bercanda namun hasilnya 
hanya membuatnya semakin sedih. 


"Oh, Kate. Jangan seperti itu." 


"Tak apa, sungguh. Aku tidak ingin Chrystal kaget 
dengan penampilanku sekarang. Dia itu mudah sekali 


bingung." 


"Biarkan aku memelukmu juga." Nora tidak menunggu 
Kate menjawab. Dia langsung saja berlutut dan memeluknya. 
Nora berbisik. "Kau berharga untuk kami semua. Terima 
kasih. Terima kasih mau melahirkan Chrystal. Putrimu 


mengembalikan Dave kami, terima kasih." Nora terisak di 
bahu Kate sementara Andrew ikut berlutut dan mengusap 
bahu Nora. 


"Kami akan pergi ke Midtown menghabiskan waktu. 
Sampaikan sesuatu dariku untuk Dave. Aku mohon padanya, 
jaga Chrystal seperti dia menjaganya malam sebelum 
thansgiving itu. Tapi aku minta selamanya." Kata Kate 
terisak kemudian membalas dekapan Nora. Para pria 
memutuskan untuk memberi waktu untuk kedua wanita itu. 


Kate lebih dulu mendorong Nora pelan. Memberi jarak 
untuknya berbicara. "Aku yang berterima kasih padamu, 
karena mau membiarkan Dave berkembang jadi pria dingin 
baik hati itu. Terima kasih sudah mengizinkan Dave tetap 
memiliki Chrystal." 


"Ya. Kita beruntung." Kata Nora sebelum tertawa 
bersama Kate dan menatap dua bayi itu tidur tenang di kotak 
inkubasi dengan hologram detak jantung di kaca mereka. 
Tidak ada yang menyangka bahwa dua bayi itu adalah sebuah 


perjuangan dari Dave menahan hasrat dan rasa obsesifnya 
memiliki satu-satunya wanita yang bahkan secara data tidak 
pernah ada. 


Sementara di dalam ruang inap. Dave menundukkan 
kepalanya dan bersandar di ranjang tempat Chrystal tidur. 
Dave tidak pernah merasa tegang seperti itu setelah lomba 
balap sepeda saat sekolah dasar dulu atau pertandingan 
football pertamanya saat SMU atau saat meminta pada 
ayahnya untuk pindah ke Inggris dan melanjutkan studi 
seninya. 


Yang pasti itu adalah saat dimana jantung Dave 
berdetak cepat, hampir gagal jantung saat mendengar 
Chrystal akan melahirkan. Marry sendiri bilang padanya jika 
kemungkinan Chrystal akan melahirkan pada bulan ke 
delapan yang paling cepat atau jika beruntung bulan ke 
sembilan. Memberi satu pelajaran untuk Dave jika dokter 
tidak sepenuhnya benar. Jari yang berkedut sekilas 
menyadarkan Dave dari gelapnya dunia saat matanya 
tertutup. Dia mengusap dahi Chrystal dan memanggil wanita 
itu pelan. 


"Dave." Erang Chrystal merasakan tubuhnya seperti 
terpecah belah. 


"Aku di sini precious." Dave perlahan mengusap 
dahinya dan menggenggam erat tangannya. Kakinya 
mendorong kursi yang ada di belakangnya. Tangannya 
menggenggam erat tangan Chrystal, mengisi sela-sela jari 
lemah itu. 


"Bayiku kemana?" Dave dapat melihat sebelah tangan 
Chrytal yang diselimuti infus mengusap perutnya yang 
kembali rata seperti sebelumnya. Dave tersenyum menyadari 
Chrystalnya kembali. "Mereka sudah lahir. Mereka ada di 
sini?" Dave tersenyum dan mencium Chrystal, menempelkan 
dahinya dan tersenyum lega dengan barisan gigi putih terlihat. 


"Aku mau melihatnya. Dave." Chrystal mendorong 
Dave menjauh dan mencengkeram kemeja armani kotak- 


kotak yang Dave pakai. Dengan paksa Dave menghentikan 
wanita itu untuk panik. 


"Ya. Kau akan melihatnya. Hanya bersabarlah." Dave 
bergegas mengambil kursi roda yang disiapkan di sudut 
ruangan dan dengan pasti membawa Chrystal duduk di sana 
serta memastikan tidak akan ada darah di selang infusnya. 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Dave menundukkan 
kepalanya dan berbisik di telinga Chrystal. Membuat wanita 
itu terkikik dibandingkan menjawab pertanyaan Dave. "Aku 
bertanya sungguh-sungguh." Dave semakin berani, dia 
menggelitik tengkuk Chrystal dengan hidungnya. Senang 
rasanya melihat Chrystal kembali seperti dulu. Bahkan saat 
ribuan mata melihat mereka, rasanya tetap seperti berada di 
lorong yang sept, khusus diciptakan untuk mereka. 


Saat tiba di bangsal khusus untuk bayi, Dave 
menemukan orang tuanya yang mengamati bayinya sembari 
tertawa membicarakan sesuatu. Dengan perlahan Dave 
mendorong kursi roda Chrystal dan secara tidak kentara 


mendekati mereka. Nora terkejut dalam rangkulan Andrew 
saat menyadari Dave datang seperti hantu. 


"Het, bagaimana keadaanmu?" Tanya Nora berlutut di 
samping kursi roda yang digunakan Chrystal. 


"Badanku sakit." Nora tersenyum mendengar Chrystal 
yang mengalami kemajuan dalam merespon pembicaraan 
dengannya. "Kau tahu yang mana bayimu?" Tanya Nora 
kemudian. Sementara Dave memandang dua orang bayi yang 
mirip sekali dengannya, dia tidak akan bertanya lagi siapa 
ayah mereka. Dave tersenyum kecil. Matanya menangkap jari 
telunjuk Chrystal mengarah ke dua bayi di box berbeda itu. 
Box yang sama yang Dave lihat. "Itu dan itu. Dave bilang 
aku punya dua bayi." Balas Chrystal menatap Nora seolah 
berharap jawabannya benar. 


"Itu memang bayimu. Apa kau punya nama untuk 
mereka?" Nora bertanya, matanya tidak bisa fokus ketika 
mendapati Andrew pergi meninggalkannya, bahkan tanpa 
bilang apapun padanya. Walau umurnya setengah abad tetapi 


lelaki itu tetap terlihay berumur empatpuluhan. Nora 
terkadang iri dengan Andrew. 


"Ethan and Evan Lloyd." Dave membalas. Dia teringat 
dua minggu yang lalu saat sebuah lubang cacing muncul di 
otaknya dan melempatkan ingatan tentang nama bayinya. Di 
tengah sibuknya mengurusi Chrystal Dave mencari berbagai 
luteratur untuk nama anak kembar. Beruntunglah dia 
menemukan dua nama itu. 


"Tidak ada nama tengah?" Tanya Nora menatap Dave. 
Sementara Chrystal menjalankan jemarinya ke pembatas kaca, 
seolah dia bisa menyentuh bayinya. "Kurasa itu tidak perlu." 
Jawab Dave mantap. Menurutnya menggunakan nama 
tengah sangat merepotkan. Dave sudah mendapat pelajaran 
berharga tentang itu. 


"Dave mereka kenapa?" Tiba-tiba saja Chrystal menarik 
kemeja Dave hingga bagian depan keluar dari dalam jeansnya. 
Dave menunduk menyetarakan pandangannya dengan 
Chrystal dan menatap dua box inkubasi itu. 


"Kau tidak lihat mata mereka. Mereka sedang tertidur, 
precious." Dave mengulurkan jari telunjuknya, menunjuk 
tepat di kedua wajah bayinya itu. 


"Kapan mereka akan bangun?" 


"Secepatnya sayang. Secepatnya." Balas Nora ketika 
Dave hanya diam dan tak mampu berkata. 
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Dave baru saja menyelesaikan mandinya ketika melihat 
ibunya, Nora menangis di sudut ruangan. Menyingkirkan 
segala egonya Dave mendekati Nora dan berusaha sesantai 
mungkin. Nora melihat Dave mendekatinya, secara impulsif 
dia langsung memeluk putranya. Dave terhenyak dan tidak 
bisa bersikap. Matanya sekilas menatap Chrystal yang sedang 


tidur nyenyak di atas ranjang. Satu bulan belakangan ini 
rumah sakit ini menjadi rumahnya. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Dave menggiring Nora 
kembali duduk. 


"Aku tidak pernah tahu seberengsek apa ayahmu. 
Kukira dia bukan salah satu dari manwhore di saat mudanya. 
Tapi dia sama saja dengan yang lain." Dave merasakan 
hatinya memanas tetapi dia tidak akan mengambil banyak 
keputusan. 


"Kenapa tidak kau tanyakan saja. Kukira mama bisa 
melakukannya?" Dave membiarkan Nora tetap memeluknya 
sedangkan yang bisa dia lakukan hanya mengusap punggung 
wanita itu. 


"Aku tidak tahu, kepercayaanku hilang untuknya." 


"Aku tahu itu tidak benar. Temui ayah." Kata Dave 
mencoba meyakinkan ibunya. Nora hanya mampu diam tak 
berkutik. Sebagian dirinya kehilangan kata-kata. 


"Ya. Baiklah." Katanya akhirnya. Nora menarik diri 
kemudian berdiri dan merapikan baju yang dia pakai. Dia 
sepenuhnya masih berharap Andrew tidak akan sebodoh itu 
meninggalkannya. 


"Aku pergi. Oh ya, sebelum aku lupa. Marry bilang 
padaku, mereka sudah dikeluarkan dari kotak inkubasi, lebih 
cepat dari dugaan. Lebih baik kau bagunkan Chrystal untuk 
menyusui mereka, satu jam lagi." Dave tersenyum tipis 
sebelum Nora keluar dari ruangan. Dia memang sudah tahu 
dari awal dua anak itu akan sulit sekali di tebak hingga 
beberapa tahun ke depan. Mereka benar-benar menguasai 
bakat ibunya untuk membuat orang-orang terkejut. 


Dave berjalan mendekati Chrystal dan menundukkan 
badannya, sedikit tidak nyaman ketika menumpukan 
tangannya di atas bantal, tetapi dia bertahan. Perlahan Dave 
mencium bibir Chrystal, dia bahkan tidak bisa 
membayangkan harus bertahan untuk tidak menyentuh 
Chrystal satu bulan lagi, kecupannya berubah menjadi lebih 
menuntut sembari bergumam membangunkannya. 


"bangunlah. Aku membutuhkanmu untuk bangun." 
Dave tersenyum sembari memainkan kecupannya, dia sedang 
berada di perlombaan favoritnya. Membuat Chrystal 
terganggu dari tidurnya. "Kau tidak ingin menggendong 
bayimu." Kata Dave yang satu itu berhasil membuka mata 
Chrystal dan akhirnya Dave menang. 


"Dave. Benarkah?" Kata Chrystal di tengah 
mengumpulkan kesadarannya untuk sepenuhnya terjaga. 


"Ya, tentu. Bersiaplah." Kata Dave kembali berdiri 
tegak dan membantu Chrystal duduk. "Kau ingin memakan 
sesuatu sebelum mereka datang?" 


"Tidak mau." Dave hanya bisa menghela napas. 
Chrystal sama sekali tidak ingin memakan apapun. Itu adalah 
salah satu sebab wanita itu masih ada di sini. Beruntunglah 
para dokter itu pintar untuk selalu menambah komposisi 
infus mereka. Entahlah yang terjadi dengan wanita itu, yang 
jelas itu menakuti Dave. 


"Bagaimana kalau apel?" Dave mengulurkan apel itu 
untuk Chrystal. Benar-benar berharap wanita itu 
menurutinya tetapi yang dia terima adalah gelengan kepala. 
Sungguh Dave merasa kesal di waktu tertentu. Dia manusia 
dan itu wajar. Tidak mungkin dia akan tetap sabar, Dave 
bukanlah tipe pria penyabar dan menurut, dia adalah tipe 
boss bertempramen buruk dan suka memaksa. Dave 
mendekati Chrystal dan menciumnya dengan sedikit kasar, 
tangannya meremas bahu Chrystal lalu turun ke payudaranya. 
Hanya menyentuh tidak lebih. Setelah itu, Dave melepas 
bibirnya dengan suara kecupan familiar terdengar di 
telinganya. 


"Hanya makanlah seperti kau memberi makan bayinya. 
Okay? Mereka masih bergantung padamu." Dave tersenyum 
pada Chrystal mencoba meyakinkan wanita itu. Tangannya 
mengusap pelan payudaranya, sepenuhnya tanpa nafsu. 
Semoga saja. 


"Ya, Dave." Pria itu mengenyahkan tangannya dari 
tempatnya dan berpindah ke kepala Chrystal. Mengusapnya 
pelan sebelum mencium dahinya. "Gadis pintar." 


Dave bergerak menjauh dan mengupas apel sebelum 
mendengar kenop pintu terbuka dan menampakan dua bayi 
mungil mereka yang digumpal dengan selimut biru bercorak 
boneka, Dave sempat berpikir apakah dia dulu juga seperti 
itu. Maksudnya adalah dia digumpal selimut seperti itu. 


Bayi kecil bermata biru itu membuka mata. Itu adalah 
mata yang sama seperti milik Chrystal, dia adalah Ethan si 
sulung. Dave tahu itu. Perlahan perawat itu mengajarkan 
Chrystal cara menggendong dan menyusui Ethan dan juga 
Evan. Mereka adalah cetakan yang benar-benar mirip. Dave 


harus menjaga matanya tetap sehat empat puluh tahun 
kedepan agar bisa tetap melihat perbedaan mereka. Mata biru 
untuk Ethan dan emerald untuk Evan. Itu cukup mudah 
dungat. Tidak akan sulit. Dave mendekat sembari menahan 
tawanya ketika melihat dua bayi di gendongannya mencari 
puting payudaranya dan dengan kuat menyesapnya. Oh, 
Dave akan senang dengan pemandangan itu setiap hari. 
Ketika para perawat pergi, si Amber dan July, Dave duduk di 
tepian ranjang dan tertawa kecil melihat wajah Chrystal yang 
merah padam. 


"Tak apa. Mereka hanya sedang mengajak berkenalan." 
Dave tersenyum dan mengusap pelan kepala Ethan. Kerutan 
di dahinya muncul ketika mendapati bayi itu berambut pirang 
gelap. Bukan berarti Dave meragukan bayi itu anaknya atau 
bukan, tetapi dia sendiri tidak mempunyai rambut pirang, 
apalagi Chrystal, wanita itu berambut gelap seperti lubang 
hitam dan Dave selalu menenggelamkan jemarinya di sana 
ketika klimaks menerjangnya. Oh, tidak Dave memulai lagi. 
Tapi, toh itu tidak jadi masalah, Dave tetap percaya itu 
anaknya karena mata Chrystal sangat sulit ditiru, mata itu 
punya keistimewaan sendiri. 


"Dave mereka lucu." Pria itu hanya tersenyum ketika 
Chrystal perlahan menunduk mencium dahi Evan. "Dia 
mirip sekali denganmu Dave." Memang benar, cetakan mata 
emerald itu memperkuat kemiripan Evan dengan ayahnya. 
"Dia lucu." 


"Ya, aku tahu." Dave menatap Chrystal lalu 
mendekatkan wajahnya. Mencium Chrystal dan berkata lirih. 
"Ini sempurna." 


BAB 21 : Quality Time With Me 


Beruntunglah Nora selalu hadir dan secara terang- 
terangan ikut campur dalam keluarga kecil Dave. Terkadang 
memang banyak kemudahan ketika wanita itu ada, tetapi 
Dave tidak bisa bebas lagi untuk sekedar mencium Chrystal 
barang lima detik saja. Di tiap waktu selalu ada ini dan itu, 
makanan dan istirahat. Ayolah, bahkan Chrystal sudah pulih 
dan bisa berlari sejauh empat mil pulang-pergi jika wanita itu 
mau. Untuk sekarang memang Dave diuntungkan dengan 
adanya Nora karena tidak mungkin dia bisa mengendarai 
mobil sambil memangku bayi berumur satu setengah bulan 
dengan jalan menanjak. Dave tidak ingin mengambil resiko 
apapun. Soal ayahnya yang selingkuh itu sepenuhnya hanya 
kesalah pahaman pasangan biasa. 


Di pagi hari saat bayi mereka resmi keluar dari kotak 
inkubasi, Nora sedang membereskan dapur setelah sarapan, 
dia melihat Andrew sedang bertemu dengan wanita di 
halaman rumah. Wanita itu tiga puluhan dengan rambut 
pirang menyala dan kaki panjang. Tentu saja pikiran buruk 


menghantam kepala Nora seperti bogem mentah. Terlebih 
lagi Andrew mencium wanita itu, langsung saja amarah 
membakar Nora hidup-hidup. Setelah wanita itu pergi Nora 
sepenuhnya bungkam mulut dan tidak ingin berdekatan 
dengan Andrew seolah pria itu adalah virus yang mudah 
menular layaknya orang menguap. Hingga Nora menangis 
dan menceritakan semua itu pada Dave. Lalu malam hari 
setelah itu, Nora memilih berpura-pura terjaga semalaman 
padahal matanya sudah rentan dan tidak sekuat dulu. 


Akhirnya puncaknya tiba di pagi hari ketika Andrew 
mulai menjelaskan semuanya pada Nora. Perang dunia 
seperti sedang terjadi di sana. Beruntunglah Anna 
berpendidikan tinggi untuk mengajak Leo jogging di area 
hutan, untuk menjaga telinga anak tak bersalah itu tetap 
bersih. "Dengar Nora, dia teman lama yang menawarkan 
televisi virtual, okay?" 


"Kau tidak punya teman lama semuda itu, tuan." Balas 
Nora tetap menjaga ketenangannya. Berkata sedingin 
mungkin adalah cara terbaik. 


"Baiklah, dia anak Christy, pelayan mansionku dulu di 
Manhattan. Ingat?" Nora semakin yakin Andrew berbohong. 
Christy mempunyai rambut coklat dengan sulur merah 
seperti api. Bukan pirang seperti model celana dalam. 


"Ayolah aku tidak sebodoh itu, Drew." Kata Nora 
berdiri dari sofanya dan berniat pergi karena tidak ada yang 
menarik lagi dari perbincangan itu. 


"Kurasa memang tidak ada gunanya berbohong. Aku 
dengan inderaku dan kau dengan kepintaranmu, aku jujur, 
Jane si wanita pirang itu sepupu Sarah, ingat?" Andrew 
menghembuskan napasnya lelah. Sungguh dia tidak sanggup 
menghadapi Nora saat wanita itu menjauh dari sentuhannya. 
"Setelah keluar dari penjara, Sarah mengidap skizofrenia. 
Jane hanya perawat di rumah sakit, uangnya tidak akan cukup 
menghidupi mereka. Makanya, dia meminta bantuanku." 
Andrew dengan paksa merenggut Nora untuk menatapnya. 
Cengkeraman di lengan wanita itu sangat ketat, menandakan 
keseriusan Andrew. "Bagaimanapun Sarah tetap punya arti 
untukku. Maksudku, mungkin dia jahat padamu tapi dia tetap 
manusia, aku hanya ingin membantu." 


Setelah perang itu, Nora mau tidak mau mencoba 
mengerti. Bagaimanapun juga dia kenal Andrew adalah orang 
yang berjiwa baik. Nora tidak akan mengelak jika dia bisa 
bersanding dengan pria itu lewat kebaikannya. Maka setelah 
semua itu, entah siapa yang memulai mereka berciuman, lalu 
bercinta di atas sofa dengan gairah yang masih sama seperti 
saat pertama kali mereka bercinta. 


Dave memastikan rem tangannya terpasang sebelum 
semua keluar dari mobil. Andrew yang membaca koran di 
adirondack di kolam renang tersenyum melihat kedatangan 
mereka. Dengan segera pria itu berjalan mendekati mereka 
dan langsung mengambil Ethan yang berada di gendongan 
Nora. Wajahnya memancarkan senyum. Chrystal masih sibuk 
mengutak-atik wajah Evan. Seolah dia mendapatkan piala 
pertamanya di kejuaraan. Dave hanya bisa melihat sebelum 
sibuk dengan berbagai tas tangan berisi baju yang sebesar 
rudal kapal tempur. Akhir pekan ini Dave yakin rumah ini 
akan sesak penuh tamu, ayahnya mengundang semua orang 
yang dia kenal untuk datang ke rumahnya dan berpesta 
merayakan anggota keluarga Lloyd yang baru. 


"Dave kau mau kemana?" Tanya Chrystal melihat Dave 
hampir membuka pintu rumah. 


"Menaruh semua kekacauan ini." Dave mengangkat dua 
tas tangan yang ada di genggamannya sembari tersenyum. 
Lalu Dave membalikkan badannya dan menghilang ke dalam 
rumah. Nora memasang wajah senang melihat semua ini, dia 
menghampiri Andrew dan memeluk pria itu dengan Ethan di 
gendongannya. 


"Seingatku aku tidak berambut pirang." Kata Andrew. 


"Anggap saja itu keanekaragaman." Mereka berdua 
hanya tertawa. Ini tidak akan bertahan lama tetapi semua 
orang berhak mendapatkan kebahagiaan mereka. 
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Berjalan di sore hari seharusnya menyenangkan tetapi 
entah kenapa Dave malah jadi tersiksa. Seharusnya ini 
menjadi waktu keluarganya tetapi nyatanya semua orang 
malah mengikuti mereka. Dia bahkan tidak bisa 
menggendong Ethan lebih dari sepuluh menit. Jangan tanya 
kenapa dia tidak menggendong saja Evan, karena Chrystal 
akan memarahinya, dia bilang Evan mirip sekali dengan 
Dave dan semua orang hanya bisa tertawa. Tidak ada yang 
menyangkal jika hal sederhana bisa menyatukan kembali 
keluarga itu. 


"Leo jangan mencubit Ethan seperti itu." Kata Anna 
menggendong Leo dan menjauhkan tangan mungilnya dari 
pipi Ethan. Bayi itu mengernyitkan dahinya dan mengusap 
wajahnya sebelum matanya terbuka. Dipastikan saat dewasa 
Ethan akan jadi si tampan yang berbahaya. 


"Cium saja seperti ini." Kata Anna mencium pipi Leo, 
mencontohkan perintahnya. Leo terkikik sebelum mendekati 
Ethan yang ada di gendongan Andrew dan menciumnya. 
Beberapa orang tertawa termasuk Chrystal. 


"Jadi, kapan kau berencana kembali bekerja." Tanya 
Andrew menyamakan langkahnya dengan Dave yang sedari 
tadi berada di belakang rombongan. 


"Terserah saja," balas Dave ringan karena tak ingin 
memikirkan itu. Yang dia pikirkan adalah kapan dia bisa 
sendiri hanya dengan Chrystal. Ini semakin sulit saja. 


"Apa satu bulan cukup untukmu bersama Chrystal. 
Maksudku kalian belum sempat bulan madu." Kata Andrew 
mengulurkan Ethan pada Nora sebelum memasukkan 
tangannya ke dalam saku celananya. 


"Kurasa itu tidak perlu. Chrystal sangat mencintai 
Evan," Andrew terkekeh pelan. 


"Aku juga pernah mengalaminya. Jadi, berapa bulan 
yang kau inginkan untuk cutimu?" 


"Seminggu." 


Semua orang berhenti berjalan dan langsung menatap 
Dave tajam. Anna berpikir Dave tidak pernah berubah, Nora 
tidak pernah tahu seberapa besar cinta Dave untuk 
pekerjaannya, Andrew tidak menyangka Dave sesuai 
harapannya, bahkan anak itu lebih baik darinya. 


"Tidak bisa nak. Aku melarangnya." Kata Nora 
menggelengkan kepalanya. Anna mengangguk setuju. "Fred 
saja mengambil cuti setengah tahun saat aku melahirkan 
Leo." 


"Sudahlah, kita sudah sepakat untuk membiarkan Dave 
mengambil keputusannya." Kata Andrew menengahi. Dia 
yakin Dave bisa menentukan apa yang pria itu inginkan 
sendiri. Dave sudah dewasa dan saatnya para orang tua 
melepas andilnya dalam hidup para anaknya. 


"Mereka benar. Dad. Aku terlalu gila kerja. Jadi, 
mungkin tiga bulan cukup." Kata Dave membuat semua 
orang menghembuskan napasnya lega. Mereka melanjutkan 
langkah kaki mereka hingga petang hari mereka sudah 
sampai di rumah. 


Di ruang keluarga para pria meminum kopi sedangkan 
para wanita kecuali Chrystal mulai menyiapkan makan malam. 
Entah ada apa dengan keluarga Anna, mereka benar-benar 
aneh. Fred tiba-tiba saja datang membawa banyak sekali 
bahan makanan. Dave tahu Anna memang tidak pernah 
sama lagi ketika pulang dari DC dalam keadaan hamil. 
Wanita itu lebih banyak tersenyum, banyak bicara, dan lebih 
jahat dari yang sebelumnya. Mereka berciuman dengan panas 
dan nyaris bercinta di atas sofa. Beruntunglah Andrew adalah 
orang yang pintar. Dia langsung melerai pertarungan nafsu 
itu. Sekarang dua pria itu sedang berbicara mengenai bisnis 
dan Anna. 


Dave memangku Evan karena Chrystal tidak ingin 
melepaskan bayi ini. Dave ingin menyerah karena Chrystal 


benar-benar keras kepala. Ethan seperti manusia gua yang 
tidak di beri makan satu tahun, tangannya bergerak ke segala 
arah menekan payudara Chrystal sedangkan mulutnya sangat 
kuat saat menyusu. Dave benar-benar iri dengan suara 
decitan yang timbul itu, dia sungguh butuh waktu bersama 
Chrystal untuk sekedar bercumbu. 


"Bagaimana rasanya Dave?" Fred tiba-tiba bertanya 
pada Dave. 


"Luar biasa." Dave menjawab dengan senyum kecilnya. 
Dia tidak berminat dalam percakapan itu. Fred memang 
lebih tua enam tahun darinya tapi bukan berarti dia harus 
bersikap sopan. 


"Aku masih ingat pukulanmu dulu." Kata Fred 
membuat Dave menatapnya. 


"Masih perlu di bahas?" Dave menaikkan alisnya. Itu 
sudah lama sekali. 


"Well, aku tidak pernah direndahkan seperti itu. Kau 
lebih muda dariku, itu akan selalu jadi masalahku." Fred 
bersikap santai sembari meminum kopinya. 


"Karena kau berengsek dan ayahku sudah tidak mampu 
menendang bokongmu. Itu hanya paksaan saja." Balas Dave 
langsung mendapat pukulan telak dari Evan yang ada di 
pangkuannya. Sontak Fred dan Andrew tertawa. 


"Generasi Lloyd yang akan jadi tukang pukul 
berikutnya." Kata Andrew setelah menormalkan napasnya 
setelah tertawa. Fred terkekeh dan tidak ingin ikut dalam 
pembicaraan lagi. 


"Siapa dulu kakeknya." Kata Dave dengan nada 
sarkastik. Dia sendiri tahu bagaimana beringas ayahnya ketika 
marah. Dave tahu benar rasanya. 


"Tapi sekarang aku menyesal. Jadi, kita ubah topik?" 
Kata Andrew mengangkat bahunya. 


"Kau punya kartu di sini? Bagaimana kalau kita bermain 
poker?" Fred berbicara lagi sembari berdiri. Seolah bersedia 
mencari kartu yang dia mau. 


"Di rak bawah." Balas Dave. "Semoga masih di sana." 


Beberapa menit kemudian, para laki-laki tengah beribut 
dengan kartu mereka. Dave berpikir Fred adalah orang yang 
curang karena setiap Fred yang membagikan kartu dia selalu 
kalah. Tetapi tetap Fred tidak akan menang. Andrew selalu 
pintar dalam segala hal. Ternyata membaca pikiran bisa 
untuk perbuatan baik sekaligus untuk dosa. Pada permainan 


kelima Dave memutuskan untuk berhenti. Dengan alasan 
Fred mencuranginya dia menaruh kartunya. Lagipula dia 
tidak punya apapun untuk ditaruhkan. Dia sudah kehilangan 
salah satu rovernya. Itu memukul dirinya sampai ke jurang 
terdalam. 


Saat poker sudah berakhir Fred berkewajiban 
membersihkan meja sebelum para wanita memanggil mereka 
untuk makan malam. Kali ini ruang makan terlihat lebih 
terang dari yang biasanya. Andrew dan Nora terlihat seperti 
seperangkat surel karena tidak ada satupun yang ingin 
menjauh, tak jarang pasangan tertua itu berciuman, tidak ada 
yang mempersalahkan. Leo tidak ingin turun dari pangkuan 
Fred, Anna hampir meneriaki anak kecil itu. Leo memang 
sedikit susah dikendalikan. Sedangkan Dave, terpaksa tidak 
makan karena Chrystal masih punya masalah dengan 
makanannya. 


"Ayah, aku ingin bicara sesuatu." Kata Dave saat makan 
malam mereka telah selesai, tinggal obrolan ringan sebelum 
tidur. 


"Bicaralah." Balas Andrew mengangkat segelas anggur 
yang akan dia minum. 


"Aku ingin pindah. Bukannya aku benci tinggal di sini, 
hanya saja mereka akan tumbuh dan aku sendiri akan 
kesusahan saat bekerja." Nora memutuskan untuk mengajak 
Chrystal dan kedua bayinya untuk pergi, begitu juga Anna. 
Semua orang pergi dari ruang makan. 


"Sekali lagi aku tidak mengizinkan hal itu terjadi." Tolak 
Andrew dengan mantap. Dia tahu persis bagaimana kesulitan 
yang akan Dave hadapi. Pria itu akan bekerja hingga pada 
waktu yang tidak ditentukan dan Chrystal akan sendiri 
mengurus dua bayinya. Dengan kondisi Chrystal yang seperti 
itu, tidak mungkin mereka akan bertahan. 


"Tolong, ayah mengertilah." Dave membujuk. 


"Kubilang tidak, Dave." 


"Kenapa kau masih seperti ini?" 


"Seperti apa? Memaksamu, ketahuilah Dave saat kau 
pergi kau akan meninggalkan Chrystal sendiri, dia bahkan 
tidak tahu jam makannya, bagaimana kau pikir dia bisa 
memberi makan anaknya." Kata Andrew dengan nada tinggi. 
Mencoba membawa Dave berpikir logis. 


"Aku bisa bekerja di rumah." Kata Dave memrtahankan 
argumennya. Setengah mati dia menjaga dirinya untuk tidak 
ketakutan atau berbuat sesuatu yang bodoh dengan pisau 
makan. 


"Kau pikir dengan begitu kau menyelesaikan masalah. 
Tidak semua orang di sana mau membantumu. Victor saja 
belum kembali dari Asia. Siapa yang kau pikir bisa kau 
percayai selain dia. 


"Sudah kuputuskan kau tetap di sini hingga orang 
tuamu ini mati Dave. Setelah itu kau akan tahu kenapa aku 
bersihkeras seperti ini." Andrew berdiri melintasi Dave dan 
keluar dari ruang makan. Dave hanya bisa menundukkan 
kepalanya dan berpikir keras. Dia tidak akan pernah bisa 
menang berdebat dengan Andrew. Pria itu tangguh 
mempertahankan mossinya dan semua alasannya logistik dan 
bisa diterima. 


"Dave kau baik-baik saja." Tiba-tiba Anna muncul 
entah darimana dan mendekati Dave. "Ayah benar Dave. 
Kalian lebih baik tetap di sini. Ada ibu yang bisa membantu 
Chrystal mengurus anaknya, anakmu Dave." Wanita itu 
mencoba mencari keberanian untuk memegang bahu Dave 
dan menguatkannya. Anna tahu benar apa yang terjadi. 


"Entahlah Ann." Kata Dave tetap pada posisinya. 
Menolak untuk menatap Anna. 


"Dave tak apa aku tinggal di sini. Aku akan bicara 
dengan Fred, bagaimana?" Anna menawarkan. 


"Kau merepotkan." Kata Dave berdiri sati kursinya 
dengan satu dorongan keras dan berjalan penuh emosi di 
kepalanya. Hanya satu yang mampu menenangkannya. 
Berada di pelukan Chrystal. 


Ketika pintu kamar terbuka Chrystal sedang tidur di 
atas ranjang, monitor bayi ada di meja lampu dengan setelan 
siaga. Dave bernapas lega sebelum melepas alas kaki dan 
kemejanya dan naik ke atas ranjang. Menyandarkan 
kepalanya di bahu kecil Chrystal. Ini yang dia butuhkan, 
terbungkus di aroma lavender dan Chrystal. Dave sangat 
menyukai ini. 


Rupanya Chrystal terganggu kenyamanan tidurnya 
akibat rengkuhan lengan yang kuat di perutnya. Matanya 
menangkap mata emerald Dave yang menyala, berpendar di 
kegelapan. Hanya cahaya bulan yang menerangi mereka dan 


itu sangat sedikit. Ketika Dave menciumnya rasanya sama 
seperti ciuman pertamanya, dengan laki-laki yang sama dan 
rasa yang tak pernah ubah. 


"Maaf mengganggumu. Apa kau suka tinggal di sini?" 
Tanya Dave memaku Chrystal untuk tetap menatapnya. Ya, 
ini yang dia inginkan. Waktu bersama Chrystal. 


"Ya, Dave. Kenapa?" Dave hanya menggelengkan 
kepalanya. 


"Hanya ingin mencari tahu. Kau punya sesuatu untuk 
dikatakan?" Hembusan napas Dave bagai suara yang 
menyelimuti kamar sunyi itu sebelum Chrystal bersuara. 


"Aku mau makan." Dave terhenyak. 


"Kau sudah makan tadi. Aku menyuapimu." Chrystal 
tersenyum secara tersembunyi dan itu membangkitkan 
sesuatu di dalam diri Dave. Sesuatu untuk merasakan 
kenikmatan. 


"Aku lapar." 


"Baiklah, precious. Ayo ikut aku." Dave bangkit dari 
ranjangnya dan menarik Chrystal bersamanya. Tak lupa dia 
juga mengambil monitor bayi dan menaruhnya di saku 
celananya. Benda itu tidak lebih besar dari walkie-talkie, itu 
tidak akan jadi masalah. 


Sekaranglah waktunya mereka menghabiskan waktu 
dengan cara yang lain. Di saat yang lain tertidur maka mereka 
akan dipenuhi dengan saus dan tepung di sekujur tubuh 
mereka. 


BAB 22 : Forever With You 


Ketika baru saja menaruh semua piring kotor di mesin 
cuci piring monitor bayi tiba-tiba berbunyi kencang. 
Menandakan waktu mereka telah habis. Dave tidak 
mempermasalahkan untuk segera memakai kembali bajunya 
karena saat malam pun tetap hangat. Mereka sampai di 
kamar dan Dave segera menyalakan lampu. Dua bayi itu 
menangis bersama membentuk paduan suara yang tidak enak 
untuk di dengar. Chrystal menggendong Ethan sedangkan 
Dave mengambil Evan. Tiba-tiba saja semua menyadi tenang. 
Dave dan Chrystal tertawa sebelum berjalan menuju kamar 
mereka dan menidurkan bayi mereka di sana. 


"Tidurlah." Perintah Dave pada Chrystal saat wanita itu 
hendak membuka gaunnya, mungkin ingin menyusui Ethan. 


"Mereka hanya ingin di sini." Dave menarik selimut 
menutupi mereka semua. Senyumnya terukir sebelum mereka 
terlelap. 


Dave terbangun karena sinar matahari terasa sangat 
terang di matanya. Saat mata itu akhirnya terbuka sudah tidak 
ada lagi orang di sana. Otomatis, Dave bangun secepat kilat 
dan mencari Chrystal. Telinganya menangkap suara tertawa 
yang sangat banyak di halaman. Segera saja Dave berjalan 
cepat. Hingga pintu terbuka sinar mata matahari langsung 
menyerang matanya dengan sinar yang sangat terang. Dia 
harus membiasakan matanya untuk beberapa saat. 


Setelah itu, Dave bisa melihat orang tuanya membaca 
majalah di adirondack saling memangku dan tertawa. 
Sedangkan Anna, Fred, dan Leo berenang dan tertawa ketika 
air mengenai wajah mereka. Tetapi Dave tidak bisa 
menemukan Chrystal. Pria itu memutuskan mendekati orang 
tuanya. 


"Dimana Chrystal?" Tanya Dave lugas tanpa basa-basi. 


"Sudah bangun ternyata. Chrystal ada di dapur." Dave 
menghembuskan napasnya lega. Dia berjalan ke adirondack 
yang lain dimana bayinya berjemur. Mereka sama-sama 
pemalas. 


"Tubuh yang bagus Dave." Teriak Anna dari ujung 
kolam. Segera saja Dave menatap Anna dan menyeringai. 


"Aku tukang pukul. Tentu saja badanku bagus." Fred 
tertawa saat Dave menyelesaikan kalimatnya. 


"Ya, tapi kau sama sekali tidak seksi." Anna berenang 
mendekati Fred dan mengusap tatto tribal di bahu dan dada 
Fred. 


"Terserah kau saja." Sinar matahari seperti 
memantulkan cahaya dari kulitnya. Dave bergidik ngeri. 
Seharusnya dia mencari kaus sebelum dengan bodohnya 
keluar dari kamar hanya dengan celana jeans. 


Dave duduk di atas rumput dan melihat bayi-bayinya 
yang sedang tertidur. Tidak pernah terpikirkan jika dia akan 
mempunyai mereka dan juga Chrystal pastinya. Sesuatu 
terbesit di benaknya sebelum seseorang memeluknya dari 
belakang dan mengejutkannya. 


"Het, precious. Apa yang kau inginkan?" Dave 
tersenyum sebelum menggiring orang yang memeluknya, 
yaitu Chrystal, dan membawa wanita itu ke pangkuannya. 


"Aku mau memelukmu Dave." Lengan Chrystal 
semakin erat di bahu Dave. 


"Kenapa kau suka sekali membuatku ketakutan," Dave 
mencium bibir Chrystal penuh penekanan dan dominasi 
sepenuhnya dari Dave. Chrystal melengguh tertahan saat 
Dave meraba payudaranya, tetapi ciuman itu bertahan 
sebentar sebelum Ethan bangun dan memicu bom 


selanjutnya yaitu Evan untuk menangis lebih keras. Para 
orang tua terkekeh dan Dave menyumpah pelan. 


Dave terpaksa melepaskan Chrystal dan dirinya 
menggendong Ethan karena Chrystal lebih dulu mengambil 
Evan. Untuk mencegah kecemburuan, Dave berjalan 
menenangkan Ethan dengan mengelilingi kolam renang 
selama beberapa putaran yang tidak ditentukan. Bayi itu 
berangsur-angsur tenang dan membuat Dave bernapas lega. 
Anna mengeringkan Leo di kursi santai yang lain sedangkan 
Fred mengambil baju handuk untuk dirinya sendiri dan 
untuk dua orang kesayangannya. Dave selalu bertanya pada 
Fred kenapa dia mau dengan Anna, wanita itu liar. Fred 
hanya menjawab jika dia mencintainya dan Anna berbeda 
dari wanita yang pernah dia kenal sebelumnya. Dave tidak 
tahu sebenarnya mereka itu apa. Terlalu banyak perbedaan 
untuk di satukan tetapi mereka berhasil hingga sekarang. 


"Dave aku sudah selesai." Telinganya mendengar 
Chrystal berbicara padanya. Dave langsung mendekati wanita 
itu dan mengganti Evan dengan Ethan. 


"Setelah ini kau boleh istirahat, sayang." Kata Dave 
mengusap rambut Chrystal sebelum pergi ke dalam rumah 
dan menidurkan Evan di box bayinya. 


Dave masuk ke kamarnya dan berniat mandi. Air dingin 
terasa bagus untuknya, bukan karena dia sedang bergairah, 
tetapi hanya beberapa menit saja di luar tubuhnya sudah 
memerah dan sebentar lagi akan terasa gatal. Bahkan Victor 
pernah mengatainya karena mirip dengan vampire di masa 
SMU. Dave sendiri butuh waktu lima tahun untuk membuat 
kulitnya lebih manusiawi. Dibandingkan dengan Victor tentu 
saja Dave tetap kalah telak. Victor tinggi, kecoklatan, berotot, 
sepenuhnya dia seksi dengan rambut pirang. Sangat Amerika. 


Dave membasahi rambutnya dan merasakan rasa kusut 
di tangannya ketika menyisir rambut itu. Dia teringat belum 
pernah mencuci rambutnya setelah Chrystal melahirkan di 
rumah sakit itu. Tentu saja dia terlihat seperti gelandangan. 
Ketika selesai, Dave meraih baju handuk di dekat wastafel 
dan berkaca. Rambut-rambut di sekitar rahang dan dagunya 
mulai tumbuh, sebaiknya segera mencari alat cukur sebelum 
Chrystal angkat bicara. Dia harus sedikit mulai lari lagi karena 
badannya terasa aneh karena jarang bergerak. Dia berniat 


akan bangun pukul empat subuh dan mengitari rumah atau 
berlari di sekitar hutan yang mempunyai jalan sedikit 
menanjak. Itu rute yang selalu dia ambil dulu saat musim 
gugur atau dingin. Saat keluar dari kamar mandi, Dave 
mendapati Chrystal di depan lemari yang terbuka dan 
mencari sesuatu di dalamnya, dia mendekat. 


"Apa yang kau cari?" Dave menghentikan kegiatan yang 
dilakukan Chrystal dengan memegang kedua lengan mungil 
itu. 


"Popok." Jawabnya singkat. Sepertinya Chrystal sedang 
sungguh-sungguh serius. Dave terkekeh karena raut muka 
Chrystal itu sangat lucu. 


"Memang sejak kapan aku menyimpan popok untuk 
anak-anak di sini. Aku sudah menaruhnya di rak kamar 
mereka. Hentikan." Dave sekali lagi lagi menghentikan 
kegiatan. Chrystal dengan cara yang sama. Berusaha 
membuat wanita itu mengerti. 


"Bukan popok lucu itu. Tapi popok untukku." Dave 
terbelalak ketika paham maksud Chrystal. Dia sadar begitu 
saja saat Chrystal mengusap pangkal pahanya. 


"Biar kucarikan." Dave segera pergi ke meja nakas dan 
membuka rak paling bawah. Satu pak pembalut yang masih 
tersegel dan berbau pabrik. Dave mendekati Chrystal lagi dan 
memberikan bungkusan itu untuk Chrystal. 


"Terima kasih Dave. Precious." Dave terpaku saat 
Chrystal mencium pipinya dan berlalu ke kamar mandi. Dia 
bahkan tidak berkata atau bergerak. Tangannya masih terulur 
di tempat dimana Chrystal tadinya berdiri di hadapannya. Ini 
lebih dari ciuman itu. Ini pertama kalinya Chrystal 
memanggilnya dengan panggilan manis, perutnya seperti 
digelitiki oleh ribuan pasang sayap kupu-kupu. Rasanya sama 
ketika pertama kali Chrystal menyatakan cintanya saat 
mereka bercinta pertama kali. Lebih tepatnya setelah bercinta. 
Dave tersenyum ke arah pintu kamar mandi yang telah 
tertutup itu sebelum berjalan ke arah lemari dan memakai 
bajunya. 


Hari sudah malam. Para anak sudah tidur dan para 
orang dewasa tidak ada yang ingin tidur. Berakhirlah mereka 
marathon film di ruang keluarga. Yang tertua sangat serius 
menonton film, sedangkan yang lain sembari menonton 
mereka bercumbu ringan. Dave baru saja melepas ciumannya 
dan kembali menonton televisi sebelum Chrystal 


memanggilnya lagi. 


"Ada apa?" Tanya Dave menatap Chrystal. 


"Aku mau bertemu ibu." Dave mengerutkan dahinya, 
mencoba menghapus bayangan betapa kejamnya dia dulu 
hingga menganggap Kate musuh terbesarnya untuk memiliki 
Chrystal. Sungguh dia berusaha menyembunyikan raut rasa 
bersalahnya ketika menata Chrystal. 


"Baiklah." 


aa 


Dave melepas sepatu sembari mencoba mengatur 
napasnya. Matahari mulai terlihat dan keringatnya sudah 
membasahi kausnya. Dia tidak terbiasa berolahraga di musim 
panas, Dave harus membuat beberapa penyesuaian. Dia 
teringat jika harus menemui Kate di rumah Christian, 
sepertinya dia harus memeriksa jok mobilnya sebelum 
berangkat siang ini. Dia butuh sandaran punggung lebih 


tinggi. 


Dave berdiri dan memasuki rumah. Pertama kali yang 
dia inginkan setelah berlari adalah bir. Semoga saja rumah ini 
masih menyimpan setidaknya satu kaleng bir yang tidak 
kadaluarsa. Terima kasih, Tuhan. Dave menyeruakan 
perasaan leganya ketika mendapati kaleng bir yang masih 
tersegel berjajar rapi di lemari pendingin. Dave membukanya 
dan menegak habis bir itu. 


Siang harinya Dave sudah berada di dalam mobil dan 
menjalankan mobilnya keluar dari rumah. Daripada 


menghubungi Christian lebih baik dia menghampiri Christian. 
Yang lainnya sedang rapat besar untuk liburan musim panas. 
Dave tidak terlalu berminat. Dave membenarkan kacamata 
hitamnya agar tidak terlepas selama perjalanan. Deru angin 
terdengat jelas di telinganya dan menyapu wajahnya sangat 
keras. Tentu saja itu terjadi karena dia menggunakan mobil 
kap terbuka. Dia menggunakan Ferrari milik Fred, Dave 
hanya ingin membuktikan seberapa hebatnya mobil ini 
hingga Victor sangat bersemangat menabung uangnya untuk 
membeli mobil seperti ini. Terbukti jika mobil satu ini sangat 
nyaman dan mempunyai transmisi yang bagus, ditambah 
kecepatannya yang mencapai enam ratus mil/jam. Dave 
mempunyai pikiran untuk ikut membeli dan mengajak 
Chrystal dan bayi-bayinya keluar dan merasakan angin setiap 
musim dengan mobil ini. Entah apa yang akan Chrystal 
bilang tapi yang pasti wanita itu akan bahagia. Dave 
menyeringai sebelum membelokkan mobilnya ke kawasan 
elit di California, cukup dekat dengan Hollywood dan 
memasuki halaman rumah. 


Dave turun dari mobil dan menyuruh salah satu penjaga 
mendekatinya. Penjaga muda itu tersenyum sebelum 
berbicara. 


"Ada yang bisa saya bantu?" 


"Aku ingin mencari Mr. Xander. Dia ada?" Kata Dave 
langsung pada pokok pembicaraannya. 


"Mr. Xander sedang tidak ada di rumah. Dia pergi ke 
Midtown." Dave mengerutkan keningnya. Setahunya 
Christian tidak pernah suka dengan kawasan tradisional dan 
pedesaan. Dia bertanya-tanya apakah mungkin Christian 
sedang bosan untuk hidup. 


"Untuk apa dia kesana?" Dave bertanya. 


"Dia hanya bilang ingin berlibur bersama nyonya Claire 
di sana." Jelas si penjaga itu. Tetapi dia terlihat 
menyembunyikan sesuatu. Dave memutuskan untuk pamit 
pergi dan mencari sesuatu yang sedang disembunyikan di 
belakangnya. 


Sampai di rumah, Dave langsung menarik Andrew 
untuk berbicara secara pribadi di dapur. 


"Dimana Kate?" Tanya Dave setelah memastikan tidak 
ada yang medengar mereka. 


"Dia ada di rumah Chris. Dia tinggal di sana bukan?" 
Dave tertawa dengan cara yang tidak menyenangkan dan 
lebih cenderunf sarkastik. 


"Jangan mencoba bersikap bodoh. Aku datang kesana 
dan mereka tidak ada. Para penjaga bilang mereka pergi ke 
Midtown untuk berlibur." Andrew memotong Dave dengan 
cepat. 


"Lalu, ini musim panas dan tentu mereka pergi kesana." 


"Aku tahu Chris ayah. Dia lebih suka pergi ke asia dan 
mencari wanita daripada ke midtown." Andrew mendesis 
menyuruh Dave untuk diam. 


"Mungkin itu permintaan Kate." 


Dave melanjutkan faktanya dengan lugas. "Chris tidak 
akan melunturkan sifat keras kepalanya bahkan hanya untuk 
seorang wanita. Chris hanya akan menuruti sesuatu jika itu 
sangat mendesak, penting, atau apalah terserah. Jadi jujur saja 
padaku, ayah. Dimana mereka?" 


Andrew tetap ingin menjaga rahasia para orang tua. 
"Dave, Chris sedang ada dalam tugas." 


"Apa gunanya membawa wanita cacat dalam tugasnya. 
Ayolah, cukup dengan omong kosongnya." Balas Dave 
dengan angkuh. 


"Ibumu akan membunuhku jika aku mengatakannya. 
Akan ada bencana jika kalian tahu." Kata Andrew berusaha 
mendorong Dave agar menyerah. 


"Ini bukan untukku. Ini untuk Chrystal. Dia seorang 
anak yang ingin bertemu ibunya. Kenapa kau begitu 
menghalanginya." Dave berkata persuasif dan saat itu juga 
Andrew paham perasaan seperti apa yang Dave katakan. 


"Baiklah, aku menyerah. Chris memberitahuku, kemarin 
Kate meninggal. Dia menolak untuk diobati dan memilih 
menghabiskan waktunya di Midtown dengan Chris. Saat ini 
proses pemakamannya telah selesai." Seketika itu emosi 
Dave melambung tinggi. Melupakan posisinya dalam 
keluarga Dave mencengkeram kerah baju yang digunakan 
Andrew dan menatap ayahnya itu dengan bara api. 


"Kau pikir, sialan, apa yang sedang kau lakukan, ha! Kau 
mencegah Chrystal mengetahui kematian ibunya sendiri, kau 
pikir ini lelucon di Broadway. Demi Tuhan kenapa kalian 
sangat, sialan menyebalkan." Dave mendorong Andrew 
menjauh dan pergi ke ruang keluarga. 


Di sana Dave melihat Chrystal yang sedang berbicara 
dengan Anna. Tanpa berniat mampir dan berbicara Dave 
pergi ke kamarnya dan mengambil kunci mobilnya sendiri. 
Persetan dengan apapun dia akan mengajak Chrystal untuk 
melihat nisan ibunya. Bisa-bisanya mereka melakukan ini 
pada wanita itu, bagaimana jika mereka sendiri yang 
mengalaminya. Dave merenggut Ethan secara tiba-tiba dan 
bersamaan menarik Chrystal untuk berdiri. Evan sudah ada 
di gendongannya. 


"Ada apa Dave?" Chrystal menatap Dave yang seperti 
orang yang terlilit hutang. 


"Kau tidak pantas tinggal dengan para pembohong, kita 
pergi." 


Dave menarik Chrystal bersamanya dan mengendarai 
mobil menuju kantornya. Dalam perjalanan dia mencoba 
mengatur emosinya terkendali agar tetap melajukan mobilnya 
secara baik. Dia menelpon Gale, pilot chopper yang bekerja 
untuk perusahaannya. Dave menyuruh penjaga membuka 
pintu dengan cepat dan dia bersama Chrystal sedang dalam 
lift menuju lantai teratas. Kantor sangat sepi mengingat 
liburan di mulai hari ini. Saat sampai di atap chopper sudah 
mendarat dengan sempurna. Dave mengajak Chrystal 
menaikinya dan memastikan bayi-bayinya tidak terganggu 
oleh deru suara baling-baling. 


Chrystal terpana mengamati pemandangan gedung di 
luar jendela. Seolah bisa menyentuhnya Chrystal 
mengetukkan jemarinya di jendela sembari tersenyum. Dave 
hanya bisa mengamatinya dalam diam. Dia memilih untuk 
sibuk dalam dunia pikirannya sendiri. 


aa 


Saat mendapatkan alamat tempat penginapan Chris, 
Dave pergi sendiri ke alamat itu sedangkan dirinya menyuruh 
Chrystal untuk tetap di hotel beristirahat. Dia menyewa 
beberapa petugas hotel untuk menjaga suitenya. Hanya enam 
blok dari hotelnya Dave segera mencari Chris tanpa kesulitan. 
Berterima kasih pada Luke karena masih mau membantunya 
di sela-sela liburannya 


Dave mengetuk pintu kayu di depannya dengan cara 
yang tidak sopan tetapi berhasil. Christian muncul dengan 
wajah kesal. Tanpa peringatan, Dave mendorong Chris ke 
belakang dan meninju cepat di rahang Chris hingga 
tersungkur di atas lantai. Suara debuman pintu terdengar 
keras sebelum Dave menarik Chris untuk berdiri dan 
menghajar pria itu habis-habisan. Bahkan Chris tidak punya 
kesempatan untuk membalas ataupun berbicara. Hingga 
setelah Dave puas membuat lebam di wajahnya dia baru 
berhenti dengan napas terengah-engah. 


"Katakan dimana Kate." Suara Dave tampak terengah. 


"Kau sudah tahu." Kata Chris kembali berdiri dengan 
dua kakinya sendiri dan merapikan bajunya berantakan. 


"Kukira kau temanku." Kata Dave menatap wajah Chris 
yang penuh lebam di pelipis dan rahangnya. "Tapi kau tidak 
lebih dari bajingan. 


"Katakan dimana Kate." Dave bersungguh-sungguh 
dalam hatinya akan membunuh Chris jika pria itu tetap 
bungkam. 


"Dia meninggal." Balas Chris duduk di sofa tak jauh 
dari tempatnya dihajar oleh Dave. 


"Aku tahu itu, berengsek! Buka mulut sialan itu dan 
bicaralah." Dave kembali mencengkeram kerah baju Chris. 
Sudah tidak ada lagi kesabaran dan belas kasih di dalam diri 
Dave. Hanya api yang semakin lama semakin membesar. 


"Dia ada di pemakaman di pinggir kota." Dave melepas 
cengkeramannya dan keluar dari kamar Christian. Yang dia 
butuhkan sudah terpenuhi. Tiba-tiba saja seseorang 
menariknya dari belakang untuk berhenti. 


"Ide yang buruk jika kau memberitahu Chrystal, Kate 
mati." Itu suara Chris. Dave tersenyum memandang Chris. 


"Aku tahu Chrystal lebih banyak darimu. Jangan 
khawatir." Dave berbalik, tetapi Chris mengikutinya dan 
memutuskan untuk memperingati Dave. 


"Chrystal bisa pingsan atau yang lebih buruk lagi, 
memilih jadi penjaga kuburan di sana." Sampai di parkiran 
Dave hanya bisa menghela napas sebelum membuka mobi. 


"Chrystal lebih suka di sini bersamaku, daripada 
menjadi penjaga kuburan. Percayalah." Dave dengan percaya 
diri menepuk bahu Chris sebelum masuk ke mobil dan 
keluar dari kawasan hotel. Christian tidak tahu apa yang ada 
di pikiran Dave, tetapi pria itu sangat bebal dan keras kepala. 
Entah darimana gen itu berasal. 


daa 


Chrystal terbangun ketika mendengar suara Dave. 
Matanya terbuka dan benar-benar mendapati Dave sedang 
tersenyum padanya. Pria 1tu memaksanya untuk duduk 
sebelum Dave berbicara. 


"Kau tahu arti kata, meninggal." Dave memberi 
penekanan pada kata terakhir. 


Chrystal tampak berpikir. "Ibu bilang meninggal itu, kita 
akan dikubur dan tidak bisa bertemu dengan orang lain lagi." 


"Bagaimana jika ibumu meninggal?" 


"Dia meninggal?" 


Dave memeluk Chrystal dan bergumam di telinganya. 
"Maafkan aku. Maaf." 


"Dave, aku masih mau bertemu ibu." Dave mendengar 
suara Chrystal yang serak. Wanita itu menangis. 


"Kita ke makamnya, okay? Jangan sedih." Dave 
mengurat dekapannya dan menatap Chrystal. Tangannya 
tidak bisa berhenti menyentuh Chrystal. "Besok kita kesana 
dan membawa bunga kesukaannya." 


Chrystal tersenyum dan membuat Dave lega. Wanita itu 
tidak lagi bergantung pada Kate. "Ibu suka bunga krisan." 


"Kalau begitu besok kita membeli satu keranjang 
penuh." 


Saat hari mulai malam, Dave berusaha tetap membuat 
suaranya senormal mungkin karena ranjang yang dia gunakan 
sangat sempit jika digunakan untuk dua orang. Dia tidak 
sempat memesan kasur tambahan karena harinya habis untuk 
mencari Christian dan memastikan alamat dari pemakaman 
Kate. Itu berakibat ranjang berukuran besarnya di bagi 
menjadi dua. Yang pertama untuk bayi-bayinya dan yang 
kedua untuknya dan Chrystal. Saat ini Dave hanya bisa diam 
memandang Chrystal yang tertidur dengan napas teratur. 
Setiap kali Dave mengeratkan cengkeramanya di gaun 


Chrystal ketika dia mulai berpikir kotor. Ini sama seperti 
kejadian di saat Dave menginap di Ruko Kate, hanya saja 
keadaannya lebih manusiawi. 


Keesokan harinya Dave memutuskan untuk menyewa 
supir karena tidak mungkin dia meninggalkan bayi-bayinya di 
kamar hotel. Terlalu beresiko. Maka saat perjalanan mobil 
terasa lebih seru ketika Chrystal menyanyikan semacam lagu, 
Dave tidak tahu lagu apa itu, tetapi dia sangat bersemangat. 
Hingga sampai di pinggir kota. Ribuan mil ladang gandum 
seakan menjadi hal yang normal di sini. 


Di pemakaman Chrystal menaruh bunga krisan di 
sekitar nisan Kate. Ada foto wanita tua itu di sana, Chrystal 
terus memandanginya hingga Dave menegurnya. Beruntung 
Ethan-Evan tampak nyaman berbagi ruang di kereta dorong 
mereka. 


"Kau tidak ingin mengatakan sesuatu untuk Kate." Kata 
Dave ikut berjongkok di samping Chrystal dan 
membersihkan foto Kate di sana. 


Chrystal menganggukkan kepalanya. "Ibu, aku rindu 
denganmu. Dave bilang ibu suka di sana, bagaimana rasanya? 
Aku punya bayi-bayi lucu dan mereka sangat mirip dengan 
Dave, tidakkah ibu ingin melihatnya. 


"Di sini aku punya bunga krisan kesukaanmu, tapi aku 
tidak bisa menemukan yang kuning. Apakah tak apa? Ibu apa 
ada ayah di sana? Dia seperti apa?" Dave merangkul Chrystal 
dan mendengarkan kelanjutannya. Mungkin saja setelah ini 
semua akan baik-baik saja. 


"Ibu, aku berjanji tidak akan terlambat makan lagi, aku 
tidak akan tidur seperti babi lagi, aku tidak akan bodoh lagi. 
Aku mau menuruti kata-kata ibu. Aku masih mau bicara 
lagi." Chrystal menarik napasnya dalam-dalam seolah 
mencegah secara preventif sesak napasnya. Dave berubah 
menjadi lelaki tegas seperti biasanya. 


"Hal yang ingin kukatakan adalah, aku minta maaf 
karena sempat menganggapmu musuh. Kau tahu, aku sangat 
sensitif mengenai obsesi." Dave mencium kening Chrystal 
sebelum melanjutkan bicaranya. "Kau tidak perlu khawatir, 
sekarang Chrystal mempunyaiku untuk mengurusnya. 
Berbahagialah di sana." 


Dave menarik Chrystal untuk berdiri dan secara ajaib 
Chrystal menurut padanya. Mereka mendorong kereta bayi 
mereka perlahan tanpa berbicara satu sama lain. Hingga 
akhirnya mereka sampai di mobil, saat supir mereka 
menjalankan mobil, Chrystal angkat bicara. 


"Dave kenapa kau memusuhi ibu?" Dave tiba-tiba saja 
teringat jika dia tadi berbicara dengan Chrystal yang menjadi 
pendengarnya. Tiba-tiba rasa malu muncul dan 
menghabisinya. 


"Tak apa. Itu hanya permainan." Itu adalah jawaban 
terbodoh untuk orang sepintar Dave. Well, pria itu memang 


akan selalu terlihay bodoh saat berhadapan dengan Chrystal. 
Tidak akan ada yang menungkirinya. 


deka 


Setelah kejadian itu, orang tua Dave kembali membujuk 
putra mereka yang keras kepala itu untuk kembali ke rumah. 
Awalnya Dave menolak, tetapi karena Chrystal angkat bicara 
jadilah Dave menyerah padanya. Tentu saja para orang tua 
bersorak gembira dan mengadakan pesta barbegue sepanjang 
malam. Dengan Anna yang mabuk, tentu saja itu ide buruk. 
Wanita itu meracau, tertawa seperti orang gila, dan terus 
bicara tentang orgasme. Bahkan Fred butuh waktu empat 
jam untuk membuat Anna tenang dan mudah dikendalikan. 
Tepat saat tengah malam barulah semua orang 
menyelesaikan pesta kecil itu dan masuk ke dalam rumah. 
Memutuskan untuk tidur. 


Sudah tepat satu tahun Dave dan Chrystal tinggal di 
rumah itu sekarang. Bayi-bayi mereka berkembang sangat 
aktif. Merangkak kesana-sini, sangat riskan untuk ditendang 


orang-orang. Dave bahkan kewalahan mengawasi dua bayi 
hiperaktif itu. Beda dengan Chrystal, wanita itu sangat suka 
mengajak double E 


ke tiap sudut rumah. Mulai dari dapur, kolam renang, 
taman, dan sepertinya jika mereka sudah bisa berjalan maka 
tidak akan menunggu waktu lama untuk melihat mereka 
berlarian di sekitar rumah atau di sekitar hutan. Dave sedang 
menahan mereka di ruang tamu dengan memberi mereka 
sesuatu untuk dimainkan, sedangkan dia sendiri sibuk dengan 
laptop yang ada di pangkuannya. Pekerjaan tengah 
mempermainkan Dave lagi. 


"Dave, ayo jalan-jalan." Sebuah suara terdengar dari 
belakang. Itu suara Chrystal. Dave sontak langsung 
menolehkan kepalanya ke belakang dan mengamati Chrystal 
sedang berjalan ke arahnya. 


"Tidak bisa, precious. Kau lihat semua sampah ini." 
Kata Dave mencoba membuat Chrystal mengerti dengan 
menunjukkan semua berkas dan dokumen di sampingnya. 


"Dave, ayolah." Satu-satunya kelemahan Dave adalah 
ketika Chrystal menatapnya seperti Dave adalah harapan 
terakhit hidupnya. Tetapi Dave benar-benar harus 
menyelesaikan pekerjaannya. Dua bulan yang lalu Dave 
memindahkan pekerjaannya ke rumah karena bayi-bayinya 
demam dan semua orang panik. 


"Kau bisa ajak mama saja." Kata Dave menunjuk ke 
arah dapur. Tempat orang tuanya sedang makan siang. 


"Sore ini aku akan mengajarimu berenang, okay?" Bisik 
Dave sembari mencium bibir Chrystal sekilas. Entah kenapa 
sekarang Chrystal senang sekali diajak berjalan-jalan. Chrystal 
tertawa lalu beranjak menghampiri anak-anaknya dan 
mengajak mereka bermain. 


Di luar rumah bau rumput dan dedaunan sangat 
menyengat dan menyegarkan. Musim semi tidak akan ada 
yang bisa mengalahkannya. Dave baru saja menyelesaikan 
beberapa hal yang penting dan memilih untuk mengurus 
sisanya di kantor dan menyuruh Victor membantunya. 


Setelah pulang dari Indonesia Victor sedikit berbeda, dia 
terlihat lebih dewasa ketimbang dulu. Walaupun ortentasinya 
seksnya masih sama seperti dulu. Dave baru saja akan 
berjemur di sore hari ketika Chrystal menghampirinya. 


"Dave apakah kita akan berenang?" Dave yang tadinya 
memejamkan matanya sontak membuka mata dan menatap 
Chrystal. Dia tidak sungguh-sungguh mengatakan itu. Tapi 
apa salahnya mencoba. 


"Baiklah. Tapi tidak di sini." Dave membawa Chrystal 
turun ke lantai bawah. 


Sampai di sana satu lagi kolam renang yang sebenarnya 
agak jarang di gunakan karena berada di bawah kolam renang 
yang ada di halaman dan dikelilingi pepohonan sehingga 
membuat suasananya tampak suram. Dave perlahan 
membuka gaun yang digunakan Chrystal dan menaruhnya di 
atas rumput. Terbengkalai seperti alas kaki usang. Dave 
bahkan tidak menyadari dia belum menyentuh Chrystal satu 
tahun belakangan ini. Entah bagaimana Dave bisa 


melupakannya tetapi yang jelas itu adalah pencapaian yang 
bagus. Pekerjaan benar-benar bisa mengalihkan perhatiannya. 
Dia membuka kaus hitamnya lolos lewat kepalanya sebelum 
mengangkat Chrystal dengan lengannya. Setelah melahirkan 
saja Chrystal masih seberat yang Dave ingat sebelumnya. Saat 
mereka terbenam dalam air Chrystal tidak melepaskan 
lengannya dan bahu Dave, dia mulai ketakutan sementara 
Dave tertawa sembari terus menerus menenangkan Chrystal. 


Dave secara lembut dan waspada mengajari bagaimana 
Chrystal mengayunkan kakinya, berenang dengan tangannya, 
dan menahan napas untuk menyelam. Semakin lama mereka 
di sana, Dave bisa merasakan bagaimana dia rindunya dirinya 
pada Chrystal. Saat wanita itu mulai bisa berenang sendirt, 
Dave membuat Chrystal untuk berenang menghampirinya 
yang ada di sudut kolam. Chrystal begitu saja menurut hingga 
saat dia mendekat Dave menarik Chrystal hingga sepenuhnya 
berada di dekapannya. Dave sangat merindukan kelembutan 
ini untuk dirinya sendiri. Dia menggiring Chrystal terpojok 
dan mencium Chrystal lembut. Gejolak itu muncul. Garrah 
yang beberapa bulan lalu mati sekarang perlahan hidup 
seperti api unggun yang disiram minyak tanah. Menyala dan 
panas. Dave bisa merasakannya hingga tidak bisa lagi 
menahan ciuman lembutnya. Temponya berubah cepat dan 
menggebu-gebu. 


Dave mengangkat Chrystal keluar dari kolam renang 
dan dalam keadaan basah dan setengah telanjang Dave 
melangkah cepat menuju kamarnya. Mengutuk kenapa 
langkahnya terasa lamban. Ketika sampai di ranjang Dave 
menelanjangi Chrystal dan dia sendiri secepat yang dia bisa 
dan tanpa cumbuan lagi, Dave langsung saja bercinta dengan 
Chrystal. Dia menggeram rendah karena ternyata Chrystal 
telah menerimanya dengan baik seperti dulu dan masih 
menyiksa seperti saat pertama Dave bercinta dengan Chrystal. 


Dave dengan cepat memacu Chrystal bersamanya 
mengejar kenikmatan yang semakin meremukkan mereka. 
Pelepasan itu sungguh memuaskan, Dave merasa dirinya 
kembali seperti dulu. Chrystal mengulurkan tangannya 
kembali menyentuh Dave di perut. Dia mengikuti alur 
lekukan semua otot di sana, Dave hanya bisa tersenyum dan 
membiarkan Chrystal melakukan sesuatu padanya. 


"Kau masih mau di sini bersamaku?" 


"Aku mau di sini selamanya denganmu. Dave." 


EPILOG 


Dave & Chrystal very first meet. 


Chrystal baru saja keluar dari taksi yang dipesankan 
ibunya sembari kembali mengatur jaket yang dikenakannya. 
Musim dingin sekarang ini terasa sangat berbeda dari tahun 
sebelumnya. Biasanya tokonya hanya akan membuat 
berlusin-lusin kue jahe maka ada pelanggan yang mau 
membayar tiga kali lipat untuk merangkai pohon natal. 
Chrystal mengetuk pintu kayu berwarna putih di depannya 
beberapa kali. Giginya sudah bergemeletuk tak karuan. 
Tangannya berubah pucat seperti mayat awetan, terlihat dari 
kepalannya yang makin erat di keranjang berisi hiasan natal. 
Chrystal baru saja akan mengetuk lagi ketika seorang laki-laki 
dengan keringat dimana-mana di seluruh jaketnya, napasnya 
pun juga terengah-engah. Lelaki itu terkejut melihat Chrystal. 


"Ada perlu?" Chrystal sedikit terkejut karena lelaki itu 
ternyata berbicara padanya. 


"Aku mau menghias pohon Natal." lelaki itu menaikkan 
alisnya dan menarik napas rakus. 


"Tunggu saja ibuku." lelaki itu kemudian masuk ke 
dalam rumah dan Chrystal termenung mengamati lelaki itu. 
Ada yang aneh dengan lelaki itu. 


Saat Chrystal hampir menyerah akhirnya pintu 
terbuka dan menampakkan seorang wanita yang tersenyum 
senang melihat Chrystal. Beberapa jam kemudian Chrystal 
tengah sibuk menghias pohon natal raksasa dibantu wanita 
yang tadi menyambutnya dan pria setengah abad yang 
tampan. Chrystal baru saja menyelesaikan memasang lampu 
terakhir dan pergi. Angin sudah lebih jinak daripada tadi 
sehingga rasa dingin juga berkurang. 


Chrystal menunggu taksi yang sudah di suruh 
ibunya untuk menjemputnya lagi pukul tujuh sore. Kakinya 
tak henti-henti menginjakkan kakinya di salju dan membuat 
jejak sepatu. Beruntunglah taksi seketika itu datang. Chrystal 
segera masuk ke dalam taksi tetapi matanya tetap menatap 
pada laki-laki yang berdiri di atas balkon dengan minuman 
kaleng dan jaket hangat yang tak terkancing rapat. Lelaki 
yang tampan dengan rambut coklat dan mata seperti zamrud. 


